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PANGLIMA TiMI ;
SAMBUTAN TERTULIS PANGLIMA TNI :
PADA BUKU I
"KOMURNISME DI INDONESIA”

PUSAT SEJARAH DAN TRADISI (PUSJARAH) TNI |

Dengan mempersembahkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Iisa, selaku Panglima TNI dan pribadi saya menyambut
gembira, terbitnys buku "Komunisme di Indonesia®yang diterbitkan
oleh Pusat Sejarah dan Tradisi TINI, sebagai hasil revisi atas bitkn
“Babaya Laten Komunisme di Indonesie®, yang diterbitkan oleh
Pusat Sejarah dan Tradisi ABRL,

Pada hemat saya bukn ini merupakan hasil refleksi atau
perenungan kembali atas “sepempgal” perjalanan sejarah TNL
Sudah barang tentu, ‘sebapci bagian dari mata rantai peristiwa
~ walanpun-hanya "sepenggal” ~ tetap saja menjadi bagian dari
rangkaiin perjalandnsejarah seciara utuh menyeluruh, Namun
demikinn, di atas segala-galanya, hikmzh terpenting dari setiap
“episoda” sejurah, adalah sampai scjauh mana setiappelaku scjaran
~ dalam kontcks ini TNI ~ dapat memetik “bikmiah dan pelajaran”
cari setiap peristiwa sejatah itu sendiri. Sampai di sini; apa yang
disebut sebagai “ebyektivitas” dan/atau “keberaran” sciaiah,
menjadi sangat relarifs dan dapat diperdebatkan, karena sifatnya
yang dinamis namun sctting peristiwanya di batasi oleh dinding
ruang dan waktu ~ kapan peristiwa ity terjadi. |

Pertanyaannya sekarang, apa “bikmak dan pelajaran” yang
dapat dipetik oleh TNI, atas sepenggal scjarah nasional dan/atau




sefarah TNI yang berkenaan denpan Komunizsme di Indonesia?
Atas pertanyaan kritis tersebut, mari kita renunghkan kembali
beberapa pelajaran berharga berikut ini, agar setiap peristiwa
sejarah tidak semakin memperlemah melainkdn justru semakin
mendorong dan memperkuat motivasi pengabdian serta kohesi
persatuan dan kesatuan yang semakin kuat dan kokoh.

Pertama, Di depan pimpinan Angkaran Perang Republik
Indonesia (APRI) pada tanggal 5 Oktober 1749, Panglima Besar
Sudirman kerlka hendak meninggallkan Yogyakarta menuju
Magelang karena sakit yang semakin sering, beliau memberi
amanart : “pelibara TNI, pelibara Anghatan Perang beta, jangan
sampai TNI dikvasai oleh paréai politik manapun juga'. (Pusat
Sejarah TNI, 2004:50). Kedua, Panglima Besar Jenderal Besar

Sudirman, pada tanggal 12 Nopember 1945, di depan konverensi
Tentara Keamanan Rakyar (TKR), memberi amanat : ‘tentara
tidak boleh menjadi alai suata golonpan atan erang siapapun juga’

(Pusat Scjarah TINI, 2004:32).

Ketipa, Amanat dalam rangka pengumuman Markas Besar
Tentura di Yogyakarta, tanggal 4 Juli 1946, Jenderal Besar
Sudirman mengatakan : "supaya memerang teguh disiplin tentara,
dan jangan sekali-kali tentara kita mendengarkan dan atan
menjalankan perintab davi siapapun juga, kecnali perinlak dari
pimpinan tentara sendiri’, (Pusat Scjarah TNIL, 2004). Keempat,
Dengan amat lugas dalam buku War and Management, Sun Teu
mengatakan : para Jenderal (militer) adalah kavwm penpabdi bangra.
Bila pengabdiannya utnk, negara Eukuh. Bila penpabdiannnya
eacat, nepara runinel’, {Bocdidharme, 1993:106).

- Oleh sebub-itu menurut pandangan saya, hikmah dad pelujaran
berharga yang dapar kita peroleh dari tragedi komunisme di
Indonesia, adulah ; Pertama, jangan pernah lagi terjebak dalam
perangkap “politik Praktis” yang sangat merugikan pembinaan
profesionalisme keprajuritan: Kedua, jangan pernal lagi mem-
pertaruhkan “layalitas” militer selain hanya kepada bangsa dan



nepara atau loyalitas “fegak lurus” demi “soliditas™ militer dan
“integritas” nasional.

_ Dalam kerangka itu scmua, rentunya TNI didak ingin
\ mengulangi sejarah masa lalu yang cukup memprihatinkan
berkenaan dengan Kemmnisme di Indonesia yanpy telah merusak
sendi-sendi kehidupan bermasyarakar, berbangsa dan bernegara.

Semoga buln: sejarah ini bermanfrat terurama bagi kader

I:j pimpinan dan generasi penerus TN, maupun setiap warga negara
2 Republik Indonesia khusuznya bagi penerasi muda pewaris masa
4 depan bangea dalam melanjutkan perjuangan demi tetap tegaknya
G NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UTID 1945,

\ Sckian dan terima kasih.

\I. &) a, September 2009
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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT SEJARAH TNI
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Apabils kita simak proses petubahan dalam era informasi dewssa
ini, nampak adanya perubahan scroktnr pera politik dunia secars
total, Memasuki abad 21, isu ideologi telah terdesak isu global yakni
demokratisasi, hak asasi manusia dan lingkungan hidup, Bepim kuamya
perhatian masyarakst donia terhadapisu global dewasa ini menyebablan
masalah idenlogi tergeser dan menjadi fidak populer lapi.

Bagi negara-negara maju dengan mas],mrﬂ_kam],ria sudah dewasa
baranglali ideelngi politik bukan lagi menjadi masalah yang perlu
dipertimbanglan. Bahlan sejak beralchirnya perang dingin di kawasan
Asin Tenggara pada sebaginn masyarakat telah terbentuk opini bahwra
bahays [aten komunisme tidak perin dirtsaonkan lagi.

Berbeda dengan nepara-negara béckembang seperti-Indonesia,
ideniogi masth menjadi persoslan bangsa. Ideclogi bahkan kadang
diperalat sebagai kendaraan untuk merail kepentingan dan mjuan
politik tertentu, Oleh karena itn adanya opini bahwa kita tidak lagi
perlu mencemaskan bahaya laten komunis bagi masyarakat Indonesia,
khususnya TN tentu patut dipertanyakan karena bagaimanapun,
kapanpan dan dimanapun TNI bersama Rakyar dituntut untuk
selnlu memelihara dan meninglatkan kewaspadaan terhadap ideologi
kemunisme yang mengancam ideologt Pancasila serta kelangsungan
bidup negara dan bangsa. ,

Sikap waspada itu perlu dimiliki -:::]eh setm-.p individu, perlu dibina
serta dlmlglcatkan dermi terwujudnys ketahanan nasional yang mantap.
Dengan terwujadaya ketahanan nastonal yang tangguh, kit havapkan
mampu meredam berbagai bentuk ancamnan terhadap Pancasila’dan



Undanpg-Undang Dasar 1945, Dengan selalu berorientasi kepada
kewaspadaan nasional dan letshanan nasional kita akan lebih peka
menghadapi timbulnya setiap gejolak serta mencegah kemungkinan
rerulangnya peristiwa kelam vang pernah menjadi mala petaka
bangaa lira.

Salah satu tragedi akibat dari kekuranpwaspadaan kita terhadap
ideologi dan gerakan komunis adalah peristiva pemberonrakan
kedua kalinya yang dilancarkan oleh PKI pada tahun 1965 atau
dikenal dengan G. 30 3/PKI Dengan merenungkan dan mengambil
hilemah serta pelajaran dari rangkaian peristiwa pengkhlanatan
PKI sejnk awal kemerdekaan pada tahun 1945 dan Pemberontakan
PKI'di Madiun pada tahun 1948, yang kemudian terulang kembali
pada'tahun 1965, mudah-mudahan bisa scmakin menyadarkan
masyarakat Indonesia, khususnya segenap anggota TNI bahwa
sampai kini ideologi komunisme terus berkembang, dengan gaya
burunya (Neo Komunisme),

Khusus bagi generasi muda yang tidak mengalami kedua peristiwa
yang tragis tersebut, peclu memahami sejarak: tingkah laku politik PKI
dan pengkhizpatan PKI dari masa perperakan nasional hingga tahun
1965 agar lebih peka sehingga mampu mendeteksi seriap gejala awal
muncalnya bahaya laten komunisme,

Dengan memahami berbagai sepak tetjang tingkah laku pelirik
P, yang diungkaplkan dalam buku ini, diharapkan kita dapat lebih
mermahaini perjalanan sgjarabrbahwa TINI pernah dimainkan oleh
politik, schingga dalam catatan sejarah TNI pernah terjadi berbagai
peristiwa tragis karena adanya intervensi partal Komunis Indonesia,
Mudah-mudahan tingkar kepekaan masyarakat Indonesia khususnya

anggota TNI terhadap bﬂhﬂ}'ﬂ. later komunis tidak akan pernah lekang
dimalean jaman.

Kehadiran kembali buku Komunisme di Tndoncsia yang
mervipaxan‘revisi dun cetak ulang terdiri dari lima jilid, buku sejarah
il mengungkapkan adanya upaya-upaya komunis dalam melakulan
infiltrasi agar berpihak kepadanya! Adapun judut bulu yang direvisi dan
cetak ilang tersebut adalah sebagai berikut



Jilid I : Komunisme di Indonesia, Perkembangan Gerakan
dan Pengkhianaran Komunisme di Indonesia
(1913-1948)

Jiid T "Komunismie di Indonesia, PEI'lLII'HPH.:I"II‘.l Pemberontakan

PKI{1948) -

Jilid IT1 : Komunisme di Indonesia, Konsolidasi dan infiltrasi
PKI {1950 - 1959)

Jilid IV : Komunisme di Iﬂdﬂnfﬁlﬂ,, Pemberontakan (5. 30 5/PKI
dan Penumpasammya (1960 - 1965).

Jilid V' : Komunisme di Tndonesia, Penumpazan Pemberontaian
PKI dan Sisa-sisanya (1965 - 1961),

Kami menyadari balhwa tidak ada sarupun karya dari tanpan
manusia yang iahir dalam.keadaan sempurna, dan sudah barang tentu,
bulu “Komunisme di Indonesia”vang telah direvist dan dicetak ulang in
masih banyak kelurangannyz. Untok menjedi kewajiban kita bersama
untuk menyempurnakannya apabila masih ditemui kekurangan-
kekurangan. Mudali-mudahan buku ini memberilan banyak manfaat
bagi kita semua,

]u[-‘.urta, September 2009
cenald Pusat Sejarah TNI
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DARI PENERBIT

Berbicara mengenali sejarah politik Indonesia, tentu kita tidale
bias melupakan Partai Komunis Indonesia (PKI). Partal mengusung
ideologi komunis ini, sepak-terjangnya relah “menghujamkan
luka” yang sangat dalim melaha aksi pemberbntakannya, Yalni,
Pemberontakan PKI Madiun 1948 dan Gerakan 30 September
1965/PEI-dengan tujuan mendirikan Republik Indencsia yang

berazaskan Komunisme dan mengganti Dasar Negara Pancasila.

Dokumentasi tertults dan kesakslan-kesaksian atas gerakan
PRI di Indonesia pada saat ini banyak tersedia di banyak pusat-
pusat dokumentasi, buku-buku terbitan tokoh-tokoh yang rerlibar
dan mengetahui peristiwa tersebat, merupakan bagian penting
bukti perjalunan sejarzh politk Indunema Eenﬂh itu, ketika Tim
Penulis Pusat Sejarah IN] berkeingiian “menerbitkan buku
Komunis Di Indenesia melalui Yayasan Kajian Citra Bangsa
(YKCB), kimi menyambut gembira rencana tersebut, 1 Mengingat
buku berjudul Komunisue Di Indanesia yang terdiri dari lima jilid,
mampu menghaditkan sejarah Komunisme dengan bukei-bukti
otentik sebagai salah satu syarat penalisan sejarah yang obyektif.

Buku ini menjadi sangat penting bagi pemahaman sejarah
secara utuh pada masa kini dan masa mendarang, Karena, generast
muda yang memiliki jarak waktu dengan aksi-akst PKI dan
perkermbangan Komunisme di Indonesiy, akan bisa memahami
secara komprehensip, babwa ideologi komunis, Marxisme/
Leninisme memang tidak bisa diterapkan di Indonesia, yang
prulalis namun juga religius. Seperti diketahui, pada masa sekarang
banyak tokoh yang terlibat dalam PKI, pemerhati sejarah dan

generasi muda, bergerak untuk menghidupkan kembali Komunisme
di Indonesia.



S«El::ﬂm khsus kami hamrkan terima kasih yang sedalam-dalamnya
; kepada Bapak Panglima TNI Jenderal TNI Djoko Santoso yang
; telah meluangkan waktu menulis Kata Sambutan, Tim Penulis

Pusat Sejarah TNI dan Bapak Hutomo Mandala Putra (Tommy
Soeharto} yang telah membantu terwujudnya penerbitan buku

;, Komunisme Di Indenesia ini. Semopz dengan terbitonya buku
: Komunisme D Indonesia, bisy bermanfaat untuk pembangunan
; bangsa dan negara di masa depan.

%\ _ , Jakacta, September 2009

|  Ya ayasan Kajian Citra Bnng:n (YKCB)
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PENDAHULUAN

Kehadiran PKT kembali delam gelanggang politik nasional
setelah melakukan pemberontakan Madiun pada tahun 1948,
ditanggapi dengan pelbagai sikap oleh kalangan pemimpin politik
Indonesia. Sikap pertama, menganggap bahwa kehadiran PKI
dapat dikendalikan, Sikap kedua, ABRT terutama Angkatan Darar,
senartiasa bersikap hari-hati, kirena pengalamman pahit masa lalu di
mana orang-orang PKI m:n_]am]c:m Anglatan Bersenjata sebagm
obyek untuk dipecah belah dan diinfiltrasi ideologi komunis, yang
mencapal puncaknya dalam pemberontakan Madiun. Pimpinan
Angkaran Bersenjata, terutama mereka yang bl:rtanggﬂng jawab
nenumpas pcmh:mntakzn PRI, senantiasa bersikup waspada
terhadap eksistensi dan tmgk:ah laku politiknya yang dinilai
membahayakan persatuan dan kesatuan nasional.

PKI menpgetahni, kehadirannya sebagai partai politik rnendﬂpat
tantangan Angkatan Bersenjata. Mula-mulz pimpinan Bﬂgkamn
Bersenjata diberi predikar “pembela kolonial®, kernudian sebagai
“kepala batu”, Selanjitnya PKI mienuduh b-ahw-a pimpinan ABRI
bersikap “komunisto phobi” (ketakauitan pada komunis). Sefak tahun
1955, tinghkah laku politile PKI yang destrulerif semakin hﬂ[kemhﬂ_[lg

pada masa Demokrasi Terpimpin.

Dalam tahun 1964, PK] melancarkan kegiatan politik yang
radikal. Secara sistematis melakukan ofensif terhadap lmw.ﬂ—lawan
politiknya dengan melempar cuduhan kontra revolusi, anti  Pancasila,
anti Manipol yang dibarengi dengan aksi-aksi massa, scperti aksi
sepihak, demonstrasi, dan aksi corat-coret yang dilakukan oleh kader
dan akeivis PKI. BTI memakﬂﬂkﬁr pembagion tanah milik orang
lain, atau menuntut bagi hasil garapan yang tidak wajar. ;

Sikap radikal PKI sampai kepada puncaknya pada tanggal 30
September 1965, Dengan Gerakan 30 September 1965 atau G305/
PKI, PXI berusaha merebut kekuasaan negara (kudeta). Kudeta

Komunisme di Indonesia. - LD V i 1




int mengalami kepagalan, danfperistiwa itulzh yeng mengantarkan
PKI menuju keruntahannyal Selinjutiiya pada 12 Maret 1966, PKI
dinyatakan sebagai partai terlarang di seluruh Indonesia.

Geralan 30 Seprember/PKI berhasil ditumpas nleh ABRI
bl:'sﬂma raloyat. Kemudian talioh-rokoh PKI mengadakan semacam
TT]QJ.UEE diri. Sud_lsmm anggutﬂ. Diewan Harian CC Pl‘-.l menulis Kritik
Dfm'i. ik ﬂ'{'ﬂﬂ)’ di mana ia mengeritik G308 :,Ebagm “perualangran”
dan ! “gyonturisme militer” DN, Aidit. Dia menganjurkan dilakukan
kuﬂsuhd'lsl pa_rrm wul:lupun tanpa meinbentuknya kembali secara
forrmal. Dalam LE.E‘J'K disebutlkan 13.1311 keluar bagm PKT untuk kembali
mem b ]"Iﬂ.l't"ﬂ] “lalen keluar” ini merupakan strategi bary PKI
yang dﬂcennl deng'm ngma “Tri Panji” 1965 yaitu pembangunan
lkembali p:u:l:au, pequﬂngm b&rseumm di bawsah pimpinan xlas buruh,
dan Troar persnluan revolusionér atas dagar u-msl:i{um.m kelas bureh
dan tani'di bawih pimpm:u:l burtih,

Sc[clah Sudxsmn_n tertﬂﬂgk'lp, Ketua CC PRI baru Ruslan
Wld_pa_]as.ast'a mﬂnurap[mu perjuangan” dengan menitik beratlkan
panji kedua yaitu Perjuangan Tani Bersenjata dengan memilih Blitar
btl-at:an schngm Eams Revnlnsi (Bisrf_'v]

L pa}ra Cl‘.‘ri‘I'LE t:-ac]r. PK_l melalui gerakan pemberontakan
bn:rscnjat'a di E]_lta: Selatan berhasil d1tl_LmPas pada 1970, dan disusul
dengitn PLﬂ1ﬂgk|1Pdﬂ tukoh- "u-lmh dan kadermya. 5‘,_]::1: itu, gerakan

lmm.lms beruhah menjadi laten.

Dtﬂgan t1daL terhhatnya secara fisik gLr.Llcim waum komunis
bukan berarti B r.lk‘m itu tidak ada. %fai:qva laten, mengendap,
membeku mequnggu momentum vung mengunmngkﬂnn}'a tﬂm
u_utu]L ltemudian m:-rgr:r-ak Kembali ke permukaan {mamf&s] A_ksi
}Hn i munglﬂn memﬁrﬁ{a.u kesempﬂtnn rersebmut adalah aksi unpu]mf
dan ermosional dari kelﬂﬂ‘lpnh keélompok ekstrim dalarm m:lsj.mral{nt
kita_ Oleh' kareni PKI sejak awal telah mcnerapkan dua bentuk
keanggotaan, yaita yung tercatat dan yang tidak, maka kader-kader ihtl
miereka yang disebut sebagal Fraksi F disiapkail untuk melanjutkan
alsi dan altivirasnya, Aktivitas dunaksi-aksi PET, pasca 1966, dapar
jira berasal dari-tokoh-tokoh Partai Komunis Indonesia yang masih

2 '.] Komunisme di Indonesia -1z Y



hidup di Inar negert, umumnya di Eropa Barat. Baik sendiri-sendiri
maupuan secara bersama-gama, mereks ini melancarkan “scrangan”
ideologis terhadap Pancasila dan UUD 1945, serta scrangan FI{:I].IT.:..E
rerhadap PE:[I]EIL[]IH.]J Orde Baru,

Hasil penelitian mental ideologis dan psikologis yang dilalukan
ABRI terhadan tokoh-tokeh PKI bekas tahanan Pulau Buru
menunjukkan bahwa sebagian besar dari mercka musth menganut
garis keras {diehard). Kadar keyakinannya masih tinggi. Mereka
memiliki porensi dan kemampuan unmle menyebarinaskan lembali
ajaran komunisme, dalam bentuk-bentuk yarig lebih subtil,

Masa peoahanan di Pulsu Buory, eda yang memanfaatlean sebagai
“sckolah partai” untuk memantaplan kader, Namun kenyataan vang
dihadapi sesudah pembebasan mereka adalah situasi baru, dan
masyarakat baru. Pada awal dasawarsa 80, gerakan mereka dirmulai
dengan gerakan karya intelektual, karya sastra, karya scjarah dan
pengagungan tokeh PKI yang belum dikenal oleh masyarakat
sebagaimana yang dilakulan oleh lomunis Rusia dan Cina pada awal
pecakannya, Dari gerakan karya intelektual, kita bisa mewaspadai
perakan-gerakan selanjutnya. Karya intelektual mereka dipelopori
oleh Pramnoedya Ananta Toer. Pramoedys adalah seorang ideolog dan
intelektual komunis, sekaligus sastrawan, Sehagai persembahannya
kepada HUT PKI ke-40, pada bulan Mei 1965, ia menulis buku yang
berjudul Persemébakban Untuk Parfai. Setelah dibebaskan dart Pulau
Buru, ia menerbitkan karya sastranya yang dibuat di Pulau Buru,
Pilihan tema sastra ini bukanlah tema yang dipilil seears pribadi,
melainkan tema yang dirancang dan dipilih secara kolektif oleh
kelompolnya. Katya itu kemudian diberd judul Bumié Manusia, Anak
Semua Bangsa, Jerak Langkal dan Rumah Kaca. Karya sastra ini dapat
dinilai schagai upaya pengenalan kembali atau perkenalan terhadap
“kehiebatan erang komunis”. Setelah karya-karya Pramoedya terbit,
disusul dengan karya-karya yang lain sepertt 5.1 Puradisastra (Buyung

Saleh) searang sastrawnn tokoh Lekra, pendiri PKI pada tahun 1946,

K. Werdoyo tokoh buruh komunis yang menyusup ke Partindo, Oei
Tjoe Tat wartawan komunis, dan Bakri Siregar, pemimpin Lekra,
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Tulisan yang mercka buat bukan Tagl karya sastra melainkan larya
polittk, Kemudian menyusul karya-karya “sejarah” dan biografi tokoh-
tokoh komunis. Bebeeapa artileel 1okos dan dimuet dalam media massa
surat lmbar dan majalah, sebagal upaya untuk setahap demi setahap
memperkenalkan pemimpin komunis, dan dengan tema “mengujuk”
pembaca untuk menafsirkan kembali (reincerprestasi) sejarah.

Bugi generasi muda Indonesia yang lahir setelah tahun 1965,
tidak mengerahui secara pribadi hakekar ancaman komunisme,
tiduk mengensl komunisme, dan tidak mengenal tingkah [2lu
politiknys. Generasi inl memang rerbebas dari pengaruh alaran
komunis. Namun, mereka tidak tertutup kemungkinan untuk
terpengarah dan dipenguruhi, karens penyebaran ajaran komunis
masih dimungkinkan melalui jalur non komunis. Tanpa dibekali
dengan peagertian mendasar tentang kewaspadaan terhadap ancaman
babaya komunisme globul ini, generasi muda kita tanpa disadarinys
bisa rerjerat ikut menyebarkan pikiran-pikiran komunis, Menurut
pandangan orang komunis, merela itu sebagal muttige idioten (orang
wwaim yang berguna).

Pancasila pandangan hidup dan falsafah bangsa Indonesix
memiliki keanggulan-keunggulan bila dihadapkan dengan komunisme.
Pertama, Pancasila adalah pandangan hidup yang ber-Ketuhanan
Yang Miha Esa, yang berarti bahwa manusia adalah mahluk ciptaan
Tuhan yang wajib percaya dan menyembahNya, Ajaran komunis
mengingkari adanys Tuhan dan tidak pereaya kepada "Tuhan {acheis),
Tuhan diznggap sebagai khayalan manusiz, cipraan manusia karena
manusia tidek bisa metnecahkan perspalan hidupnya. Agama adalah
candu bagi manusia. Kedws, pandangan hidup Pancasila rrienjuntung
tingei kemanusiaan, keadilun, persatuan, kesutuan, keserasian,
keseiaracan dan keseimbangan. Sebaliknya, komunisme sejak swal
menyatakan bahwa umat manusia terdiri atas golongan-golongan atau
kelas-kelas yang berbeda dalam masyarakat yang saling berlawanan,
kelas penindas dan kelas rertindas, Kelas buruh terbukti hanya bisa
ditegakkan dengan bujulan, tipuan, aksi kekerasan, intrik, dijuni ung
tinggi, dipuji sebagai kelas yang tertindas dan tethisap, karsna itu
Lkelas ini merupukan soko gurinya revolusi komunis dan intimidast
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atzu konfiik terhadap golongan lain, Bahkan terhadap buruh pun
yang secarg teoritis, diangeap kelas pendukungnyn. Kediga, Pancasila
bersifat akomodatif, sedangkan Komunisme bersifat agrosif. Keempaz,
Pancasila sebagaimana dijabarkan dalam UUID 1945 mengnnut sistem
pemerintahan demokratis berdasarkan kebijaksanaan musyawarah
dan mufakar. Komunisme hunya mengenal sentralisme demokrasi
yang memusatkan kekuasaan pada perorangan (indwidu). Keleuatan
Komunisme, seperti dikarakan Lenin, terletak pada keunggulannya
dalam mengalahkan lawan-lawannya sertz keluatan apmirasi dan
propagandanya. Dalim sistem pemerintahan berdasarkan UUD 1945,
Presiden adalah pimpinan pemerintahan yang dipilih oleh .rﬂiq..'nt
melalul Majelis Permusyawaratan Rakyat dan selanjumya bertangpung

jawah kepada Majels Permusyawaritan Rakyat. Dh dalam Majelis itu

selurzh rakyat Indonesia terwaldli.! Relima, Pancasila itn diamallan
melalui pembangunan nasional, dalam empat bidang politik, ekonomi,
sosial budaya, dan pertahanan keamanan. Denpan demildan, tidik ada
lagi bidang rersisa yang dapat dijanjikan oleh komunis.

Denpan mendalami nilai-nilai lnhur Pancasila, tentu kita semzkin
sadar dan yakin akan keunggulan Pancasila terhadap komunisme,
Hal ini merupakan modal urama unmk menangkal bahaya laten
komunisme. Sekalipun demikian, kita harus tetap waspada terhadap
segala kemungkinan ancamannyi,

Salah satu tuntran Reformasi 1998 adalah di lekokanrys peruhahian
(amandemen) rerhadap TUTY 1945, Perubahoan {amandemen) UUD 1043

derigran kesepakatan & antaniys udak mengubah pembuban UL 1945,
tetap mempertahankan susunan kenegarain sebapal Negara Kesatuan

Republik Indonesis (NKRI), serta mempertegas sistom pemerintahan
presicensil.

Dalam kuran walsu 1999 - 2002, UUD 1945 telah mengabani 4 {empat)
kali perubabhan yang ditetapkan dalam Sidang Umum dan Sidang Tahunan
MPR. Sidang umum MPR 1999 pecuhahan pertama, Sidong Tahunan
MPR 2000 Perubahan kediin, Sidang Tahunan MPR 2001 Terubnhan
ketiga dan Sidang Tahunan MPR 2002 Perubahan keempar.

1. Wiltipadia bahass Indenesia, ensiklopedis bebag, we (o usdipedfa org, adesdasy, maret 2008 hal. &
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BAB I
SITUASI KONFLIK POLITIK PASCA G305/PKI

1. Usaha-usaha PKI untuk Menyelamatkan Diri

Sejak Parrai Komunis Indonesia (PKI) gagal melakukan kudeta
pada tangral 1 Oktober 1965, posisi PKI semakin sulit. Pada
hari-hari berilutnye sejuk tanggal 2 Okrober 1965, keadaan PRI
mengalami krisis.ILN. Aiditr yang merasa dirinya kurang aman di
ibukota { Jalarta} menyingldr ke.Jawa Tengah bersama-sama M.H.
Lukman, sedang Njoto masih berada di Sumatra Urara bersama-
sama dengen rombongan Dr. Subandrie.

Satu-satunya pucuk pimpinan Commite Central (CCj PKI
yang berada di Jakarta tinggal Sudisman, tetapi ia rfidak dapat
mengambil keputusan untuk menyelamackan partainya. Masss PKI
yang sebenarnya masih utuh, bersikap pasif, larena mereka masih
menunggu instruksi lebih lanjut dari pucuk pimpinan CC PKI,
Sedang mereka harus menghadapi situasi yang sangat gawat, tanpa
ada pegangan dari pimpinan partai, padahal golongan-golongan
yang anti PK1 sudah mulai bergeral.

Sesudah mengantar Aidic pada pulaul 01.00 malam, Sjam kembali
ke Central Commando (Cenko). Kira-kira pukul 01.30 malam, ia
bersamu-sama Brigjen Supardjo berangkat ke Pondok Gede. D) sana
keduanya mengadalan pertemuan dengan Letkol Unmng, Kolonel
Larief dan Mayor Udara Sujono untuk membicarakan tentang
kelanjutan Gerakan 30 September. Setelah diadakan peninjauan,
mercka sampal pada penilaian bahwa mustahil dapat melanjutian
pecakan. Kalau pun dilanjuthkan belum ada gambaran tentang bentuk
dan sifat garakan itu. Akhirnya diambil suaty kesimpulan, bahwa
rerakan itu harus dihentikan.

Paca tanggal 2 Okrober 1965 tengah hari, Sjam bersama dengan
Brigjen Supardjo meninggalkan Pondok Gede menuju rumeh Pono.,

.Di sana mereka membicarakan tentang bagaimana menyelamatkan
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Brigjen Supardjo. Akhirnyn diputuskan penyelamatan Brigjen
Supardjo diserankan kepada Wandi. -

Cagalnya Gerakan 30 September/PKI, membawa pengaruh
yang sangat [uas dalam percaturan politik di Indonesia. Konflik
politik segera timbul ke permuokaan, di mana raloyat menuduh
bahwa PEI adalah dalang dan pelalan dari peristiwa ini. Berbagat
tuntutan datang dari kalangan masyarakat agar Presiden Sularno
segera mengambil tindakan tegas untuk membubarkan PET, karena
PKI digngrap teluh melakukan pembunuhan di luar baras-baras
kRemanusiaan terhadap enam perwira tingpi dan seorang perwira
pertames Anghkatan Darat.

Berhasilnya ABIUI di bawah komando Mayor Jenderal Soeharto
menguasai Halim, basis Gerakan 30 September/PRI membultikan
bahwz bail secare politis maupun militer gerakan G308/PKI telah
gagal. Sclanjutnya operasi-operasi dijalankan di dacrah-daerah
lebih ditajukan kepada bentuk operasi permulihan keamanan dan
ketertiban, Penumpasan dan pembersthan terhadap sisa-sisa PKILL

Diulam mengarasi keadaan pasca Gerakan 30 September, Presiden Sukarno
berusaha menenzngkan keadsan. Pada tangpat 2 Oktober 1965, Prestden dalam
pidatonya melalui Badio Republik Indongsia (RRI) Jakarta yang disampaikan
kepada seluruh rakyat Indonesia menyntakan "telah memanggil semun Panglima
ABRI bersama-sama Waki] Perdana Meateri (Waperdam I1) Dr, Leimena dan
pefubar penting Negarn dengen mulisud segera menyeleraikan apa yumg dissbur
dengan peristiva Gerakan 30 Seprember”. Selunjutnya Presiden menpatakan
“natuk dapat me nyelesaikan persoalan ind, relah diperimahkan SUPAYR Lelap WCIing
dan tertib dun untuk itw peciu difindarkan kemungkinan benteokan senjara.
Delam tekad dan perjuangan bangsa Indonesia dewasa ini, says perintahlan vnmlk
tetap mempertinggl kesiapsiagaan dalam cinghka meningkatkan pelaksanaan
Dwikora-kepada scluruh rakyar Indonesia, saya serulan terap tingeol renang
dan kepada semua Meateri dan pengas negara lninnys untuk tetap menjalanlan
wugzsnya sediakala, ; .
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Pimpinan Angkaran Darat dowasa ind lanpgsung di hawah ranggung jawalb
By dan untul melaksanakan gy sehari-liael dalam .-Eﬁ.tlgk‘.lti.ll Darat sementara
saye tunjuk Mayor Jenderal Pranoto Reksosamudro Asisten 111 Men/angac,

Untuk miclaksanakan pemuliban h:-:amﬁnan dan keterriban yan)s | u‘:ufgk‘ut
dengan Gerakan 30 September, telah 1;'L".-”L runjuk Mayor Jenderal bueh:utu
Panglima Komunda Serategis “Tjadangan Anghkatan Darat {(Kostrad) M:hll.{ll

dengan kehij akq.qnaan VANZ 8ay1 pariskan”.!

Sementara ity para pemimpin PK1 den tokoh-tokoh peristiwa
(G305 semakin kehilangan kepercayaan terhadap diri mereka.
Mereka beruzaha menyelamathan-diri dari penangkapan pibal yang
berwajib. Pada ranggal 3 Okiober 1965, Pone dan Sjam pergl ke
rumah Sudisman di Kaya Awet Rawasari untuk melaporkan, bahwa
gerakan telah gagal. Dalam pertemuan itu diambil kesimpulan
Pt.‘:rlaw.mﬂ.n di Jakarts tidak munpldn lapi, kemudian sebagni tindak
lapjutnyit, Pono ditapgast aleh Sudisrnan ke Jawa Ten.g*ah untuk
memberilan laporan kepada D.N. Aidit. Laporan itu pada intinya
bahwa Gerakan 30 September telah mengalami kegagalan dan tidak

mungkin lagi dilanjutkan.

Setelah mendapat laporan dari Pono di tempat pelariannya di
Jawa Tengah, DN, Aidit kemudian menpggariskan kebijuksanaan
baru. M.H. Lukman diperintahkan uatuk memperjuangkannya
di Jakarta, I Fakarta, M.I1. Lukman menemui Njoto, Sudisman,
dan dalam pertemuan itu kebijaksanaan yang digariskan olch DN,
Aidit diclah bersama-sama. Hasilnya ialah dikeluarkannya sebuah
statement CC PRI puda tinggal 5 Olctober 1965, yang isi pokoknys

menyatakan balwa ;
- PKI tidak ikut campur tangan dalam Gerakan 30 September,
- PKl ridak rhu-menahu rentang unggata-2nggota PEI yang

tercantum namanya dalam Dewan Revolusi. :
- Mendulung PEH}"E]E‘H:ILJ.H cecara poliris, sepecti yang ttlﬁ.h
digariskan oleh Presiden Sukurne.

1. Rerirg Yudda, 24 Oktober 1565
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Statement CC PRI ini walaupun tidak meluas, tetapl sempat
disiarkan oleh Radio Republik Indonesia (KRI) Denpasar. Dari is
pernyataan tersebut pimpinan PKI telah mengpunakan alternatif
cuci tangan sesuai dengan rencana yang disusun sebelumnya,
Dengan tindakan demikian, seolah-olah tangrung jawab gerakan
itu dilitnpahkan kepada Lethkol Untung cs atau dengan kata lain
gerakan itu adalah gerakan intern Angkatan Darut. Nampaknoya PIT
berusaha melepaskan keterlibatannya, serta beralih ke perjuangan
politk dengan menyandarkan diri kepada Presiden Sukarna, kirena
kewibawaan dan pengaruh politile beliau. masih kuat pada walktu inu.
Di samping Iru, sebagai pencetus ide Nasakem, PRI mengharapkan
Prosiden Sukarno dapat memperrehankan keberadaan komunisme
{dalam hal ini PKI).

Pada tanggal 4 Oktober 1965, Pono yang ditugasi oleh Sudisman
pergl ke Jawa Tengah, kembali ke Jakirta dengan membawa pesin
dari D.N. Aidlit, Pesun itu berisi supaya Sjam menyelamatkan diri
dan jangan putus asa serta melanjethan pecuargan partai. Di
samping irn, DN, Aidit mengicim instruksi melalut ML, T ukman
dgrar berupaya sedapar mungkin jangan sampai PKI dibubarkan,

Pada tanggal 5 Oktober 1365, Sjam pergi ke rumah Bono
alias Walujo. Selanjutnya tanggal 6 Okrober 1965, Sjam hersama-
sama denpan Pono dan Hamim mengadakan pembicaraan untuk
mengadakan pembagian daerah dalam rangka menyelamatkan diri
dan melakukan aktivitas-akrivitas selanjurnya, Dalam pertemuan
itn diputuskan Sjam ditugesi ke Jawa Barat, Pono dan Beno alias
Woalujo ke Jawa Tengah, sedangkan Hamim, Sujono Pradigdo
dan Wandi sertz Oloan Hutapea tetap berada di Jakarta. Hal i
dilakulkan karena tidak mungkin tetap berkunipul bersima-sama
di Jukarta, Sesual dengan keputusan terschur, Syam pada tanggal 9
Oktober 1965 pergi ke Bandung ( Jawa Barat), di sana ia berusaha
tnemuithkan kembali kekuatan PRI dengan jalan mencari kader-
kader partaj di kalangan anak muda untuk dijadilan koordinator
dalam melalukan aktivitas PKI khnsusnya di daerah Bandung
(Jawa Barac).
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Dalam menghadapi situasi yang demikian, D.N. Aidit
berusaha melakukan pendekatan kepada Presiden Sukarne,
agar PKI terhinder dari pembubarar. Dari Solo, Aidit tiga kali
mengirimkan surat kepada Presiden Sukarno. Surat pertams
dibawa oleh Beno aliss Walujo, yang mengatakan bahwy DN,
Aidit tidak bisa menghadiri sidang paripurna kabinet tanggal
& Olcrober 1965 di Bogor, karena tidak ada pesawat terbang.
Ia menyatakan bahwa keadaan di Jawa Tengah suduh berbalik,
ABRI mulai menanglkapi anggota-anggota PKL Isi surat itu juga
disertai saran-saran bagaimana seharusnya Presiden Euk.rnu
menyelesaikan persozlan untuk menccgah berlangsungnya
bentrokan massa. Bagi mereka yang langsung rerlibar G305/
PKI, supaya Presiden Sukarno langsung menyelesailannya secara
politis. Saran ini mempunyal maksud untuk menyelamatkan

legalitas PKI.

Pada tanggal 6 Oktober 1965 itu, D.N: Aidit menulis surat
kepada Presiden Sukarno, antara lain meminta agar Presiden
Sukarno mengéluarkan kepurisan yang memuat unsur-unsur
sebagai berikurt : !

4. Penyelessian Dewan Jenderal dan G308 sepenuhnya |.IE1'41E|IL
di tangan Presiden/Pangn ABRI.

b. Untuk ttu diperlukan larangan untuk mengeluarkan
pernyitaan yang bersifat mengutuk Dewan Jenderal mRapun

G308,

. Semua alat revolusi terurama ABRI, Orpol/Ormas dan
korban supaya bekerja seperti set:-elu_n (G308, '

d. Masalah keamanan supayan dikembalikan kepada AKRI
dengan bantuan Front Nasional,

¢, Kepads alat revolusi supaya berkompetisi melaksanakan fima

azimat revolusi.
f. Dilarang tuduh-menuduh din salah-menyalahkan”

|
2. DR AE. Nasition, Mememhi Panzsilen Tiggers, Ji5d 6, Masy Kebanghitan Onde Bary, hal 3014
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Schaliknya DN, Aidic telah menerima 2 (dua) pucuk surat
dari Presiden Sularmo yang kepala suratnya memakai larmbang
kepresidenan. Isinya sebagai herilat ;

“hurat sauderd sudah siaya terimy, mengenal saran-saran yang saudara
zjukan sangat sayn perhatikan. Sementara ini saya belum dapat mergadikan
pidato-pidato yang paris-zarisoya sesuql denpgan soran-suran saudara.
Ea}ra wakru ini membuar pidata-pidato s=carn nmum scmentara ity
saya akan mengusahikan uniuk merobab pikitan para Jenderal dan
Fanglima unmk tidak hanya memikirkan tgas mennmpas G208 saja
Mengingat situast, memeng saudara tidak dapat lagi di Solo lebih Jame.
Jadi harns menyingldir dan selelasnys kembali ke Jokerta, Selanjutnya
[aporan-laporan saudura yanyg lain akan seya perhatikan henze-benar?

2. Sikap Presiden Sukarno mengenai Penyelesaian Polirik

Dalam upaya mengatasi keadaan krisis akibar Peristiwa
Kudeta G303/PKI, sikap dan pendirian Presiden Sulearno dapat
kita ikuti dari scjumlah pidato dan komandonyd. Pada tangpal 6
Oktober 1965, Presiden Sukarno memanggll sidang paripurna
Kabinet Dwikora i Bogor, Pada sidang itu Presiden tidak secara
tegas menyalahkan Gerakan 30 Scptember yang didalungi PKI,
namun selaku Presiden/Panglima Terringgl ABRL/Pemimpin Besar
Revolust ia menandaskan : mengutuk pembunuhan- pembunuhan
buus yang dilaloakan oleh petuslang-petualang kontra revelusioner
dari apa yang menamaukan dirinya "Gerakan 30 September”, Kepada
rakyat diingatkan agar tidak membesarkan peristiwa G305 it sebab
menurut Presiden kejadian itu hanya sekedar sen rimpefjre in de
oceaan (suatn riak keeil pada permukaan sebuah samudra),

Dalam sidang paripurna Kabinet Dwilora di Bogor Presiden
Sukarno menegaskan pendirianmya, sehagai berikut :

a. Mengutuk perabunuhan buas terhadap para perwira Angkatan
Drarat yang telah diargkat sebagai pahlawan revolusi,

& Geradan 30 Sepiembor Parrad Komundt Taparesta (RIS PE T, Komando Onerasi
Peoaliban Keamanan dan Kerertiban, Tukarem, 1978, hnl153 E
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b. Mecoyatakan segala duka atas hilangnya pahlawan

© revolusi tersebut. :

Tidak membenarkan pembentukan Dewan Revolusi.

. ‘Dibutuhkan suasana renang dan fertib untuk mengambil

tindakan seperlunya terhadap cknum-cknum dan semus
pihak vang ikut serta dalam peristiwa 30 September dan
untul mencari penyelesaian.

e, Disamping itu agarsupaya kita jangan kehilangan akal dan
tidak tahu apa yang hares kita perbuat untuk melanjutkan
dan menyelamatkan revolusi khususnya terhadap ancaman

- Nekolim yang sudah teatu akan dilaksanakan jika revolusi
Indonesia menjadi kacau balau.

f. Unnkitu Presiden menegaskan agar ]-anga.n kita dikemudikan
oleh peranan perorangan oleh tindalan-tindakan ying
membikin kehidupan bangsa terpecah-pecah membikin

. Anglaran Bersenjata kita terpecah belah. Ini memang yang
dikcheridald dan ditunggu-tunggu oleh Nekolim, Pelajaran
dari masa lampau ialah bahwa gontok-gontokan antara kita

“selalu diikuti oleh 5cra_ng1n dari pihak Nekolirn. '

" Kemudian, Presiden mﬂﬂ}’ﬂf.ﬂ{ﬂﬂ agar ABRI kumpﬂkmenghﬂdapr.
masalah yang sudah dekat hidung kita. Para menteri diminta tetap
menjalankan tugasnya sehari-hari dan memperkuar ketahanan revolusi.
Dalam sidang itu, Laksamana Omar Dhani melaporkan telah menahan
sejurnlah sulearelawan (sukwan/sukarelawari) di Halim Perdanakusyma
yang terlibat dalam peristiwa Gerakan 30 September.”

A o

Nijote, salah scorang pimpinan PKI yang menghadiri sidang
paripurna kabinet terscbut, memanfaatkan kesempatan ini untuk
mencucl tangan keterlibatan PKT dalam Geralan 30 Seprember sesual
dengan instruksi T3.N. Aidi. .

Dari sidang paripurna kabinet itu semakin tersingkap fakta, bahwa
PKI adalzh dalang G30S. Semenrara itn masyarakat yang pernah
diteror oleh PKT, melampiaskan kernarahannya dengan aksi-aksi

4. Berita Yadba, T Oktoher 1966 ' '
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sembakaran dan pengrusakan Gedung Kantor CC PKI di Jalan
Kramar Raya Jakartz, ramah-rumah wokoh PRI dan kantoroya
menjadi sasaran kemarahan rakyat. Alksi corat-coret yang menunmt
supava pimpinan PKI dindili, disusul dengoan alesi-aksi menuntut
pembubaran PKI, pembersihan semua aparat arau lembaga
pemerintah atau negara dari unsur-unsur G305/PKI,

Dalam situasi yang demikian, Presiden Sukarno masih
belum menanggapi runtutan rakyat itu. Bahkan dalam sidang
Konferensi Anti Pangkalan Militer Asing (KIAPMA) bulan
Oktober 1965, hadir pula M.H. Luliman. Kehadiran Lukman ini
unmk menunjuklkan seolah-olah PKI ddak ada sangkut-pautnva
dengan Gerakan 30 September. Kehadiran tokoh-tokeh partai
PKT ini sesuai dengan garis kebijaksanaan pimpinan partai, yang
telah menginstruksikan kepadn Comite Daerah Besar agar para
kader bekerja sepert biasa,

Untitk penyelesaian G30S/PKI itu, nampaknya pendapat,
sikap dan pendinian Presiden Sukarno sejalan dengan gagasan dan
sarart D.N. Atdic. Hal ini dapar dilikar dari kebijalsanaan Presiden
Sukarno yang tidak memperhatikan atau mengabaikan unrutan
rakyat. Pada tanggal 21 Oktober 1965, Presiden mengeluarkan
komando yang pada pokoknya agar semua pihak tenang, bersatu, dan
menjauhkan dirt dari fitnah-fitnah antara sesama kekuatan revolusi
untuk dapat menanpgulangi Neo Kelonialisme (Nekolim) dengan
siasat subversifnya. Dengan demikian ada usaha-usaha Presiden
urttuk dengan sadar menanggapi peristiwa G308/PKIL.

Semwentara itu, dalam menanggapi aksi-akst massa yang
menuntut pembubaran PRI, Presiden Sukarne dalam rapat Panca
Tunggal seluruh Indonesia tanggal 23 Okeober 1965 kembali
mn:nt:gﬂakan : "MNasakem edalzh perlu dan mudak unrale revolusi Indonesia,
PEI aalah unsur Nasakom", Kemudian Presiden Sukarno menyarakan, “di dalam
amanat saya terhadap sidang kabinet pacipurna Dwikers, dalam wawancsra saya
derigan wartuwan asing dan pldato siya tatkala sayn melantik Mayor Jenderal

Socharto menjadi I"-JII.m:ﬁ.-“Pnnghml Anghkatan Darat, saya tegaskan bahwa
kejudian 30 Seprember adalah ‘et adfes wiat er mee samen paat”, itu ada yang

mendabulat, ada yang pada saatnya .|.r.l.u yang komtena praloognys, Faktanys 30
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Beptember kemudian ¢ narfeep bahwa itu sernoa adalah beleh dikatalean suaty
hal yang biasa, yang acemal di dalim revolusi™

Selanjutnya Presiden berkata, *Kita bukan saja menyembuhlkan
révolusi ini dari pada semua penyskir. Saudara saya minta tangkap
perkataan saya,, “penyakit”, yaitu berarti bahwa saya tidek
membenarkan kejadian peristiwa 30 September. ltu adalah suatu
kejadian penyakit. Tetapi dalum amanat saya, saya berkara segala it
scbenarnya adalah yang mengenai 30 Sﬂptanbe r, MEngenai yang t:u n,
adalah suatu hal yang dijumpai dalam revolusi. Kemudian t‘.ep-ern
yang saya katakan pada waktu melantik Mayor Jenderal Socharto,
peristiwa 30 September sekedar Sam goncangzn air dalam surgai
yang besar yang maha dahsyat turun dan gunung ke samudra raya.
Sayn pernah memakai perkataan rimepe/. Rimpel dalam de oceaan
van dr revafutic. Rimpel dalam oceaan inilah kadang-kadang lebih
besar daripada istana ini. Tetapi vergeleken met de ocepan, maka
poncangan itu sehetulnya sekedar satu rimpel (tiak)’

Kemudian Presiden menegaskan : “Pendek kata kita harus
enjaga revolusi ini, kira harus bem!i-beml kati-hati. Panca Azimat
Revolusi pegang teguh. He, orang-orang Panca Tungpal, Panca
Azimat, nomer satu adalah Nasakom, kemudian Pancasila, Trisakti
Tavip, Usdel, Manipol”.

Sementara itu beberapa pattai ps:-lml:d:m arganisasi massa tcl*ah
melihat gelagat Presiden Sukarne enggan membubarkan PKI, mercka
membentuk Komande Alsi Pengpanyangan Kentra Revelusioner ,
pada tanggal 23 Oktober 1965, yang terdiri atas NU, IPKI, Partai
Katholik, PSII, dan PNI Osa-Osep serta ormas-ormas anti komunis
seperti Muhammadiyah, Sentral Qrganisasi Karyawan Sosialis
Indonesia (SOKST). Kemudian Kemando ini berubah menjadi Front
Panecasila dan mulai melakukan aksi-aksi menuntut pembubaran
PKI serta membantu ABRI di dalam memulibkan keamanan
dan ketertiban. Lahirnya Front Pancasila nampalonya mengilhiami
para mahasiswa untuk menghimpun diri, Pada ranggal 25 Oktober

5. Kampas, 30 Okrober 1965, dibandinglan deagan ssmudin gongangan itn sebet |:|l|]1.la
sekedar eatu riak.
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1965, lahirlah Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI) yang
dipralearsai olch Brigjen Sjarif Thayeh, Menteri Pecguruan Tingyi dan
Ilmu pengetahuan (PTIP). KAMI kemudian berkembang menjadi
pelopor pendobrak tata kehidopan lima ke arah tata kehidupan bam
yang berlandaskan Panecasila dan UUT 1945, Aksi dalam perjuangan
spontan ini sclanjutnya merangsang berbagai polongan masyarakat
untuk bersama-sama berjuzng menegakkan tatanan kchidupan baru
berdasarkan Pancasila dan UUL 1945 schingga terbenmuklah berbagai
kesatuan-kesatean aksl, Dalam hubuogan ini lahirlabh Kesatuan Alsi
Pemuds Pelajar Indonesia (KAPPI), Kesatuan Aksi Buruh lndonesia
(KABI), Kesatuan Aksi Guru Indonesia (KAGD, Kesatuan Aksi
Sarjana Indonesia (KASI), bahkan muncul persatuan tukang becak
vang bernama Kesatuan Alksi Buruh Becak Indonesia (KABBI).

Untuk mengalihkan sasaran utama tuntotan rakyat, yaitu
pembubaran PKIl, Presiden Sukarno selalu menyitakan bahwa
musuh utama bangsa Indonesia lalah Neokolonialisme-imperialisme
(Nekolim) dan subversif asing. Dalam pertemuannya dengan wakil-
wakil pareai politik, PNI, NU, PSII, Pert, IP-KI, Partai Katholik
dan partai-partai dun ormas-ormas yang menuntut pembabaran PKI
akan ikut dibubarkan becsama PKI. Dalam pertemuan itu Presiden
Sukarne menyampaikan amanat tertulis antara lain mengutakan,
"bahwa revelusi kira adalah revelusi kiri, "Kiri karena apa? Pancasila
of zichzetf is al Aivi. Pancasila itu kiri. Apalagi kalau kita perhatikan
dari Pancasila, maka dengan tegas dan jelas saya katakan bahwa
revolusi kil Terapi saya melihat schagai epifosy daripada kejadian 30
September it Kalau kita tidak waspada revolusi 1ni akan berpeser ke
kanan. Dan kalau revolusi kitu bergeser ke kanan, maka saya berkara
tulah mala petaka yang sebesar-besarnya”

Menanggapi amanat Presiden Sukarno tersebut, pada ranggal 29
Oktober 1965 wakil-wakil pastai politikmengeluarkan pernyataan
schapai berikns -

G. Kormpay, 37 Qkiober 1965
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. Menyambut dengan rasa pennh tanggung jawab, kepatnuhan

dan kesctiaan amanat Paduka Yang Mulia (PYM)
Presiden/Pangti ﬂBRL"Pemlmpm Besar Revolusi Bung
¥arno yang disampaikan di dalam sidang musvawarah
partai-parrai politik pada hari Rabu tanggal 27 Oktober
1965 di istana Jakarta. |

- Menjadikan amanat terscbut scbagai pegangan dan

pedoman kita di dalam mémbante PYM Presiden/
Panpti A_ERJIPE:mimpin Besar Revolusi Bung Karno
menyelesailkan peristiwa kontra revolusi Gerakan 30
September, dalam suasana ketenangan dan k&ttmb.m'

- Bertekad bulat untuk menghindarkan hal-hal yapg

dapat memberi kesempatan atau alasan kepada Nekolim
untuk memecah belah kesaruan dan persatuan nasional
progresif revolusioner serta persatuan antara kami denglan
Presiden/Pangti AERI!’PEm1mpm Besar Revolusi Bung
Karno dan ABRIL

. Tetap bertekad bulat untuk menyelamatkan revelusi

nasional Indonesia yang bersendikan Pancasile dan
m¢nentang segila usaha dari kontra revolusi dan Nekolim
yang berusaha membeloklan haluan revolusi. ;

. Menyerahkan dan mempereayakan sebulat-bulatnya

kepada PYM Presiden/Pangti ABRI/Pemimpin
Besar Revolusi/Penyambung lidah ralyar Bung Karno
penyelesaian peristiwa kontra revolusi Gerzkan 30
September secara menyeluruh sesnai dengan rasa
keadilan dan rasa ranggung jawab beliau kepada bangsa,

negara dan revolusi terutama kepada Tuhan Yang Esa
sekarang dan di hari kemudian.

Pernyataan ini dirandartangani oleh walil-wakil dari HU KH.
Sjaichuy PNI, Ali Sastroamidjojo SH, IP-KI, Ratu Aminah H1d-ma.t
P5II, Harsono Tiokreamineto, Parkinde, ]TC Simorangkir ELH,

Partai Katholik, FC. Palaunsoeks, Perti, Mardjohan.”

F

7. Korppes, A0 November 1968
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Untuk mengantisipasi keadaan ini, Presiden Sulkarno pada
tanggal 6 November 1965 kembali mengadakan sidang Paripurna
Kabinet Dhwikora di Bogor. Sidang Kabinet tersebut merupakan
sideng kabinet paripurna yang kedua sejak meletusnya G305/PKL
Pads sidang iri dibahas perkembangan situast terakhir baik di
dalam maupun di lnar negeri. Sidang ini dihadiri oleh 85 menteri.
Para Menteri Koordinater (Menko) dan Menteri yang tidak badir
di antaranya Menko/Wakil Ketua MPRS DN, Aidir, Menko
Hanlkam/Kasab Jenderal Nasution, Menteri/Ketua DPR-GR Arudji
Kartawinata, Menteri Fatah Jasin, Menteri/Panglima Angkatan
Udara Omar Dhani, Menteri Brigien M.Jusuf, Menteri Pardede
dan Menreri David Cheng, Menteri Negara M.H. Lukman.

Presiden Sukarno dalam Sidang Paripurna Kabinet terscbut
mengulangi scruannya bahwa perlu situasi tenang agar dapat
diadakan segera penyelesaian politik, Presiden mengilkul bahwa
revolusi kita mundur delapan tahun karena kejadian G308, Karena
itw, kira harus menyusun kembali revolusi. Dalam sidang paripuma
kabiner itu juga, Presiden menyatakan kepada Menteri Njoto yang
merupakan orang ketiga dalam PKI bahwa “tamulab yang beded,
yang melakiunokan kejadian terkutuk ini, dan kefadian intlab yang
mencemarkan nama komunis. Int adalab penyakit kanak-kanak, Penyakir
kanak-kanak ini bukan untuk pertama kalinya dilalsanakan, juga
golongan nasionalis pernak juge melalsanakan. Juga golongan agama
pernad melaksanatannya.dan sekarang golongan &iri melaksanatan
unink kedua falinya’.

Dalam sidang paripurna kabincr itu, Presiden Sukarno juga
menyatakan bahwa peristiwa (G308 itu terkutuk, dia juga mencela
Dewan Revolusi yang mendemisionerkan Kabinet Dwikora. Sclain
i (3308 ditunggangi olch golongan-golongan partai yang mencari
keunmingan untuk golongannys, juga oleh Nekelim, serta subversif
asing mcmpergu'nakﬂn,kﬁ:mmpatan ini. Presiden merasa, bahwa
peristiwa 305 dipergunakan cleh golongan-golongun itu untuk
membelokkan revolusi kita ke kanan. Ini lebih berbahaya karena
menjadi musuhnya revelusi kita. Kemudian Presiden Sukarno
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memerintablan kepada Menteri Penerangan untuk mengambil
tindakun terhadap pers yang menyimpang dari garis revolusi.

Pada kesempatan tersehut, Presiden Sulkarno sekali lag!
menegaskan tentang falsafah negara dan revelusi kita, Revolusi Iuta.
adalah kiri, revalusi kerakyatan yang berdasarkan aliran-aliran dan
cita-cita Tﬂlﬂ-’.lt yaitu aliran Nasidnalis, Agama, din Keadilan sasial
atau sogialisme. Sosizlisme bukanlah komunis atau PKI saja, tetap1
sosialisme adalah citi-cita keadilan ralﬂﬂg don sosialisme Indonesiz
bukanlah terbatas pida komunisme.’

Tigz harl setelah pernyataan Pre:ﬂden dalam sidang paripurna
Kabiner Dwikora itu, dimana subu politik yang sernakin memanus,
pada tanggal 9 November 1965 Komando Aksi Pengganyanpan
Kontra Revolusi mengeluarkan pernyatian kebulatan tekad,

a. Menyatakan setia kepada Bung Karno.
b. Menunnit pembubaran PKIL
c. Bersihkan golongan plin-plan.

Pendirian Presiden Sukarno mengenai Nasakom sebagai alat
pemersatu bangsa, tetap dipertahankan sampal pasca Gerakan 30
September/ PRI, dan dinyataban dalam pelbagat késempatan acara
kenegaradn. Dalam peringatan Hari Pahlawan 10 November 1965
di Istana Negary, ia belum menjawab tunturan partai-partai politik
dan organisasi-organisasi masyarakat (parpol/ormas) progresif
revolusioner supaya Presidén segera membubarkan PKI serta
ormas-ormasnya vang mendalangi peristiwa Gerakan 30 September.
Presiden Sukarno hanys mengatakan “saya akan pilirkan hal it”
dan mengatakan bahwa dalam menyelesaikan peristiwa Gerakan
30 Seprember ia tetap akan memegang teguh ide Nasakom, Ide
Nasakem adalah roman muka revelusi Indonesig dan “peristiwa
Gerakan 30 Scptcmbcr" yvang terkutuk itu relah merugikan
revolusi Indonesia. "Saya tetap tahu apa yang harus diperbuat atau
terhadap orang-orang yang tL-*sangl{ut Gerakan 30 Septemberjini,
tetapi supaya kita awas, jangan sempal bangsa ini terpecah belah,
|

8. Sfner Haragpan, 8 Mavémber 1765
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Di sini ada pengejaran dan yang dikejar-kejar bukannya PKI,
tetapi juga-yang lain. Revolusi kita adalah revolusi Kiri, revolusi
Amoera. Lihat bangsa lain kalau kena cobaan, seperti Peristiwa 30
Sn:ph::mhﬂr maka tatkala itu sudah gugur, collapse, Totapi bangsa
Indonesia tetap tegak, menteles, Bangsa Indonesia tetap kuat tidalk
remuk redam karenanya. Inilah Presiden yang masih tetap pada
kepresidenannya, sekalipun kena epilog G308 dan dikacaukan dan
luar negeri”, Akhirnya Presiden memperingatkan, supaya jangan
lagi terad: bacok-bacokan, bakar-bakaran, benci-membenci, seperti
yang terjadi setelah peristiwa Gerakan 30 September, Tindakan ita
merupakan kontra revolusi,”

Pernyataan, peringatan, perintah Presiden tersebut ternyata
tidak berhasil menenangkan situast. Rakyat masih terus menuntut
agar Presiden Sukarno mengambil tindakan tegas terhadap tokoh-
tokoh PIT dan membuharkan PKI. Sebaliknya, Presiden Sukarno
tetap menolak tuntutan ralyar tersebur. Ia selalu mempertahankan
ide Nasakom dan tidak mempéchatikan tuntatan-tuntutan yang
mendesak agar PKI dibubarkan. Dalam pidatonya dalam peringatan
Isra Mi'raj ranggal 22 November 1965, Presiden Sukarno tetap tidak
bersedia mengutuk PKI. Beliau menyatakan, “dubwa Gerakan 30
Seprermber yang terkutuk ini adalah suary self destruction. Kalau kita
masi ferus gontok-gontokkan dan fitnab—fitnaban hanya menghasilkan
readaan yang menpkbewativkan, Kalau keadaan Indonesia terus menerus
pantani-hantaman saru sama lain, dan terus yontok-gontokhan, maka

kita akan bancur. Kita mfﬂgimmu:r'éaﬂ diri sendiri, dan kita jupa akan
merafek-robek duda fifa sendivi.

Dalam situasi yang demikian, Presiden Sukarno masth juga
tidak mengindahkan tuntutar: rakyat agar PKT diambil tindakan.
Presiden selalu mencari-cari alasan, bahwa Nekolirn dan antel-
anteknya yang mendalangi Peristiwa Gerakan 30 September.
Sikap Presiden ini dinyatakan dalam pidatonya ketika menutup
ﬁﬂndldlk.m Sekolah Staf dan Komando Angkatan Udara (Sesko

Y. Simar Hargpan, 10 Movember 1265
L0, Siner qu‘ﬂ_‘b«ﬂl:. 23 November 1943
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AlU) Anglatan I1 di Istana Bogor pada tanggal 4 Desember 1965.
Kepada para perwira-perwira presiden menyatakan bahwa revolusi
itu merupakan gelombang yang maha besar, yaitu suatu phenomeng |
yang lahir dari kalbunya bangsa itu sendiri, revelusi punya jiwa
sendiri. Revolusi sendiri timbal dart pada aspirasi rakyar yang
menghendaki kehidupan yang lebth dalam tata 111.1-3}';1r=1k:1t ]-f.m;:,
adil dan makmur. .

Menyinggung mengenai masalah Geml{zm 30 September,
Presiden mengatakan, “hahwa Nekolim bekerja keras menghendaki
kita ambiruk, dan gontok-pontukkan. Hentikanlah gontok-gontokkan,
itu, jangan bakar-hakaran "

Pada sidang Komando 'Operasi Tertinggi (KOTI) tanggal
17 Desember 1965, Presiden mengemukakan, “akn bukan hanya
akan menghukum kepada orang-orang yang langsung tersangkut
Gestapu atau Gestok, Tetapt terhadap semua orang yang bertindak
i Tuar hukura dan membelokkan revolusi ke kanan akan diambil
tindakan. Kepada orang-orang yang tersangkur Gestapu memang
perlu dihukum habls-habisen. Kalau perlu ditembak mati™.

Lebih lanjut dikatakan, “siapa yang sekarang ini berbuat
c:ndlr‘-aendln membunuh, menyembelth kepada bangsa sendirl
apalagi dengan maksud tertentu, sadar atayw tidak sadar adalah suatu

- tindakan yang retrogresif. Mercka itu akan ditindak regas. Revolusi

dalam situasi sekarang harus dipertahankan jangan membelok ke
kanan, baik yang disebabkan usaha-usaha dari pikak luar negeri
maupun orang-orang kita di dalem negeri. Seluruh rakyat diminta
menjaga sebaik-baiknya supaya revolusi terap kirl, Jangan membelok
ke kanan, Kalan membelok e kanad ini berarti suatu kemuenduran,
retrogresif, Kaum Nekolim yang selalu berussha mengkanan-
kananksan revolusi kica, akan berhadapan dengan saya™.™

Pada tanggal 24 Desember 1965 dalam stdang terbatas KOTI
diputuskan untuk membentuk duz Panitia Ad Hoc. Panitia yang
pertama bertugas meneliti keadaan ekonomi dan kenangan,

11, Stnar Harapam, 4 Descmber 1255
12. Sinar Harapaz, 17 Thesember 1965
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terutama yang menyangkut pengaruh kenailéan harga barang-barang,
Panitia yang kedua diberi nama Fact Finding Commission (FFC)
bertugas mengumpallan dari dekat fakta-fakta cpilog dari Gerakan
30 Septernber, beserta sebab musababnya. Kemudian men
tindakarn-tindakan kebijaksanaan untuk mengatasi kejndian-kejadian
di daerah-daerak JTawa Tengah, Jawa Timuor, dan Sumatera Utara

FIC tersebut dipimpin oleh Menteri Dalam Negerd Dr, Sumarmo
Sostuatmodjo, yang anggotanya terdiri atas Men/Pangek Inspektur
Jenderal Sutjipto Judedihzrdjo, Menteri Penerangan Achmadi,
Menteri Agrarin Hermanses, Menteri Negara Oei Tjoe Tat, Ketua
Gabungan V/KOTI Brigjen Sunarse, Kilian Sihotang (Parkindo],
Chalid Mawardi (NU]J, dan Zaini Mansur (PNT). Adapun tugas
panitia ini pdalah menghimpun segala fakta dan keterangan serta
bukti-bukti tenrang peristiwa G308 dan epilognya.

Hasil panitia pertama tidak ada artinva karena derasnyn laju
tnflasi. Hasil panitia kedus berupa data-data yang diperlukan untuk
penyelesaian politik sudah disampaikan kepada Presiden, namun
penyelesaian peristiwa Gerakan 30 September masih tetap saja tidak
dilakukan. Padahal kesimpulan yang diambil oleh komisi adalah
besarnya keingtnan rakyat agar Presiden/Pemimpin Resar Revolusi
segerd membubarkan PKT dan ormas-ormasnya.

Menanggapi situasi politik di tanah yir dan terbentuknya FFC,
Kesatuan Aksi Pengganyangan Gestapu, pada tanggal 31 Desember
1965 mengeluarkan Deklarasi Pendukung Pancasila dan Program
Kebulatan Tekad yang menyerukan ypar bangsa Indonesia kemhali

berpegung kepada Pancasila dalam menyelesaikan masalahnya.
Delklarasi rersebut sebagat herikut ;

4. Setia kepada revolusi Indonesia di bawah pimpinan PBR
Sukarno dan tiga kerangka tujrannya :

1) Mengenai kesatuan Republik Indonesia yang merdeka
dan berdanlat.

L3. Fiser Hﬁrﬁ!ﬁ.m, 249 Dhesamber 1565

22 | Kormunisme di Indanesia - JILID



o N e W el et

L wmd e

-

g - wl s e Tl Thmg® R R W mf B R owmTE aW

P L G e Lk BT R O S e ol T

—

2) Masyarakat adil dan makmur artinya sosialisme
Indonesia yang berdasarkan Pancasila.

3) Dunia baru tanpa penderitaan dan penindasan dalam
bentuk apapun.

b. Tetap percaya bahwa hanya pengamalan, penghayatan, dan
pengamanan Pancasila, Manipol tanpa disertzi istilah-istilab/unsur-
unsut yang dapat mengaburkan mﬂL.nn_n]m serta pen}itlmveng:m
pengertiannya ke arah pengertian ideolog! impor/asing 11::'&11
menjamin tercapainya oijuan revolusi. :

¢, Tetap mempertahankan kesatuan dan persatnan sepala potensi
progresif revolusioner yang terkundung dalum bungsa Indoricsia
sebagai syarat mutlak mejaksanakan sosialisme Indonesia secara
gotang royong.

d. Tetap yakin bahwa agama adalah unsur mutiak dalam nation d'an
churacter building bangsa Indonssia, sehingga kebehasan heragama
terjurnin, dilindungi, dan dibantu sepenuhnya, |

t. Letap berjalan di atas rel revolust tanpa mcn}rﬂl;:wcng. artinya
menolak menentang baik imperialisme, neokelonialisme maupun
athetsme yang ekstrim Lirl. ! |

1 “r

II 5 I'l
3. Sikap dan Pendirian ABRI

Pendirian Anplatan Bersenfata Republik Indonesia mcngﬂnm
masalah peny elesmaﬂ akibat kudeta GEDS:’PI{I disampatkan oleh
Mayor Jendera! Soeharto, setelah belizu ditunjuk sebags Pﬂnglima
Komanda Operasi Parulihan Kestoanan den Ketertiban, kepada
Presiden Sukarno. Pendirian ABRI pertama kali disampaikan
pada tanggal 2 Oktober 1965, pada, ltﬂsam;:-ﬂran Jenderal Socharto
menghadap Presiden Sukarne di Istana Bngnr. Sebaltlenya PIE;EldEﬂ
Sukarno pun menyampaikan pendiriannya, sehingga tc,r_]adjlah
satu dialog. Dialog ini berlanjut, bahkan sampai beberapa kali.
Te.ndeml Sucl"ﬂrtn dikonfronrir dengan Panglima ﬂngkd,mn

14, Anghatan Berscadfaim, 3 Disnact 1965 |
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lainnva, dengan Jenderal Polisi Sostjipro Joedodihardjo, Laksamana
Mulyadi, dan Marzekal Roesmin Nuryadin, Di samping im, terjadi
pula dizlog “empat mata”, pada kesempatun setelah sideng-sidang
Komandn Operasi Terringgl (KOTT), di mana Jenderal Soeharto
menjabat Kepala Stafoya.

Dalam mencgaskan pendirian ABRI, Presiden Sochuarto
mernjelaskan dalam satu wawanecara sejarah dengan Kepala Pusat
Sejarah ABRI Brigjen TNI Nugrohe Notosusanto, pada tangpal
3 Maret 1976, Antara lain beliau menyatakan ; i samping dialog
“empat mata” dengan Bung Karno, dialog-dialog juga terjadi dalam
sidang-sidang KOT]I, karena kadang-leadang saya dikoaflrontir di
sitn. Dialog adak hanya satu dua lali akan tetapi rerus menerus dan
terus teryng, Memang terdapat perbedaan-perbedaan antara saya
dengan Bung Karno dalam menilai kesdaan yang terjadi. Sudah
barang tentu karena penilaian berbeda, maka cira mengarasi keadaan
it juga berbeda,

Bahwa dalam dialog-dialog inr saya selalu menyadari bahwa
Bung Karno adalah atasan saya, sebagai Panglima Tertingg! ABRIL
Dan kedua, saye menempatkan diri sebagat anak, sebagai jﬁng lebih
muda terhadap orang tua. Tetapi saya juga tidak melepaskan diri dari
jiwa dan semangat perjuangan saya, sekalipun kepada Bung Karno
saya mengakut bahwa beliau adalah pejuang yang besar.

Karena itu dalam rangka dialog tersebur, tidak pernah saya
menunjukkan sikap sedikit pun menentang atau kurang ajar kepada
belian, Sebaliknya, say4 juge tidak begitu szja menyerah kepada
beliau, Begitulah dengan berpegang teguh kepada prinsip-prinsip
di atas saya berdialog dengan Bung Karno, meskipun dalam dialog
empat mata, Juga kalau misalnys Bung Karna sedung marah dalam
dialog terscbut saya masih diam saja, tetopi kalau Bung Karno
sudah berhenti saya mulai lagi, tetapi dalam batas-batas yang telah
dikatakan tadi.

Misalnya pada dialog pertama, tanggal 2 Oktober (1965)
di Bogor. Setelah saya bisa meyakinkan bahwa daerah Halim
Perdanakusuma itu bisa dikuasal keseluruhannyu, Sewaktu Bung
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Karno wda di Halim keluptan PKI yang mendalang? peristiwa
30 September dan kelatan-kelknatan yang digunakan ikut sertg
dalam pengkhianatan itu juga ada di Falim. Sayz mengambil
kesimpulan bahwa Halim adalah pusat lawan. Oleh karena it unmulk
menguasai lawan, Halim harus segera dikuasai. Sebelum gerakan
militer dilakukan, saya sudah menyampaikan pesan kepada Bung
Karno, melalui ajudannya Bambang Widjanarkoe yang berisi : “Apa
yang bisa saya perbuat antuk membantu menyelesaikan peristivwa
ini”. Pada waktu itu juga saya pesankan agar Bung Karno keluar
dari Halim paling lambar pukul 12 malam. Sebagai seorang militer
(Bambang Widjanarka), sudah mengetahui bahwa saya memang
hendak mengadakan sesuatu. “Oleh karena itu kalau membintu
saya, scbaiknya bawa Bung Karno meninggalkan Halim sebelum
pulul 12 malam”. Pesan it ternyata disampaikan juga kepada Dr.
Leimena, schingga akhirnya memang pukul 11 lebih sedikit Bung
Karno sudah perpi ke Bogor, sehingpa memudahkan saya untuk
dapat membersihkan unsur-unsur kesatuan yang digerakkan Untung
yang ikut dalam Gerakan 30 September tersebur, hingga Halim
biga kita kuasai, :

Lebih lanjut Presiden Soeharto men}ratul{un ....... Da_lam
pada iru perintah/instruksi untuk menguasai keadaan yang sa_-,n.
minta dﬂrl Bung Karno tidak ada juwaban. Sehingga akhirnya bellau
mengundang Menteri-menteri Angkatan lainnya untuk berembug
di sana dan menunjuk slapa-yang harus mengpant] sementara
Jenderal A. Yani berhubung sudsh tidak ada. Keputusan-pada waktu
itu adalah Jenderal Pranoto sebagai pimpinan daripada Angkatan
Darat, Waktu saya pergi ke Bogor dengan sendirinya juga konsep
ttu diajukan, sehingga pada tanggal 2 Olktober (1965) siang, saya
dipanggil. Wakru menghadap, saya berjumpa dengan Pranote dan
juga Panglima Angkatan Udara yang sudah lebih dulu datang.
Di situ pun Bung Karno jelas mengatakan bahwa : “Keadaan ini
harus segera diatasi dan saya menunfuk Jendcral Pranoro sebaga
Panglima Angkatan Darat”, ]{tznudlm saya melaporkan bilwa
saya mempertanggung-jawabkan tindukan saya, Beliaw memutuskan
tetap menunjuk Jenderal Pranoto sebagai Panglima Anghkatan Darat.
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Saya latakan : "terserah”. Sebal memang tidak ada perintah untuk
saya, dan oleh karena it segala sesuaty tindakan saya sebelum itu
dikernbalikan. Spontan belian mengatakan : “tidak”, Jad: tugas sehari-
hari dilaksanakan oleh Jenderal Prinoto, sedangkan saya langsung
memegang punpinan Anghkatan Darar, dan secara bersama-sama
menjalankan tugas operasi.

Terus terang kepada saya tidalk ada perintah apa-apa, Saya
menjalankan operasi dan mengatasi keadaan ini adalah atas inisiatf
sendiri. Kalau saya ditugaskan sebagai Panglima untuk pemulihan
dari keamanan ini, itu pun tidak ada perintah, Sedangkan sekarang
pimpinan Anpkatan Darat sudah diserahkan kepada Jenderal
Pranoto. Tetapi seroua ralyat sudah mengetahul hal itu.

Untuk disangka tidak membangkang dan tiduk tunduk kepada
keputusan Presiden/Panglima Tertinggr, saya hanya berpegang pada
perintah lisan bahwa mengenai pemulihan kegmanan dan ketertiban
magih diserahkan kepada saya, Dasar pegangan saya sebetulnya
hanya itu saja.

Pada walctu itu saya meminta kalaa perintah tertulis tidak bisa,
sebaiknya jelaskan kepada rakyat bahwa saya dipercayai dalum rugas
itu, Hal itu juga untuk mencegah wgar jangan sampal nanti disangka
tindakan says adulah sebagai kelanjutan dari Dewan Jenderal dan
saya membangkang perintah/keputusun Bung Karno. Jelasnya
permintaan saya, agar supaya Bung Karno berbicara pada rakyat
untuk menghilangkan anggapan bahwa tindakan saya bukan sebagai
lkelanjutan fitnzhan PKI karena kudeta itu didahului, Artinya fimahan
babwa Dewan Jenderal akan mengadakan coup, tetap didahuhui oleh
FKI, Kenyataan saya menjalankan perintah bertentangan dengan
kepurusan Bung Karno, dengan sendirinya bisa dihubungkan bahwa
memang Dewan Jenderal ada, yang kemudian dilanjutkan oleh
Soeharto. Padahal sama sekali Dewan Jenderal tidak ada, yang ada
hanya Wanjakd. Rapat-rapat Wanjakti memang ada tetapi bukan
untuk memikirkan masalah coup dan lain sebagainyz,

Alkhirnya Bung Karno setuju pidate hanya dengan tape,
kemudian disiarkan. Intdah sebemlnya landasan yang pertama sebagi
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legalitas di mana saya dipercayat sebagal panglima pemulihan, atan
panglima operasi untuk memulihkan keamanan dan ketertibantite,
Ini pun saya kira merupakan satu bahan yang betul-betul perlu
diamankan, karena perintah penunjukkan saya sebagai p:mgl:ma
secara tidak tertulls,

Dalam wakru yang tidak begite Jama, Kolonel Latief tertangkap.
Dari hasil pameriksaan pada dirinya ada surat yang dikirimkannya
kepada Pranote. Dalam surat itu jelas tertulis permintaan Kolonel
Latief agar Pranoto mengambil tindakan-tindakan yang bijaksana
untuk mengamankan kawan-kawin mercka. Dus dilihat daripada
surat ini nyata hubungan anrara Prancto déngan peristiwa kudeta
PEl. Ditambah lagi adanya laporan babwa tangpal 28 September,
Aidit mengadakan pertemuan dengan Pranoto di Jalan Pramuka.
Semua hal itu sayn laporkan kepada Buang Karno, termasuk sorat
Kolonel Lartief. Reaksi Bung Karno lalah mengatakan "begitu
bodoh”. Kemudiar beliau mengambil keputusan untuk mencabnit
penganghkatan Prunoto sebagai Panglima Angkatan Darat dan
mengangkat saya sebagai Panglima Angkatan Durat, sekaligus
sebagai Kepala Stafl KOTI, Kalau ridak salah kejadian itu adalah
tanggil 16 Oktober, Jadi beberapa hari saja setelah surat Kolonel
Laticf yang masih terpegang olehnya ditangkap.

- Atas dasar bukti-bukti itulah beliau percaya dan sebetulnya
memang pengusulan Pranoto untuk mengganti Jenderal Yani adalah
juga usulan dari PKT, vaira Aicit cs pada waktu di Halim. Besudah
keputusan belizu menganglat saya sebugai Kepala Staf KOTT inilah
vang terus-mencrus merupakan tambahan dari segi perfuangan
atau revolusi hanya merupakan revolusi saja. Jadi belum sempat
sarapui kepada ombak apalagi gelombang badzai, tanpa “rimpel” saja.
Oleh karena ima tidak pertu diusulkan seal yang kecil, yang p-:::rlu
keselamatan dari perjuangan dan revolusi. |

Antara saya dengan Bung Karno memang berbeda pﬂndapnt.
Apalagi fakta-fakta sudal terkumpul. Memang bagrimana pun juga
perjuangan tu meminta korban. Akan tetapi korban dasi Jenderal-
fenderal itu tidak kita relakan. Karena mercka bukan menjad: keorban
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dari perjuangan, tetapt menjadi korban dari maksud yang akan
mermbahayakan Pancasila,

Terus terang hal itu saya tanyakan kepada Bung Kamo, Beliau
mengatakan, “Ya memang, Fakta PEI menang, dan ini merupakan
kekuatun. Oleh karena it keluaran ind haros kit himpun. Kita harus
jadikan PKI itu menjadi PKI Indonesia, PRI Pancasila”. Tetapi saya
masih mengemulakan lagi, apakah mungkin dilihat das seg dokarin
ideologi, hal itu akan terwujud, Bung Kumo mengatakan, “Kamu
seorang prajurit, kerjakan yang diperintahkan, Mengenai petjuangan
serahkan kepada saya”. Saya mengambil langlah demilkian untul
memperkeet]l pengaruh PRI, Di samping itu, saya mempunyai
rencana lain, yaitu akan mengpunakan wewenang yang ada pada saya
untuk membalas budi kepada rakyat, terutama rakyar desa. Caranya
mengadakan pembangunan di desa-desa dengan menghimpun dana-
dana yang ada waktu itu dan mengadakan yayasan-yayasan setempat.
Setelah dana-dana terlkurnpul lale dibeli traktor, bibit ternak, dan
sebagainya yang kemudian diserahkan kepada ralyat di desa.
Dengan cara ini saya berharap mengambil langkah-langkah uncuk
menghindarkan pengaruh PKI pada rakyat. Karena cara rersebut
saya nilal baik, male maksud ini akan diteruskan. Keinginan saya
tersebut di atas sejak tahun 1965, yakni setelah peristiwa G305/PK],
telah saya kemukakan kepada Bung Karne, Beliau mengutakan, hal
ity merupakan suatu perjuangan untuk melaksanakannya, Memang,
itu merupakan suate perjuangan yang harus saya sukseskan

Kemudian dalam meninjau hal iru lebih lanjut, karena
perbedaan dalam penilaian, menyebabkan berbeda juga dalam
mengatasinya. Beliau mengatakan misalnya, “bukan PKI yang
salah, dan PKI merupakan kekuatan yang harus dihimpun®, it
berarti tidak perlu diambil tindakan. Sedangkan saya menilai
PKI sudzh benar-benar melakukan tindakan-tindakan coup
yang membahayakan Pancasila. Jadi kalau kira tidak mengambil
tindakan, berarti kita member kesempatan lagi, dengan sendirinya
padz suatu waktu nanti tentu mereka akan mengulangi lagi, Oleh

karena itu menurnt pendapat saya yang pokols adalah kita jangan
memberi kesempatan lagi kepada PKI.
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Bung Karno menjelaskan bahwa perakan Partai Komunis
Indonesia akan sangat berbahaya, kalav mereka tidak dilcgalisir,
Jadi. kalau mereka itu alcan ldta hancurkan atav kita larang akan
melahirkan gerakan-gerakan illepal (di bawah tanah), dan ini zkan
lebih berbahaya. Kekuatan PKI di sini akan sulit diatasi, Inilah
penilaian beliau,

Sebaliknya saya mengatakan, bukan demikian cara untuk
menghadapi pengaruh dari PRI Caranya adalah apakah kita mampu
atau tidak mengajak rakyat. Padahal ralgat yang sekarang ini sudzh
benar-benar sadar akan bahaya dari komunis, Kalau kita bisa
memisalikan mana rakyat yang antt komunis dengan rakyat yang
pro kormunis, saya yakin masalahoya skan bisa dihadapi. Sekalipun
mercka akan bergerak di bawah tanzh, dan membuthkan waktu
yang lama, karena akan sangat tergantung bisa dan ridaknya kita
membawa rakyar itu ke arah kekuatan untuk menghadapi sepala
kegiatan dari Partai Komunis Indenesia.

Kemudian beliau mengatakan sebetulnya ontuk mengatasi
keadaan mudah saja. Sealnyas mudah kalau kamu menjalankan
perintah saya. Perintahnya adalah agar supaya gerakan mahasiswa
dan rakyat yang menentang kebijaksanaan saya dipadamkan,

Saya jelaskan, menurut penilaian saya gerakan mahasiswa dan
rakyat itu tidak semata-mata menentang Bung [Karno. Akan tetapi
justru ingin mengamankan dan mendukung Bung Karne untuk
menyelamatkan perjuangan kita ini. Kalaulah Bung Karno betul-
betul dapat menyanggupi maksud dan keinginan rakyat itu, yang
sudah mulat benar meyakini bahwa Parrai Komunis Indoncsia
merupakan bahaya. Jadi kalau saya disuruh menghancurkan
gerakan mahasiswa dan rakyat yang menentang PKI, sebetulnya
sama halnya saya menghancurkan kekuatan-kekuatan yang harus
menpamankan Pancasila. Dus terbalik. Oleh kurena itu, sulit bagi
saya untuk melaksanakan perintah semacam itu. Ini merupakan
perbedaan ketiga, -

Kemnudian juga masalah lain, yaitu tindakan rechadap PKI yang
harus kita ambil. Bung Kurno menilai gerakan rakyat yang sekarang
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adalah sebagai suatu uszha untul menentang Bung Karno, karena di
belakang gerakan o adalah imperialis Amerika dan schagainya.

Sava meyrkinkan bahwa hal i tidak benar, yang berul adalzh
rakyat telah menyadari akan bahaya dari kemunis, dan justru masih
mempunyai kepercayaan besar kepads Bung Karno. Apalagi leami
katakan kalau Bung Karne berul-betn] repas seperti tahun 1948
dalam menghadap peristiwa Madiun : "Pilik Sularno-Hatra aran
Muso”, di mana rakyat memilih Sukarno-Haita, bukan memilih
Muso, pastilah hal ini akan terulang lugi. Cobalah ajak rakyar
memilih antara PK] dengan Bung Karno, pasti sernua alan memilih
Bung Karno. Tetapi dalam hal ini rakyat akan melihat dulu dar
tindakan tegas terhadap Parrai Komunis Indonesia.

Dalam dialog selanjutnya mengenui pembubaran PKI, Bung
Karno menyatakan : "Harto, saya ini terus terang sija, bukan lagi
hanya pemimpin rakyat Indonesia. Saya ini telah menjadi pernimpin
dunia. Konsep saya dulam rangka membawa kekuatan Nasakom
kepada dunia akan saya demonstrasilan kalau itu dapat. Jadi
mempersatukan semua unsur-unsur itu untuk kepentingan Nasional,
Ini sudah saya jual ke luar negeri dan ditetima oleh negara-negara
non-aligned (non-blok). Dus, tidak bisa saya bubarkan PKI”,

Kemudian saya tanyakan manakah yang harus kita dahulukan
kepentingan nasional kita arau kepentingan kemercusuaran kita ke
luar. Saya kira, kepentingan Nasional haros kita dehulukan. Nyatanya
maksud Bung Karno untuk membawa PKI menjadi kekuatan
Pancasila belum berhasil, bahkan sebaliknya, dix (PICT) arbittor
dari Bung lKarno untuk melaksanakan programnya menguasai
weadaan dan membahayakan Pancasila karena jolas yang akan dituju
adalah negara komunis. Berartt pantaslah rakyat mempertahankan
Paneasila, dan apakah paoras perjuangan kita ini akan dikorbankan
hanya untuk kepentingan kemenangan komunis saja, khususnya
Parrai Komunis Indonesta.

Tadi saya Lira lebih baik kita mementingkan diri sendiri daripada
kepentingan internasional kita, karena kalawini betul-betu! berhasil,
dengan sendirinya ke luar pun kita akan dikagumi, dan akan dianut

an l Remunistne.di Indonesta - LGV



DMl TogE W LR AN, N e

el

L T R T e ) W T R Tl TR E A

T Ul e T WA TR AN ot T ] e T T e

=l L8 ¥

oleh dunia. [tulah juga salah satu dari perbedaan penilaian mengena’

rcara mengatasi keadaan ins.

Kemudian juga, dari berbagai dialog langsung yang nyara berbedz
itu, sampai pada usahe saya dikédnfrantir di Boporn Ketika i, semua
Panglima dipanggil termasuk saya sendiri. Bung Karno memberikan
ind-pktinasi tentang perjuangan revolusi dan sebagainya, yang intinya
menekankan agar semuanya mematuhi perintah belian. Kemudian
satu persatu para Panglima ditanyy, mulai dari Panglima Anglmtnr'
Kepolisian, Jenderal Sutfipto, r:]:l".t saya yang terakhir. Ketiga
Panglima terdahulu menerima saja apa yang dikatakannya, saya
tidak. Saya member! tanggapan, “Bahwa saye belum matang dalﬂ_m
hal itu. Akhirnya, saya memang “koppig”. Bapak memang sudah
mengetahui, kalau saya koppig sejak dehulu”. Saya permah menolal
perintah belian, yaitu wakm Peristiwa 3 Juli 1946 di Yogya. Kﬂpnda
saya diperintahkan untuk menanglap Panglima saya {Jenderal
Soedarsono}, saya tidal man. Surat perintah saya kembalikan. Tetapi
akchirnya saya, dengan cara saya sendiri dapar mengamankain'apa
yang dimaksudkan oleh Bun g Karno, yang sesungguhnya tidak
mungkin untuk dilaksanakan dengan cara mengembalilan saja
perintah it Dari sejak itn sebetulnya beliau menilai saya seorang
vang koppig sebab tindakan saya itu bukan untuk maksud-maksud
yang lurang baik. Akan saya kemukakan nant pendapar saya antara
lain mengenai kenfrontasi, di mana dalam berbapai dialog Bung
Kare berussha untuk lebih menaklukkan pendirian saya.

Akhirnya belian m::m.uiggil saye sendirian, waktu itu belian
lunys memakai baju kaos saja. Terus terang saja beliau me.ngﬂt:ll_an
ditlarn bahasa Jawa : “Diane aku kok kapakke” (Sebenarnya aku au
kkay apakun). Saya menjawab : "Sebenarnya Bapak tidak mengert
maksud saya!” Tetapi yang jelus saja, kalau saya mau berbuat buruk
artinyd menyingkirkan Bung Karmo, sebetulnya sudah bisa. Nyatanya
sampai sekarang kan tidak. Itulah sebabaya menpapa saya tanyakan
soal “Djune aku kek kapakke™.

Kemudian saya jelaskan kepada Bapald, apa sesungguhnya yang
saya muksud. Harapan orang tua saya dalam mendidik menjadi

Kenrmisme i Inde nesia - JLIO Y | 21




orang, bahlan sampat menjadi menantu orang tidak pernah akan
lupakan. “Jadilah orang yanpg bisa mikul duwur mendhem jero
kepada orang tua" {menjunjung tinggi nama dan kehormatan
orang tua). Lantas beliau mengatakan “tenan lho!” (Sungguh yal).
Itulah sebabnya kalau saya memang berniat buruk terhadap beliau,
kesempatan itu sebetulnya sudah Tama ada. Mengapa tidak sava
lakukan, antara lain karcna saya menganggap Bung Karno itu juga
sebagal orang tua saya. Sebagai pemimpin dari raloymt Indonesia,
saya mengakui lahir batin bahwa beliau sudah banyak berkorban
untuk kepentingan negara dan bangsa. Sebetulnya tidak keinginan
saya, kecuali hanya ingin melanfutkan apa yang menjadi peruah
orang tua saya. Tidak hanya saya akan “mikul duwer mendhem fero”
pada orang tua yang melahirkan saya dan hidup di dunia ini, tetapi
juga saya menpangeap Bunpg Karno i tak ubahnya sebagai orang
tua saya juga, sebagai pemimpin dari rakyat Indonesis.

Dialog-dialog ini terjadi sebelum 5P 11 Maret, Kemudian juga
ditanyakan kepada saya mengenal “pinandite”, dan sebagainyz. Pada
walctu sesudah 11 Marer, Bung Karne pernah menanyakan apa
yang sebaiknya saya (Bung Karno) lakukan. Saya lakokan ibarat
pewayangan, kalau sudah menjadi "ratu” selanjutnya mensucikan
diri meajadi “pandhita”,

Maksud ini [alu saya jelaskan secara panjang lebar kepada
belimn. Bung Karne nampaknya belum mempercayal atau ticale mau
mengerti maksud saya itu, Tetapi yang jelas kalou saye mau ugal-
ugalan atau kurangajar sebetulnys mudah saja dengan mengatukan
tidak memerlukan Bung Karne lagi. Kalu toh dipanggil juga, saya
ridak begita mau mendadale. Tetapi jelas saya menunjukkan bahwa
saya tidak ada maksod burok kecualt mengingatkan beliau. Karena
saya yaxin pada waktu itu, rakyat Indonesia masih di belakang Bapak.
Kalau betul-betul bisa menanggapi keinginan rakyat, termasuk
pemudanya, saya yakin mereka masih akan mendukung 100 %
kepemimpinan Bung Karno. Tetapi janganlah keinginan raloyat itu
ditentang, junganlah menentang arus tni dan itu, Bawalah arus ini.
Kalau saya disuruh menentang arus ini, merupakan beban yang
berat bagi saya untuk melaksanakan “mikul dowur mendhem jero”
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pada Bung Karno, bahkan mungkin sebaliknya alkan menyangsikan
kepemimpinan beliau.

Jadi perkembangan-perkembangan dialog mulai tanggal 2
Oktober sampal pada peristiwa itu berpokok pada PEI’]‘.‘IEGEE]]
cara bertindak serta politik luar negeri, Khusus mengenai politik
luar negeri, Bung Karno akan merasa malu sekali kalau tidalk
bisa merealisir ide Nasakom yang sudah dicanangkan di dunia
internasional. Pada waktu itu sayn mengatakan pemecahan unmk
itu mudah saja Saya zkan mr:.m.tdl bumper untuk mtnga'nbll
tindakan ttu. Saya akan bertindak sebagai Panglima Operasi untuk
mengambil tindakan terhadap PKI. Untuk selanjutnya nanti
pada kesempatan yang baik, ticl-:nL perly dengan mengqtnl:an saya
perintahkan, tetapl cukup dengan mengatakan “says menyetjui
tindakannya”. Bukanlah saya yang membubarkan, jadi ke luar
saya yang membantu menyelamatkan nama Bung Karno, menjadi
komandan bumper tﬂrhadap PKI. Jadi tidak perlu Bung Kﬂ"nﬂ
secara langsung bertindak.

Memang pemecahan masalah ini sangat berat dan sulit I::ﬂ_gi
saya, Tetapi kalau hal itu rerus menerus demikiun, tidak akan pernah
selesai. Misalnya, kalau sudah dalam mengambil tindakan, sebaliknya
kita akan mendapat tantangan yang hebar dari ralgrat,

Bepgitulah dialog yang saya lakukan, sampai terjadinya peristiwa
di Istana pada tanggal 11 Maret. Nah, unmk mengakhiri keadaan
panik tersebut, dengan pesan lisan saya minta disampaikan kepada
beliau, berilah kepercayaan kepada saya untuk mengatasi keadaan.
Bagi belian lahirnya SP 11 Maret tidak terlalu mengagetkan, sebab
sebetulnya itn hanya realisasi dari dialog-dialog yang berulang kali
telah kami lakukan, Jadi bagi saya hal itu juga tidak menpapetkan
karcna sudah sering dibicarakan, Bagi beliau mungk_ir barangkali
tidak ada pilihan lain, schingea menyatakan ; "Saya ];lurmva.kd.n
kepadg Harto untuk mengatasi keadsan”. Pendirian saya toh sudah
jelas, bagaimana pun tidak rela kalan Bung R:u-m_:n im sebagai pejuang
yang sudah berjasa hanya dengan begitn saja disingkirkan. Saya akan
mencegah timbulnya tindakan-tindakan pengpulingan kelkuasaan
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dan kekerasan. Saya sendiri akan menjauhi cara demildan, juga ridak
rela karena akan merupakan hal yang biasa nanti menggulingkan
Presiden yang akan datang, Ini pun saya kemukakan kepada beliau
sehingpa waldu memberikan surat perintah ttu memang tidale ada
malesud lain. Dan mungkin belion percaya bahwa saya berul-betul,
yang berulanglkali saya jelaskan tadi, tidak ada ancaman begl beliau
untuk disingkirkan dan schagainya.”

Jadi bagi vrang yang mungldn dapar menilat pribad: Bung Karno,
tentu gkan muncul pertanyaan-pertanyaan, “kolt mudah keluar SP
11 Maret ita, kok mudeh ditandatangani, dikeluarkan begitu saja,
kol mudah itu, apa dan sebagainya”. Tetapi karena vang menperti
profognys hanyva saya dengan Bung Kamo sajs, saya tidak akan
pernah sekarang mengatakan, “wah, saya habis bertengkar denpan
Bung Karno". [tu tidak alkan pernah terjadi. Karena saya selalu
menempatkan diri saya sekali pun berbeda dalam dialog, sebagai
bawahan terhadup atasan, analk terhadap orang tua, yang selalu
menghargai Bung Karno. Dalam dialog-dialog itu, jiwa pejuang
saya memang tidak begitu mudah untuk ditaldulkan eleh belizu.
Mamun bagaimana pan, sikap zaya retap hormat kepada beliau”. ¥

4. Sikap Politisi dan Generasi Muda terhndap Presiden Sukarno

Sikap Presiden Suleamo yang tetap tidak bersediz membubarkan
PRI menimbullcan amarah rakyat. Aksi-aksi demonstrasi menunoe
pembubaran PKI terjadi di seluruh Indonesia, Untuk menampung
asprrasi rakyat terscbut dan untuk menjapa persatuan dan kesatuan,
pimpinan ABRI melalui Ketun G-5/Katt Brigjen Sutjipto SH
pada tanggal 3 Oktober 1965 membekukan untuk sementarz PKI
berdasarkan hasil penyelidikan di bidang hukum.

Dalam usaha mendukung tindakan-tindakan pengamanan
dan pemulihan ketertiban yang dilaksanakan oleh Pangkostrad
Mayor Jenderal Soeharto, pada tangeal 4 Okrober 1965 kekuaran

15. Franzkripsi penjelasan Presiden Soehurto wntang latar belakang Lahionys SP 17
Muret 1966, kepadn Kapusjarah ABRI tanpgal 3 Marer 1976 (debumen)

34 [ Komunisme of Indanesia - ILI0 Y




e, g el e LR (L el L

n

W o T =AY

CETE e 7 A,

R T el

-

UL AL ok G MR LR el pERERE . =1

LT et

L E i |

e Y T W™ T W -

[ = LR U

sosial politik di Jakarta yang tergabung dalam Kesatuan aksi
pengganyangan Kontra Revolusi Gerakan 30 September telah
mengadakan. rapat umum di Teman Sunda Kelapa. Dalam rapat
iru telah dikeluarkan pernyataan kebulatan telad, yang isinya antara
lain berbunyi sebagai berilur :

2. Kami ratap berdicl sepenuhinya tanpa reserve di belakang Paduka
Yang Mulia (FYM) Presiden/Panglima Tertingsi (Pangti) ABRI/
Pemimpin Besar Revolusi Bung Ketno dan stap membantu
pemerintah cq. PBR dulam peaumpasan gerakan kontra revolusi
Gerakan 30 September sampai ke akar-akarnya.

b. Babwa kami mendukung serta sizp untuk melaksanakan
kebijaksanaan PYM/Presiden/Pangsi ABRI PBR Bung Karno
dalam menumpas Gerskan Kontra Revolusi Gerakan 30
Septembes, -

¢. Menguruk sckeras-kerasnya tindakan teror gerombolan kontra
revolusi Gerakan 30 September yang telah menteror dan
menculik serta membunuh secara keji beberapa perwira
tingpl Angkatan Darar.

d. Mendesak kepada PY""ﬂJ"Prcsldl:m"PaﬂgtL ABRI untuk ;

1} Melarang din membubarkan partai-partai politik yang
mendukung, membantu dan/atiu bersimpati terhadap
Gerakan 30 September. Meountut tindakan yang berwajib
terhadap Pactai Politik (Parpol)/organisasi massa (ormas)
yang sehaluan/seazas yaitu PRI berilut semua ormas-
ormasnya. Serikat Buruh Pekerfaan Umum {(SBPLY), Sentral
Ofgﬂmsan Buruh Selurub Indonesia (SOBST), Pemuda

Rakyat (PR}, Corncentrasi Gerakan Mahasiswa Indonesia
(CGMLI), Badan Pusat Ineelijen (BPI) SOBSI, Gerakan
“Wanita Indonesia (Gerwani), Lembaga Kebudayaan
Ralgat {Lekea), Himpunan Sarjana Indonesia (FS1), dan
lain-lain jugz Perguruan Tinggi dan Institut Pendidikan
sarang kontra revolusi Gerakan 30 September,

2) Melarang terbitnya surat kabar dan majalah yang
langsung ataupun tidak membantu menyebarkan/
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menyiarkan kegiatan-kegiatan Gerakan Kontra Revolusi
Geralan 30 September, antara lain Flarian Ralijat, Warta
Bhakti, Bintang Timur, Kebudayaan Burch, Ekonomi
Nasional, dan Gelara Indonesia,

3) Menyita semua alat-alatkekiyaan milik organisasi/oloum-
oknum kantra revolusi dan sebagainya, dan dijadikan milik
negara.

Sementara itu partai Nahdlatol Ulama (NU) pada tanggal 5
Oktober 1965 setclah meninjau situasi politik i tanah air akibat
gerakan kontra revolust 30 September mengeluarkan pernyataan,
antara lain sebagai bertkut :

Memohon agar Presiden/Pangti ABRI/PBR Bung Karno
agar dalam tempo yang singkar membubarkan PKI,
Pemuda Rakyat, Gerwaniy SBPU, 5OB5] dan ormas-
ormasnya yang ikut mendalangi dan bekerjasama dengan
apa yang menamakian diri Gerakan 30 Seprember.’’

Urtuk mengatasi keadzan serelah terjadinya perebutan
kekuusuan yang gagal oleh PKI tanggal 30 September 1963,
Menteri Koordinator Pertahanan Keamanan/Kepala Sraf Anglatan
Bersenjata (Menko Hankam/Kasab) Jenderal A.H. Nasution
mengirim surat kepada Presiden mengenal saran usul penyelesajan
G305/PKI pada ranggal 10 Oktober 1565, Jenderal A.H. Nasution
menyarankan untuk menegakkan keadilan dan kebenaran serta
pelaksanaan Penpres No.7 tabun 1959 terhadap partai-partai Pelitik
dan ormas-ormas yang rerlibar. Usulun it berbunyt sebagai berilaut :

2. Menegakkan keadilan dengan segera mengadakan
mahkamah,

b, Mengangkat segera Menteri/Panglima AD baru (Mayor
Jenderal Sosharto satu-satunya calon).

c. Rerooling dalam pimpinan AURI yang terlibat.

16, Berits Vudda, vanggal 3 Olacher 1965
17. Beriva Yeeelh, m“.E:H'ﬂ-i B s tober 1965
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d. Pelaksanaan Penpres No.7 tahun 1939 tentang [}rpﬂl.fﬂrmas
vang terlibat (PET).

e. Unfulk mengatasi ikdim fitnah yang jadi sumber pEIlgllaS'L'tl'ﬂ.l'l
khianat dan anigya besar ini, peclu penertiban badan-badan
intel dengan tenaga-tenaga berakhlak, Alchirnya supplier
fitna’ ind kiranya yang paling berdosa. ™

Samnpai olehir tahun 1965 seluruh Kesatuan Aksi, Front Pancasila,
bergerak meluas ke seluruh daerah melancarkan demonserasi-
demonstrasi-serta tuntutan pembubaran PRI Mereka sceara
scrempale membantu ABII dalam uszha menumpas setiap bentuk
teror maupun pengacauan yang dilakukan oleh sisu-sisa G305/ K1,
Sementara itu baik di tingkat pemerintahan pusat maupun di tingkat
daerah, rerutama oleh para panglima daerah militer mulai dilaknkan
pembekuan terhadap partai politik dan erganisasi yang langsung
ataupun ridak langsung terlibat dalam G308 seperti PKI, Pemuda
Rakyar, Gerwani, BT1, CGMI, Baperki, Lekra, dan sebagainya. Di
samping itu sndah ada instruksi-instruksi untuk membersihkan
departemen-departemen dan lembaga-lembaga negara dan jawatan-
jawatan dari unsur-unsur G308, Media massa yang terlibat seperti
Harian Rakiat, organ PKI dilarang terbit,’™ serta merela yang
terlibar dalam geralean itu dinmankan dan dikelompoklan sesuai
dengan kadar keterlibatannya yaitu diklasifikasikan ke dalam
Golongan A, B, dan C, Narqua dalam laporan Panglimd Kopkamtib
pada bulan Desember 1965 dapat disimpulkan operasi penumpasan
terhadap G305/PKI telah selesai, Selanjutnya pernulihan keamanan
dan ketertiban diserahkan kepada Pepelrada dalam rangka kegiatan
membersihkan arpol dan ormas pendulmng G308 di daerah-
daerah, -

Ketidakpuasan rakyat akhirnya meledak dalam bentuk
derionstrasi-demonstrdst yang dilakukan oleh mahasiswa dan
pelajar. Dimotori oleh Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesta (KAMI),
dimulailah aksi-aksi demonstrasi yang dipelopor] oleh mahasiswa

18, Jenderal A H. Nasution, gp, ¢, hnl.54
19, Anghatan Bervembints, 7 Jannasi 1966
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Universitas Indonesia dengan jaket kuningnya pada tanggal 10
Tanuari 1966, Mereka melancarlan alsi-aksi di jalan—jalan di kota
Jakarta, dan juga mendatangi pimpinan Dewan Perwakilan Raloyat
Gotang Royong (DPEGR) agar tuntutan mereka disampaikan
kepada Presiden Sukarna Mereka menyampaikan untutan- tuntutan
kepada pemerinth yang dikenal dengan T Tineusan Rakyat (Tritura),
yalini ;

- Bubarkan PKIL.

= Turunkan harga/perbaiki ckonomi,

- Retool Kabinet Dwikora.

Sementara iru mahasiswa dan pemuda di Bandung mencetuskan
“Petisi Ampera” yang ditujokan langsung kepada Presiden Sukarno
dan jugz kepada DPRGR. Petisl itu berisikan tunmuran untuk
pembubiran PKT dan penanggulangin ekonemi dengan penurunan
harga.

Aksi-aksi demonstrasi yang scmula dilakukan di Jalarea dan
Bandung menjalar ke kota-kota seluruh Indonesia. Ternyata aksi
demonstrasi ity mendapat dukungan dari berbagai keluatan
lainnya maupun Front Pancasila serta masyarakat umum.

Sementara it pada tanggal 10 Januari 1966 tersebut, sceara
khusus Waperdam/Menlu Subandrio melalui Radio Republik
Indonesia {RRI) Jakarta menyampaikan pidatenya yang intinya
menganjurkan agar seluruh bangsa Indonesia untulk menyusug
suaty barisan, yaitu Barisan Sukarno. Dia mengajak secara
bersama-sama mempertahankan Bung Karno dun melaksanakan
ajaran-ajarannya. Kemudian ia menyatalan *lita tidak berrindak
secard liar, melainkan menungpu komande Pemimpin Besar
Revolusi. Tindakan para mabasiswa sctclah Gestok meletus kita
hadapi. Reaksi terhadap kesulitan-kesulitan hidup sehari-hari
yang dilakulan para mahasiswa telah melampaui batas kesopanan
akhlak bangsa Indonesia”.

Reaksi pemerintah terhadap aksi-aksi Tritura itu adalah
mengundang KAMI untuk hadir dalam sidang paripurna Kabinet
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Dwikora di Bogor pada tangpal 15 Januari 1966, Dalam sidang
Kabiner tersebut, Presiden Sukarne mengatakan ; “Siapa yang
mau ikut saya, ikutlah. Susunlah barisanmn, jangan bertindak liar,
tungeu komando”.

Selain itu Presiden mengatakan : “Sckarang ada gejala untuk
mendonghel-donghe! - Sukarno, rerapt saya tidak akan bergeser
satu milimerter pun. Saya tidak mao didongkel-dongkel dengan
cara gelap-gelapan.....”. Kemudian mengenal penurunan harga,
Presiden mengatakan : “Slapa yang sanggup menurunkan harga
dalam wakmm tiga bulan akan saya jadiken menteri. Kalau tidak
berhasil, orang yang telah mengatakan sanggup E.L-J.n saya jebloskan
dalam penjara selama lima tahun”.

Sekali lagi saya ulangi lealau kita telah memeras otak, masih
dikatakan macam-macam, maka tantengan itu saya ulangi. Siapa
vang sanggup, baik tentars, organisasi politik, organisas: m',lrssﬂ
mahasiswa, wartawan, dan wanita yang sanggup menurun}mn
harga dalam waktu tiga bulan, akan' saya jadikan menteri, tetapi
kﬂ.]ﬂu keadaan ekonomi makin buruk, maka saya pv:rmt-rhkan
tembalk mati atau kaluu setidal-tidakniya harga tidak dirurunkan;
maka orang orang ity akan saya masukkan dalam penjara tidak
selama [ima tahun tetapi 10 tahun, Saya mengerti akan isi tunturan
mahasiswa, tetapi tidak setujo dengan cara-cara }ra_ng dilakukan
oleh mereka, terutama dengan ar]anj,'a kata-kata kasar. Menteri
goblok dan 5cbag:11nva

Kemudian Presicen mengatakan, “bahwa 151'_':1.111 yang dllJHJ'CEI.I.
untuk petualangan kontra revolusi yang menamakan dirinya
Gerakan 30 September yang selama ini dikenal dengan Gestapu
lebih tepat disebut dengan Gerakan satu Oktober (Gestok), karena
para Jenderal almarhum sebagai akibat keganasan petualangan
kontra revolusioner terjadi pada tang_gal 1 Oletober 1965,

Sesuai dengan komando Presiden tersebur, pada tm1ggal 16
Januari 1966 Menteri Dalam Negeri Dr. Sumarme menginstruksikan
kepada semua Kepala Daeran dan karyawan Departemen Dalam
‘\Iegen untuk menyusun barisan yang sekompak-kompaknya guna
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mempertahankan Presiden Sukarno. Kemudian disertai aneaman
akan dilakukan tindakan terhadap siapa sajo yang menentang
insrruksi terzebur.*® ;

Menanggapt amanat Presiden untuk membentuk Barisan
Sukarno, pimpinan ABRT segern menghadap Presiden tanggal 16
Januari 1966 di Istana Bogor. Dalam pertemuan itu, Jenderal A H.
Nasntion menyatakan pendirian ABRI antara lain menyatakan
tetap seta kepada Bung Karne sebagai Pemimpin Besar Revolusi/
Panglima Tertinggi angkatan Bersenjata Republik Indonesia.
Kernudisn pendirian ABRI mengenai Barisan Sukarne, Brigjen
Sunarso sebagai Keeua G-V Koti menyatakan antara lain bahwa
pembentulean Barisan Sukarne secara politis dalam arti bukan
organisasi barisan. Jika ito terjadi, mala seoclah-olah ada barisan
yang menepuk dada sebagai Barisan Sukarno. Padahal ABRI dan

rakyat yang Pancasilais dalam mental dan politik adalah Bacisan
Sukarno sejari.?

Reaksi-reaksi rerus herdatangan terhadap pembentukan
Barisan Sukarno tersebut. Isu ini keraudian mencapai puncaknya
dengan keluarmya pernyataan ABRI yang menyatakan bahwa
scluruh ABRI dan rakyat yang tetap setia kepada Pancasila dan
UUD 1945 adalah Barisan Sukarno, sehingga pembentukan
secare fisik Barisan Sukarno tidak diperlukan. Pada tanggal
16 Januari 1966, Panglima Pepelrada VI/Siliwangi Mayor
Jenderal Ibrahim Adjie memberikan penepasan pelarangan
terhadap pembentukan Barisan Sukarno di daerah penguesa
perang Jawa Barat, karena dapat merusak persatuan bangsa,
Hal ini dituangkan dalam Surat Keputusan No,Kep-03-
05/Pepelrada/V1/1966. Men/Pangad Mayor Jenderal
Soeharto menegaskan, bahwa pelarangan Barisan Sukarno
tergantung kepada keadaan di dasrah mercka masing-masing.

Sementara itu pada tanggal 17 Januari 1966 Front
Pancasila setelah membahas Amanat PYM Presiden dalam

20, Anpkaian Bertendiata, 17 Januad 1966
21, Angtaton Beramdiara, 17 fanuari 1966
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sidang paripurnz Kabinet dan memadukannys dengan
situasi ncgara dan masyarakat saat itu menyatakano :

a. Menanggapi secara dialektis-kreatif Amanar PYM Presiden/

Pangti ABRI/PBR Sukarno unenk bangkit dan menyusun
barisan dengan jalan meningkatkan Kesatvan Aksi menjadi
Front Pancasila.

. Front Pancasila mendubung Komando PYTV Presiden/Panglima

ABRI/PBR Bung Karne vang sesual ucapan belizu akan
dipertanggungiawabkan kepada Revolusi dan kepada Tuhan
YME, yeitu untuk mempertinggd kewaspadaan terhadap
Nekolim dan kontra Revolusi dengan jalan meningkatkan
pengganyangan Kontrev Gestapu/PKI, kaum vesred interest,

lkaum inteik, dan Nekolim.

‘Front Pancasila.adalah benteng penghinpun parpol, ormas,

dan golkar progrestf revolusioner yang berikrar mengamalkan,
menyelamatkan, dan melalsanakan dengan konselowen Pancasila

-dan Revolusi Nasional yung diridhet oleh Tuhan YME. |

Kesatuan Aksi adalah Tara Tempur Slagords Front Pancasila
vang telah, tengaly, dun akan dijadikan palu godam Bangsa
Indonesia guna menghancurkan semue musul Pancasila dan
Revolust yang kini terkonsentrasi dalam Gestapu PKI serta
otak-otaknys, kaum intsik vested interest, dan dalam komplotan

_ Nekalim baik dari Barat maupun Timur.

Front Pancasila bahu-membahu dengzn ABRI meningkatkan
kewaspadaan dan militansinya sesuai denpgan dialektika, pefjuangan
dalarn menghadapi mosnh-musuh Revolus, mengeluarkan pernyaraan

antarz lzin ;

rd.

Musuh Revolusi telah pagal'dalam mencoba merombak
dasar Negara Pancasila seperti terbukti pemberantakan
dan petualangan Gestapu/PKI. Oleh karena itu mefeka

.. berusaha memecah integrasi Front Pancasila/ABRI dalam

mengganyang Gestapu PRI sclama epiloog,
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b. Setelah gagal semua aksinya musuh-musuli Revolusi di
dalam dun di lnar negeri bersasaran menjatuhkan PBR Bung
Karno dan memecah belah persatuan tiga keknatan polok
yaitu PYM Presiden/Panglima ABRI/PBR Bung Karno,
ABRI, dan rakyat. Frent Pancasila dengan segala macam
intrik dan petualangan, merintang! dialog langsung antara
PBR Bung Karno dan Rakyat Progresif revolusioner yang
terhimpun dalam Front Pancasils, untuk menjauhlkan dan
mengisolasikan PYM Presiden/Pangri ABRI/PBR Bung
Karno dengan rakyatnya.

¢. Menyambut dengan gembira Komando PYM Presiden/
Pangti ABRI/PBR Bung Karno unruk meninjau secara
total kebijaksanaan finek sebagai jawaban PYM Presiden/
Pangti ABRI/PBR Bung Karno atas sinyalemen-sinyalemen
Kesatuan Aksi Penggayangan Kontrev Gestapu/PKIT
tertanggal 6 Jaguari 1966, disusul oleh aksi-aksi mahasiswa
di bawah pimpinan KAMI.
d. Front Pancasila yakin bahwa suura jeritan caloyat progresif
revolusioner segera akan dipenuhi, vaitu
5 Pembubaran PKI dan ormas-ormas anteknya dan
pembersihan Lembaga Negara dari padanya,
- Perombakan/penycmpurnaan Kabinet yang kian
kehilangan wibawa dan kepercayaan rakyar,
- Dengan Kabinet baru yang kompeten, kompak dan bee-

Ampera meletakkan dasar-dasar baru kehijaksanaan
clkonomi kevangan dan melaksanakarnya dengan penuh
kejujuran serta dedikasi schingga rakyat teranglkat dari
lerabah penderitaan mental dun materiil,

- Meninjau kembali pelitik luar negeri dan para
penanggung fawab serta pelaksanaannya yang telah gapal
memperjuangkan kepentingan Nasional dan Revolusi
seperti terbukti dari adanya penyokong-penyokong
gelap luar negeri kepada Gestapw/PKI dan dari peristiwa
Konpercnsi Havana,
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Teruskan perjuangan demi Pancasila dan Revolusi

Mencegah penyalahgunaan nama Bung Karno, apa yang
menamakan Burisan Sukarno dalam bentuk orpanisasi apapun di
daerah hukum Jawa Barat,

—_—

Mencegah penyalabhgunaan nama Bung Karno oleh
petualangan politik.

Kesetiaan kita terhadap PBR/Bung Karno demi Pancasila
sebagai ajarannya tidak hanya dimulai sckarang, akan
tetapi relah dimulai sejak Proklamasi tabun 1945 terus-

* menerus tanpa henti-henti.

Sehubungan dengzn ini, KAMI Jawa Barat T'I'If:]"n.ll.l[iun
sepenuhnoya keputusan Pepelrada Jawa Burat torscbut. Ecdangkan

Mayor Jenderal Soeharto mengatakan bahwa tindakan yang

dilakarkan oleh Pepelrada JTawa Barat it justru memelthara persaruan
nasianal. Sejzk revolusi, ABRT, Orpol, dan Ormas Jawa Barar suu:lah
menjadi Barisan qul-.:lmr:p

Sementara ita, Dewan Mahasiswa Universttas Indonesia (UL)
mengeluarkan tanggapan setclah membahas amanat Presicen
tanggal 15 Januari 1966 tersebut dengan menyatakan :

d.

10,000 mahasiswa Ul siap menjadi barisan Jibaku Bung
Karne. Siap membela Bung Karno dari rongrongan

Nekolim.: ] |

Sanggup menjad harapan bangsa dan pengemban Ampera,
melanjutlan tradisi leluhur yang telah dipelopori Bung
Kamo sewaktu menjadi mahasiswa

Aksi-aksi yang.dilskukan oleh mahasiswa Ul dewasa ini
tidak lain kecuali menjaga kewibawaan Bung Karno dari
rongrongan Nekolim, antek-antek Gestok dan pembantu-
pembantu beliau yang berjuang hanya untuk kepentingan

. polongan dan pribadi. e 0 _<

22, Kompay, ranggal 18 Janvac: 1966
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d. Mendukung terbentuknyz National Union of Student
(NUS) yang memang menjadi aspirasi mahasiswa akhir-
akhir int dipelopori oleh KAMI mengusulkan Bung Karno
sendirt sebagai ketuanya.

e. Menginstruksikan kepada seluruh mahasiswa Ul supaya :
1) Waspada terhadap unsur-unsur pemecah-belah PBR/

Bung Karno-mahasiswa-rakyat- ABRI-wartawan.
FPancatunggal ini adalah pengemban Ampera yang

konsekuen untuk mewujudlcan sosialisme Pancasila.

2] Kumpul setiap pagi di halaman Ul menungpu instruksi
dari pimpinan dan jangan melakukin tindakan sendiri-
sendiri.

Pada tangpal 18 Januari 1266, KAMI mahasiswa UT yang
tergabung dalam KMI sepera kembali melakukan demonserasi ke
kantor' Departernen Luar Negeri, memintz agar Dr. Subandrio
mencabut dan meralat pidaro radionya tangpal 16 Januari 1966
it yang menghina mahasiswa. Menjawab tuntutan tersebur, D,
Subandrio mengatalkan bahwa dalam pernyataan itu, dia sama sekali
tdak merendahkan atau menghina demonstrasi-demonstrasi yang
dilancarkan olel mahasiswa. Hanya demonstrasi-demonstrasi
tersebutjangan sampai diselewengkan oleh pihak Nekolim. Ternyata
mahasiswa tiduk puas terhadap jawaban tersebut dan berteriak-
teriak, “ayo ralat, diralut, dan lain-lain”, kepada Dr. Subandrio.®

Pertentangan politik setelah gagalnya perebutan kckuasaan oleh
Gerakan 30 September semakin meruncing, Hal ini disebabkan
oleh karena Presiden tidak bersedia mendengarkan tuntutan rakyat
agar PRI sebagai dalang G305 dibubarkan. Politik solution yang
dijanjikan oleh Presiden tidak pernah dilaksanakannys. Mengingat
leendnan yang demilian, para penaschat Presiden mernberikan saran-
saran, agar Presiden memberikan “political solution” tezhadap G308
yvang telah dijanjikan, tetapi tidak mendapat tanggapan sewajarnye

23, dnphetar Bersendiaia, 19 Januari 1964
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meskipun telah disampaikan kepada Presiden bakwa situasinya
semakin gawat dan tidak dapatlagi dipertahankan kalau ridak
cepat-cepat janji it dipenuhi, Waktu yang baik ialah pada bari
Rava Idul Fitt 1966, Dengan keterangan yang demikian, Prosiden
malah renjadi marah-marah dan merasa didorong-dorong. Oleh
karena it sesudah sembahyang Ied di Masjid Baiturrahim di Tstana
Merdeka, pada hari Minggu pagi tauggﬂl 23 Januari 1966, Presiden
mengatakan karena keadian dalam negeri belum tenang mala 'F-'usa_h
mengambil suatu kcpum::an tentang penyelesaian. |

Dalam amanatnya melalui siaran radio, Dr. Subandrio yang
menuduh demonstrasi mahasiswa telah melanggar nilai-nilai
kesopanan, ternyata mengundang reaksi protes di kalangan
mahasiswa, Namun usaha adu domba antar golongan juga terus
dilaleulan Dr. Sub andrlo, agar suhn politik semakin memanas. Pada
ranggal 14 Februari 1966, pada saat berlangsungnya rapat umum
Front Nasional (FN) di Istora Seneyan, Dr. Subandrio juga ikat
memberikan kata sambutan. Dalim sambutannys, Dr. Subandrio
mengatakan bahwa dari mimbar ini says peringatkan Nekolim dan
antek-anteknya yang keplok terlalu pagi, nand kecewa. Peringatan

itu mendapat samburan para hadirin.

Mendengar teriakan-terioskan yarg pro dan kontra itu, Dr.
Subandrio menatap. ke aran‘timur sambil berkata lebih lanjut, "Saya
mesasa lebih “anget” adanya pﬂmalaugﬂ.n sang sini. Sayi tidak heran
kalan di antara kita ada pertentangan....”, "

Pidate tidak terdengar karena ada teriakan adu domba
berulang-ulang, Serelah keadaan tenang, Dr. Subandrio melanjutkan
pidatonyd dengan mengitiian pertentangan antars kita tidak usah
kira sembunyikan, kareha | itu mertipakan ke arah sintesa lebih tulggl

dalam revolusi kita.® '

|
24, Pusgy Sejarah Mifier Anghisan Darat, Labiery Sarat Perinnh 17 Marer 1966 {rnanus]:.lri'lp]
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5. Surat Perintah 11 Maret 1966

Akibar peristiwa Gerakan 30 September/PKI telah menimbulkan
merosotnya kredibilitas pemerintah di mata rakyat. Di samping itu
jugm, rakyat menganggap bahwa kewibawaan Presiden relah menurun
di mata rakyar. Untul menanggapi situasi yang demildian, Presiden
bernzaha mengangkar kewibawaannya dengan melalmlan reshuffle
kabiret Dwikora. Pada tanggal 21 Februari 1966 Presiden Sukarno
mengumumkarn akan diadakan reshuffle kabinet. Sehubungan dengan
itu pelantikan kabinet Dwikore yang disernpurnalean dilakmlean pada
ranggal 24 Februari 1966,

Tindakan Presiden itu mengundang amarsh para mahasiswa
terutama terhadap pernyataan balrwa reshuffle itu bukan karena
perjuangan kesatuan-kesatuan aksi, melainlkan karena meningkatnya
perjuangan revolusi. Apalagi dalam Kabinet itu tidak terdapat
beberapa rokoh seperti Menko Hunkam/Kasab Jenderal AH.
Nasution, yang gigih menentang G305/PKI, justru disinglkirkan.
Namun sebaliknya orang-orang yang diragukan itikad batknya dan
bihkan terlibat (3305/FPK1 seperti Subandrie, Njoto, dan Qei Tjoe
Tat SH, serta Ir. Surachman diangkat sebagai menteri. Kabinet
Diwikora yang disempurnakan ini oleh para mahasiswa dischut
“Kabinet Gestapu” atau Kabinet 100 menteri karena memang
anggotanya lebih dari 100 orang. Para mahasisws menolak kabinct
yang disempurnakan ito. Oleh karena Kabinet Dwikora yung
disempurnakan it sangat mengecewakan rakyat, maka demonstrasi-
demonstrasi dilanjutkan,

Meningkatnya aksi-aksi KAMI telah menimbulkan kemarahan
Prestden Sukarno, Tanggal 25 Februari 1966 diadakan sidang lengkap
Komande Operast Ganyang Maluysia (KOGAM) yang dipimpin
olel: Presiden Sukarno. Unruk membahas tindakan-tindakan
techadap aksi~aksi mahasiswa, stdang irt memutuskan pembuburan
KAMI scjak tanggal 26 Febroari 1966.% Kemudian pada rapat
Kogam tanggal 7 Maret 1966, Presiden Sukzrno merasa tidak puas

A5, Anphatay Bersendinsn, 27 Febiioan 1964
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terhadap pembubaran KAMI. Dalam suasana yang demilden, pada
ranggal 8 Maret 1966 Presiden Sukarno mengeluarkan perintah
harian yang memuat materi sebagai benlur ;

Bahwa seluruh rakyar harug patuh kepadanya, karena ia adalah
Kepala Negara dan Pemimpin Besar Revolusi sebagai satu-
satunya yang kompeten untuk mengpariskan kebijaksanaan
revolust bangsa Indonesia yang sedang melaksanakan revolusi
dan bagl mereka yang tidak mentaarinya akan ditindak atau
dibubarkan organisasinya. |

Bahwa setiap tindakan apapun yang diambilova bukanlah
hasil tunturan atau desakan dari pihak lain manapun jug,
melainkan hanya kehendaknya sendir.

Bahwa Nasakom adalzh suatu kenyataan obyektif bahkan
merupakan wajah revolusi bangsa dan negara Republik
Indonesiz, sehingga tidaklah mungkin untuk dihapuskan
seperti Nas-oya, A-nyq, ataupun Kom-nya. Kemutlakan
Nasakom menjadi lebih dipentingkan lagi, karena tingkat
revolusi nasional saat itu sedang berhadapan langsung

dengan Malaysia sebagai proyek Nekolim dalam benmuk
Dwikaora.

Masalah G305 zkan scgera diselesaikan serelah keadaan
Iﬂtﬂ}ﬂdi teriang seperti scdn]-'.ala sebagal wahana ytama yang
sccara mutlak memang drpl:rlukan untnk mengumpulkan
data-data sebenarnya dalam periode prolog. Fakta lejadian
maupun analognya scdemikian rupa sehingga keputusan
penyclesaian dapat seadil-adilnya. Karena itu tuduh-
menuduh oleh berbagai pihak ridak dapat dibenarkan.

- Namun, sebelumnya ucapan-ucapan Presiden Sukarno telah
ikut mempertajam situasi politile Dari ucapannya it 1a telah secara
tidak langsung membela PRI dan faham komunis di Indonesia.
Sikapnya tersebut tercermin dalam ucapannya pada waktu rapat
umum memperingati hari jadi Gerakan Siswa Nasional Indonesia
(GSNI} pada tanggal L Maret 1966 di Istana Olahraga Senayan.
Presiden berkata, memang suatu revolusi ada rintangan-rintangan,
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karena revolusl adalah penjebolan orde lama dan perubahan ke
orde baru. Sedang bila sisterm aran orde dijebol, maka sisa golongan
itu arau sistem jebol itu tidak bisa begitu saja. Menurut ajaran
Marxisme memang sustu galongan tidak akan menyerahkan
kedudukannya dengan sularela. Oleh karena ita tentu dalam
penjebolan ini ada tantangun-tantangan Orde Lama yang kita
jebol itu. Kita yakin segala tanrangan akan hancur sama sekali.

Menyinggung adanya siaran gelap, Bung Karno berkara
dengan lantang dan tanpa tedeng aling-aling, saya Marxis dan
Marhaenisme adalah Marxisme yang diterapkan di Indonesia.
Presiden mengatakan, rapat umum ini sebagai demonstrasi
kesetinan kepada Bung Karno. Revolusi kita belum selesai.®®
Adalah goblok dan gila kalav ada orang vang mengatakan bahwa
revohisi sudah selesal. Pada kesempatan yang sama, Subandrio
dalam amanatnya menuduh bahwa tindakan para mahasiswa di
sexitar Istana Merdeka sebagal suatu demonstrasi gila-gilaan, Ini
bukan demonstrasi tetapi tindakan kontm revelusi.

Dalam suasana demikian, pemuda, mahasiswa, dan pelajar
merusak kantor Diepartemen Luar Negeri dan membakar kantor
berira RRC, Hsin Hua di Jakarta, Suatu aksi yang disokong
oleh guru dan burul dilancarkan ke DPR-GR. Pada waktu
itu muncullah Radie Ampera yang menyiarkan periusngan
Tritura, karena Menteri Peneranpan telah memerintahkan untuk
memboikot herira-berita aksi Tritura.

Untuk menghadapt tindakan-tindakan mahasiswa tersebut,
Presiden Sukarno memanggil parta-partai politik dan ormas ke
Istana. Pada tanggal 10 Maret 1966, wakil-walil partai politik
dan Muhammadiysh dipanggil ke Istana dan diberi peringatan
oleh Presiden, Partai-partai kemudian mengeluarkan pernyaraan
yang tidak membenarkan aksi-aksi yang dilakukan oleh pemuda,
maliasiswa, din pelajar karena dipandang “micmbahayakan jalannya
revalusi dan merongrong kewibawaan Presiden/Pemimpin Besar
Revolusi *,

-

26, Argkatan Rersendjala, | Maret 1964
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Pernyatauan bersama tersebut berbunyi sebagai berilut

a. Tidak dapat membenarkan cara-cara yang dipergunakan
oleh mahasiswa, pelajar, dan pemuda yang akibatnya
membahayakan revolusi Indonesia dan merongrong
kewibawaan Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno.

b. Menyadari keadaan sckarang ini sangat gawat dan adanya
aktivitas- aktivitas subversif darl pihak Nekolim.

¢. Berketetapan hatl dan bertelkad untuk melaksanakan tanpe
reserve Perintah Harian Presiden/Mandataris MPRS/Pangti
ABRI/Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno,*!

Peroyataan ini kemudian diralat oleh wakil-walkil dari partai
politik, sedang aksi-aksi mahasiswa semakin meningkat, karena
funtutan mercka mengenai pembubaran PEI tidak riiptnuhl cleh
Presiden.

Ralcyat yang tidak puas terhadap tindakan-tindakan Pemerintah,
kemudian membeikot sidang paripurna Kabinet tanggal 11 Maret
1966 dengan suatu demonstrasi besar, Sidang ini ridik berakhir
seb.lgmm.l.m mestinya karena rokeh-tokoh Orde Lama menyingkir
ke Bogor setelah mendapat laporan adanya “pasulan-pasulan liar
“ di seldtar Istana.

Dalam sidany kabiner Dwikora yang disempurnalan tanggal

11 Maret 1966, Presiden selain menekankan pada Dwikora, yaim

konfrontasi terhadap Nekolim, jupa menjelaskan tantangan politcal
defiences, kode etik Menteri, Ajaran-ajaran Presiden, reshuffle kabiner,
dan ajaran Marxistne. Mengenai reshigfffe kabinet Dwikora yang
disempurnakan, Presiden menegaskan bahwa tujuannya jalah untuk
konfrontasi. Oleh karenanya Nekolim menjadi geger. Dus kabinst ini
lebih mengefektifkan penghancuran Nekolim dalam sﬂgn.l;l bidang,
Mengenai pv:mbcnlukar kabinet Presiden menyatakan : “Syarat mutlak
untuk bisa membantu p].ml:l_m.n revolusi, ialah kekompakan di kalanpan
kabinet. Kabinet sekarang ini bukan kabinet koalisi, melainkan
kabinet yang betul-betul mental kompak, betul-betul mengilauti

27. Anphatan Berrendfaie, 11 hMaze 1766
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pimpinan. Scbagai scorang Marxis, kita harus dialebtisdenden, dus
kontras itu biasa”. :

Selanjutanya Presiden menjelaskan, bahwa kabinet adalah
merupakan satu tim walaupun anggota-anggotanya terdiri atas
golongan apa saja, tetapi menteri-menteri harus dapat bertindak
diatas platform pimpinan dan ajacan-ajaran Presiden. Saya tidak
menghendaki on the amni fuce atau sembunyi-sembunyi, Tinghkat
perjuangan kira selinjutnya perjuangan ant kolonialisme/
imperialisme/fendalisme sebagat syarar mutlak memperjuangkan
politik. .

Ketika sidang kabinet berlangsung, demonstrasi para pemuda
dan pelajar di sekitar Istana tetap berlangsung. Dalam suasana
demikian, Brigjen Sabur Komandan Pasukan Pengawal Presiden
mengirim surat (secarik kertas) kepada Presiden bahwa di sckitar
Istana terlihat pasukan yang tidak jelas identitzsnya. Khawatir akan
keselamatannya, pada saat kritis itu Presiden segera berangkat Ke
Bogor bersama-same dengan Dr. Subandrio, Chaerul Saleh dan
Brigjen Sabur. Mereka menaiki helikopter. Kemudian disusul oleh
Dr. Letmena lewat darit, Setelah Présiden adz di Bogar, kemudian
menyusul Mayjen Basuki Rachmat, Brigjen M. Jusuf, dan Brigjen
Amir Machmud, untuk menemui Presiden Sukarno. Ketiga Pati

ADBRI itu berangkat setelah lebth dahulu mensmui Letjen Soeharto,

yang sedang sakit. Rencana ketiga Pati itu untuk menjelaskan
keadaan yang sebenarnye disetujui oleh Letjen Soeharto, bahkan
ia berpesan apabila diberi kepercayaan oleh Presiden, ia sanggup
untuk:mengamankan keadaan. Mercka berangkat ke Bo Tor d:ng:m
mengpgunikan pesawat helikopter,

Setibanya di Bogor mercka merghadmp Presiden Sukarno
menyampaikan pesan dari Letjen Socharto tentang kesanggupannya
mengatasi keadaan apabila Presiden memberikan kepercayian
kepadanya, Rupanya hal ini culup menarik perhatian Presiden.
Sejak saat itn sampal pukul 17.00 rerjadi dialog yang terus terang,
tetapt culcup menegangkan. Alkchirnya beliau menanyakan bngrumanﬂ
bentuk kenkret dari pemberian kepercayaan i Para perwira im
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mengusulkan zgar pemberian kepercayaan ity dituangkan dalam
dokumen fertulis dan resmi. Ternyata merela menyararkan agar
Presiden Sukarno memberikan perintah tertulis kepada Jendecral
Soeharto untuk bertindak atas nama Presiden mengatasi keadaan.
Ternyata Presiden seruju. [a memerintahkan ketiga perwira tingpi
itu bersama Brigien Sabur unmuk menyusun konsep surat tersebut,
Ketika itu di Istana Bogor sudah ada tiga Waperdam. Keriga

Waperdam itu adaluh Dr. Subandrio, Dr. Leimena, dun Chairul
Saleh.

Setelah itu tim dibentuk yang diketuai oleh Jenderal Basuki
Rachmat, sedang Sabur sebagai sekretaris. Setelah konsep dapat
diserjui kemudian ditik, selanjutnya diberikan kepada Presiden.
Sesudah Presiden membaca konsep tersebut dan ketign Waperdam
Juge menyetujui isinya, kemudian Presiden memberikan tanda
tangannya. Surat itulah yang dikenal dengan nama Surat Perintah
11 Maret.

Setelah Letjen Soeharto menerima surat ito, ia langsung
berangkat ke Markas Kostracl. Malrm im jugz in memberikan briefing
kepada sefumlah pejabat ABRI, pimpinan parpol, dan ormas, Sesudah
it ia memerintahkan kepada Brigjen Sutjipto SH dan beberapa
perwira hukum lainnya untuk menyusan konsep surat keputusan
pernbubaran PKI. Surat itu kemudian ditanda tangani oleh Letjen
Soeharto aras nama Presiden Sukarge, Tindakan pembubaran PKI
dan menyatakan komunisme sebagai ideologi terlarang di seluruh
wilayah Tndonesia diambil sesusi dengan wewenang yanp diberikan
kepadanya oleh Surar Perintah 11 Maret. o

Pada tanpgal 12 Maret Presiden Sukarno sedang memimpin
rapat para Panglima ABRI di Istana Negara. Hadir pada rapat
itu tiga orang Waperdam, Menko Pertahanan Keamanan Mayjen
Sarbini, Men/Pangal Laksamana Muljadi, Men/Pangau Laksamana
Muda Sri Muljono Herlambang, serta Men/Panpak Jenderal

2B, Wavaneura r_‘:ngnnd]endnrnl (Purn] Amir Maelimwd, Jakartn, 14 April 1983, Lihar
jega Dr 1L Subandrio, Yamyr Sepe dlewd Perivrta G308, ear, Porepos,

PT. Bumi Intitamu Sejehters, Jokerea, 2008, hal .79
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Sutjipto Judodibarjo. Seusal rapat tersebar, Presiden Sukarno
lkembali- ke Bogor pukul 14.00 tanggal 12 Marer 1966 itu juga.
RR1 Jakarta menyiarkan keputusan Presiden yung ditanda tangani
oleh Letien Soeharto atas nama Presiden mengenai pembubaran
PKI. Pembubaran PK1 ini dituangkan dalam keputusan No.
1/3/1966.2 Pada hari ity juga dikeluarkan puls perintah harian
Presiden Panglima Tertinggi ABRI yang ditanda tungani oleh
Letjen Soeharto ditnjukan kepada seluruh anggota ABRI yang
isinya antard 1ain :

2. Bagi raloyar hal ini berarti bahwa hati nurani rakyat yang selama
ini dituangkan dalam perjuangan yang penuh keikhlasan,
kejujuran, heroisme, dan selaln penuh tawalkal kepada Tuhan
YW E benar benar dilihat, didengar, dan diperhatikan oleh
Pemimpin Besar Revolusi Bung Karne yang sangat kita dntal,
dan jugs merupakan bulsti kecintaan Pimpinan Besar Revolusi
kepada kita sernua.

b, Setiap bantuan dukungan dan ikot sertanya rakyat dalam
mermbantu saya hendaknya dilakakan tertib dan tidak bertindek
sendiri-sendiri, setiap gerakan dan tindakan dalam ranghka
bantuan terhadap tugas-tigas ABRI hendaknya disalurkan
dalam ranghka Demakrasi Terpimpin.

Selanjutnya untuk menjaga tetap lancarnya roda pemerintahan
baik di daerah-daerah maupun di pusat, Presiden mengeluarkan
Pengumuman No. 3,7 dao Pengumuman No. 4.*' Keduanya
bertanggal 12 Maret 1966. Begitu pula untuk mencegah spelulasi
dan menjaga supaya bahan-behan kebutuhan rakyar tidak hilang
dari pasaran, dikeluarkan Penpumuman No. 2,# tangpal 12 Maret
itu juga. Sermua Keputusan ite ditanda tapgani oleh Letjen Soeharto
atas nams Presiden.

29, Kompas, 13 Marct 1968

38, Anpkatar Deraerdinia, 14 Mare: 1966
32, dAngitaran Bersendiata, 14 Marcr 1564
52 ..d'::lg.l'.'m'm:r Reryendioen, 14 Marsr 1984,
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Presiden Sukarno terkejut mendenpar PKI di bubarkan,
kemurdian ia mengutus Dr, Leimena menemui Letien Socharto untuk
mengeceknya. Presiden Sukarno meminta pertanggungiawaban
Letjen Soeharto. Kepada Leimena, Letjen Soeharto menjelaskan
bahwa tindakan yang diambilnys, itulah jalan terbaik yang dapat
dilakuleannya untuk mengatasi keadaan, Sebetulnya Bung Kdrno
juga sudah tahu kalau ia akan menpambil rindakan yang demildan,
Rupanya Presiden belum merasa yakin penjelasan itu, sehingpgh ia
rmengutus ajudannya Kolonel Bambang Widjanarko. Setibanya di
rumsh Letjen Soeharto ia menyampaikan kelkhawatiran Presiden
bahwa apa yang terjadi sekarang adalah suatu coup atas usaha
mengpulingkan Bung Karno. Kepada Widjanarko, Letjen Soeharto
menyatakan agar menyampaikan jaminan Letjen Soeharte bahwa
tidak ada penggulingan kekuasaan terhadap Bung Kirno.*

Kemudian Bambang Widjanarko melaporkan kepada Presiden
hasil pembicaraannya dengan Letjen Soeharto pada hari itu juga.
Presiden Sulkarno merasa masih belum puas dengan penjelasan yang
disampaikan oleh kedua utusan terdahulu, Kemudian tiga perwira
tinggi yang membawa SP 11 Maret di panggil ke Bogor, Di hadapan
Jenderal Basuki Rachmat, Jenderal M. Jusuf dan Jenderal Amir
Machmud, Presiden menyatakan dengan nada marah bahwa Surat
Perintah 11 Marct yang diberikan kepada Letjen Socharto bukan |
untuk membubarkan PKI, tetapi hanya untuk menyelamatican
Pancasila, UUD 1945, dan revolusi. Tidak ada tercantum sepatah kara
pun untuk membubarkan PKI, ucap Presiden dengan nada marah.
Meskipun ketiga perwira tinggi itu menjelaskan kepada Presiden
seperti apa yang telah disampaikan oleh Letjen Soeharto kepada Drr,
Leimena, vairu bahwi PKI dibubarkan larena PK1 berkhianat dan
akan menghancurkan Pancasila dan UUD 1945, namun Presiden
tetap bersikeras pada pendiriannys, bahwa pembubaran PKI itu
tiduk benar serta tetap menyalahkan tindakan Soeharto. Sampaikan
kepada Soeharto behwa tindakannya itu salah, kata Presiden.

43, Kersrangan Presiden Soeharen tentang surat perintah 11 Maret kepuda Kapusjarah
ABRI tgl 5 Maser 1976, ~
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eputusan pembubaran PKI itn disambur oleh ralkyat
dengan suatu pawai alegoris yang menunjukkan kekompalkkan
rakyat, dan ABRI. DPR-GR dalam sidangnya tanpgal 16 Maret
1966 mendekung kebijalsanaan yang diambil cleh Pengemban
Supersemar. Jenderal Sosharto menyerukan agar mahasiswa dan
pelajar kembali ke banghu sekolah. Kepada semua parpol dan ormas
juga disarankan agar tidak menerima anggota PKI dan ormasnya,
serta kepada seluruh angpota partai terlarang imu segers melaporkan
diri paling lambat akhir Maret 1966,

Jementara itu kesiapan untuk menyusun suatu kabinet bam
dilakulean pula, ABRI berkesimpulan bahwa kabinet baru harus
memetithi ketentuan-ketentuan :

a. Otrulerur kabiner sederhana, riil / rasional, mudah
dikendalikan, ridak bersimpang siur, tegas tugas masing-
masing menteri, efisien dan efeltif dan mampu melaksanakan
programnya.

b. Menteri-menteri jujur, cakap, kompak, dipercaya oleh
rakyat karcoa membela Pancasila dun UUD 1945 dengan
revolusioner sejati dun bukan antek-antek PKI/Gestapu atan
petualangan politik plintar- plingut dan lain sebapainya,

. Program kabinet mampu mengusahiakan dan mewujudkan
dalam wakru singkat kesejahteraan rakyar, terutama
sandang dan pangan. Berani mengeanyang sepala bentuk
kontra revelusi dan puﬂ}“ﬁlﬂwﬂngan, serta mcng&mhui
sejauh mana kemampuan dan kekuaran untuk tetap
meneruskan konfrontasi terhadap Mulaysia, Nekolim,
dan menyelenggarakin Concfo ( Confrence of the new
Emerging Forces }.*

Sebaliknya TNI AD mulai bulan April 1966 melancarkan
kampanye kembali ke UUD 1945 secara murni. Pada tanggal
30 April 1966, Jenderal A.H. Nasution meminta dilakukan nya

4. MPRS-R]1 hiku Keenam, Sidong Umum MPRS Keempnt Tohon 1966, dhl5d 1-
balian-bahan Mosyawanih Peoerbiran MPRE, talun lm'??ﬂ'}, |:|.:|'|_1'-Il§'.'-r HEREAD
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peninjanan kembali sepala Ketetapan MPRS dari tahun 1960-

1963 . Kejadian-kejadian tersebut akhmn}'a menimbulkan dualisme
Lﬂpenumpmau nasional,

B

Untuk menanggapi perkembangan sitiiasi, pada tanggal 5
Mei 1966, Waperdam Hankam ad. Letien Soeharto memberikan
pertanprung- jaw.ihuu lepada rakyat mengenai sikap ABRI terhadap
Bung Karno sebagai berikut ;

a. Tidak menempatkan Presiden sebagai Kepala Negara
dalam perangkat liberalisme parlermenter. |

b. Juga tidak mendengkel- dn'ﬂglri:l Presiden. -

c. Eungguh—uungguh menemparkan Bung Karne menurut
hakekat kemurnian kedudukan Presiden yang sebenarnya,
pemimpin rakyat, peoyambung lidah rakyat menurut azas

dan sendi UUUD 15945.%

Pernyataan Letjen Soeharto terschut kemudian dipertegas
dengan pernyatuun pimpinan ABRI pads tangeal 5 Mei 19686,
mencoba untuk mendudukkan semua lembaga negara sesuai
denpan UUD 1945, yang antara lain berbunyi sebagai berikut
Untuk kemurnian pelaksanaan yarg berazaskan dan bersendikan
kepada UUD 1945, seperti pengejawanrahan hati nurani rakyat;
Angkaran Bersenjata mendukung kebijaksanaan Presiden Bung
Karno mengenai :

a. Rencana ditetapkannya Undanp-Undang Pemilthan
Umuom berdasarkan kekuasaan bersama-sama Presiden
dan Dewan Perwakilan Rakyat (pasal-pasal 2 ayat (1)
dan 19 ayat (1), berhubung dengan pasal 5 ayat (1) dan
20 ayut (1) UUD 1945,

b. Rencana diterapkannya Undang-Undang Susunan Dewan
Pertimbrngan Agung, berdasarkan kekuassan bersama
Presiden dan Perwakilan Ralyat pasal 16 ayut (1} dan 20
ayat {1) UUD 1945.

4. MT'R5-RI Buku Keenim, Sidang Umum MPRS I‘i.'dtna[:ﬁt "I"ilhm'l 155& dfiled 13
bahas-buhsin Musyawar el [-'m:.:tumu}'ﬂ-'ﬂﬁ rahun 1
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‘¢. Rencana ditetapkannya susunan Dewan Perwalilan Rakyat,
9 o Majelis Permusyawaratan Rakyat, dan Dewan Pertimbangan
Agung untuk Mengisi kehampaan akibat petuclangan
kontra revolusi Gerakan 30 September/PKI berdasarkan
_ musyawarah untuk mufakat dan sepakat bersama Presiden

dan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Rotong.

Pn:lakaanaau yang berazaskan, berlandaskan, berdasarkan, d:m
bersendikan kepada UUD 1945 dari fungsi -

Majelis Permusyawaratan Raloyat ( Sementara T,

Pfﬂﬁldcll dan Dewan Perwakilan Rakyat (Gotong Rm}rnng}
Dewan Perdmbangan .F'Lgung

Mahlaamah Agung ' i

Badan Pemeriksa Kedangan

Dan lain-lain lembaga.® '

o e OF

36 Mujelts Peccausyuyrataa Rl itk Toalumesia, Rtk kecnin, Sifeny Urier.
MEBRE brempat Tibun 1956 di 1—4 . Babn=hakan f»‘lm:yp_mru};, ;
Pensrhitan MFPRS, rahun a1 2, hal 2830
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UPAYA PKI UNTUK MEMBANGUN KEKUATAN KEMBALI

1. Kritik Oto Kritik : Tri Panji Partui

Mﬂﬂ}'ﬂdﬂi’i ktgagalan [eNcananys merebut ptmtrintaha_n
Republik Indonesia sejak awal Oktober 1965, tokoh-tokoh
PKI antara lain D.N. Aidit, M.H. Lukman, Njote dan lain-
lain berpencar meninggalkan Halim Perdanakusuma (Jakarta),
secanplkan pasukan pendukung G308/PKI mengundurkan diri ke
Pondok Gede dan kemudian menghentikan perlawanannya. DN
Aidit yang merasa kurang aman unruk tetap tinggal di Jakarra,
menyingkir ke Jawa Tengah. Begitu pula M.H. Luleman, sedangkan
Njoto pergi ke Sumatra. Dengan tnenghilangnya rokoh-tokeh PKI
tersebut, Sudismun selaku Kepala Sekretariat Central Comite PKI,
yang juga merupakan anggota Politbiro, merupakan pimpinan PKI
yang paling senior dalam CC PKIL

Dengan Keputusan Presiden No.1/3/1966 tanggal 12 Maret
1966 PRI bescrta ormas-ormasnya. dinyatakan sebagai organisasi
terlarany. Walaupun pimpinan PKI mengetahui tentang keputusan
pembubaran tersebut, mereka tetup melaksanakan akrivitas-
aktivitasnya, yang menurut anggapan mercka PRI belum bubar,
Mereka masth menganggap dirinyz sebagai pimpinan PILL

Sudisman, sebagai seorang dari anggota Dewan Harian
Politbiro CC PKI tetap mengadakan kontak dengan pimpinan
PKT lzinnya melalui kurir. Ja mengadakan rapat-rapat gelap
dengan kader-kader PKI yang masih berada di Tbukota, juga
dengan kader-kader PKI yang datang dari daerah. Demikian pula
hubungannya dengan D.N. Aidit dipelinara melalui leurir-kurir.
Sehagai pimpinan Senior ia bertindak sebagai pimpinan CC PXI
di Jakarta. . = '

Pada bulan Mei 1966, Sudisman mengeluarkan Statemen
Partai Komunis Indonesia dalam rangka menyambut Hari Ulang
Tahun PKI tanggal 23 Mei 1966 yang antara lain menetapkan
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bahwa "Pekerjaan Partai Komunis Indonesia sekarang ditirik
beratkan pada penyusunan kembalt Organisasi Partai !

Dengan dirangkapaya Njono Kerua CDR (Comite Djakarta
Raya) PKI Jakarta, Sudisman memerintahkan Suyono Pradigdo
untuk membantu Sukadi (Wakil Sekretaris PKI Jakarta Raya)
memimpin dan membangun Kembali PKT di Yakarta. [a membern
petunjuk-petunjuk schagai berilour

- Penyusunan grup-grup supaya diusahakan dan diarghkan
kepada sistem grup tiga crang,

- Kawan-kawan yang tidak sanggup lagi bekerju di Jakarea
karena keadaan pelitik dan untuk penghiduban jangan
dicegah, jika berniat meninggalian Jakarta,

- Supaya diusahalan agar kader-kader penting yang masih
sempat dan bisa bekerja dan dapar mempunyai tempat yang
mantap dan dapat memecahkan kesulitan hidupnya secara

"berdikari” dengan bekerja sebagai buruh atan berdagang
kecil-kecilan.?

Perternuan atau rapat-rapat gelap di Jakirta antara Sudisman,
Suyono Pradigdo, dan Sukadi dilakukan sebanyak enum kali yaion di
jalan Tirtayasa, jalan Malabar, Taman Kebun Sirih, jalan Cibulan dan
Tomang. Dalam rapat-rapat tersebut dibicarakan antars lain hal-hal
yang menyangkut Pembanguran Kembali PKI, sititasi wmum, cara-
cara penyelamatan dari operasi-operasi pembersihan, usaha untuk
berada kembali ditengah-tenguh kaum buruh, dan pembenrukan
grup-grup. Sebagai pelalsanaannya kemudlan dibentulk 30 grup
yaitu di lingkungan AURI 14, di linglungan KKOQ 6, di linglkungan
Ditkes 6, dan yang lninnya tersebar di berbagai lingkungran.

Seliin rapat-rapat gelap, bertempat di sebuah rumah di
Kayuawet Rawasari Jakarta, yang merapakan markas baru PKI
illegal, Sudisman bersams Sukatno dan Rewang, pada bulan
September 1966 berhasil menyusun suate konsepsi Sudisman yang

1. Kupleamtih, G305/PKT, Jakarma, 1978, Ll 197
3. Tiid. hal 193
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baru berupa “Kririk Ote Kritik® (KOK) dan *Tri Paniji Partai®.?
Ronsepsi ini berhasil disebarkan dalam waktu yang relatif singhkat
ke seluruh Indonesia melalui kurir-kurir mereka. Kritik Ot Kritk
(OK) tersebut dimuat dan disebarluaskan fuga dalam “Mimbar
Ralgat” ke-9 tabun 1966,*

Kritik Oto Kritik menurut pengilut Marxis-Leninis adalah
tradisi yang senantiasa dilakukan oleh komunis sesuai dengan ajaran
Leenin. Intinya Partal Komunis senantiasz mengadakan kercksi
terhadap kesalahan-kesalahan, menyelidiki scbab-sebabnya dan
mendiskusilaan carn-cara untuk mcmperb‘n.ﬁ; '

Menurur KOK, pengaluman G305 menunjukkan babwa
Politbiro yang dipilih tihun 1951 dan terpilih kembali melatui hasil
Kongres VI tahun 1959, telah pagal melaksanakan tugusnyn. Politbiro
tidak pernah mﬂlﬂkuL:m koreksi {seperti yang dilakulcan aleh Musso
tahun 1948), balikan Polithiro telab menyelewengkan Marxisme-
Leninisme yang akibarnya PR] gagal dalam mencapai tll_]llEILElj"ﬂ
Musso pernal: ur.t::ug'td.]k..u.l Kntlk Oto Kritik dengan nama konsepsi
“Talan Baru” rahun 1948. Ia diangrap berhasil mempersatukan
dan memperbaiki arah jalan perjuangan PKT sejak Proklumasi
Kemerdekaan 1945, Musso juga diznggap menemulkan jalan ke luar
bagi PKI untuk menjadi pelopor klas burzh Indonesia.

Dekumen KOK yang lahir setelah G305/PKI1 itu menurut
kalangan PKI dinilai jujur dan ebyektif, Politbiro CC PKI
(Sudisman) mengkricik Ei:kt;ns-kcrasn}ra kesalahan ﬂpmrmms dan
revisionis dalam bidang ideologi, politik dan organisasi (dalam
hal ini PKT pimjrinan Aidir) s¢lama masa 1951 sampai dengan
1965, Ind kesalabannya adalah mereka tidak menjalankan prinsip-
prinsip Marxisme-Leninisme rentang revolusi perebutan kekuasaan
dan revolusi yang dilakukan dengan kekuatan senjata. Scbagai
puncak kesalahannya adalah kebijaksanaan pimpinan PKI yang
menyerahkan'nasib dan gr:rﬂk:m yang gagnl ity kepada kebijaksanaan
Presiden Hukﬂnm

3 P:-rr.:;.‘ur ]"i'n 1T|.'| X l31.1]:111 J'anuan Fr:}.lrLr.u.ﬂ-Mﬂ.IEt LEH_" J'IEJ 3,
4, Kepkamrib, djn.cu hal, 100 '

Eomunlzme df Indonesia - L0V | EQ



Selanjutnya KOK merumuskan konsep strateg: baru PKI
yang menganjurkan digupakannya konsep yang di kembangkan
oleh Mao Zc Dong yairu perang Revolusioner. Hal itu menurut
mereka sangat mungkin dilaksanakan di Indenesia. Lingkungan
Indonesia memadai untuk penerapannya karena situasinya tidak
jauh berbeda dengan Cina. Partai Komunis Cina (PKC) di bawah
pimpinan Maec Ze Dong berhasil memperalat petani. Kekuatan
petani di Cina dimanfaatkan sebagal gerakan massa dan desa
schagai basis pembereontakan ataun revelnsi. Hal ini berbeda
dengan ajaran Marxis-Leninis yang menentukan kaum buruh
sebapat kekuatan pokok revolusi dalam setiap revolusi komunis
di manapun, Namun Mao berhasil membuktikan kebenaran
teorinya membangun PKC dengan menggunalkan petani sebapai
unsur kelkuatan revolusi dan berhasil mendirikan negara Republik
Ralgrat Cina pada tanggal 1 Olktober 1949,

Karena itaiah Politbire CC PKI memandang perlu menyusun
analisa lengkap agar dipelajart oleh sisa-sisa angpota PKI untuk
mencegah terulangnya kelemahan-kelemahan dan kesalabhan-
kesalahan yang sama. Denpan melalukan Kritik Ote Kritik
dalam bidang ideologi, politik dan organisasi, tujuannya adalah
untuk membangun kembali PKI dan agar kinm Marxis-Leninis
Indonesia mengarahkan perhatian untuk menciptakan persyaratan
revolusi agraria kaum tani bersenjata dengan membangkithkan,
mengorganisasi, dan memobilisasi kaum tani dengan revolusi agraria
vang anti feodal.

(>305/PRKI, bukan dianggap scbagai suatu revolusi karena suaru
revolusi hakekatnya adalah merebur kekussaan negara dengan
kelkuatan bersenjata, denpan pores keluatan pada kaum buruh dan
rani di bawah pimpinan PEI Sementara yang terjadi hanyalah
avenrurisme militer yanp meniru cara-cara borjuis, Revolusi
seharusnya berdasarkan pada punczk kebangkitan revolusioner dari
rakyat dan musuh sedang dalam puncak kelemahannya. Sedangkan
G305/PK1 dilzksanakan justru sebaliknya, Karena tidak didasarkan
atas keloacan massa rakyat tetapi dilaksanakan hanye oleh komplotan
rertentu saja. G308 dilaksanakan ridak berdasar pada kebangkitan

&0 | Komunizme di Indanesia - JILIDY
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revolusioner ralgat yang matang dan siap mengangkat senjata, tetapi
dilakukan ketika musuh sedang dalam keadaan rezkonsolidasi dan
kuat dalam-segala bidang, (G305 menurut KOK telah mengakibatkan

kerusakan yang luar biasa dar terbesar dalam sejarsh PRI,

KOK yang ditulis Sudisman dan kawan-kawannya ini, khusus
mengenal kritik terhadap G305, bagi kita merupakan dokumen
terpenting karena secara langsung merupakan pengakuan PRI dan
bukti bahwa PKI adalah dalang perebutan kekudsaan tersebut,
Secara singkat dijelaskan di sini int pokak isi KOK.

"a.  Kritik di bidang Ideologi.

Kelemahan di bidang Ideologi menurut KOK adalak bersumber
kepada pimpinan-pimpinan PEI yang kurang menguasai Marxisme-
Leninisme, sehingga mereka tidak berhasil memadukan reori
revolusioner dengan prakrel konkrit revolusioner Indonesia,
bahkan telah menempuh jalas yang terlepas dari pedoman teori.
Latar belakang sosial mercka (para pimpinan PKI : Addit, Lukman,
Njoto, Sudisman) bukanlah dari keturunan atau proletar tetapl
dari barjuis keeil. Peda umumnya orang tus mereka mempunyal
perusihaan-perusahaan kecil, memiliki tanali-tanah pertanian secara
perseorangan. Kebiasaan dan pikiran mereka yang dibina sejal kecil
terbawa masuk ke dalam partai sehingga timbul subyeltivisme dalam
meninjau pelbagai masalah, Subyeltivisme merupakan kelemahan
ideclogi yang mendorong timbulnys eportunisme, sehingga
betpengaruh terhedap kepurusan- keputusan yang diambil PKI.

.  Situasi pada tahun rlj.:";'StlJ pemimpin PKI mengeluarkan
kebijuksanaan mencapai kemenangan melalui kemungkinan
menpuasai Lembaga Perwakilao Rakyat (Parlemen). Sehingga
dalam Kongres V bulan Maget, Aidit mengadakan perbaikan strategi
dasar, “falan baru® scperti yang dinjukan Musso dengan teor “jalan
baru” yang harus ditempuh untuk memenanglkan revolusi®, Teord
ini menghasilkan Metode Kombinasi Tiga Bentuk Perjuangan
(MKTRP). Intinya, PKI menempuh dua jalan untuk mencapai
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tajuannya yaitu jalan legal atau damai dan jalan illegal yang testutup,
Untuk mencapal tujuan ini PKI memerlukan sosok pimpinan yang
dapart bekerja sama dengan kekuatan sosial lainnya. Aidiv dianpgeap
memenuhi persyaratan sehingga ia terpilth sebagai Sekretaris [ CC
PKI1.:

Masalah lain yang menycbabkan lemahnya ideologi adalah
menyusupnya revisionisme modern ke dalam PKI. Sesuai dengan
kebijaksanaan Partai Komunis Uni Sovyet (PKUS) yang pada
dasarnyis mengajarkan bahwa sosialisme dapat dicapal secara
damai melalui jalan perlementer atau jalan damat. Kebijaksanaan
itu kemudian diberlakukan di PK1 dan disahkan pada Kongres
VI talun 1959, Garis ini kernudian diperkuar dalam Kongres VII
tahun 1962, tanpa pernah dikoreksi melalui Kritik Oro Kritik
(KORK). Istilah revisionis ini pertamna kali dikembanglkan oleh Mao,
ketika Nikita Kruschev menggantikan Stalin sebagai pemimpin
PKUS, Kebijaksanaan damai (peaceful coexistence) vang diambil
olch Kruschev setelah mengadakan pendekaran dengan Amerika
Serikat, kurena menyadari kedahsyaran perang nuldir. Menurut
Kruschev perang nuklir akan menghancurkan Komunisme, Sikap
palitik Kmschev ini mendorong Mao menyebut Komunisme Rusia
sebagai revisionis dan mengembangkan teorinya sendiri yang disebut
Maoisme (gagasan Mao yang reruji berhasil memenangkan revolusi
di Cina.*?

Menyusupnya ideologi borjuis ke dalam tubuh PKI adalah
salan satu penyebab lemahnya ideologi penganutnya. Hal ini
terjudi ketika upaya PKI mengpaling Front Persatusn Nasional
antard lain dengan borjuis nasional, Banyak pimpinan pimpinan
PKI yang mendapat kedudukan di pemerintahan, banyak pimpinan
PKI yang bersikap borjuis, karena ikut merasakan dan berusaha
mempertahankan kedudukan yang diterima. Dalam perjalanan
polittknya mereka mulst terikat dengan borjuis nasional sehingga
kemudian timbul sikap yang tidak tegas dalam memperjuangkan

5. Persepri, Desember 1989, hal. 20
B. Pevrepsl, bulan Janunsi, Felmmei, Muarer, cahua 1987, Lal.32
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kepentingan partai, Mercka lebih mementingkan kepentingan
persekufuannya dari pada kepentingan kaum proletariat. Dalam
tindakan terlihat semakin revisionis, merevisi ajaran Marxisme-
Leninisme tentang perjuangan kelag, negara dan revolusi, sehingga
mereka menjadi kader-kader PKI yang diborjuiskan atau klas
buruh yang diborjuiskan.

b. Kritik di bidang Politik : Avonturisme MKTBP

- IDalam sidang Pleno CC PEI pada tahun 1951, Aidit
dibantu oleh M.H. Lukman dan' Nioto berhasil menyingkirkan
plmpinan-pimpinan sebelumnya yaitu Alimin dan Tan Ling
Diie sebagai kelompok muda yang ambisius. Aidit dan kawan-
kawannya mencoba membenahi PKI, yang telzh hancur akibat
pemberontakan Madiun rahun 1948, Pergantian pimpinan ini

tidak melalui pemilihan sebagaimana biasanya berlaku. |

Pada tahun 1954, PKI melihat peluang mencapdi demolerasi
raleyat meldlui penguasaan parlemen. Dalam Keongres rahun
1954 dikeinarkan strategi yanp diajukan Aidit yaitu “Jalan Baru
yang harus ditempuh untuk memenangkan revolusi®. Strategi
ini menghasilkan Metode Kombinast Tiga Bentul Perjuangan
(MKTBP). Untuk melaksanakannya harus m':lmpu bekerjasama

dqng:au kelkuatan sosial lﬂinn}rs_

Dengan strategi MEKTBP di bawah pimpinan Aidir, PKI
berhasil menjadi partai terbesar nomor empat setelah PNI,
Masyumi, dan NU. Keberhasilan ini memperkuat kedudukan Aidit.
Bahkan dalam Kongres VI rahiun 1859 ia rerpilih sebagai Ketua
CC PRI didampingi oleh M.H. Lukinan, Njoto, dan Sudisman
sebagal pimpinan [apisan pertama serta Sakirman, Njono, B.Qloan
Hutapea, dan Peris Pardede sebagai pimpinan lapisan kedua.

" Kongres Nasional PKI VI tghun 1959, mempertegas dukungan
PKI kepada Sukarno dengnn kebijuksanaan Nasakom. Di sini PKI

mezubah kebijaksanaannya dari bentulk partai kader ke partai massa
sebagai upaya memperoleh dukungan di kalangan ralopat.
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Dalam KOK disebutkan bahwa jalan damai yang diterapkan oleh
PKT untuk mencapai demokrasi ralkyat sebagai nnghkar peralihan ke
sistem sosialis secara politis bertentangan dengan azas Mandsme-
Leninisme. Marxisme-Leninisme meagajarkan untuk mencapai
sosialisme hares melalui jalan revolusi proletar. Untuk negeri jajahan
atau bekas jajahan atau negeri setengah feedal dapat melalui dinglat
demokrasi rakyat terlebib dahulu,’ Kebijaksanaan politile PKI1
diangpap semakin tengpelam ke dalam perjuangan parlementer dan
perjuangan lega! lainnya. Bahkan para pemimpin PKI menjadikan
cara damai sebagai prinsip perjuangan bukan sebapai alat, sehingga
rerjadi keleaburan antara jalan damai dengan perjuangan revolusi
bersenjata.

Kebijaksanaan jalan damai dan kemunglinan jalan tidak damet
untuk mencapal sosialisme yang dikumandangkan oleh pimpinan
PKI, olch KOK dianggap sebagai dualisme. Dalam kenyataannya
pimpinan PKI tidak pernah mempersiapkan kaum buruh dan tani
menghadapi kemungldnan jalan ddak damai, schingga dengan
gagalnya G308, dalam wakru singkat anggota P'KI dan orang-
orang revolusioner terbunuh sehingga erganisasi PKI menjadi pasif.
Keadaan ini menurut KOK tidak akan terjadi apabila kebijaksanaan
politik PKI tidak menyimpang dari ajaran Marxisme-Leninisme,

Kebijaksanaan politik yang diambil PKI tahun 1954 dalam
Kongres V adalah MKTEP. Metode ini dimunculkan sebagai
jawaban atas persoalan metode perjnangan yang timbul di
kalangan kader-kader PK] mengenai revolusi Indonesia. Kalangan
partal mengkritik bahwa ada di antara kader dalam melihat dan
mempelajari perjuangan rakyat bersenjata valograt Tiongkok hanya
melihat persamaan-persamdannya saja. Sebaliknya pimpinan
partai mengemukakan perbedaan-perbedaan sebagar syarar vang
harus diperhitungkan.®* MKTBP oleh Aidit diperkenalkan sebagat

metode revolusi Indonesia, pertama, mengenai perjuangan gerilya

7. Demokrasi Rakyat adalah kekuasaan volitik sakyat di bawah phimpinsn kdae buruh
vang bertugad niengadakan perebahan-perabahas demoksasi di lipangan sgroria.

8. Jaeques Leelers, “Abdic dan Paread pida Tohon 19507, Prima, LPIES, 1953, hal. 79
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di desa-desa terdiri dari burech dan tani miskin , kedua, aksi-
aksi revolusioner oleh kaum buruh terutama burch transport
di keta- kota, dan ketiga, bekerja intensif di kalangan angkatan
bersenjata musuh.

Pelaksanaan MKTBD tidak lepas dari garis politik }rlang
ditempuh oleh PKI, yaitu perjuangan secara damai melalui
parlementer. Hal itu sesuai dengan program partai, mengubah
imbangan keluatan. Jadi kegiaran politik MKTEP merupakan
kegiatan membanglitkan dan mengorganisasi massa dalam rangka
paris politik menggalang Front Persatuan Nasional, khususnyn
bersatu dengan kekvatan tengah,

Dikalangan kaum tani, garis politik PKI di lapangin agréu"m
sesuai dengan kepentingan mayoritas kaum tani, sehingga
mendapar kemajuan vang cuknp baik tetapi belum mencapai taraf
ringgi yaitu meleryapkan feodalisme. Di kalangan kaum buruh,
kkegiatan PKT juga berkembang meskipun belum mencapai seperti
vang diinginkan. Juga di kalangan Angkatan Bersenjata tidak nyata
hasilnya.

KOK dengan keras mengkritik MKTBE, mulai dari ide
dicetuskannya, bahwa menggunakan pengalaman negeri liin
secara dogmatis adalah salah. Tetapi menolak menggunakan
pengalaman negeri lain yang telah teruji kebenarannya sebagui
salah satu teori revolusi juga salah. MKTBP bukanlah hasil
pengolahan pengalaman secara kritis dari negeri lain yang dipadu
dengan praktik konpgkrit Indonesiz. Perjuangan kaum tani untuk
melawan penghisap dan penindas feodal apabila mendapat
kebijaksanaan yang tepat dapat berkembang ke bentuknya yang
terringgi yaitu revolusi agraria. Dan revolusi itu akan sempurna
apabila dilakukan dengan kekudtan bersenjata di bawah pimpinan
PKI. Dalam kenyatannyz ketika kaum tani Indonesia bergerak
bangkit karena garis politik PKI di bidang agraria, gerakan
mayoritas kaum tani dibelokkan menjadi gerakan reformis seperti
Gerakan Kebudayaan Baru, Gerakan 1001 Malam, bukan gerakan

tani revolusioncr yaitu revolusi agraria anti feodal.
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Gerakan di kalangan buruh sckalipun mengalami kemajuan
dengan alsi-aksi yang dilakukan, seperti aksi-aksi pengambilalihan
perusahaan-perusahaan asing milik Belanda, Inggris, dan Belgia,
tetapi hasilnya tidak untul partai. Hal ini terjadi karena pimpinan
partii menganggap bahwa perusahaan-pernsahaan itu adalah milik
pemerintab atau milik nasional. Malahan kemudian aksi-aksi buruh
ditekan,

Mengenai Anglatan Bersenjata, ada asumsi bahwa ABRI bulkan
Anglkaran Bersenjara revolusioner. Bekerja di kalangan Anglatan
Bersenjata diartikan sebagai mengintegrasikan alat neparg yang
terpenting denpan rakoyat atau mengeratkan hubunpgan antara ralkoyat
dengan Anglkatan Bersenjata. Ini juga berartt mengintegrasikan alat-
alat kekerasan, klas penindas dan klus tertindas. Hal ini lkarena adanya
pandangan bahwa Negara RI bukan negara borjuis dan Angkatan
[Fersenjata pun bukan alat borjuis. Pimpinan partat lupa bahwa ABRI
walaupun lahir pada tahun 1945 dalam revelusi, namun sepenubnya
berada dalam tangan reaksioner dan dengan sendirinya menjadi alat
keluasaan yang mengawasi nepara, Meskipun banyak Bintara dan
Tamtama anak-anak kaum buruh dan rani, ridak akan merubah
kecudukan ABRI sebagai alat kekuasaan yang mengabdi kepada
kepentingan kelas berkuasa.

Untule memenuhi tugas memimpin revolusi rakyat vang anti
imperialis, anti feodalis, dan anti kapitalis, maka kaum Marxis-Leninis
harus tegas meninggalkan jalan damai revisionis dan mengibarkan
revolusi rakyat bersenjata seperti pengalaman revolust raloyat Cina
dengan membangun desa-desa terbelakang menjadi basis yang maju,
teckonsolidasi secara politik, militer, ckonomis dan budaya.

Delam mengembanglan garis politik umum tentang kemungkinan
peralihan secara damai, pimpinan PKI memperkenalkan “teori dua
aspek” dalam kekuasaan negara RT. Aspek yang “anti rakyat” dan
aspck yang “pro ralgat”. Pimpinan PKI berusaha mengembanglean
secare berungsur-angsur aspek “pro rakyst” dan melikuidasi yang
“wnti rakyat” . Kebijaksanaan ini oleh KOK dianggap sebagai
puncak penyelewengan Marxisme dan Leninisme. Teori ini
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dianggap anti revolusi, teori ini mengajarkan bahwa perjuangan
PKI hanyalah mendorong agar aspek “pro rakyat” malkin besar dan
bisa mendominasi. Sedangkan kekuaran “anti rakyat” dikeluarkan
dari pemerintah, Teori ini juga disebut “teori dari atas dan dari
bawah®, Dari atas berarti PKI harus mendorong kekuasaan negara
dengan melskukan tindakan- tindakan revolusioner dan dengan
menpadakan perubahan- perubahan personalia pada aparatur negara.
Sedanglan dari'bawah adalah membangkitkan, mengurgamsam,dm

memabilisasi ralgrat untuk mencapai perubahan,

Dalam .I{DL, disebutkan balwa untuk membersihkan diri
dart kaum oportunis, PKI harus membuang teori dua aspek dalam
kckuasaan negara dan kembali kepada ajaran Mandsme-Leninisme
tentang negara, Negara adalah suatu alat kekuasaan klas tertentu
dan tidak dapat didamaikan dengan musuhnya.

. Kelemahan politik dapat dilihat dari kebijaksanaan yang diambil
olch pimpinan PRI Pengarah kaum borjuis terlihat kerjasarna yung
merchka lakukan menyebabkan semakin hilangnya “kebebasan”, karena
terlalu banyak memberikan konsesi kepada borjuis nasional sampai-
sanipai para pemimpin PKI kehilangan peran untuk bertindak secara
bebas. Salah satu contohnya adalah sikap pimpinan PKI rerhadap
Sukarne. PKI tidak berani bersikap menentang Sukarno. Schaliknya
selaln menonjolkan persumaan dan persatuan dengan Bung Karno.
Tidak ada politik Bung Karno yang tidak disokong PKI. Sampai-
sampai pimpinan PKI menpalkui Sukarno sebagai Pemimpin Besar
Revolusi Indonesia dan pemimpin aspek rakyat dalam kekuasaan
negara R1. Dalam tulisan, ucapan, dan pidate pimpinan PKI, sering
dikemukakan bahwa tindakan merekn didasari oleh Marxisme-
Leninisme tetapi juga berdasarkan ajaran Bung Kamo, anrara lain
tentang Nasakom. Dengan demilian pimpinan PKI tidik mF"npu
mendidik klas buruhi dan sakyat pekerja, bahwa pimpinan pﬂrta_f.
harus berada di tangan gﬂlnngnn prolerariat.

qﬂjﬂk tahun 1960-an, PKI sangat bangga dengan Manipol, a-rLr.
anggapan bahwa perjuaﬂgan rakyat Indonesia di bawah pimpinan
PKI berhasil membawa rakyat untuk mengakui kebenaran PKL.
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Dengan asumsi babwa melaksanakan Manipol secara konsckuen
sama halnya dengan melaksanakan program PII. KOK meyalzhlan
angpapan ini, karena Manipel juga diterima oleh partai lawan PKI.
Mereka menerima bila dianpgap sesuai dengan program mercka.
Program yang lain peranan memimpin klas buruh dao revolosi
agraria tidak mereka terima. Yang mereka terima pun belum tentu
dilaksanakan. Jadi kaum lawan PKI menerima Manipol hanya
untul menyesuaikan diri dengan arus keadaan. KOK menganggap
bahwa PKI menerima Manipsl yang juga diterima oleh kaum
borjuis nastonal, berarti program kaum borjuis nasional diterima
oleh PKI. Demildan antara lain yang ditulis dalam naskah KOK
tentang kebijuksanaan politik PEIL

c,  Kritik di bidang Organisasi

Dalam masalah organisasi, KOK menyalahkan Politbire CC
PKIT karena melakukan cara yang salah dan bertentangan dengan
prinsip Marxisme-Leninisme, Kesalaban pertama ialah memberikan
kesgmpatan kepada pimpinan PRI membangun saluran tersendind
diluar kentrol Polithire dan CC, Disini Polithire Sdak ditempatkan
pada posisi yang semecstinya, tidak dijadikan tempat untuk
memecahkan segala soal mengenai urusan partai dan revolusi,
Melahi saluran-saluran tersendiri itu pimpinan dapat mengambil
langkah-langkah pelitik dan organisasi, termasuk penempatan
lader, sedangkan Polithiro ecnma mengesahkan lanpleah-langkah
yang diambil pimpinan.

Kedua, adanya sikap ridak kritis baik dalam Polithire, CC,
maupun badan-badan lain terhadap pimpinan. Sudah menjadi
kelaziman, apa yanp dileatalean oleh pimpinen dianggap benar, tanpa
melalui diskusi maupun pemikiran yang mendalam. Hal ini karena
kurangnya pemahaman teori, sehingga kurang landasan untuk para
bawanan menyangzal pimpinan meskipun dianggap kelicu. Lebin-
lebih setelah cibentak grup teori. Bila ada diskusi, kelompok ini saja
yang aktif, sedangkan pimpinan seolah terpisah dari teori Marxisme
dan Leninisme. Di samping itu ada pandangan, adalah tidak
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normal 4pabila ada perbedaan prinsip dengan pimpinan. Suasana
itu menyebabkan kader enggan mengemukalean pendapatnya.
Sebenarnya banyak kader yang tidak menyerujui garis politik dan
Organisasi yang opertunis serta revisionis, namun pikiran dan
perasaan kader itu tidak pernah ditanggapi dengan baik. .

Ketiga, dalam tubuh PEI telah ditanamkan kepercayaan }';':mg
membesar-besarkan persatuan bulat di kalangan anggota, seolah
tidak ada perbedaan pemikiran mengenai hal-hal vang prinsip.

Perubahan taltik PKT dari bentuk partai kader ke partai massa,
hal ini disesuaikan dengan cita-citanya merebut kekuasaan negara
melalui slogan "pelopor klas proletar yang memimpin perjuangan
pembebasan rakyat”, Kemudian PKI mengadakan perluasan anggota
dan organisasi tanpa mengindahkan kemampuan organisasi untuk
mendidiknya dan mengurusnya. Sesungguhnya mengejar jumlah
anggota menunjukkan longgamya anggota organisasi PKI. Setiap
orang yang menyatakan setuju dengan pragram PKI diterima
menjndi anggota, sehingea ridak jelas bedanya antara anggota partai
atau anggotd organisasi massa yang berada di bawah plmpinan
pirtai, Disini syarat keanggotaan berdasarkan pelopor klas buruh
ditinggalkan sama sekali. Menurut KOK, kebijaksanaan ini
adalah cara liberal yang tidak terpisah dengan politik jalan damai.
Sesungguhnya karakter massa bukan ditandai oleh banyakaya
anggora melainkan olech hubungan antara anggota dengan garis
politik partai yang membela kepentingan rakyat dan syarat
kepeloporan dipegang teguh terdiri dari orang-orang terbaik dari
proletariat yang dipersenjatai dengan Marxisme-Leninisme.

Kcebijaksanaan yang ditempuh partai dalam rangka meluaskan
keanpgotaan dan organisasi talah melalui plan-plan jangka pendek
yaitu plan 3 tahun pertama, plan 3 tahun kedua, dan plan 4 tahun.
Dhalam prakteknys hanya merupakan penambahan anggota yang
tidak berdisiplin dan tidak menghayati nilai-nilai Marxisme
dan Leninisme. Bahkan dalam plan 4 tahun, seraua kader tinggs
diwnjibkan menamatkan pendidikan tingkar akademi, kader
menengah harus menamatkan Sckolah Lanjutan Atas dan kader
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bawahan harus menamatkan Sekolah Menengah Pertama. Oleh
karena itu PKI banyak membangun akademi, perguruan, dan
kursus-kursus. Tokoh-tokoh gerakan ralkyat diharuskan membuat
empat karangan atau skripsi untuk mendapat gelar sarjana
Marxis.

Dalam pelaksanaannya yang dipentingkan bukan pendidikan
dan latihan kader Marxis terapi pendidikan inteleknal untk
mengisi keperluan pekerjagn dan pelbagai kedudukan d:
lembaga-lembaga negara, Hal int bertentangan dengan semboyan
mengintegrasikan diri secara rotal dengan kaum tani, im omong
kosong saja, bukan mengirimkan kader-kader terbaik ke desa,
tetapi menarik kader- kader dari desa ke kota arau ke pusat. Jadi
di dalam bidang organisasi, PKI telal melakuolan kesalzhan-
kesalahan yang prinsip. Jelas ada usaha menjadikan PKI menjadi
partai massa, bulan parrai kader, sehingga vang diutarnakan adalah
kuantitas dan bukan kualitas. Akibatnya, mau tidak mau garis
liberal di dalam organisasi akan dan telah mungul, Hal ini memang
sukar dihindari, karena adanya garts "damai” yang diikuti PKI pada
wiktu itu sebagal garis politiknya.

d. Jalan Keluar Menurue Kritik Oto Kridk

Setelah mengetahul kelemahan-kelemahan dan kesalahan
partai dalam periode sesudah tahun 1951 yang telah menimbulkan
kerusakan-kerusakan berat pada PKI dan gerakan revolusioner
rakyat Indonesia, maka tugas mendesak yang dihadapi oleh kaum
Mands-Leninis Indonesia dewsasa ini ialah membangun kembali
PRI sebagai partai yang bersih dari subyektivisme, oportunisme, dan
revistonisme modern. Unruk membangun kembali pareai Marxis-
Leninis, kader Partai i semua tingkar dan anggota-anggotn partai
(PKI) haruslah sependapat tentang kesalahan-kesalahan partai
di masa lampau dan mendapatkan jalan keluar (jalan baru) yang
harus ditempuh, sebagai pengarah perjuangan di masa yang akan
datang. Untuk itu, perlu diadakan gerakan pemberulan pikiran di
seluruh partai, Dengan gerakan pembetulzn pikiran itn maksudnya
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adalah untuk mengubah pikivan yung salah di masa yang lampau
menjadi pikiran yang benar. Untuk dapat menempuh jalan yang
benarmmutlak harns meninggalkan jalan vang salah.

Jaeldn keluarfjalan baru ite dapat disimpulkan menjadi tiga
pokok

Pertama, karena revolnsi itu adalah revolusi agraria kanm
tani bersenjata, maks segals perhatian harous dicurahlan uncak
membangun kembali parcat di desa-desa.

Kedua, di samping mempelafari gjaran ajaran Marx, Engels
Lenin, dan Stalin, secara khusus juga mempelsjari pikiran-pikiran
Mao. . : - |

© Ketiga, perhatian terbesar harus dicurahkan untuk memecahkan
masalah mﬂmhuﬂgkitldnr'mmgérg&ms’.m' dan memobilizast leam
tani. Pengintegrasian partai dengan kaum buruh tani terutama dfngn_u
buruh tani yang miskin harus sungguh-sungguh diwujudkan,

Jalan kecluar/jalan bara yang harus ditempuh olch para kader .

untuk membangun kembali partainya, disimpulkan dalam bentuk
Stritegi PRI yang baru, yang dikenal dengan nama 1% Panfi Partai,
Panji- pertima, pembangunan kembali partai; panji kednaperjuangan
tani bersenjata (Perjuta) di bawah pimpinan klas buruh; panji ketiga
Front Persatuan Revolusioner atas mlasa.[ pcrs.clcutuan bumh dan tand
dl bng'lﬂ plﬂ]lJlﬂEl.l.’]. burth. K

T]'.'l._P.El.l'l_ll yang baru-ini dianggap lebih jelas dan tidak memberi
kesempatan berfangkitaya avonturisme dalam politik dan ideologi. Tt
Panji lama-yang dicumuskan dalam Kongres VI PKI berbunyi:

=, _Ilkt[utlggala'ng'. Front Persatuan Nasional dengan tekanan

menartle borjus nasional. ;
3 Membangun terus PKI ke seluruh negeri.
Mtla_l-:smmlcan mintetan-ninty ran.cevo]usi ﬂguar_uu 1945 3%

#. Palirhirn CC PEY, Pereng Ruliyat di Jalin Kemenangs nn Revolusi Todonesia, ﬂiak:uu,
1967, hal. 149 [m:nuxkrlly ihat juga Sekneg, Gerakan 30 82 *ﬁ"ﬂrﬁﬂ‘ Fembzront,

Purvat Kosanis Tnclomasia, Juksrra, 1'3"34 hal. 163
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Demikianlah, Polithiro telah melakukan Ketrik Oto Xritik atas
kelemaban-leelemuhan dan kesalaban-kesalalian partai dalam periode
sesudah tahun 1951, yang telah menimbulkan kermgian- kerngian

yang berat bagi partai (PKI) dan seluruh gerakan revolusionemnya.

2. Gerakan PKI fllegal di Jawa Tengah

Central Comite PKI Blitar Selatan, pada tunggal 10 November
1967 menugasi Pono (Supono) pergi ke Jawa Tengah untuk
membentuk Comite Proyek (Compro). Dalam perjalanan ke Jaws
Tengah di Gorang- Gareng (Compro Lawn) Supono bertemu
dengan Towidjan, Wakil Sekretaris Comite Diaerah Beszr PKI
legal Jawa Tengah. Pada tanggal 19 Degember 1967 di desa
Biting {Wonogiri) disdakan rapat Comite Daerah Besar Jawa
Tengah yang dihadiri Supono, Towidjan, Hamim, H.S. Bardi,
dan Surarmin. Rapat memutuskan pembentukan beberapa Camite
Proyek di Jawa Tengah :

- Comite Proyek Muria dipimpin H.S. Bardi

- Comite Proyek Sindoro-Sumbing dipimpin oleh Hamim.

- Comite Proyek Merapi Merbabu dipimpin oleh Suratmin
Towidjan dirugaskan untuk membina kora-kota, !

Empat bulan kemudian, pada ranpgal 15 Marer 1968 di desa
Janti Sleman (Yogyakarta) diadakan rapat cvaluasi. Dalam rapat
ini dilaporkan bahwa Comite Proyek Merapi Merbabu dan Muria
telah dibentuk walaupun menghadapi kesulitan. Disamping itu
pada tiap kecamatan di Jewa Tengah telah dibentuk kekuatan
intl yang beranggotakan 3-5 orang untuk dilatih pada Sekolah

Perlawanan Rakyat (SPR) sebagal tenaga serbaguna partat dalam
mengg&rn]:hun IMASsA.

Kemudian pada tanggal 20 Juli 1968 di desa Kerjen (Klatcn)
diselenggarakan pula rapat Comite Daerah Besar yang dihadiri

10 EL’E .'Eji]ié. Uninek Dernefrasi Pessattian Medilimed, Dep. Agicrop OO PR, Djukaren,

11. F':E:ljn]-;:.ulﬁh. r:_-L;ﬁ.n'if.-. hal 224
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oleh Pono, Towidjan, Syratub, H.S. Bardi dan Hamim. Rapat itu
membahas laporan-laporan tentang kesulitan membangkitkan
perlawanan kaum tani, karena mereka mempunyai kelcuntan gerilya.
Dalam rapat itu diputuskan vwntuk menyederhanakan pelajaran
Dialektika Historis Materialisme (DHM) agar mudsah diterima
oleh kader-kader. Di samping itu diputuskan untuk menghapuskan
{ormasi Detasemen Gerilva (Derga) dengin hanya membentuk
regu-regu gerilya atau grap-grup kecil yang tenaganya diambil dari
pemuda- pcmuda. desa,

Pada tanggal 1 November 1968 Comite Daerah Besar Jaum
Tengah mengadakan rapat di desa Lanjaran (Boyolali) dan
mengangkat Pono sebagei Selretaris Comite Daerah Besar PRI
Tlegal Jawa Tengah. Dalam rapat ini dibahas organisasi dan gerakan
PKI Tlegal dalam rangka penyusunan kekuatan bersenjata, dan
menghapuskan Comando Proyek- Comando Proyek yang digantikan
denpan Front dan Sekter-sektor .

Jawa tengah dibagi atas tiga Front ;

a. Front Seldtan, meliputi sektor Gunung Kidal di bawah
pimpinan Griwo, sektor Kemalang dan Yogya dipimpin
Riman, sektor Jatianom/Pedan dipimpin Wardi, scktor
Boyolali d1p1mpm Suto, dan seltor Getasan dipimpin oleh
IMamim.

b.” Frorit Tengah, meliputi scktor Salatiga, Purwodadi di bawah

| pt:mann Djoyo alias Topo dan sektor Demak.

e Front Utara, dipimpin ¢leh Sastro }ang meliputi sektor Pati
Utara dan sektor Blora Selatan.™

hnnt front l.ersﬂbut langsung di bawah Kamaﬂdn CDE Jawa

Tengah = I
- Bakar ( FLS. Baksi ) sﬁhngm Komandan.
- Supmnn / Pono sebagai Komisaris Politik.

12, I{upkarrnh op.cit, hu]..?EE
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~  Famim bagian pendidikan dan Agitprop.

- Towidian mengurusi kota-kata dan Suratmin bertugas
membuka hubungan dengan daerah-daerah di nar Jawa
Tengah untuk bekerinsama dalam rangks pembentikan
Central Comite PKI ilegal yang baru setelah mengalami
kegagalan di Blitar Seiatan.

Dalam melakukan geraleinnya merela menggunukan prinsip
komzndo yang sentral-asidental yaitu sistiem komando yang
bersifat umum serta desentralisasi mutlak (inisiatif panuh pada
seltor-sekror). Pada waktu itu kekuatan persenjataan darl Komanda
CLB Jawa lengah sudah terscbar di semua front . PXI ilegal
menggunakan Gunung Slamet sebagai panglkalan gerilya, sebagai
batu loncatan ke Jawa Barat dengan sasaran daerah Majenang.

Compro Merapi Merbabu Compleks ( MMC )

Dagrah Compro Merapi Merbabu Compleks di Jawy Tengah
sudah dipersispkan dan dibina eleh PKI sejak rahun lima
puluhar. Daerahnya yang berhawa dingia dan berbukit-bukit
sangat menguntungkan bagi kegiatan PKI. Di daerah ini pula
PKI ilegal berusaha benar-bhenar mempengaruhi masyarakat
pedesazn yang miskin agar masuk dalam barisan. Compro
Merapi Merbabu dipimpin olch Suratmin, Dalam melakukan
aksinya PKI ilegal membagikan brosur-brosur yang berisi sejarah
lemiskinan kaum rani dan orang dess, guna merangsang tekad dan
kesadaran mengangkat senjata untitk merebur kebahagian mereka.
Indokerinasi model ini dilakckan PKI secara intensif kepada
pendudnk pedalaman, sehingga mereka mampy menunjukken sikap
tolol atau bodoh yang dibuar-buat, Mereka mampu melakukan alesi
GTM (Gerakan Tatup Mulut) atau OTM (Operast Tutup Mulut),
apabila ada operasi pembersiban oleh ABRI.

Di desa Puntukrejo dan Ledoksari banyak diternukan ruba-
ruba (rumah bawah tanzh) vang dijadikan markas kepiaran mereka.
Dalam operasi tersebut diketemukan 8 buah ruba. Jumlidlh ruba di
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Compro Merapi Merbabu lebih dari 150 buah ruba.®* Penghuni ruba-
riba tersebut adalah tokeh-tolkoh penting PKI flegal Jawa Tengah
yang datang dari daerah lain. Ketika ditemukan sebush ruba besar
berukuran 21 meter, penghuninya diuldimatum agar segera keluar

Jawaban }-'ang terdenga rjustru bunyi ledakan. Tatkala ruba dibongkar

* ditemukar empat mayat yang rasak karena ledakan granat, Dalam

operasi tersebut juga ditemukan brosur-brosur ajaran Mio Ze Dong,
beberapa bendera PKI ukuran kecil (diperpunakan untuk upacara
penyum pahan anggota bur), cbat-obatzn dan berbagai dokumen
yang dirulis tangan. Dje r:mul::ann:,r brosur-hrosur, buku-buku dalam
bahasa Inggris, 1ntmrak‘a.n indikasi bahwa twokoli-tokoh PKT ilegal
Jawa Tengah dan buronan yang berkaliber “leakeap” tengah berada di
daerah Compro I\"[E‘.TELE'}T Merbabu, ;

. Sementara itu pada bulun Januari 1969, Korem 073 dan Korem
074 mengadakan' operasi bersama di Kemusu daerah perbatdsan
Purwodadi dan Boyolali; Dalam operasi berhasil ditangkap 10 orang
dnggota PKI 'yang bersembunyi di dalam ruba-tuba di Kémusuy,
sejurnlah dokurmen bau, sejumlah senjata api Sten ME, pistol Colt 38,
granat, kepala roket dan peluru dalam jumlah yang cikip hesar. 1

3. Gerakan PXI1 malam Mbah Suro di Nginggil

Pu:lull:unau '1t£r.u ergLniqln m istik adalah salah satu bEﬂl‘le
Drg:unsasl yarg di usahulkan oleh sisassisa PKI unmk mampcm]-:h
':rt:ng:.uuia.nvﬂ. kembals d1 hﬂglmngﬂn mas}rﬂrakat Pada tahun 1966 di
fmann koRdisi sosial ekonomi akibat, lendeta. G?rl]SJ"'PKI hﬂrtﬂmbah
burulk, kﬂ-ndm ini dmunfaatkan aleh PRI untuk melakikan

k&t‘ﬂp&ﬂ}'ﬂ dasir memp ch g‘lruh1 masyarakat. Salah sa pedukunan yang
dlpE‘.l'ngl‘lﬂI\aﬂ oleh sisa-sisa Plﬂ'adﬂlah ]:led.lku nan Ef’[bﬂh Eu.r-:}

D&Ea Ngmggd Icecnmatan, Mcndcr ads.lah desa }ruug :emmlam

yang tulet:l.k d-l tepi Eﬂlg‘él"-'iﬂﬂ Solo, dl pﬂrl:ull:n.-:'m K‘lb].‘l]:latfﬂ Dati

== — 1 £ —=

13. Aweghasan Herremdiata; 5 Tlwror 1969 dan 18 It 1968, '
14. dnghntan Bervendfntu, 3 Marer 1209, Ketersngan Ka Staf Korem 073 LI:IID:rl Hl.'l:lJ}'::I:llD
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Blora dan Kabupaten Ngawi. Mbah Sure alias Mulyono alias
Surodihardjo, lahir pada tahun 1921, adalah pendiri perguruan
Nginggil, yang juga desz kelahirannya,

Pada tahun 1948-1949, Mbah Sure alias Mulyono menjadi
salah satu orang anggota Brigade “Jadau” dengan pangkar Sersan,
Brigade Jadau adalah Brigade TLRI (Tentara Laut Republik
Indonesia), pendukung PKL dan tulang punggung kekuatan PKI
dalam pemberontaltan Madiun. Karena kesulitan hidup yang dialami
sehari-hari dan keadaan masyarakat sckelilingnya melahirkan
parasan untuk menjadikan dirinya sebagai “ahli kebatinan”. Ta
menjadikan Nginggil tempat pertapaannya dan menyebur dirinya
Mbah Suro atau "Pendito Guoung Kendeng™, Dengun nama Mbah
Suro, ia malai melakikan prakrek kegiaran kleniknya, dengan
menvyebarkan kepercayaan/kebatinan/perdukunan DJ awa Dipa”,
sekali pun tidak ada orang yang datang berguru. Sesudah G305/
PKI, para pelarian PKI yang mencari tempar aman menemukan
desz Nginggil sebagai wmpat persembunyiannya dan menemukan
Mbah Suro, yang mengaku sebagai "pendito”. Orang-orang PK1
dengan agitusi dan propagandanya mempengaruhi masyarakat
dengan media Mbah Surc. Mbah Suro kemudian dikeramatkan.
Kader-kader PKI giat melancarkan agitasi dan propaganda unruk
kekeramatan Mbah Sure. Banyak raloat terpengaruh karena situasi
pada saat itu memang penul kesulitan hidup. Sebalikiya para kader
PEI berkumpul disinl dengan berpura-pura scbugal pengunjung
Mbah Sure dan sebagai cantrik-cantrik yang sebenarnya adalah

pengendalinya. 11 antaranya Bambang Sumarjo (PKI), Keman
(SOBSI) dan Jusuf (tokoh Bakeksi Cepu).

Keberhasilan apitasi dan propagandz kader-kader T"rflh:lh Suro,
dan pengaruh pedulmnan kenik Mbhah Suro semakin meluas. Sermua
yang ada hubungannya dengan Mbah Suro "dianggap keramat” dan
semua “perintahnya wajih” dituruti, temasuk pemeliharaan kucing
hitam kesayangannya. Mbah Suro berhasil menghimpun para

15. Ramelan, Mdad ! ‘i'an,i iRl Haneurnya Petvelaengan Dukue etk iboh
Sure, "'r{ﬂ.'mu.,. Dijukarta, 1967, hal. 74

76 I Komurisme di Indanesia - MLIG ¥



T Ty A e iy el gl gyt g

T ol S el T Tl Nl WY N W O w™ wa”

1= L

-

e T el W Tl TR R o

W e @, W 4P ofF  cmf hel Y ol WEas Y

e Jem o h g

T o=

pengikutnyz, Para pengunjung yang datang ke pertapaan “Mbah Suro”
tersebut, setiap harinya tidak kurang dari 5.000 orang yang berasal
dari daerah Surabaya, Kediri, Malang, Madiun, Semarang dun Jakarta.
Merela berdsal dari berbagai macam lapisan masyarakat, kepada para
pengilutryva yang mencapai jumlah kurang lebih 5.000 orang, Mbah
Suro juga memberikan wejangan-wejangan, tequtama dilaleakan pada
hari Jum'at Wage |, Jum’at Paing, dan Jum'at Legi.*®

Pertapasn * Mbah Sure” selain dijudikan sarang pengumpulan
orang-orang (x305/PKl, juga dikerahui sebagai tempat penyusuznan
kekuatan bersenjata. Melalui para pembantunya antara lain Suradi
cs (anggota PKI}, Mbah Suro menjadikan Nginggil schagai pusat
gerakan PRI, Sesvai dengan strategt dasar Perjuta komunis, mereka
menyusun fekuatan denpan membentuk pasukan-pasukan tempur
yang terdiri dari pria dan wanita yang terlatih secara kemiliteran.
Pasulan pria diberi nama “Banteng Wulung” dan pasukan wanitanyz
di beri nama "Banteng Sarinah”. Pasukan Banteng Wulung dengan
kekuatan 200 orang dipimpin clek Mbah Suro dan dibantu oleh dua
cantrik utusan yalni Letda BT Suradi dan Letda BT. Legi, Sedanglan
pasukan Banteng Sarinah berkekuatan 30 orang, asukan-pasulean;inm
juga mempunyai beberapa puculk pistol, granat tangan, pedang dan
kentes. Mereka mengpunakan seragam hitam-hitam, memakai ikat
kepala hitam, dan di lengan ada randa pengenal berwarna merah/
hijau," yang berupa badge dan “tenda kesaruan”. Badge berbentuk
bulat dengan diamecter 5 cm, warna dasar hitam dan didalamnya
terdapat tandz “brawijaya "dan pohon beringin dilinglari padi kﬂpas
Sedangkan di bahu sebelah kiri tercantum tanda kesatuan dengan
tulisan “Pertapaan Gunung Kendeng®!® Pasukan- p.mulcim Mbah
Suro juga memelihara kumis, fenggot, dan berambue panjang. Mercka
melakukan pembunuhan tethadap orang-orang yang tidak scaliran
atau yang dianggap musuh, antara lain pembunuhan terhadap dua
orang dari desa Biimbung.

16. Laporan chusus tenrang Pertupoan Mbral Suze di Desn Ngingpil Randublutung
upaten Bl (daltumen)

17. Lapomsn Kopkamtib pada obpel Mbah Suro di Desa Neinggil fdalcamen), B Yhebns .n‘z.léwﬂ
1B, Anphatan Bersendpata, 14 Muret 1967
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Oleh pihak pemerimtah mavpun oleh Peperda Jawa Tengah,
rempiat pertapaan " Mbah Suro” dipandang dar segi politik sangatlah
tddak menguntungkan rerutama pengaruhnya bagl masyarakat duewh
setempat, bahkan disinyalir ada gejala-gejala yang mengakibatkan
adanya bentrakan politik maupun fisik. Untuk mencegah hal-hal yang
ndak diinginkan, maka Peperda Jowa Tengah mengambil kepurusan
dan kebijaksanaan yaitu memerintalikan “Mbah Sure” agar menutup
pertapaan tersebut dan melarang untuk menerima tamu-tamu darsi
luar terutama anggota angeota ABRLY DPerintah terschut tertuang
dalam Surat Keputusan No. ; ST-PPLV0O0360/7/1266 tangzal 12-
7-1966 dan Surat Perintah No ; Prin PPDA0235/10/1966 tanggal
22-10-1966, yang ditujukan kepada Dan Dim 0721/Pepckuper
Blora. Warnun perintah penotupan dari Peperda inl rupanya ridal
diindahkan oleh Mbah Suro, babkan pemerintah relzh secara
bijaksana menawarkan untuk musyawarah agar tidak menimbullan
korban, antara lain dengan jalan pemanggilan “Mbah Sure” agar
mau menghadap ke Kodim Blora. Namun usaba itu ridak berhasil ,
kemudian diadakan panggilan lagi melalni CPIVI, juga tidak berhasil,
Panggilan keriga dilakukan melahi anggots Koramil Menden, juga
tidak berhasil, bahkan anggota tersebut mendapatkan pulkulan dari
salah seorang cantrile “Mbah Sure”, Anak bush Mbah Surc bahkan
melemparkan kata-kata yang tidak senonoh kepada para petugas dari
Polrés Blora.

Karena tidak berhasil diajale berunding sécara damai, maks
Dan Dim 0721/Pepekuper mengambil keputusan untuk segera
mengadakan penyelesaian persoalan Nginggil ini dengan kekaatan
senjata, dan keputusan hal tersehut diserahkan kepada Peperda Jateng,
Dambil menunggu I-:epurus:m daergh Peperda Jateng, maka Dan Dim
0721/Pepekuper mengambil tindakan dlokade baik secara ckonomi
maupun pelarangan para pengunjung , Tujuanaya adalah :

- Blokade ekonomi dilaknkan agar keadaan ekonomi di
Nginggil mendapat tekanan yang berat sehinggza “Mbah
Suro” mau menyerah tanpa syarat.

1%, Laperan Khusus Kodom VI Diponegorn No, LC PKP-073/010/3/1967 (dolunan)
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Mhals Suza setalah ditanbap.
Sumber: Digarab AN, Pemberpntaban CHISPET dan
Pepnmnpasannya, Bandurg, 1985, el 210

Aras dasar laporan dari Dan Dim 0721/Pepekuper Blora,
maka Peperda Jateng mengeluarkan Surat Telegram Pangdam VII/
Peperda No. STR PPD/0069/3/1967, rangeal 4 Marer 1967, maka
diadakanlah tindakan penggerebekan/operasi terhadap pedepokan
pertapaan “Mbah Suro” yang dilaksanakan pada tanggal 5 Maret
1967. Penggerebekan tersebut pada mulanya direncanakan sebagai

- —— =—lr—=

20. Laporan chusus tentny l"l:rL Apaan [ellxah ‘MID. I:JI Dﬁﬂ T'\gm ggﬂ le'l' I-H Etﬂ'lg,' H.ﬂl:ltlpﬂtﬂl:l
Blom {dolumea)
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peringatan yang tetakhir techadap Mbah Suro, karena sebelumnya
telah berulang kali diperingatkan baik melalui pejabat pemerintah
setempat, panggilan dari Kodim 0721/Pepckuper, lewat CPM,
raupun Kepolisian.”* Numun peringatan tersebut tidak dihiraukan,
bahkan mereka tetap membandel dan mengadakan perlawanan yang
mengakibatkan gugurnya beberapa anggota ABRL Akhirnya dengan
terpaksa ABRI mengambil tindakan tegas dengan menggunakan
lekuatan senjata. Padepokan Mbah Suro Nginggil dapat dihancurkan

pada tanggal 5 Maret 1367,

21, Leporan Khusus Korern 073 Peloksana Kuaza Parzng *Rolorin® (dekumean)

80 | ¥amunsme di Indonegla - LD Y



BAB 1V
PEMBERONTAKAN BERSENJATA PKI
DI BLITAR SELATAN DAN PENUMPASANNYA

1, Perencanaan Pemberontakan Eﬂtﬁﬂﬂj‘-ﬂtﬂ.
Pada tanggal 12 Maret 1966, PII beserta ormas-ormasnya

secara resmi.dibubarkan dan dinyatakan sebagal organisasi terlarang
di seluruh wilayah-Fepublik Indonesia. Meskipun demikian,
mereka secara Hlegal masih melaksanakan kepiatan-kegiaran dalam
rangka mencari penyelesaian politik Gerakan 30 September,
mempertahankan legalitas, dan upaya membangun kembali partai
yang telah haneur,

Kehaneuran PKI stha.g-.u akibat dari Gerakan 30 September
menderong Polithire CC PKI melakukan Kritik Oto Kritik,
mengungkapkan kesmal‘mn kesalahan yane dilakukan selama
Jimabelas tahun yaitu dari tahun 1951 sampai dengan tahun 1 965,
Di sini d.l‘tﬂt:lPk:"L‘l:‘l perjuangan PKI dengan menerapkan dasar-dasar
pelaksanaan pemikiran Mao Ze Dong tentang Perang Rakyat dan
pembangunan kekuatdn bersenjata di bawah pimpinan PKI dengan
mhembangun daerah-daerah basis di pedesaan.

Perjuangan. bersenjata vang direncanakan akan dilaksanakan
oleh PX1 dengan menerapkan perjuangan bersenjata dalam wujud
perang rakvar seperti yang pernah dilakukan oleh Mao Ze¢ Dong di
Cina, dengan melihat keadaan konghrit yang berlakue di Indonesia.
Sisa-sisa PKT masih optimis akan dapat mencapai tujuannya dengan
asumsi bahwa.:

Pertama, Indonésia adalah negara yang penuh dengan perbedaan
antars lain kepulauan ada yang besar dan kecil. Perkembangan
ekonomi dan politik negerinya tidak sama, demikian juga lepadaran
penduduknya tidak sama, Rakyar Indonesia juga telah memiliki
tradisi revolusioner berdasarkan pengalaman revolusi Indonesia
tahun 1945, Petkernbangan leadaan politik dan ekonomi yang tidak
suma sebagai akibat sistern masyaralar setengah jajahan dan negeri
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setengah feodal, adanya kontradiksi yang tajam antara kelas yang
berkuasa. Sistem setengah feodal mengakibatkan adanya perbedaan-
perbedaan yang bertentangan satu sama lain. Keadaan ini memberikan
kemungkinan yang luas bagl mumbuh dan berkembangnya perang
rakyat dan PKI tentang perjuangan bersenjata.

Kedua, dengan asumsi bahwa musuh besar dan kuat,
Kenyataannva bahwa serelali PRI melakukan usaha perebutan
kekuasazn, ia berhadapan dengan ABRI di bawah pimpinan
Jenderal ALH. Nasution dan Mayor Jenderal Socharto, Karena im,
PKI mengambil sikap berbeda dengan perang yang biasanya.

Ketiga, bulrwa kekuatan militer yang dimiliki PRI masih sangat
lemah, basis-basis revolusi yang akan digunakan untuk rmelancarkan
perang rakyat belvm terbentuk, dan kalaupun sudah ada masik
sangat lemah sehingga dengan mudah dapat berpindah tangan.

Keempad, adalah adanya pimpinan partai komanis yang Marsas-
Leninis, PKI bangkit kembali dengan semangat tinggi dengan
petani sebagai kekuaran utatna dalam melaksanakan perang raloyat
dan revolusi agrana.’

Keempat asumsi di aras, pada dasarnya adalah konsep Mao Ze
Dongyang mengarahkan perang menuju kemenangan yaitu faktar
“warak” vang harus dipertimbangkan delam penyusunan rencana dan
pelaksanaan perang revolusioner. Keempat faltor tersebut dikenal
dcngaﬂ, nama 4 watak perang revelusioner Cing'? Pertama, Cina
adalah negara semi kolonial yang besar dengan perltembangan politik
dan ekonomi yang kurang scimbang. Kedua, musubi adalah besar
dan kuat. Ketigs, tentara merah adalah keci! dan lemah. Keempat
mengendl kepemimpinan partal komunis dan revolusi agraria, dan
watik inii adalah akibat logis dari watak pertama.

Kesimpulan yang dizmbil oleh sisa~sisa PKI bahwa untuk masa
mendarang kader-kader PKI menggunakan KOK sebagai jalan

—.

1. 3udisman, Kk Ot Kk, Dokemen Pugjarnh ABRT

3. Muyjen TN Sockijnkio, *Stutegi siso-sisa Pertai Kornunis Indonesia setelah kegagnlan
Geralman 30 Eeptember 19677, Perietid, Janunet-Febmoari-Warer 1987, No,1 Tahun %;L
Lembaga Peetalunan Masional, Disektorat Khusue, Jalkasea, bhal,32-33
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keluar untuk tindakan masa depan. Jalan keluar teu disimpulkan
menjadi pokok perjuangan yaitu ; revolusi agrara kaum tani, karena
itu seluruh perhatian dicurahkan unok membangun kembali partai
di desa-desa. Para kader di samping mempelajari ajaran-ajaran
Moark, Engels, Lenin, dan Stalin, sccara Khusus harus mempelzjari
ajaran Mao. Kemudian segala perhatian harus dicurabkan untuk
memecahkan masalah membangkitkan, mengorganisasi, dan
memobilisasi kaum tani. Jalan keluar ini disimpulkan dalam bentuk
strategi PKI yang bary, dan dikenal dengan nama Tri Panji Partai
Komunis Indonesia, yang meliputi

1. Membangun kembali partai.,

2. Perjuangan bersenjata (Perjuta) di bawah pimpinan klas buruh.

3. Menggalang Front Persamuan Revolusioner atas dasur
persekutuan buruh dan 1ani di Bawah pimpinan kaum burf,

Puada bulan Desember 1966, Sudisman tertangkap, kemudian
PKI mengangkat Ruslan Widjajasastra sebagai Ketua CC PKL
Ruslan Widjajasastrta menetapkan bahwa perjuangan tahap kedualah
yang perlu dikembanglkan yaita perjuangan bersenjata, memenuhi
petunjule Mao adanyn kekuatan senjata di basis, adanys kelmatan
militer dan organisasi rakyat yang anti pemerintah.

Tesis perjuanpan rakyat bersenjata menpgajarkan cara-cara
membangun Basrev {Basis Revolusi), membangun comite-comite
provek (cotmpro) dan membentule Tentara Pembebasan Raloyat (TPR).

Basrev, yang direncanakan PEI harus berpenduduk yang
mayoritas menjadi pengiluinya, dasralinya terpencil sehingga sukar
dicapai oleh lawar dan daerah ini harus mampu menjadi sumber
persedizan makaran dalim waktu yangcukup lama. Compro yang
dimaksudkan PKI adalah daerah yang penduduknya sekurang-
kurangnyz separoh adalah pengikut atau simpatisan PKI, terdiri
sekurang-kurangnya sepuluh desa yang saling terkait dan cocdk
untuk pelaksanazn perang gerilya. Compro-compro ini dipersiapkan
untuk menjadi Basrev, sedanglkan TPR adalah kekuatan pemulul
utama perang revolusioner. Pelaksanaannya dilakukan dengrn
mengumpulkan orang-orang tertentu di dalam perkumpulan-
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perkumpulan beladiri dan kemudian diarahlkan menjadi anggota
ecrilya rakyat yang sebagian dimaguldan ke dalam organisasi Gerilya
Desa (Gerda) dan Detasemen Gerilya (Detga). Untuk melatih
keterampilan anggota-anggota gerilya, mereka dimasukkan ke
dalam Kursus Kemando Perang Rakyat dengan diberi pengetahuan
tentang strategl perang revolusioner

2. Persiapan Pemberontakan Bersenjata

Setelah PRI mengalami kepagalan dalam pemberontakan G305/
PKI tphun 1965 dan telah dibubarkan beserta ormas-ormas yang
bernaung di bawahnys serta dinyatakan sebagai organisasi rerlarang
di Indonesia dengan Keputusan Presiden No.1/3/1966 tanggal 12
Maret 1966, maks banyak stga-sisa tokoh PKI menyembunyikan diri
sesual dengan Tripanji-nya. Namun mereka tetap bernzaha untok
menghidupkan kembali partainya dan melakukan aktivitas secara
legal. Mereka tidak pernah menganggap babwa partainya bubar, dan
berusaha menyusup ke becbagai macam bidang kebidupan secara
ilegal dengan memperkecil grup-grup pimpinan partai.

Mereka mempraktekkan strategi dan taktik gerilya Mao Ze
Daong yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi PKI kertika sedang
menghadapi kehaneuran. Agar mudah dipahsmi pengilatnys, ajaran
itu disederhanakan menjadi "ngalah, ngalih, npalas, dan nganter”
(mundur, pindah, bersembunyi di hutan dan menghantam),
Setelah mengalami kehanenran, mereka mengkonselidasikan
kembali keknatannya di daerah yang terisolasi atau di hutan-hutan
(ngalas), kemudian dipergunakan untuk imnenghantam dari belakang
(nganrem).” Para pemimpin PKI beserta kader-kadernya yang belum
tertangkap, berusaha pindah ke tempat-tempat persembunyian yang
aman untuk menyelamatkan diri, dan mengkonsolidast kembali
partainya secara ilegal, balk di tingkat pusat manpun daerah. Mereka
membuat evaluast tentang dacrah-dacrah mana sajz yang sekiranya
cocok untuk dijadikan proyek basis untuk melaksanakan mktik dan

3, Merdra Yidba, 14 April 1967
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strategi sesuai dengan ajaran Mao Ze Dong vang dikenal “Dari Desa
Mengepung Koca”. Mereka berusaha mengintensifican pengacauan
dengan membentuk regu-regn kerja yang sifatnya rahasia dan
tertutup. Regu-regu tugasnya melakakan pengacavan di bidang
politik, sosial, dan ekonomi. PKI mempersiapkan kader-kader
pilihannya yang terlatih sesuai dengan bidang kerjanya, yaitu:

il

KEM ({Kerja di Kalangan Musah) yaitu regu yang tugasnya
bekeria di kalangan musuh untek membina kembali PKI
dengan jalan infiltrasi ke cubuh pemerintah dan lembaga-
lembaganya termasuk mienyusup dan bekerja dikalangan
ABRI, ormas/crpol, kesaruan-kesaruan aks! mahasiswa dan
lain-lain, '

Rekastra (Repu Kader Strategi), adalah repu kerja yang
bertugas menyusun dan melaksanakan stratepi pengacaunan,
aotara lain mcngumpulkan senjata, Hal ini dilakukan oleh
PKI dengan _13.1:111 menguri atay merampok pudang senjata.
Relastra dalam kota yang merupakan gerombolan bersenjata

PI gelap berperak mobil ke beberapa tempac. Unit rerkecil

disehur sebagai Kastra (Kader serategi). Rekastra berkekuatan

» 25 OTang.

Repan {Regun Penculik} atau regu yang melgksanakan
penculikan-penculikan terhadap musuh-musuh PKI
yang berada di kalanpan masyarakat dan membahayalean
arau dapar membonglar segala rahasia gerakan. Regn ini
berkekuatan sebesar dua detasemen gerilya (Detga).

. Reterz (Regu Telekomunikasi dan Racio Amatir) adaleh regn

kerja vang bertugas raengadalan pengacauan telckomunikas

dan mdio, seperti menganggu gelombang-gelombang siaran

RRI dan sahotase sarana telckomuni&zasi. |

Rekam (Regu Kereta Api dan Mobil) adalah regu kerja yang
bertugas meagacau bergelindingnya roda-roda kereta dpi
di atas relnya serta penghadangan-penghadangan ra:rh.u:lap
mobil-mobil yung lewat,

Kamunisme di Indonesia = JILID W | ok



f. 3P {penculikan, penggarongan, perkosann) adalah regu kerja
yang migasnya lebih menjurus ke arah perbuatan kriminalitas
untuk mengacau ketertiban dan keamanan masyarakar.*

[Dari kesemun gerakan pongacauan terscbut, PEI lebih
mengutamnakan pengacauan bidang ekonomi,

Untuk melaksanakan semua pengacauan itu, PKT membag?
daerah-daerah operasinva dalam tigs daerah yang sifar dan
pelaksanaannya berbeda-beds, Jauh sebelum kudeta Gerakan
30 Seprember/PI, mercka telah melakukan survei ke daerah-
daerah yang diistilahkan turba (turun ke bawah). Ternyata mereka
mensurvei daerah pengunduram, yaitu dacrah-daerah sebagai tempat
mengamanlan partai jika sewaktu-waktu keadain berubah. Daerah
yang direncanakan untuk diproyeksikan menjadi daerah vang
dibebaskan (liberated area) terdapat di Jawa Barat, Jawa Teagah,
matpun Jawa Timur. Hasil survei tersebut menilat bahwa Sukabums
Selatan di Jawa Barat, bekas tempat keglatan gerombolan kiri Bambu
Runcing dianggap sebagai calon “liberated area” yanp paling cocok.
i Jawa Tengah, daerih Merbabu Merapi Kompleks dipilth sebagai
daerah yang paling baik. Sedangkan di Jawa Timor pilihan jatuh

ada daerah Blitar Selatan, karena daerah ini adalah tempat yang
teriselasi dan merupakan basts mussa PEI sejak 1948 dan sesudah
Pemila 19557

Daerah kanrong dipilih Jawa Barar, Jakarta dijadikan daerah
gerilya atau daerah lampu merah.® Oleh karena ity dalam rangka
pembinaan kekuatan (machtsvorming), sisa-sisa Gestapu/PKI
mengumpulkan tokoh-tokoh pusatnya di Jawa Timur, Daerzh
Blirar Selatan dipilih sebagai tempat markas gerakan. Dari
hasil pemeriksann terhadap para tokoh yang berhasil ditangkap,
capat dikctahui sebab-sebab digunakan Blitar Selatan sebagai
basis perukan. Pertama, daerah tersebut sangat strategis dan dari
dacrah itu dapat memberikan komandonya ke seluruh Indonesia.

s Anpkalan Beérrendinda, 5 Janl 1968
3. Muayjen TN] Soebijakio, ez, hol 40
0. Ampdatan Berisndiasa, 5 Joni 1965
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Kedua, daerahnya ideal untul melakukan gerilya. Ketiga, daerah
tersebut adalah basis massa PKI sejak tahun 1948 dan sesudah
Pemnilu 1955.

Pada awal Febroari 1966 pihak Kepolisian di Pekalongan
berhasil membongkar organisasi PKT pelap yang bernama Tkatan
Bajing Ulnng arau disingkat IBU. Organisasi gelap int sudah
torsebar di selnrnb daerah Pekalongan. Merelia bertugas merampok
dan membunuh penduduk yang mereka pandang kaya, Organisasi
gelap tersebur mengpunakan para bekas narpidana (residivis),
Sebelom mereka melancarkan aksinya, pihak Polri telah berhasil
menggulung organisasi ini. Dari hasil pemeriksaan diketahui
corganisasi pengaciu keamanan ini dipimpin oleh scorang anggota
PKI Batang (Pekalongan) bernama Sadar, Lurah desa Kesepithan.
Sadar juga mengaka bahwa di samping IBU masih ada organisasi
lain yang bernama *Rahasia Kueing Hitam™ (RKH}. Organisasi
ini tegasnya mencualik dan membunuh, sedanplan kelompok lain
bernama GAS bertugas membakar rumah orang-orang kaya’

Sementara itu pada tangpal 26 Mel 19686, sisa~sisa PKI juga
mengadakan aksi-aksi kekacavan yang mengakibatkan tecjadinya
bentrokan fisik di Yogyakarta, Mereka menamakan skenario yang
berhasil itu dengan kode “hujan gerimis®, sedang skenario yang
berkode “hujan lebat” yang direncanakan gagal, karena mereka
keburu ditangkap. Dari p_gngnkqnn pelaku yang ditangkap,
untul melancarlan alksi-aksi itu, mereka memperoleh biaya
dari perkebunan teh dan ‘panili di Tawangm:mgh tdan di daersh
Wonosobo, di samping d:lp'at banruan dari seorang warga nejgard
asmg di Selo.

Di Ecmarang, Ladﬂr PK1 IIIEI’I"E[I['JH Sukirno alias. bumanto
alias Kadir pada p::'ftcngahan 1 967, mcngaku berhasil membentuk

“batalyon” yang anggotanys terdiri aras pegawai-pegawai dan
burzh pada kantor Pes dan Telekomunikasi, PJKA, pabrik gula
“Hﬂﬂdeng , “pencari punting rokok”, clan bebcr‘apa orang angg{:ta

7, Anptaran Bersendfara, 15 Mlaret 1967
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sebuah pareai di kota rersebut® Merela itu masih mendapatkan
buletin-buletin gelap dari Jukarta, antara lain buletin-buletin Tri
Panji Partai, Genderang, Partisan, dan Mimbar Rakjet. Organisasi
membuaar surat keterangan palsu, sehingga anygotanya dapat
dengan aman melakukan usshanya membina kembali keluoatan
PKL Sukirno juga mengaku mempergunakan tenaga-tenaga bekas
tahanan Gestapu/PKI karena dianggap sebagai tenaga- tenaga yang
terpercaya dan militan.

Alktivitas kader-kader PKI secara perorangan dalam pelbagai
bentuk itu dikategorikan sebagani Organisasi Tanpa Bentk (OTB).
Mereka menyamar sebagal pencari puntung, kenek bus, pembantu
rumah tangpa, bahkan santri, ustad, dan pedukunan. Tugasnya
adalah ber KKM atau mengorganisesi penjahat, pelaku kriminal,
membentuk pedukunan klenik (perpuruan mistik)., Praktek dukun
klenik ini diketemukan di daerah Banten, Bogor, dan Circhon
yang terkenal dengan nama “Gerakan Togeg”, yaitu perguruan
mistik gerilyu politik PKI yang mengajarkan klenik, memberikan
eeramuh-ceraman politlk, dan pembahasan situasi. Propaganda
politik semacam ini ditanamkan kepada murid-murid dengan
menggunakan ilmu-ilmu yang katanya dapat membuat kebal dan

saloi?

3. DBlitar Selutan sebagai Basis Utama

Sctelah Sudisman pimpinan PKT ilegal ditangkap, maka
pimpinan dan kader-lkader PKI vang masih ada merasa tidak aman
di Jakarta, schingga satn persatu mulai mengalihkan perhatiannya
ke daerah Jawa Timur. Mereka berkampul di Blirar Selatan yang
telah dipilili sebagai doerah basis untuk meluksanakan aksi-aksi
pembangunan kembali PKT dan perang revolusioner sesuai kons ep
Mao. Aras dasar pertimbangan-pertimbangan letak geografis,
tradisional, dan historis, mereka menetapkan Blitar Sclatan se'bagai

2. Serfre Yiedha, 2 Junl 1967
9 Anpkosan Berserifiorn, 15 Muorcr 1967
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proyek basis. Banyaknya massa. PKI di daerah rersebut merupakan
modal bagi PKI. Di samping itu, secara geografis daerah Blitar
Sclatan daerahnya strategis bagi kepiatan PKI, karena agak rerisolir
dan jauh dari jangkauan alat-alar pemerintah. Keadaan sosial dan
ekonomi penduduk yang serba kurang merupakan agitasi-agitasi dan
propaganda. Juga daerah Blitar Selatan yang berbukit-bukit dijadikan
tempat berlindung yang aman bagi bromocorah-bromocorah ulung
untuk bertahan di daerah tersebut dengan melakukan berbagai
macam tindakan kejahatan antara lain pencurian, penggendoran,
IDan penggarongaL.

Setelah mereka berkumpul di Blitar Selatan, maks masalah
pembangunan basis Blitar Selatan diserahkan pimpinanaya kepada
Comite Daerah Besar [awa Timur. Sedang pihak Central Comite
(Ruslan Widjajasastra, Munir, Rowang, dan Oloan Hutapea)
berrugas memimpin pembangunan kembeli PIKL Kegiatan di Blitar
Selaran secara keseluruhan dilakulean oleh 3 (tiga) kelompok, yairu
Polithiro Central Comite PKl, Comite Daerah Besar, dan Comite
Proyek (Compro) Blitar Selatan. '

Pada bulan April 1969, Politbire mengadakan rapat. Ruslan

Widjajasastra dipilih sebagdi Ketua Politbiro. Adapun susunan

organisasinya adalah sebagai berikut :

- Polithiro = : 1. Ruslan Widjajasastra  (Ketua)
2. Oloan Hutapea (anggota)
3. Munir (anggota)
. 4. Rewang ; {anpgota)
- Departemen Agitasi Propaganda
(Agitprop) @ 1. Rewang (Ketua)
=3, Iskandar Subekt (anggota)
. _ 3. Tjugito . (anggots)
- Departemen - !
Otganisasi 1. Oloan Hutapea (Ketun)
2. Ruslan Widjajasastra {anggota)
3. Suwandi . {anggota)

Komunlsme di Indohesia - JIUDY | 29
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- Departemen Perjura (Perjnungan

Bersenjata) : 1. Munir (Ketua)
2. Sukatno (anggota)
3. Pono (anggota) ’

4. Pratomo (ex Letkol) (anpgota)®

Pelitbiro Blitar Selatan ini kemudian menyusun Tesis Perfura
yang merupakan perpaduan pikiran Mao dan Vo Nguyen Giap
vang diterapkan secara berhasil di Clna dan Vietnam. Tesis tersebut
menguraikan tentang Panji Perang Rakyar, takrik dan strategl, cara-
cara membangun Basis Revolusioner (Bastev) dengan aparat Comite
Proyek, Komando Proyck, Detasemen Gerilya, dan Gerilya Desa.,

Setelab Tesis Perang Ralyat disusun, Ketua Departemen Perjuta
Munir menugasi Sukatno, ex Letkol Inf. Praromo, dan Tjugito untuk
mempersiapkan diktat “Memimpin Perang Rakyat”. Pada bulan
Oktober 1967 di desa Ngrejo dindakan rapat untuk mensahlkan
konsep diktat “Memimpin Perang Rakyar”. Rapat tersebut dihadizi
aleh Polithiro Central Comite PKI {Ruslan Widjajasastra, Oloan
Hutapes, Munir dan Rewang), anggota-angsota Pleno Central
Comite {Sukatno, Tjugito, dan Iskandar Subelt), pembantu Central
Comite PKI (Sutikao, Pratomo, dan Salam), Comite Daerah Besar
Jawa Timur (Suwandi, Basuki, Djoko Untung, Sukarman, Rusto: 1na,
dan Gatot Sutaryo), merekn pembantu Comite Daerah Besar (Kek
Duwur/Ontowiryo dan Bintoro), Rapat berhasil mengesabkan diktat
pelajaran “Memimpin Perang Rakyat” denpan nama “Diktat MPG”
(Dikrat Memimpin Perung Gerilya). Diktat MPG selanjutnya
digunakan untuk bakun pelajaran KKPR (Kursus Kilat Peran g
Rakyat) serta sebagai pedoman darl Comite Proyek-Comite Proyek
dalam memimpin gerilya.

Rapat di tempat yang sama pada bulan November 1967
mensahkan pula konsep “Cara Membuar Plan Operasi™ (CMPO),
yang dihadiri tokoh-tokoh dari Central Comite, Comite Daerah

10. Geralean 30 sept=nber Partai Komands Indroceia (G305 PRI, Kumanda Orperasi
Pomulikan Keamanan don Keterttban, 1978, hal, 205
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Besar dan Comite Daerah Besar Jawa Timur (Suwandi}), Sunandar
dan Djoko Untung), Comite Proyek Blitar Selatan (Gatot Sutaryo
dan Bintoro), Comite Proyek Lawu (Basuld), Comite Proyek Pandan
(Rustorno) serta Comite Proyelk Kelud-Kawi-Arjuno (Sukarman).

Oloan Flutapey ditugasi menyusun “syarat-syarat pem bangunan
Partai yang Marxis-Leninis” dan kemudian aleh Polithiro disahlan
sebagai “Petunjuk Kerja Organisasi”, maka struktar organisasi PKJ
pun dirubah, Kemudian diadakan suaru Comite Baru yang diberi
nama Comite Proyck (Compro) yang disusun secara ilegal. Anppota
Comite discleks! kembali. Pada umumnya hanya terdirt atas tiga
orang, dan Comite Daerah Besar terdiri atas 3-5 orang.'t Konsep-
konsep Program Baru PRI tersebur kemudian disebarluzaskan
melalui Comite Daerah Besar. |

Setelah iru pada bulan November 1957, CC PKI Blitar
Sclatan mengadakan Kursus Kilat Perang Rakyat (KKPR) selama
10 hari di dusun Belik Bendo, yang ditkuti + 30 orang siswa.
Para siswa tersebut dicalonkan untuk jabaran-jabatan Komando
Proyek, Komisaris Politik Proyek, Komandan Detasemen Gerilys,
dan Komisaris Politik Detasemen Gerilyn KIKPR dipimpin aleh
Sukatno. Thjuan pendidikan KKPR adalah agar peserta mampu
melaksanakan tugas sesuat dengan jabatan masing-masing dalam
rangka pelaksanaan program PKI. Dalam Kursus tersebut, Rewang
mengajar "Krittk Oro Kritik”, “Membangun Kembali PKI”, oleh
Oloan Hutapes, “Materialisme Dialektika Historis” (MDH) alch
Ruslan Widjajasastra; “Thesis Perang Ralyat” olel Munir, “Ilmu
Senjary’ oleh ex Letkol Inf. Pratomo, “Timu Medan” oleh Lertu Teguh
Wahyono, dan Sukatno mengajar “Memimpin Perang Gerilya”. Para
peserta kursus KKPR ini serelah selesai kursus kembali ke Comits
Proyel masing-masing untuk menyiapkan basts Perjuta,

Bagian Agitasi dan Propaganda yang dipim,pin oleh Rewang
menerbithkan majalah "Mimbar Rakyat” dan "Bendera Merah”.
Kedua mejalah itu memberikan informasi kepada kader-kader

1L i4id, hal 209
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PKI mengenai garis politik partai sebagai “beka!” mereka dalam
bekerja di kalungan massa.

Pada bulan Juni 1967 Comite Dacrah Besar (CDB) Jawa
Timur di Blitar Sclatan mengadaukan rapat. Rapat ini dihadiri
Suwandi, Gator Sutarjo, Sukarman, Basuki, dan Rustomo. Dari
Centra! Comite PKI hadir Ruslan Widjajasastra, Munir, dan
Oloan Hutapea. Mereka membahas masalah pembangunan
proyek-proyek basis yang disebut Comite Provek (Compro)
di Jawa Timur, Dalam rapat dipuruskan untuk membangun
beberapa Comite Proyek. Gatot Sutarjo ditugasi membentuk
Compro Blitar Selatan. Kepada Sukarman ditugnsi membentuk
Comite Proyek Kelud, Kawi dan Arjuna (KKA), Comite Proyek
Pandan diserahkan kepada Rustomo. Sementara itu direncanakan
Comite Proyek Tandes, Comite Proyek Semeru, Comite Proyek
Raung yang petugasnya belum ditentulean, Para petugas terschut
ditetapkan sebagal Sekretaris Comite Proyek, untuk menyusun
Cotite Scksi dan Comite Sub Seksl dan Comite Resor di
Compre nya masing-masing.

Pada bulan September 1967, mereka menpadakan rapat vang
dihadiri olch Suwandi, Gatot Sutarjo, Sultarman, Basuki, dan
Rustoma, Dari Central Comite hadir pula Ruslan Widjajasatra,
Munir, Olean Hurapes, dan Rewang. Dalam rapat tersebut dibahas
mengenal penjelasan tentang thesis Perjuta, dan pembagian
wilayah Cemitc Proyck. Akhirnya dipuruskan masing-masing
Comite Proyek membentuk Komando Proyek. Komando ini
berkewzfibun memimpin kekuatan bersenjata Detasemen Gerilya

(DETGA) dan mengadaian Sekolah Perang Ralgrat (SPR).

Q7 | Kgmunisme di idonesia - LD ¥
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Gembong PR Tiugits sedang di infersgasi oled para petugas Komands Operasi Trisula
(Repra : Butn Kpbameid)

2. Kegiatan Comite Proyek Blitar Selatan

Pada bulan Oktober 1967 Comite Proyek Blitar Selatan
dibentuk, Daerah Comite Proyek ini berada di tiga Kabupaten yaim
Kabupaten Malang, Kabupaten Kediri, dan Blitar sendiri, Sebagai
Sekreraris Comite (Compro) adalah Garot S utarjo, dibantu Suwarno
dan Sunarjo. Seorang mantan Kapten A. Sucipradi diangkat sebagai
pimpinan Komandoe Proyek Camite Proyek Blitar Selatan, yang
dibebani tugas :

- Harus dapat bekesjz baik dan bersatu dengan kaum taoi
miskin. )

- Harus dapat membangun dan mengembangkan kekuatan
bersenjata kaum tani dengan memberikan kursus singkat
kepada pemuda-pemuda tani dalam Sekolah Perang Rakyat

(SPR). Semua anggota Detasemen Gerilya diharuskan
mengikuri SPR selama tiga minggu,

04 I Kamunisms 4t Indeness - SILID v
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Jetasemnen Gerilya terdici atas tiga peleton berkekuatan
120 orang. )i tiap desa dalam Comite Proyek dibentuk Gerilya
Desa (Gerda), Dalam ranghka mewujudkan theis Perjuta, maka
massa dan aktivis-akeivis/kader-kader dimobilisasikan untuk
rengubal Blitar Selatan yang duerahnya terdapat banyak gua-goa
alam dan pegunungan menjadi rubu-ruba (rumah bawah tanzh).
“Program” Perjuta Comite Proyek Blitar Selatan adalah :

- Mengubah celon dacrah basis menjadi basis di sepanjang
pegunungan Kapur Selatan yang meliputi Kabupaten
Blitar dan Malang, Prioritas pertama meliputi Kecama'tan
Maron, Suruhwadang, dan Ngeni. Prioritas kedua, adilah
Kecamatan Panggungrejo, Binangun, dan Kecamatan Wates.
Prioritas ketiga, daerah Kecamatan Kalipare, Donomulye,
dan Kecamatan Sumbermanjing (di Kabuipaten Malang).

- Beberapa kecamatan di Kabupaten Trenggalek, dan
Kabupaten Tulungapung sehagai daerah gerilya Detpa?

Comite Proyek Blitar Selatan berhasil menyelenggarakan
SPR sampai lima angkatan, dan membentuk Detasemen Gerilya
(Detpa), Gerilya Desa (Gerda), dan beberapa Comite Seksi, antara
lain Comite Seksi Blitar, Comite Seksi Malang Sclatan, Comite
Sub Seksi Maron, Neeni, Surchwadang, Binangun, Wates, Kalipare,
Donomulye, dan Comite sub Seksi Sumbermanjing. ™

Kegiatan gerombolan bersenjata PRI ini sangat menyolok
terjadi di dzerah Blitar Selatan dan di daerah Tulungagung Selatan.
Pada akhir tahun 1967, di daerah-daerah Blitar Selatan mulai
muncul gangpuan keamanan berupa perampokan, penculikan yang
disertai dengan pembunuhan. Hal serupa terjadi puls di Kabupaten
Tulungegung, yaitu di Kecumatun-keeamatan Redjotangan, Ngunu,
I{alidawir, dan Bojelangu.

- Di Kalidawir pada akhir tahun 1967 secrang angpota Pusat
Koperast Angkatan Darat (Puskopad) secara mendadak diserang

12 Idid, bul 213,
13, Tid, hal.213
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oleh gerombolan perampok yang tujuannya merampas senjatanya.
Kemudian terjadi penyerangan terhadap Perkebunan Sekar,
Gedung, Binangun, dan Kandangan (Kedirl) dengan motif yang
sama, Pihak aparat keamanan menilai dari sefumlah perumpolkar,
penculikan, dan penganiayaan ini korlannya selalu dari golongan-
golongan dan umat Islam yang sangat gigih dalam menumpas
G305/PKI. Dari hasil penilaian dapat dilsimpulkan bahwa
perampokan dan pembunuhan itu bermotif politik, misalnya
pembunuhan techadap Kepala Desa Kedung Banteng dan Laredo
(Suruhwadang), kecamatan Kademangan. Kepala Desa itu terkenal
anti komunie. In dibunuh secara kejam, Kelaratan gerombolan itu
tidak terlalu besar, sckitar 10 orang.

Kegiatan yang berupa penculikan pembunuhan, dan
perampekan, kemudian diketahui dipimpin oleh Supite dan
sutrisno, anggota PEI yang mengikutserakan gerombolan
perampok Karsobrondol. Pada tangga! 22 Desember 1967 Team
Intel Kodim Blitar menangkap seorang perampok bernama Kusno
altas Jude. Dari Kusne inilah dapat diketahui adanys organisasi
perampok vang bersarang di Blitar Selatan, dan organisasi PGRS
(Pasukan Gerilya Rakyar Surabaya). Dalam zksinya, gerombolan
perampok ini melakukan 4P yaitu Perampokan, Pengacauan,
Pembunuhan, dan Penganiayaan. Menurut keterangan Kusno,
PGRS tersebut mempunyai hubungan dengan gerikuan-gerakan
perampeokan dan pengacauvan yvang dipmpin oleh scorang bekas
perwira ARBRT bersamu—sama pengikur-pengikut mbah Sure, Pada
tanggal 27 Januari 1968, Team Intel Kodam VII bersama-sama
dengan Team Intel Kodim kota Malang, menangkap Sockartolo
alias Soeparman, Gimun alias Boediman BA. Darl pemeriksaan
dapatlah dikerahui bentuk-bentuk organisasi ilegal PKT yang
terdiri atas benmuk-bentuk Trio serta tujuh Comite Proyek PRI di
seluruh Jaws Timur, Mereks juga mengaku PKI sedang membuat

perlindungan-perlindurgan dit bawah tanah yang disebut Ruba
(riwmiah bawal tanah).
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Reida termpad persemeunyian faked QOB PEL farca Timur Socivandi panp sfr.frlngﬁﬂja afak
Ogarass Thindta di Ringin Bandilan ﬂ'!‘.ejl!lrn : Fuku Eaj‘:éanu‘lé}

4
I )
Ir. .'iumcf-mn tuked pm-fn.-mrmk PRT Bfitar Selatan wati daiaor swatn pengeianin ,lrn!ng
dilatutan oled ruival pads dulan Juli 1968 7 ;
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Sebagian sexfara dan perienghapon PEL yung berband divampar di Blitar Selatan oleh Saiges
Qperasi Trisule (Repro @ Ropkamsid)

b. Comite Proyek Pandan

Comite Proyek Pandan berada di pegunungan Pandan di desa
Klino, Kecitmatan Kedaton termasuk dalam wilayah Kabupaten
Bojonegors, Jawa Timur. Comite Proyek ini dibentuk pada bulan
Agustus 1967 oleh Rustomo, Soeradi, Sockardi, dan Kasmidjan.
Daerah “kekuasaan” Comite Proyck Pandan ini meliputi Kabuparen
Bojonegore, Tuban, dan Madiun Timur (Kompleks Guaung Wilis).
Compro ini membentuk pasukan bersenjata yang berkekuaran
satu Detga di kompleks Pandan, satu Derga di Tuben, dan sartu
Detga di kompleks Gunung Wilis. Pada awal bulan Februari 1968,
mereka malakukan pengacauan di pinggiran kota Bojonegora, dan
Kandangan (kompleks Wilis), Sebagai pelaksanaan aksi propaganda
bersenjutanys, sasarannya adalah teror rerhadap lawan politiknya dan
obyek-obyek vital. Pada bulan Februari 1968 terjadi pembunuhan
terhadap Kyai Abdul Fatah anggoia DPR-GR Kabupaten Bojonegoro
dan Kyai Tuspirin pimpinan GE. Ansor. Keduanya berasal dari desa
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Purpungan Kecamatan Kalitidu, Bojonegore. Kemudian terjadi

pcmbunuhan terhadap Sunan Kepala Desg Pramon, Kecamatan
boko, Tuban. '

Sejalan dengan ity terjacdi pula beberapa peristiwa sabordse,
misalnya sabotase kereta apl antara stastun Babad-Bojonegoro,
sabotase kereta api di daerah Baureno, dan sabotase tanggul
Bengawan Solo yang terletak di desa Truni/Babad pada bulan Maret
1968, Kesemuanya itu dilukukan olch sisa-sisa PKT yang dipimpin
olch Sukisman, pimpinan PKI Babad. '

| TR s
e

o

Salal salw a@i dlrr.:fam federaps raba demigal persembtinyian PRI diketemutan vieh Komande
Caevas: THinda pada langgal 4 Juli 1968 (Repro : Kophamiih)

L

Aksi di Campro ini tidak berlangsung lama, pada pertengalian
tahun 1968, basis Compro Pandan di desa Klino/Kedaton berhasil
ditemulean oleh Operasi Intel dart Korem 081, Rusromo pimplr.-ian
Compro ini melarikan diri hersama beberapa orang !-:ﬂwu_nﬂ}lle.
Akhirnya ia rertangkap di daerah Surabays, sedang mantan Kapren

i
14, Cperasi Trisula Kodam Y111/ Brawfzys, ap.cef., hal B "
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Kasmidjan tertangkap di Ploso Jombung pada mngeal 7 Agustus 1968,
oleh Tim Intel Rem 081 di bawah pimpinan Letda Tony Soeprapto.
Suparman petugas Compro Pandan, Soemardi, Soewarinah mantan
leetua Gerwani Jawa Timur, mantan Pelda Koesno, berhasil ditangkap.
Dengan dignlungnya basis Compro, maka kegtatan jeringan aksi
tlegal dan teror PKI di dacrah mantan Karesidenan Bojonegoro
dapat dihentikan berkat kejehan Tim Intel Rem 082 yang dipimpin
Mayor Moenahir.

¢, Comirte Proyek Lawu

Pernbangunan Comite Proyek Lawu dimaksudkan untuk dijadikan
tempat kedudukan Politbiro Central Comite PICI, sehingga pimpinan
PKI dapat secara langsung memimpin gerakan bersenjatanya di Jawa
Tinur. Untuk ttu pada awal bulan Januari 1967, Munir dan Pratomo
dari CC PII teleh berada di Gorang Gareng (Daerah Magetan)
untuk membantu Basuki dan Sutrisno yang telah berada di daerah ini,
Basuki telah berhasil membenmk pasukan gerilya desa (Gerda) yang
berjumlah lebih kurang 100 orang yang sudah rersebar di desa-desa
di daerah Comite Proyek Lawu. Mercka bertugas sebagai lourir dan
penunjuk jalan antara Takeran dan Garongan, Pada awal bulin Januar
1968, di Gorang Gareng diadakan rapat pimpinan Comire Proyek
Lawu yang dihadiri oleh Munir, Pratomo, Basuld, dan Samardi,
Mereka mernbahas pembagian kerjr dan penyelenggaraan SPR.

Pimpinan Comite Proyelk Lawu terdiri atas Komandan Pratomo,
Sekretaris Muntr, Wakil Sekretaris Basuld, bagian organisasi : Munir,
Basuki, dun Sutikno, Bagian Agitprop Basnki, Komisaris Politik
Komande Proyek Sumardi.

Sekolah Perang Raloyar (SPR) hanya bisa diadakan selama tign
hari, dilluti hanya oleh 15 peserea, Kemudian pada bulan Januari 1968
di desa Banjar Panjang dibentuk Detga-Detga, Detasernen Gerilya [
bermarkas di Gezang Gareng, Komandannya Djemani dan Suyono
sehagat komisaris politik. Detasemen Gerilya IT bermarkas di Sarangan
dengan Supono sebagai komandan dan Darman sebagat komisaris
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politik, Mercka juga membentuk peleton-peleton dan regu-regu di
bawah Detasemen Gerilya masing-musing. Jabatan komandan peleton
dan regu dipegang olch mereka yang telah mengikuti Sekolah. Peranp
Rakyar, Para komandan Detga dan Komisaris Politik (Kempol) ini
belerja sama dengan Comite Sub Seksi (CSS) guna mencari tenaga
pasukan gerilya, di samping mengurusi akomodasi dan logistik. Detpa
di daerah basisnya masing~masing juga diharuskan membuat niba-
ruba (rumah bawah tanah), sebugai tempat persembunyiannya. |

Compro Lawu melakokan serangkaian pengacauan dengan
pembunuhan. Pada bulan Februari 1968 Supomo melakukan
penculikan dan pembunuhan terhadap Carik (juru tulis desa) Tapak,
Magetan, Carik desa tersebut dibunuh karena digolonglkan sebagal
“rumput beracun”, yaim golengan yang harus dibersihlean sebagaimana
yang dirumuskan dalam “thesis Perjuta”,

Peristiwa pembunuhan tersebut menarik perhatian Tim Intel Rem
081 dan Tim Intel Kodam VT1I/Brawijaya. Serelah diadakan Operasi
Intel pada tanggal 11 Februari 1968, berhasil ditangkap seoranpg
yang mengaku bernama Pak Gendut, Ternyata dia adalah Koesno,
pengawal pribadi dan ajudan XN, Addit. Sebelumnya ia pernak
melarikan diri dari tahanon Eﬂtﬂl}'ﬂn 519, Dari Koesno diperloleh
informasi mengenat tokoh PKI persiapan dan kepiatan mereka di
daerah Compro Lawu, yang beradz di Compro Lawu antara lain
Soemiran alias Pak De (BTT Daerah Jawa Timur), Padmeo alias Basuld
dari CDB Jawa Timur, Kadir alias Soemardi (CDEB Jawa Timur)
dan Seno alias Munir tokoh CC PRI Operasi-operasi Intelijen yang
berhasil menanghkap tokoh-tokeh PKI tersebut beralkibat h:ancum}fa.
Compro Lawn.

4. Operasi Trisnla Menumpas Pemberontakan Bersenjata.
* PKI di Blitar Selaran |
' i

a. Operasi Intelijen |

Untulk menumpas perakan sisa-sisa G305/PKI di E:l}.tﬂ.r
Selatan, ABRI melancarkan operasi yang dimulai dengan operast
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intelijen yang dilakukan sejak awal tahun 1967 dan disusu! dengan
operasi teritorial. Kodam VIIT/Brawifaya sebagai inti kekuatan
Laksus Kopkamtib Dasrah Jawa Timur rerus-menerus melakukan
pembersihan terhadap sisa-sisa kekuatan G365/PKI di Jawa Timur
yung berada di tengah masyarakat, dalam tubuh ABRT maupun
dalam aparatur pemerintah.

Komando Resorr Militer se-Jawa Timaur selaku pembantu
Laksus Kopkamtib diperintahkan untuk melelmkan operasi intelijen
dan operasi teritorial di daerah masing-masing. Dari hasil operasi
intelijen diketahui adanya dua buah Triko yaitu di Surabaya dan
Malang, serta tujuh buah Compro yaitn Blitar Selatan, Semern
selatan, Kelud-Kawi-Arjuna (KKA), Lawu, Pandan, Raung,

Argopuro dan Kendeng,

Di antura Compro-compre di aeas, Blitar Selatan yang aksi
aksinys menonjol yakni alesi yang mereka sebur dengan propaganda
bersenjata (prota). Hasil evaheasi tim intelilen terhadap peristiva
perampasan-perampasan tersebut menyimpulkan bahwa aksi-
aksi itu dinujulan kepada ereng-orang tertentu, dibarengi dengan
perampasan-perampisan senjata. Pada pertengahan tahun 1967 ada
indikasi babwa PRI berada di balik peristiwyg kriminal, Indikasi ini
menjadi felas setelah tim intel Kodim Blitar INENANZKED SE0TANY
perampok di daerah Tulungagung pada tanggdl 22 Desember
1967. la mengakit bernama Kusno. Dari Kusno ini dapat diperolch
informasi balhwa perampok-perampok terscbur dikendalikan oleh
KT dari Blitar Selatun.’®

Pada tanggal 27 Januari 1968, tim intel Kodam VIII/Brawijayz
di Mlang berhasil menanglap perampok yang mengaky bernama
Suparman dan Budiman BA. Dari kedua orang iru dipereleh
informasi, bahwa PKI teleh membentuk tujuit Compro di Jawa
Timur. Dan yang paling sempurna adalah Compre Blitar Selatan,
Informasi yang lebih lengkap diperoleh dasi orang yang mengaku
bernama Tahir, anggora COB Jatim yang ditunglap Intel Kodam

15 Dinas Sejarah Xodim VI Braw iy, fqz:ﬁfﬁ.ﬂﬂﬂil?ﬁﬂw;fmm_gﬂ, Surabays, 1974, hal B0
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VIII/Brawijaya yang bekerjasama dengan tim intel Kodim
Tulungagung pada bulan Maret 1968 di Tulungugung. Dhari hasil
pemeriksaannya diperoleh informasi bahwa tokoh-tekoh PKI yang
berada di daersh Hhtar Selatan adalah : Olean Hutapea, Ruslan
Widjajasastra, Rewang, Tjugito, Munir, Suwandi, Suleatna, Gatot
Sutarye, Suuripto (Iskandar Subeltd), dan I‘lf'IEI.'l'_]'-t}kU -

Informasi tersebut menjadi lebih laat setelah tertangkap n}'u!ekﬁ
Letkol Pratomo mantan Dan.Dim Pandeglang { Jabar) oleh Yo Inf
511 pada tanggal 15 April 1968 di Bakung, Blitar Selatan., Dari hasil
pemeriksaannya diperoleh keterangan tentang bentuk organisasi
serta komposisi personalia PK1 di Blitar Selatan. Diperoleh pula
informasi tentang adanya ruang bawa tanah {ruba) yang dibuar di
Blitar Selatan sebagai tempat persembunyian tokoh-tokoh penting
PKI bila di daerah tersebut terjudi operasi militer. Selain it jups
diketahui bahwa di Blitar Sclatan berkumpul tokeh-tokeh PKI
tingkat CC dan CDB Jawa Timur,

b. Satuan Tugas Operusi Trisuld

Dart hagil evaluasi terhadap sitnasi keamanan di Blitar Selatan
yang meresahkan masyarakat, maka Pangdam VIII/Brawijaya M.
Jasin mengeluarkan Rencana Operasi No.01 dan 02 yung kemudian
dikukuhkan dengan surat perintah Pangkoplkamtib No.X-16/2/1968
tanggal 16 Februari 1968 yang kemudian menjadi Perintah Operasi
No.03 tanggl 20 Februari 1968, Selanjutnya Danrem 018 ditunjuk
selala pelaksana Perintah Operasi No.P2-01/2/1968 yang intinya ;

1) Melaksanakan kegiatan Operasi Combar Intelijen oleh
Kodim-lkodim.
2) Penggunaan Satpur-Satpur/Senban yang disusun dalam

saruan-satuan infantri B/F Kodim-kodim. _ JI

3) Kegiﬁtan-k: giatan operasi teritoriel vang mengikuts ertakan
aparatur pererintah sipil setempat dan potensi wilayah yang

16. Semdum VI Drawljaya, op.ai, bal?
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lain dalarn ranglka menpembalilan kewibawaan pemerintah
dan panca tertib {penempatan/penugasan caretaker Pamong/

Kepala Desa ABRT) di Blitar Selatan.'”

Pelaksanaan Perintal Operasi 01/2/1968 setelah dievaluasi oleh
Kodam VIII/Brawijaya pada umumeoya belum mencapal sasaran
yang diharapkan. Kegiatan-kegiatan Perjuta PRI masik meninghat,
terutama i Blitar Seiatan dan Tulungagung.

Hasil evaluasi atas pelaksunaan Perintah Operast 01/2/1968
dituanigkan dalam konsep operasi menjadi Perintah Operasi
02/5/1968 yang intinva :

1) Sasaran khusus penghancurzn proyek basis PKI Blitar
Selatan,

2) Menggunakan dua Ki Brigif Linud untuk operasi
penjagaan sebagai tahap pertama di daerah segitiga SMN
(Suruhwadang-Maron-Ngeni) vang merupakan desa-desa
provek mutlak PKIL.

3) Menggunakan saman-satnan tempur infaneri Yonif 511,
Yonif 521, dan bantuan Hansip/Wanra Blitar Selatan dan
Tulungagung sebagai pusukan penump,

4) Mengembalikan/mengamankan kewibawaan pemerintah

dengan penempatan caretaker pamong desa ABRI di Blitar
Selatan.

5) Pos Komanda Qperasi Perternpuran di Kademangan.

Untuk pelaksangan Perintah Operasi pada bulap Mei 1968
dibentuk Komando QOperasi Trisula, yang berbentuk Satuan Tugas
Operasi Trisula yang unsur-unsurnya terdiri atas : Komandan
Kolonel Witarmin, Wakil Kemandan Letnan Kolonel B, Sasmito,
Kepala Staf Letkol Sugondho dan Perwira Seksi 1 sampai dengan

Perwira Selsi 3 beserra wakilnya, Komandan ini dibantu oleh tim
pelaksana dari

17. Semdaim ¥ 11/ Brawijnya, oporid,, hul15
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- Tim intelijen Kodam VIII/Brawijaya.

- Tim Combat Intelijen Dinas Pelaksana Intelijen Angkatan
Darat (Dipiad).

- Kompi Combat Intelijen Brigif Linud 18, :

= Tim Ovperasi Teritorial Sipil di bawah Bupati/Kepala Daemh
Blitar,

Kekuatan operasional lima Batalyon Infantri dan dibantu aleh
apardt teritorial, satuan yeng disiapkan (on call) dan Bantuan Udara
Taktis yaitu :

- Batalyon Infantri 531/Para.

- Batalyon Infaneri 511.

- Batalyon Infantri 513,

- Batalyon Infanoi 521.

- Batalyon Infantri 527.

Satuan-satuan teritorial yang dilibatkan adalah Komando
Distrik Militer 0807 Tulungagung, Komando Diserik Militer 0308
Blitar, Komando Distrik Militer 0818 Malang, beserta beberapa
Komando Rayon Militer (Koramil) yaitu Koramil : Sumbermanjing
Kulon/Pagak, Donomulyo, Kalipare, Kademuangan, Binangun, dan
Kalidawir. Semua Koramil barada di bawah perintah Komando
Satuan Tugas TRisula. Selain kekuatan-kekuacan di atas, C]pr_-ram
Trisula mendapat bantuan chkuaran dari Angkatan Udara Takris
yang terdin atas | Satu Kompi Komando GEI'ELLT_]ESZIEI (PGT), satu
squadron Helikopter yung terdiri aras dua helikopter yang selalu siap
membantu Komando Operasi Trisula, dan sebuah pesawat B-25, riga
Mustang, dan tiga Harvard, ‘iclapun satuan-satuan yang disiapkan
(on call) ialah Batalyon Zexi Termpur Amphibi di Pasuruan, Baralyen
Arttleri Medan di Ngawi, Batalyon Infantri 501/Para, dan Grup
Resimen Para Komando Angkatan Derat (RI'KAD]}."

Pada tanggal 28 Mei 1963, Panglima Daerah Militer VIIT/
Brawijaya Mayor Jenderal M. :I'asm melantik Komandan Komando
Satuan Tugas Trisula, Kolonel Witarmin. Selesai pelantikan, langsung

19, Semdam VI11/Brawijayn, gp.oit, hal 5.
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thaduksn paparan dan pembahasan menpenai kebijaksanaan umum,
gerakan-gerakan operasi setelah mempelajari pelbagai laporan
hasil pengintaian, mempelejari pera, dan rencana-rencana Kodam
VI Brawijaya. Kesimpulan pembahasan, Operasi dilakukan
secara bertahap, yokni tahap penjajagan, tahap penphancuran,
tuhap pemadatan dan pembersihan, tahap konsolidasi, rehabilitasi
teritorial, dan pemerintehon sipil. Diputusikan untuk memadukan
dan meningkarkan tiga bentuk operasi yaitu Operusi Tempur,
Operasi Intelijen, dan Operasi Teritorial termasul Operasi Teritorial
Sipil dalam tiap tahap operasi.

c.  Pelaksanaan Operasi

Operasi Militer dimulai pada tanggal 3 Juni 1968 dipimpin
Kolonel Witarmin dengan sasaran Kemantren Suruhwadang, Ngeni,
dan Maren, I sinilah disinyalic tokoh CC PKI dan kader-kader
PKI berkumpul. Mingpu pertama, tanggal 8 Juni 1968 Satgas
Trisula mengadakan gerakan simultan vang terus-menerus, selali
pun medannya cukup berat, Satgas Trisula dalam gerakan operasinya
menpgunakan batalyon-batalyon : Yon 511,513,521, 527, 531/Para,
dengan 1 Kie PGT dan Polri, ™

Gerowbolan PKI telah mempersiapkan diri dengan rakrik
gerilya model Vielcong, yakni dengan membangun ruba-ruba yung
saling berhubungan sebagai basisnya. Operasi Trisula menggunakan
taktik wals, maksudnya bergerak seperti mesin penggilas julan,
berulang-ulang yang diserta dengan pembersihan (mopping up),
di seriap valk (kompleks} yang dipercayakan kepada pelaks Ay,

1) Operasi di Ringin Bandulun Kompleks

Tangfal 12 Juli 1968 Perwira Sckei T dari Sektor A
vang menjadi wilayah Yonif 521 melaporkdn bahwa di
wilayah tersebut di huran Tumpak Kepuh terdapat tokoh

19, Feapbarisvan dnghoum Fevserfura (PAR) 19 Agustus 1968, keeesangin Pers Dan Sigs
Kol. Winrmin kepada Pors [bukom
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PKI yaitu Ir. Surachman dengan pengawalnya. Selanjutnya
Dun Sck mengadakan operasi pembersihan ulangan ke
daerah rersebut. Kompi C/521 dengan dibantu satu Ton
dari Kompi D/521 beserta empat Ton Hansip dan 322
orang rakyat mengadakan pembersihan sampai Ringin
Bandulan dan Pantai Selatan. Kompi B/521 mengadakan
pl:n.lht:Iblh.in di hutan scbelah utara Maren dengan
kekuatan dua Ton dibantw satu Ton dari Kompi Cadangan
dan empat Ton Hansip beserta 500 orang rakyat Maron.
Menurut infarmasi Ir, Surachman berada di daerah tersebut.

Sctelah diadakan pembersihan di duerah tersebut,
tokoh PKI Ir. Surachman lolos sehelum pasukan-pasukan
rersebut datang di tempat itu. Di tempat iitu pasukan
hamya menemukan mayat anak laki-laki berumur 10 tahun.
Diperkirakan anak tersebur dibunuh untuk menghilangkan
iejale mercla.

Seclanjutnya pada tanggal 15 Juli 1968 pukul 06.00 Ki
C dari Sub Sektor A/521 bergerak dEl‘lg‘E_[] formasi bersayap
ke arah pantai Selatan, Kird-kira pukul 10.30, Ton sayap
kiri yang dipimpin oleh Peltu ]ﬂhmm melihat ada empat
orang keluar dari komplek kuburan. Begitu terlibat, seorang
lari menuju ke kin sedsnglan yang tige orang [ard menuju
ke kanan, Karena ke empar orang tersebur sudah diberi
peringatan dengan tiga kali tembakan ke atas tetapi tidak
jaga mau berhenti, akhirnya Pelta [atimin selalu Dan Ton
memerintahkan menembak langsung ke sasaran. Salah
seorang vang melarilean diti it tertembak, dan sebelum
meninggal ia mengaku bernama Gunawan. Orang itu
membaws sejumlab barang berupa sepotong sarung hijau,
sebuah tas hitam, radio transistor, kacamata kir, dua cincin
mas; tiga botol obat, handuk, sisit, dan sikat gigi, satu stel
kunei kontzk dan kabel tape recorder, serta buku berjudul
“"Kaum Buruh Seduniz Bersatulah”. Identitas orang tersebut
lielum diketahut. IJan Ton akhirnya memerintahkan kepada
rakyat untuk mengubur orang tersebut.
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Operasi diteruskan sesuat dengan rencana menuju ke
arah pantat selatan, Tanggal 16 Juli 1968, kerika mendeleat!
pantai, Lon sayap tengah yang dipimpin Pelda Imam Syafet
menangkap dua orang gerombolan, Seorang i antaranya
bernamu Isne, kader Intel Ton T Detgn I.

Tanggal 17 Juli 1968 gerakan operasi dinyatakan
selesai, seluruh pasukan kembali ke pangkalan. Wadan
Satgas Trisula Letkol B. Sasmito beserta Dan Sekaor A/521
Mayor Soetinah meninjuu Scktor A/521, Setelah menerima
laporan dan meneliti barang-barang bukti dari orang yang
mengaku bernama Gunawan, Wadan Satgas memanggil
Tim peneliti Kosargas dan beberapa orang tawanan untuk
mengetabui barang-harang tersebur milik siapa. Tawanan
terscbut antara lain Soewandi dari CDB Jatim, Soebiyanto
alias Santoso alias Albadi alies Kruwet anak I=, Sakirman
bekas pelajar SMA dan IPPI Bandung, dan Sarlun alias
Lic Wic. Cung bekas pelajur SMA Surabaya. Di Blitar
Selatan Soebiyante dan Sarlan bertugas schagai pengawal
pribadi Ir. Soerachman. Setelah dindakan pengpalian, mayar
arang yang mengaku bernama Gunawan tersebut dibawa ke
Tumpak Oyot untuk diteliti. Kesimpulan dari tim peneliri
berdasarkan keterangan dan saksi-saksi, identitas orang
tersebut adalah 1. Soerahman.

Selanfutnya diperoleh informusi dari Ko Satgas Intel
Trisula buhwa tokoh-rokeh PKI yang belum tertangkap
meloloskan diri ke deerah Tulungagung melalui huran-
hutan di pantat selatan,

2) Operasi di Guoung Asem Kompleks

Seteluh melakukan operast penggilasan di Scktor
C, Baralyon 527 mengadakan operasi kembali di daerah
Npadirenggo Kompleks. Disinyalir di daerah tersébut
ada pelarian tokoh-tokeh PKI yvang melarikan diri wakm
diadakan operasi penggilasan. Kompi D/527 diperkuat
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satu Yon Hansip menutup sasaran sebelah barat mulal dari
pantai selatan melalui Dulch Tombak ke utara sampai
desa Sumberkoto, Pasukan penutup sebelah timur Kompi
Cadangan diperkuat tenaga-tenaga dari Kompi Markas
dan 400 tenaga rakyar dari Ngeni dan Hodoyn, bertugas
mulai dari muara sungai Ngadirenggo menyusur tepi sungal
sampai Dringu.

Kompi /527 dengan diperkuat dua Ton Kompi A
Yor Hansip bergerak dari Gurnung Gede ke selatan, sebagai
pasukan penyerang. Pada operasi ini kompi-kompi silih
berganti mengadakan pergantian tugas scbagai pasukan
penagerak dan penutup secara estafet. Geralan penyerangan
dilakukan secara bergelombang terus-rmensrus.

Dengan gerakan pasukan yang demikian itu, pada
tanggal 4 Jult 1968 dapat ditewaskan 23 anggota gerombolan
PKI dalam suatu kental senfata di tepi sungai Ngadirenggo.
Lima orang tenggelam di Laut karena terdesak oleh pasukan
penyerang, scorang di antaranya dikenal bernama Gentong.
Selain ity juga menangkap hidup 27 orang PRI dan
ditermnulkan lima ruba dan wjub gua alam yang dignnzkan
gerombolan PKI. Tanggal 6 Juli 1968 operasi Ngadirenggo
berakhir dengan hasil seperti rersebut di atas.

Selanjutnya’sisa pasukan yang berkedudukan di

‘Panggungrejo dan Serang, dipimpin oleh Scrma Difaib

bergerak bersama ralgat dan Kepolisian ke Gunung Asem

. di dusun ‘Kalibentak. Mereka melakukan pengejaran dun

pengepungan di sekitar Gunung Asem. Tanggal 21 Juli
1968, seorang anggota veteran Kalibentak bernama Bejo
memberitahu temannya Slamet bahwa ia melihat dua
orang sedang bersembunyi di lereng Gunung Asem. Bejo
bersama Slamer mendaki lereng Gunung Asem, Setelah
diketahui temnpat kedua orang tersebut bersembunyi, Slamet
melemparnya dengan batu secari bertubi-tubi. Ketika
didekati salah seorang sudah tidak bernafas lagi, sedangkan
kawannya yang bersenjata segera menyeran,
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Slammet dan Bejo mengamankan barang-barang yang
dibaw yairu sebuah radio transistor, sebuah kompas, sebuah
pulpen, beberapa pakaian preman serta dolumen-dekumen
penting. Orang yang terbunoh ity dikubur oleh raleyat,
sedangkan yang menyerah bernama Joko Soervato diserahkan
kepada Posko Utama Sektor C/527 di Rampelombu.

Dari hasil pemeriksaan pencahuluan yang dilakulkan
terhadap Joko Soeryato oleh Letn Moenajat, diketahui balwa
orang yaog terbunah ity adalah Oloan Hurapea dan Joko
boeryate adalah ajudannya. Flal it segera dilaporkan ke Ko
Satgas Trisula yang diterima olch Kepala Staf Satgas Trisula
Letkal Soegondo, Selanjutnya Mayor Soegiyanto beserta
timnya diperintabkan untuk membuktikan kebenaran mayat
itu adalah Oloan Hutapea. Setelah diadakan penelitian dan
mendengar keterangan saksi-saksi yang mengenal Oloan
llutapea, benarlzh mayat it adalah Qloan Hutapea.

d. Operasi Kompleks Kaligrenjeng

Pada tanggal 13 Tuli 1968 pukul 10.30, Pos Pairama 2 menerima
laporan dari Hansip Kaligrenjeng bernama Asim, Dugel, dan
Karsabalak. Mereka melaporkan bahwz sejak pagi di kampung
Kaligrenjeng ada seorang rtak dikenal singgah di rumah Slamet,
Duganan mereka orang rerscbut adalah pelarian sisa-sisa gerambelan
PKI. Agar orang itu tidak meninggallan rumah, maka Slamet
selaku tuan rumah mengajak ngobrol dan menyajikan makanan
kepadanys.

Begitn menerima laporan, Pelda Rocsnadi dengan enam orang
anggota peletonnyx disertai tiga orang Huagsip menuju sasaran untulk
melakukan penyergapan. Orang yang dicurigei itu dengan mudah
dapat ditangkap kerika sedang memanaskan badan di dapur.

Kemudian fa dibawa ke Komando Sektor untuk pengusutan
lebih lanjut oleh tim lntelijen. Ia bersikap pura-pura bingung dan
melaksanakan 3 T" Terapi setclah dihadapkan dengan tokoh-tokoh

110 | Komutiine df fndonesia - LD




1

-

= O ow Tmat T W W Gl Tl TOW o WL T T e T TRl oy

—-.._..d—-l._':r—\-,_p-h ‘-r-\_l_,.—h o o .,|‘|I'l|-||_|-- B R S | —|_l—¢'|_.“‘—':‘h..il'"\._r—la._i-1r-l'_‘l" - T T

PKI yang telah ditan gkap, ia l]].E:ﬂE‘EI.}-':I.l Roeslan Wld_]ﬁ_mﬁ astra, Retua
CLC PKL

e.  Operasi di Hutan Thk—lhk

Pada EHI:PFHJ 13 Juli 1968 Kapten qﬂt&t]lpl‘ﬂhﬂ.dl EL].'IEE Dullsh
tertangleap, Dalam pemeriksaaan yang dilakukan oleh tifn interogasi
wda pcnbraku.m penting. Pada waktu ia ditangkap di hutan Tlik-ilik,
ia bersama dengan Mocnir alias Sodin. Ia miensrangkan Moenir
Irungkm bersembunyi di sekitar hutan ilik-ilik.

Imuma.nd.:.u Sekror B Yc}mf 591 kemudian melaksanakan
Operasi penyergapan df:ngan sasaran hutan Ilik-ilik. Operasi
penyergapan dimulai dari desa Sumbertjo, satu peleton dari Kompi
B Yonif 511 d: pcrh:uut dengan tcnaw—tcnaga_ﬂa.ns;p sebanyak
satu Kompi dari Kademangan, mengadakan peautupan di sehelah
selaran, sc&anﬂ'l{aﬂ satu regy dari Kompi D yvang berada di Tanen
diperkuat dengan tenaga-tenaga Hansip mengadakan penutupian
di sebelah utarn sasaran. Sehelah ha:.a.t saam’au dnutl_p oleh I{nmpl
dari Yonlf 521.

PuLu[ 6. EJ'[} pdg1 tnﬂgﬁﬂl 14 Juli 1968 dimulai geralan
penyerganan. Terlihat ada orang lari turun ke arah sungai, Capa
Supardl memerintahkan regu cadangan untuk meagejarnya.
Mengctﬂ_hm dikejar, ia mﬂmﬂiu_mar_kﬂﬂ dir: denguﬂ meloncat ke
sungai. Tetapi dengan’ mudah ordng itu dapat ditﬂﬂgkﬂp Esﬂmyq.
sangat lemah iu.rcna kc:l.ipar.m

. Dralam pl:mcnks:mn '-..J:ngk.ﬂ i m{:Jd.n, Orang tl:l'El:!Ju ; m::ng:lkm
]:l:m-a_ma Moenir. Selain hasi] i, dapar pula diketemukan ruba-ruba
di sekitar dacrah itu.

f. ﬂpumsl .e"i.:ram Alas T, Kumplcl:s Gunung Luweng

: T_fugltu yang d1mngk1p pada tanggal 20 Juni 1968 pukul 19.00
dalam pengalmannya kepada Tim C I (Combat Intelijer) Satgas
Tl':ElJlE. mengatakan bahwa semua tokoh PKI Campm Blitarelatan
telah cerai berai akibat dari Operasi ABRI yang kerat. Mereka
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bersembunyi dengan mengadakan gerakao “leritis” yairu mendelati
desa/kampung yang berdekaran dengan pos ABRI. Tempat-rempat
yang digunakan bersembunyi di sekitar Surubhwadang dan sepanjang
hutan llik-ilik di perbatasan kecamatan Sutojayan Kademangan.

Seteluh mempelajari situasi hasil Iapnr&m Combat Intelijen
“Ayam Alas” Brigif Linud 18 yang berkedudukan di Surihwadang,
Rejo T-ang;m dan Kademangan, maka Ki P&P/Brigif Linnd 18
mengadakan Koordinest dengan Tim C.1/Satgas Trisula untuk
mengadakan gerakan penyergapan. Kekuatan yang dikerahkan
terdiri atas Peleton C/Ki P8P dun Tim Combat Intel "Ayam Alas”
yang berkedudukan di Pos Rcjo Tangan dan Kademangan, peleton
Huansip/Wanra dari masing-masing desa/lampung yang dikoordinir
oleh Dan Ramil sctempat.

Dengan menggunakan gerakan menghilang can menyergap, Ton
Ki C/Ki P8P bergerak seeara terbuka dengan taktik loncat latak
menyusur pegunungan Luweng. Combar Intel "Ayam Alas” yanp
berkedudulkan di Pes Rejo Tangan dan Kademangan mengadakan
penyusuran siang dan malam hari vntiek mengadakan pemeriksaan
bersama Hansip/Wanra di tempat-tempat yang diperkirakan untuk
mencarl bekal makan dan minum.

Dari hasil interogasi terhadap tawanan dapat diketahui tempat
persembunyian para tokoh PKI. Pos C [/Ki P&FP yang berkedudukan
di Kademangan mengadakan koordinasi dengan Koramil setempat
untuk mengerahkan Ton Hansip/Wanra masing-masing desanya
schagai pasukan penutup. Mereka melakukan pembersihan di sekitar
desanya dan meogadakan pemeriksaan terutama di sekitar desa
Suraberjuti, Tumpalowary, dan scpanjang kali Dawzhan,

Pada tanggal 20 Juli 1968 Ton Hansip/Wanea bersama Kepala
Desa Sumberjatt Serma (Purn) Sarwan berhasil menemukan jejak-
jejak yang baru diringgalkan yang mengarah ke hutan Jati Plosorejo.
Akhirnya pada pukul 08.00 diternukan gua alam yang digunakan
untuk bersembunyi bekas ketua BT Su.t]'lhtrjﬂ.tl bernama Matal

dengan tiga orang pengilantnya. Mereka ditangkap dan diseralikan
kepada Pos C I/K: P&P Kademangan,
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Hasil interogasi terhadap Matal alias Alirejo alias Triman,
diketahui mercka bersembunyi di ruba yang terisikan lima orang
pelarian PKIL. Satu tim yang dipimpin Sertn Wagimin menyergap
ruba itu. Sctelah diadakan ancaman keras, keluarlah penghuni
ruba itu satu persatu, Hasil penycrgapan berjumlah 11 orang dan
langsung dikirim kepada Komando Sektor B/511, Ternyata setelah

diadakan pemeriksaan, satu di antaranya adalah Rew ang alias
Kalimin Suparto, dari CC PKI Jakarta.

Operasi Trisula yang dipimpin oleh Kolonel Witarmin selama 1
% bulan telah dapat menguasat daerah Blirar Selaran dan meringhkus
tokoh-tokoh dan angota-anggora PXI sebanyak lebih korang 850
orang. Di antara mereka terdapat tokoh-tokeh tingkat CC*® dan
CDB Jawa Timur, antara lain : Yap Sin Kok, Djoko Untung, Ny,
Djoko Untung, Ny. Gatot Sutardje Tomo, Suharno, Ontowiryo (alias
Kel Duwur), Subandi (alias Martolelo), Suwarng (alias Bintoro},
Ny. Karrini (alias Ny. Widji, Ny. Tidjan}, Sutrisno H.S., dan-eks
Kapten Kasmidjan (olias Kardje). Tokoh-takoh PKI lainnys yang
berhasil diringlus,® antara lain Kapten Sutjiptadi (Dan Kopur
PKI) mantan anggota Brigif 13/Galuh, Liem Heng Min alias Karni,
Karno (Agitrop PKI), Karso, Ny, Bintoro, Ny. Suroto, dan beberapa
orang Cina yang dijadikan kurir.

Dalam operasi ini telah diketemukan dan dihancurkan ruba-
ruba sejumlah 216 buah, 37 di antaranya buatan alam sedanglan
sisanya buaran manusia. Demildan pula perwakilan-perwakilan
PKI yang tersebar di Blitar Selatan depat puls dihancurkan,
Hasil yang sangat memuaskin ini disebabkan berbaliknya rakyat
vang semulanyz dipengarahi PRI, kemudian berbalik membantu
pemerintah. Mereka memberikan laporan yang menguntungkan,
bahkan seringkali rakyat sendiri yang mengepungnya, schingga
ridak sedikit yang mati karena ketatnya serangan rakyat. Anggota-
anggota PRI yang berhasil ditawan kemudian disadarkan de:ltgan
jalan diberikan pembinazn mental Pancasila. Kemudian mereka

28, Komers, 12 Agusius 1968 |

21 PAR, 19 Agustus 1968
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dimanfaathkan untul memberikan peneranpgan-penerangan kepada
masyarakat setempat, karena banyak di antara para tahanan itu yang
masih mempunyai kharisma dan dipercaya masyarakat, Mereka
diberi kebebasan berbicari narmun tidak keluar darl tugas yang telab
digariskan dan dibebankan oleh Satgas Trisula. Merka menjelaskan
kkepada penduduk setempat bahwa PKI-lah yang menyebabkan
rakyat menjadi miskin dan “buta” rerhadap pemerintah, dan PKI-
lah yang menjerumuskan raloat ke dalam jurang yang dalam.,

L e il i
@3 e G A e e yang menyeral digundul
I:ﬁ--r{‘gﬁ Sl *':.li':i‘m"r’*l"J—“?ﬂ“E lepalanya, dan diserahkan

: memmmel f o EEJ:ﬂ kepada familinya yang
terdekat dengan pengawasan
dari Pameng Desa
setempat. Penggundulan
ini dimaksudkan agar
memudahkan para perugas
mengawasinyn, Selama
ditahan, merelia diitugaskan
untuk membangun
desa, memperbaiki jalan
dan saluran-saluran air
serta menanam pohon
untuk penghijtuan yang

.':.'-:.F
By ¥
M
Fe

Kemandan Opetast Trisedn Kelonel Hitarmin

{ Sumdar: Digaral AD Pemberoniakan dip 1mpin oleh P.E,mnng
GIOS/PRT dan Pemempasannya, Bandicng, Desa dan petugas Trisula,
1945, bl 228 )

Penerangan-penerangan
rerus-mencrus diadakan
agar masyarakat Blitar Selatan dan sekitarnya mengerti apa art?
dan maksud Pancasila yang sebenarnya.

Sejak Operasi Trisula diadakan sejumlah 182 orang anggota
Kodam VIII/Brawijays yang ditangkap, di antaranya terdapat
beberapa erang Pamen.* Selama Operasi Trisula dilaksanakan, ada

23, PAR, 23 Agustus LIS, Keteranmen Pangdam VT Beawijin, Mayjen 3. Tasin
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tokoh PKI tingkat CC yang belum tertangkap, yairu Gatot Sutardjo
(Sekretaris Compro Blitar Selatan), sedangkan tokoh PKI tingkat
CC yang tertangkap terakhir adalah Mardjoke. Operasi Trisula
pada tanggal 7 Agustus 1968 berhasil menangkap mantan Kapten
Kasmidjan, mantan anggota Batalyon 531/Raiders Brawijaya di
Jombang. Ia dikenal sebagai pimpinan Compro Gunung Pandan.

Dalam operasi pembersiban di Blitar Selacan irtu, diikut
sertakan sejumlah 10.000 orang anggota-anggota Hansip dan
rakyat yang bertugas membantm ABRI, Hansip dan rakyat ternyata
melaksnakan fungsi bantuan yang sangat efisicn, di mana mereka
ditugaskan sebigai pagar betis yang makin hari makin merapar dan
mengurung roang gerik sisa-sisa gerombelan PRI di daerah Blitar
Selatan. Mereka dikerahkan untuk memagari daerah dan temput
yang diperkirakan tempat persembunyian crang-orang PKI Dengan
sistem itu gkhirnya berpuluh-puluh ruba berhasil diketemukan, dan
dikosongkan, Operasi Trisula berakhir pada tanpggal 7 September
1568, Kemudian dilanjutkan dengan operasi teritorial, yang
bertujuen menginsafkan rakyat dari pengaruh PKI.
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BAB V :
PENYELESAIAN TAHANAN G305/PKI

1. Tindakan Hukum terhadap Tahanan G305/PKI
2. Pembersihan Intern

Tindakan pelitik adalah bentuk tindakan penyelzsaizn dan
juga sebagai upaya dalam rangka pembersiban terhadap golongan/
kesatuan/oknum sipil maupun militer yang terlibat dalam organisasi
PRI yang menfadi dalang dalam peristiwa G305/PKI. Untuk
mengantisipasi agar dalam melakukan pembersihan tidak terjadi
korban maupun kerugian, maka dalam pelaksanaannya retap
memperhatikan landasan hukum, landagsan perikemanusiaan dan
landasan keamunan nasional.! Dengan demikian segala langlah
vang diambil senantiasa berdasarkan ketentuan pedoman-pedoman
yang telah ditetaplan sesual hukum yang berlaku.

Dalam melaksinakan penyelesaian tahanan/tawanan G305/
PKI dilakukan kerjasama scbaik-baiknys dengan departemen-
departemen yang bersangkutan, antara-lain KejaksaajfAgung,
Departemen Dalam Negeri, Departemen Sosial, Agama, F dan K,
Penerangan, Transikop, Menteri Negara Urusan Proyek-proyek, dan
instansi-instansi lain yang rerkait. Selain im diadakan pula survey ke
daerah-dacerah untuk memperoleh bahan gunz penyelesaian tahanan/
tawanan G305/PKI yang bersifat luas dan nasional tersebut,

Selagjutnyz untuk melataulkan kepentingan efisiensi penyelesaiun
terhadap towanan-rawanan dan tahanan-tahanan anggota “Gestapu®
atau yang tersanglut dalam gerakan kontra revolusioner tersebut
perlu sepera dibentule suaty team pemerikea yang terpusat den
terkoordinir. Team ini dibentuk guna memeriksy segala sesuaru yang
berhubungan dengan unsur-unsur dan anasir G308/PKI sehingga
diperoleh bahdn-bahan selengkapnya untuk keperluan dalaim

1. Bebernpa catston tentung penyelesaion perkara G30 5/PKI secta pokole-pelwl peigran
kerja terpachs 19754149 76, ﬁpﬁmrih, hal 1 {Digkume:)

Komunisme di Indanasia - JJLIDY l 1317



ranghkn mempertimbangkan pengambilan tndazkan penyelesaian
yang setepat-tepatnya dan secepat-cepatnya menurut hukuem.
Panglima Kostrad selaka pitnpinan operasi pemulihan keamanan
terhadap petualangan G308/PKT meambentuk Team Pemeriksa
Pusat (Taperpu) dan Team Pemeriksa Daerah (Teperda) pada
ranppeal 29 Okrober 1965, Adapun tugas Team Demeriksa tersebut,
yaitu melakukan pemeriksazn dalam rangka penindalan di bidang
hukum pidana bagi tahagan G30S/PKI yang dilanjutkan dengan
pelaksanaan interogasi dan pemeriksaan proyustisional sehingga
dari sini dapat ditentukan apakah seseorang termasuk tokoh atau
bukan tokoh dalam G305/PEI. Pelaksanaan Teperpu dilakukan oleh
Direktur Polisi Militer Anghatan Darat dengan 2nggota-angzotanya
yaitu dari keempat Angkatan dan Departemen Kejaksaan yang
bertanggung jawab kepada Panglima Kostrad. Sedang di tiap
Pepeirada dapat dibentuk menurur kebumhban dan Intensitas
keadaan suatu Team Pemeriksa Dacrah {Teperda) yang susunan
serta xeanggotaannys ditctapkan oleh Pepelrada serta berranggung
jawab kepada Pepelrada yang bersangkutan.®

Badan lain yang dibentule dalam rangla Operasi Yustisional ini
adalah Team Odimr/[aksa Pusat {Todsapujdan di ringkat dacrah
disgebut Todsada yang berdaserkan Keputusan Pangkoplkamtib
No.Kep-70/11/1965. Tugas Todsapu/Todsada ialah melalulan
pemeriksaan, pengolahan, dan penyiapan penontutan perkara-
perkara guna mengetahui fakta-fakra serty data dari setiap kasus
perkara, seperti ;

a. Tersangka sebagai apa dalam PKIl/ormasnya, apa
hubunganmym dengan G305/PKIL
b, Fakra-fakia apa yang telah diperbuat oleh tersangka.

¢. Keterangan saksi-saksi, apakah sudah sesuai dengan
perbuatan atau kﬂtmngan-kctﬂmngan tersangla.

d. Schubungan dengsn barang bukti yang ada, apakah ada
hubungannya terhadap apa yang diperbuat oleh tersangka.

2, dnphatan Bereafara, 13 Oktober 1965
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Dari data-data dan fakta-fakra tersebot, kemudian diadakan
pengkualifikasian. Selanjutnya dilalukan penyerahan berkas perkars
icepada Mahmillub, Mahmilti, dan Pengudilan Neger? Sﬂbﬂg;u
badan-badan peradilan yang telah ditunjuk.

Di samping menunggu pelimpahan berkas perkara dari Tcpn:rd1
Todsapu juga aktif memberikan pengarahun atas perkara yang masih
dalam-penggarapan/pengolahan Teperda ke arah pembuatan Berkas
Perkara (Berita Acara Pemeriksaan Pendshuliuan) yang memenuhi
syarat-syarat penuntutan, schingea tidak perlu lagi diadakan
pemeriksgan tambahan oleh Oditur/Talsa yang akan menyidangkan.
Duri Berkas Pemeriksaan Pendahuluan haruslah menghasilkan alat-
alat buleti yang sal untule menuju ke pengajuan perkara ke Sidang
Mahkamah/Pangadilan nantinya, |

Dengan adanya Jnstruksi Presiden No.09/Kogam/5/1966 tanggal
13 Mei 1966 rentang penertiban/pembersiban personel Aparatur
Megara,” maka pelaksanaan terhadap mereka yang terlibar baik ci
kalangan Aparatur Pemerintah/Negara dan di Kilangan organisasi
politil/massa maupun di kalangan masyarakat dapat berjalan secara
terarah serta mempermudah teknis pemeriksaanoya. Untuk itu perlu
dilakukan usaha pengklasifikasian. Dalam prescs pengllasifikasian
tersebut dilakukan terhadap tahanan/tawanan G305/PKI yang
telah ada sejak tanggal 1 Oktober 1965 sampai hasil penangkapan/
pembersihan/operasi yang terus berlangsung walkt itu.

Klasifikasi tahanan/tawanan yang dilakukan berdasarkan Inpres
No.13/Kogam/7/1966, adalah sebagai berilkut »*

Klasifikasi A
- Klasifikast B
Klasifikast C

Klasifikasi A (Golongan) adalah mereka yang nyata-nyata
teclibat secara langsung. Dalam hal ini golongan tersebut ikut

3. Petun’uk Pakhleaanann Fonyelessinn Sidang [ngcirusional Masalaly [‘:hinan-’Tamnan i
G305/ PKI, Kopkaneib, Team QditnrJimr ia Pusay, bal.14 (Dol
4. Fhid, hal 20
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merencanakan, membantu merencanegkan atau mengetahui adanya
perencanaan gerakan pengkhianatan tetapi tidak melaporkannya
kepada yang berwapb, DN samping itu, mereka int yang dengan
kesadaran akan gerakan tersebut, melaksanakan kegiatan-kegtatan
dalam ranglka polaksanaan geralkan, yaito sebapai :

a) Pelaku urama yang mengatur operasi beserta kepiatan fisik
lainnya (penculikan, pembunuhan, peayusupan benda berperak).

b) Pelaku dan pelaksana Gerakan.

¢) Orang yang ikut serta dalam melaksanakan kegiatan
tersebut,

Geolongan B adulzh mereka yang nyata-nyata terlibat secara ridak
langsung. Mereka ini dianggap telah mengetahui adanya gerakan
penglchiatan serta kegiatan lanjutannya, menunjulkkan sikap dalam
perbuatan maupun ueapan yang bersifat menyctujui gerakan tersebut
dan/atau menentukan atau menghambat usaha-usaha penumpasan
gerakan pengkhianatan torsebut. Selain itu, mereka juga termasuk
schagal pengurns/tokoh/anggota bekas partai terlarang PKI atac
yang telah bersumpah kepada PKI atau pengurus//tokoh Orimas

yang seazas aklivitasoya.

Golongun C adalah mereky yang didapati petunjuk atau
patut dapat diiduga terlibat secara langsung atau tidak langsung,
Golongan ini, yang menurut anteseden yang ada, pernah terlibat
dalam "Peristiwa Madiua™ dan seteinh teqadinya G308/PKI tidak
secard tegas menentangmya menwrut kondisi dan kemampuan yang
wajar atau dalam tindakan-tindakannya cenderung untuk selaly
mengunrungkan bekas PKI Kriteria lain, yaity mereka pernah
menfadi anggota Ormas yang seazas/bernsung/berlindung di bawah
bekas partai terlarang PKI serta yang dalam sikap dan tindakannya
memperlihatkan simpatinya kepada bekas PKI,

Peranan klasifikasi yang telah dilakukan terhadap tahanan/
tawanan G305/PRI yang pada rahun 1968 berjumlah 63,893
orang dan diperkirakan alan bertambah 3094, sangat penting dalam
menentukan tindakan apa yang akan dikenakan terhadap mereka,
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baik hukum pidana maupun bidang politil, keamanan serta bidang
administratif. Seperti mereka yang dipolongkan ke dalam golongan
C langsung diberikan tindakan administratif oleh pimpinan
instansi yang bersangkutan sesuai denpan peraturun yang berlaku,
Sedang mereka yang digolongkan dalam golongan A dan B segera
diserahkan oleh pimpinan instansi di ringlkat Pusar kepada Teperpu
dan di tingkat Daerah Teperda untuk memperaleh pengprolongan
yang dinitif. Selama dalam penilaian Teperpu/Teperda terhadap
mereka dikenakan tindakan administratif berupa pemberhentian
sementara (schorsing). Setelah ada penentuan pengpolongan yang
definitif oleh Teperpu/Teperda, mereka diberhentikar: tidak dengan
hormat scbagai Pegawal Negeri.®

Di samping itu, klasifikasi mempermudah pula terhadap sistem
dalam memberikan arah danpedoman kepada para petugas dalam
ranglka mengambil langlkah-langkah persiapan ke arah pembebasan
tahanan politik (Tapol) G30S/PKI pada wakiunya, khususnya dalam
pelaksanaan registrasi, inventarisasi, dan pemilahan. Pada dasarnya
seluruh tahan politik G305/PKI pada waktunyz akan dibepaskan
secara berrahap, rergantung dart individu masing-~masing Tapol
serta kondisi sosial polirik (Sospol), kecuali Golongan A yang
mesnenuhi persayaratan perundang-undzngan untuk diajukan ke
sidang Pengadilan.

Khusus untuk Golongan A harus diregistrasi/inventarisas
secara uniform dan dibuatkan karte perorangan yang berwarna

merah. Golongan A ini masih dipilah-pilah menjadi :

1) Golongan A yang memenuhi persyaratan perundang-
undangan untuk diajukan ke pengadilan, antara lain : alat
bukti, dan yang menurut perkirsan akan dijatuhi putisan
pengadilan sckurang-kurangnya 12 tahun. '

2) Golongan A yang tidak memenuhi syarar-syarat tersebut
di atas supaya di masukkan dalam Golengan B. :

5.Kehljsksunsan Tindak Sersening Dalam Rangha Penertiban/Pembersihan Tubuh Apararur

Pernzrininb/Negara dad Siea-sisd GI0E/PK], Nomor Tulclale2 Koplams L/ 1774,
Kopkamtib Team Odicur/Fokea Pemt, hal.5 {Dioloamen)
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Mengenai tugas pengregistrasian dan penilaian térhadap
Golongan A'dilakulan oleh Teperpu/Teperda, Todsapw/Todsada,
dan Asisten Teritorial (Aster), Sclain itu, Goloagan A yang
memenuhi syarat-syarat perundang-undangan untuk diajukan ke
pengadilan, agar segera disclesaikan proses perkaranya. Mengenai
penempatan, Golongan A terpisah dari gelongan lain,

Khusus Goelongan B diregistrasi/diinventarisasi secara uniform
dan dibuatkan’ kartu perorangan yang berwarna kuning. Togas
pengréfistrasian dan pemilahan dilalukan oleh Teperpu/Teperda
dengan dibantu tenaga ahli {dokter/p sycholog). Dalam hal ini
faltor-faktar seperti kedudiakan legal/ilegal delam PKI, pendidikan
wmum dan pendidikan partaj serta kegiaran semasa prolog/epilog
adalah unsur yang penting untuk menjadi pertimbangan dalam
pelaksanaan tugas terscbut. Di Iuar tersebur masih terdapat
pemilahan pula berdasarkan :

1) Kondisi fisik Tapo! jra‘nh';l bersanglutan (penyakit kronis,
menular, tidak dapar sembuh, cacad, usia tua). _

2} Perkembangzn psham dan tingkah laku sehagal orang komunis
selama ditahan, konduite, serta sikap kooperatifnys.

Golongarn selanjutnys, yaitu Golongan C dalam registrasinya
baik yang telah dibebaskan maupun Golongan C yang berasal dari
anggora Aparatur Negara (PNS + ABRI), kartu perorangannya
berwarna putih @

Darj proses pelaksanaan psmbersihin tersebut, dapidt diketahui
adanya oknum-oknum yang terlibat masih berkeliaran di dalam
masyarakar sekitar 20.000 orang, Oleh sebab iy, perlu terus
dilakukan kegintan pembersihan dan dalam hubun g4n pengarmanan
persone] yang lketat, di mana setiap Aparatur Pemerintah/
Negara berkewnjiban menyelenggarakan tindnk screening yang
sistematis/tetap dan terus-menerus hingga memperoleh hasil
yang maksimal. Pelaksanaan sereening terutama ditujukan pada

fi Tindak Lanjut Kebijaksanayn Penyelesainn Taluusn/Polivlk G308/PEI, Mo Juklal-01/
Kopkamib/11/1974, Kapkarmtib, Team Oditur/Jaksa Pugat, hal4-F {Delourns ")
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Golongan C yang dikeluarkan dari tubuh Aparator Pemerintah/
Negara, Untuk seterusnya sctiap Aparatur Pemerintah/Negara
tetap berkewajiban untck membersihkan diridari sisa-sisa (3305/
PKI yang belum diketahut. Hal ini dimaksudkan schagai upaya
uqtuk mengetahui dan menentukan siapa- siapa yang terlibat dan
yang tidalk terlibat. Sebagai sasaran untuk tindak screening ini
ditajukan pada selutuh ptrsum:l (tanpa kecuali) dalam tubuh
prartam Pemerintah/Negara, bailk sipil maupun ABRI, termasuk
di dalamnya Perusahaan-perusahaan Negara, PEI’EE:l’ﬂ';ln- perseroan
dan semi swasti/swasta penuh.’

Untuk melakukan kegiatan penertiban/pembersihian terhadap
personel aparatur pemerintah/negara, didirikan badan-badsn
khusus, di tingkat Pusar dengan nama Team Screening Pusat
(Teningpu), di tingkat Dzerah dengan nama Team Screening Daerah
(Teningda), di Departemen dan Badan Lembaga Pemerintah/
Negara lainnys dengan nama Team Screening Departemen
atay Team Screening Badan/Lembaga Pemerintah/ Negara.
Pembentukan Teningpu/Teningda didasarkan pada Keputusan
Pangilopkamtib No. Kep-028/Kopkam/10/1969 rentang dasar-
dasar kebijukasunian/pembersihan personel Aparatur Pemerintah/
Negara serta kebijaksanaan pokok akibat G305/PKI. Oleh sebahb
itu, semua badan tersebut pelaksanaannya dipertangpungjowabkan
repada Koplkamtib,

Selain itu Teningpu/Teningda beserta Tening Dep/Lem/Ba/ Ja
melakukan pula tugas lain, seperti pengregistrasian untuk golongan
C yang masih dan bekas pegawai Aparatur Negara, Sedang untuk
pengregistrasian Golongan C yang telah dibebaskan, dilakukan
oleh bedan-badan inrel dengan bantuan Pemeri 111::111 Datrah
(Pemda) setempat.? ;
|

7.Kehijukan Tindak Sereening Dalam Runigded! Pencriiban/Peznbrersiban Tubuh Aparatue ]
Pemarin t‘:h:"Nngﬂra darl Siga-sten G105/ F"I{I Momar Juklak- I]E.-"I'..ui:lltm'm"ﬂ 1974
Kopkamtih Team Odigur Jake Putar, ]:|'.!]_3-4 { Daleusmier) i

& Tinduk Lanjue Kebijaksaran Penyelesalon Talinan Politk G30S/PKI, Op Gl hal 7
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b. Peradilan

Penyelesaian perkata adalah merupakan bagian dari penyelesaian
tahanan, dan penyelesaian merupakan bagian yang penting pula
diri masalah penyelesaian G30S/PKI. Perkura-perkara tokoh-
tokoh G305/PKI bukanlah sekedar perkara kriminal biasa yang
pemeriksaznnya bagl orang sipil dalam suatu Pengadilan biasa
dun bagi anggota militer di depan suatu Mahkamah Militer,
justru karena sifat dan rrang lingkupnya loar biasa jalah langsung
menyangkut leeamanan dan kehidupan Banpsa, Negara, dan Revolusi

Indonezia.

Suatu petualangan kontra revolusi yang hendak menggantikan
falsafah bangsa, negarn, dan kemunisme, dan usana coup yang
dilikukan meskipun dapat segera digagallkan serta tindakan-
tindakan yang berupa penculikan dan pembunuhan secars kejam
terhadap perwira-perwira tinggi Pimpinan AD, sifat-sifat inilah
yang menghendaki suitu penyelesaian perkara-perkara rersebur
oleh sutau Mahkamah Militer yang luar biasa. Oleh karena itu
Mahkamah Militer Luar Bigsa yvang berdasarkan Ketetapan Presiden
No.16 tanggal 24 Desember tabun 1963 adalah repar unmk ditunjuk
sebagai badan peradilan yang diserahi mengadili tokoh-tokoh yang
rersanghut/terlibar dalamn G305/FEL

Setelah melalui proses Badan Team Pemeriksa dan berlanjut
ke tahapan interogasi serta pemeriksaan pro justisia, maka dan sini
dapat ditentukan apakah sesenrang rermasuk takoh atau bukan telioh
dalarm G305/PKI, Hasil terscbut yang kemudian diserahkan kepada
Team Oditur/Jaksa untuk mengadakan pemerikszan persiapan
peruntutan. Dar hasil Team Oditur/Jaksa inilah untuk selanjutnya

diserahkan perkara orang yang termasuk tokoh zepada Mahmillub,
sedang perkara yang bukan tokoh cknum militer ke Mahkamah
Militer/Tinggi (Malkmil/T1), cknum Sipil ke Pengadilan Negeri
(Subwversi).

Untuk menentulkan tahanan/mwanan yang diselesailian lewat
Peradilan diambil sebagai kriterta-klasifikasi tahanan/tawanan
yang termasuk Golongan A, yaitu mereka yang nyata-nyata terlibat
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secara langsung dalam peristiwa G305/PKI dan berdasarlcan bukri-
bukti serta saksi-saksi yang ada, nyata-oyata mempunyai peranan
sebegai pemikir, perencana, pengendali, pelaksana atan kegiatan
yang mcmbantu pelaksanaan perakan G308/PKI, baik gerakan
yang mendabului hingga pada waktu kejadian dan sesuah terjadinya
G308/PKL Terhadap ters atgka yang sarana pembuktiannya lengkap
untuk penuntutan, digjukan ke sidang Mahkamab/Pangadilan
Negeri yang berwenang, :

= Sepertl tuntutan terhedap Muljono yang disidangkan oleh
Mahmillub di Semarang dengan Hakim Ketun Letkol Suparian
SH, telah dikenai hukuman mati pada tangpal 9 Oktober 1968,
Muliono bin Ngali alias Walujo (42 tahun) memilild bukti-bukr
yang sah unmk ditantut-hukuman méati. Ia yang merupakan pula
orang ketiga dari Bire Chusus CC-PKI tingkat Nasional (yang
membina Letkol Untung dan ex Men/Pangau Qmar Dhani) dan
di masa epiloog G305/PKI membangun CDBE PKI ilegal Jawa
Tengah, telah menyatakan pengakuannya bahwa ia mendengar
adanya Dewan Djenderal dari T)N. Aidit melalui Sjam. Tertuduh
ini merupakan pendamping dan penasehat yang memberikan
pertimbangan-pertimbangan pikiran kepada DN, Aidit pada
wakiu peristiwa G305/PKI. Bahkan terdakwa ikut menetapkan
hari gerakan, pemberian nama Gerakan 30 September, dan
mengetik konsep-konsep susunan "Dewan Revolusi” beserta dekrit-
dekritnya. Muljono yang dikenal memiliki sembilan nama alias
(samaran) tersebut telah terbukti bersaluh, yaitu melakukan makar
untuk menggulingkan pemerintah RI yang sah dengan kekerasan
scnjat:a. Dengan sadar melakukan tindak subversi dan meneruskan
perualangan, meneruskan perjuangan serta pembangunan kembali
PKI dengan mengadkan rapat- rapat gelap dengan tokeh-tokoh Pil
Jawa Tengah, Dikemukakan pula fakta-fakta I{Eg‘lﬂta.nr'}ﬂ antara
lain mengadakan dalam -persiapan, usaha-usaha untuk menarik
beberapa perwira ABRI. |

Tertuduh juga telah sengaja meruncingkan situasi, mengadn
domba dan mengacau masyarakat, menyelewengkan Pancu sila
serta Saptamarga, Atas perbuatan-perbuatannys itu, tertuduh
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nyata-nyata tdak mempunyai tanggungjawab dan nampak tidak
memperlihatkan penyesalannya. Oleh karena ita dengan segala
bulcti dan saksi-saksi yang menentukan, Hakim Ketua membsteakan
vonis yang kemudian dilanfutkan dengan pengetokan palu bahwa
ia memperoleh hukuman matt.*

Selatn itu terdapat pula penpalihan penggolongan, yaitu terhadap
olkknum Golongan A yang tidak/belum memenuhi persyaratan
penuntutan dialihkan ke Golongan B dan penyelesaiannys menurut
ketentnan-ketentuan yang telah ads, Mengenai pengalihan golongan
ini, dalam prakrek penyelesainn perkaranya pun tidak selulu berjalan
sesuai prosedur yang direncanalan, Walaupun berdasarizan Instruksi
Presiden No. Ins-13-Kogam/7/66. Keputmsan Panghkopkamtib No, :
Kep-028/ Kopkam/10/1968, bahwa terhadap tahanun Golongan
A dapat diselesaikan melplui sidang Mahkamah/Pengadilan
dilearenalean hal-hal sebagai beribur '

1} Sakst nihil, karena telah meninggal dunia,
2} Saksi tinggal satu orang dan bulti-bukii lain arhil, Menurat

ketentuan hukum pembuktian, perkara-perkars yang
demikizn tidak dapar diselesaikan melalui sidang.

3} Para saksi menarik kembali keterangan-keterangan yang
pernah diberikan pada pemeriksa pendahuluan dengan
alasan lupa karena perlstiwanya telzh lama terjadi.

4) Huluman yang akan dijacuhken diperkirakan kurasy dari

penahanan.

Oleh karena im berdasackan pertimbanean di atas dan Juldak
No.01/Kopkam/I1/1974 tentanpg tindak lanjut kebijaksanaan
“Penyelesaian Tahanan Politik G308/PKT” perkara-perkara yang
demikian dialihkan golengannya untuk selanjutnys disclesaikan

berdasarkan kebijuksanaan Panghopkamtib,!®

8. Pinar Hlrrapun, tungpal 37 dan 28 Seprember, 3 Oknober dun 10 Oltober 1968

16, Hinmpaziam Dafenr NMominud] Penveleslan Peceara-perkarn GI03/PKI Colonpan "4
dairi tabun 1975 sd, 1980 aleh Tl:l:l'.:'apu—Tal:lsnﬂ.l., Fopkemub, Jakarta, 1240,
hal 2 (Drokumen)
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Dalam rangka peningkatan usaha penyelesaian masalah tahanan
G305/PKI, pada bulan Maret 1974 Kopkamtib menetapkan
Rencana Dpcrsu.l Kstaria. Operasi ini dimalisudkan sebagai upaya
yang diarahkan untuk meningkatkan penyelesaian magalah tahanan
G305/PK1 Golongan A dan B dalam linpkungan Departemen/
Lembaga Non Departemen, Perusahaan-perusahaan milik Negara
baik di Pusat/Daerah, Sipil/ABRI, Sclain itu ditujukan pula sebaga
langkah-langkah pembinaan masyarakat dalam m::mp{.rbt:s.ﬂ
kewaspadaan terhadap bahaya laten G305/PKI dan ketahanan
masyarakat terhadap infiltrasi G3058/PKILL

Semenjak dibentuknya Orgunisasi dan Prosedure Team Odinr/
Jaksa Pusat/Daerah yang selanjutnya disempurnakan dengan
Kep, Pangkopkamtib No.: Kep-04/Kopkam/IX/1975 tanpgal
16 Septzmber 1975, Todsapu/Todsada di dalam melaksanakan
tugas pokoknya telah menyelesaikan perkara-perkara G305/PKI
Golongan “A” dengan perincian sebagai berikut : :

a) Meclalui persidangan (Mahmillub, Mahmil, d an

Pengadilan Negeri {Subversi} sejumlah 1009 perkara. |

b) Pengalihan Golongan 878 perkara.

Dengin demildan jumlah seluruhnyaadalab 1887 perkara.

Khusus daftar rekapitulasi oknum-okaum (G30S/PKI Gnlnng:m
“A" yang terdaftar di Todsapu/Todsada dari tahun 1965 sampat

dengan 1780 sejumlah 1.883 orang, dengan perincian sebagai
berikur ;11

1. Aeceh 4 prang
2. Sumut :119 orang
3. Sumbar dan Riau -~ 1205 orang
4, Sumatra Bagian Selatan (Sumbagsel) : 18 orang
5. Jaya : 243 prang :
6. Jabar SO 1 259 orang |
7. Jateng dun IIY . " 1355 orang |
8. Jatim : 173 orang i
|
11, i, bl 1-4 |
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9. Kaltim ' : 98 orang

10. Kalsel/Kalteng i 49 orang
11. Kalbar : 79 orang
12. Sulutteng : 131 orang
13. Sulselra : 53 orang
14. Malukn : G arang
15. Nusra : 54 orang
16, Irja : -

17. Oremilti I/Sum : lorang
18. Otmilti I1/Bar : b orang
1%, Ormild [/TT : 15 orang

20, Otmilti [11/Kal : :
21. Otmilti IV/Sul : -

22. Otmilti V/MNusra 2 orang
23. Ormilr VI/Mal-Irja : -
24. Todsapu : 10 oreng

Pengadilan ynng menerima perkara-perkara tersebut berdusarkan
kewenangannya masing-masing memeriksa dan mengadil
yustisiabelnya, sehingga dalam waktu yang relatif singkat tanpa
meninggalkan azas dan sendi keadilan serta berpijak atas dasar-dasar
ketelitian serta kematangan berfikir terdapat kepastian hulaim, baik
kepada oknum G305/P KT it sendizi maupun kepada masyarakat.

Dari tahun 1966 sampai 1980 jumlah dari daftur rekapitulasi
oknum-cknum G305/PKI Golongan "A", dari ABRI yaitu 354
orang, non ABRI 655 orang. Jadi jumlah tersebut yang telah selesai
disidangkan olch Mahmillub : 36 orang oleh Mahmil/ Tinggi : 396
orang, dan oleh Pengadilan Negeri (subversif) ; 577 arang."

Adupun tokoh-tokoh PKT yang disidangkan melalui Mahmillub
yang merupakan tindak lanjue Kepurusan Presiden R1 Ne.370 talun
1965 bahwa Mahmillub ditunjuk untuk mengadili tokeh-tokoh
Gerakan 30 September/PKI, serta tokoh-tokoh yang disidanglan
memalui Mahmil/Ti, adalah sebagai berilout :

12. I5i, hal 70-144
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- Nyono bin Sastroredjo alias Rukma alias Sugiono (anggota
Politbire CC PKI) diadilt oleh Mahmillub Jakarta, dan
dijatahi vonis hukuman mati pada tanggal 22 Februari 1266.
Ta melalukan tiga kejahatan sekaligns, yaita : pertatna, telah

;_Inl_-r.., =

g
4
i
!

Nryons bin Sasirored ,.'m angproie Pelis Bire COPRT
deadift olch Maliniiiné di fakarta F.ﬂ.-f.-r tangpal 22
Februari 1966 {Repro: Buke Kopharril)

memimpin dan mengatur
pemberontakan dengan
angkat senjata mclawan
pemerineah yang telah ada
di Indonesia, kedua, sebagm
peserta permufakatan jahat,
dalam bulan September
1965 bartempat di Ibukota
RI se¢bagal pengatur
telah melakokan malear
dengan maksud untuk
menggulingkan Pemerintah
yang syah, ketiga, Njono
dan kawwan-kawannoya
separtai /PKI antara lain
DN, Aidit, ML H. Lukman,
Niota, Anwar Sanusi, Peris
Pardede, telah melakukan
komplotan permufakatan
untuk melakukan
makar, yang berniat
antuk menggulingkan
pemerintah RI yang syah.”

- Mantan Letkol Untung bin Syamsuri (mantsn Komandan
Batalyen Kawal Kehormatan Resimen Cakrabirawa, Ilom Emd"m
Gt:mkaﬂ 30 Seprember PKI), diadili cleh Mahmilluh d.lj'alcarl:a,
dengan dijaruhi vonis huluman mati pada mnggal 7 Mlaret 1966.

13. Anghatan Berserfota, 18 Febroard 1906
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Letkol Oerfoenp mantan Kemandun Badelyon Kewad Kebormaran Resimen Cafrabinawa
Komandad Gerakan 300 S:]ﬁrff.qﬁsr.f?ﬁffﬁdﬂ Ketwa Dewan Mevolvs! PET diadtl oled
Mapneillud di Jakaria pada lovgzal 7 Maver 1960 (Repro @ Buka Kapbremeid)
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MNanren Biieios Supardjo Walil Kermandan Geralban 3¢ Seplemoery PRI diadili pleh
Mabmilluf ai Jokarfe pada rangeel 13 Maret 1967 (Bepre : Budu Kophantit)
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Jakartz pade tangyai 24 Oleoler 1906 (Repro: Rubu Kephamtie)
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- Dr. Subandric (mantan Waldl Perdana Menteri I/Menteri
Luar Negeri) diadili oleh Mahmillub Jakarta, dengan dijatuhi
vonis hulaiman mati pada tanggal 24 Okrober 1966.

- Mantan Lettu Inf. Ngadino Hadisuwignye diadili aleh
Mahmillub [akarta, pada tanggal 27 September 1967 dijandhi
vonis hukuman mati.

- Mantan Mayor (U) Suyono alias Yoyo diadili oleh Mahmilinb
Jakarta, pada tanggal 20 Mei 1966 dijatuhi vonis hukuman
mati.

- Mantan Brigien TNI M.&, Supardjo diadili oleh Malunillub
Jalarta, pada tanggal 13 Maret 1967 dijatuhi vonis hukuman
mati.

- Mantan Kolonel (1) Sudiono diadili eleh Mahmillub Jalarta,
pada tanggal 20 Seprember 1972 dijeruhi vonis hukuiman mati.

- Yusuf Muda Dalam (mantan Menteri Bank Cenrral RI)
diadili oleh Mahmillub Jakarta, pada ranggal ? September
1966 dijatuhi vonis hukuman mati.

- Mantan Laksarnana Qemar Dhani (mantan Menteri Pangau)
diadili oleh Mahmillub Jakarta, pada rangeal 23 Desember

1966 dijatuli vonis hukuman mati.

- Sudisman alias Subiarno Tedy alias Tarno alias Toha (anggora
CC PKI) diadili oleh Mahmillub di Jakarta, pada tanggal 27
Juli 1966 dijatuhi vonis hukuman mati.

- Swopono Marsudidjojo (pimpinan Biro Chusus CC PKI)

diadili oleh Mahmillub Jakarta, puda tanggal 11 Marer 1972
dijatuhi vonis hukuman mati,

- Muljono bin Ngali alias Walujo (anggota Pimpinan Biro
Chusus CC PKI ilegal) diadili oleh Mahmillub di Scmarang,
pada tanggal 9 Oktober 1968 dijatuhi vonis hukuman mati.

- Syam Kamaruzaman (Kepala Biro Chusus CC PKT) diadili
oleh Mahmillub di Bandung, pada tanggal 9 Maret 1968
dijaruhi vonis hulmman mati,
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Mantan Kapten Inf. R. Soembodo diadili olech Mahmillub
Surabaya, pada tanggal 18 Tebruari 1967 dijatuhi vonis
hokuman mati.

Amar Hanafizh {(Sekretaris T CDB PKI Banjarmagin) diadili
oleh Mahmillub Banjarmasin,, pada tanggal 14 Agustus
1967 dijatuhi vonis hukuman mati.

Tamuri Hidayat (mantan Peltu Pensiunan) diadili oleh
Muahmillub Denpasar, pada tanggal 30 Seprember 1967

- dijaruhi vonis bukuman mati..

Mohammad Nazir alias Armir diadili oleh Mahmillub Medan,
pada ranggal 2 September 1966 dijatuhi vonis huluman mari.

Utomo Ramelan (mantan Walikota XDH T1.II Kodya
Surakarta) oleh Mahmillub Yogyakarta, pada tanggal 22
Juri 1967 dijatuhi venis hulkuman mati.

Mantan Mayor Djohan Rival (mantan Bupati Pasaman)
diadili aleh Mahmillub Padang, pada tanggal 4 Agusius
1967 dijatuhi vonis hukuman mat.

Suwardiningsih bt. Sudirgo alias Asiah alias Mariam alias
Bude (eks dosen Akademi Ilmu Sosial Ali Achram Jakarta)
diadili Mahmillub Palembang, pada tanggal 9 Juni 1967

dijatuhi venis hukmman seumur hidup.

Mantan Kelonel Didi Djockardi {mantan Waliketa Bandung)
diadili aleb Mahmilti 11/Bar Bandung, pada tanggal 30 April

1977 dijanrhi vonis hukuman 19 tahun penjara.

Mantan Lettu Masiman oleh Mahmil Yogyakarta, pada
t‘..llllggﬂl 9 November 1968 dijatubi vonis hukuman 20 tahun
penjara. , | g _

Mantan Kapten Suwito bin Ronowasito cleh Mahm 'Ll_]a‘t::]'ng
pada ranggal 6 April 1971 dijatuhi vonis hukuman 15 yahun
Pl‘.‘:l’ljlﬁl'ﬂ_ S ' i ; . o

Mantan Sertu Udara Abdul Munir-Kadir oleh Mahmil Sole, pada
tangeal 6 April 1974 dijatuhi hukuman penjara 17 tahun,
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Mantan Mayer Trisnadi oleh Mahmilti II/T T Pekalongan,
pada tanggal 24 Januari 1973 dijatuhi vonis hulmman penjara
senmur hidup.

Mantan Kapten Winata oleh Mahmil Jawa Timur, pada
tangeal 16 Janunari 1972 dijatuhi vonis huluman seumur
hidup.

Mantan Serma Suhadi oleh Mahmil Ambon, pada tanggal
27 Juli 1976 dijaruhi vonis hukuman 14 tahun penjara.

Markus Girot alias Martimo alias Wowor {a_nggnta Dewan
Nasional SOBSI) oleh Mahmil Ujunp, pandang, pada tanggal
16 November 1968 dijatuhi vonis hukuman mat,

Tahanan/tawanan PKI yang disidangkan melalui Pengadilan
Megeri (subversif) adaleh sebagai berilout :

Sulkame {angpota CC PEI) diadili di Pengadilan Neperi Jakarta,
tanggal 11 Maret 1971 dijatuhi vonis hukuman mati.

Tiugito alins Badrun (anggota CC PKI) diadili Pengadilan
Negeri Jakarta, tanggal 5 Agustus 1971, dijatuhi vonis
penjara seumur hidup. ;
Rewang (anggota CC PKI) diadili di Pengadilan Negeri
Jakarta, tanggal 31 Desember 1971 dijatubi vonis hukuman
penjara seumur hidup. _
Mohammad Munir (anggeta Polit Bive CC PKI dan Kepala
Dep. Perjuta CDB Kompro Blitar Selatan) diadili eleh
Pengadilan Negeri Jakarta, tanggal 15 Marct 1971 dijatuhi
vonis hukuman mati.

Suwandi alias Djoyo (Sekretaris CDB PKI Jawa Timur dan
anggota Perjuta CDB PKI Gaya Baru Blitar Sclatan) diadili
di Pengadilan Negeri Malang, tanggzl 11 Juni 1973 dijatuhi
vonis hukuman mati,

Roestomo (anggota Bire Chusus PKI Juwa Timur) diadili
Pengadilan Negeri Malang, tanggal 10 Januari 1975 dijatubi
vonis hukoman mati.
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Gatot Soetardjo ([Cetua CDB Jawa Timur) diadili Pengaditan
Negeri Malang, tangpal 2 Januari 1976 dijatuhi vonis
hukuman mari. :

Djoko Untung (Ketua CDB/PKI Gaya Baru Blitar Selatan)
diadili di Puﬂgad_tl;m Neperi Malang, tanggal 2 Januart 19?4‘3
dijatuli vonis hukuman mati.

Abdulgani Muharnad (Pimpinan Bize Chusus PKT aceh) diaditi
olch Pengadjhm' Negeri Banda Acely, pada tanggal 7 Oktober
1974 dijarubi vonis hukuman penjara seunur hidup.

Manganar| Silaban (mantan Ketua DPRGR Tk. 11 Kabupaten
Dairi, Sekretaris PKI ICabupaten Dairi) diadili oleh Pengadilan
Negeri Sidikalang (Sumatra Utara), tangeal 6 Desember 1973
dijatuhi vonis hukuman penjara seurnur hidup.

Mus Darsimin (Penghubung I PKI Tebing Tinggi} diadil
oleh Pengadilan Negeri Sumatra Utara, tanggal 23 Desember.
1972 dijaruhi vonis hukuman mati,

Aminah Maranah (Sekretaris CBS PK1 Pantai Cermin,
Ketua Gerwani Kee. Pantai Cermin) diadili oleh Pengadilan
Neger Tebing Tinggi, tangyral 9 Februarn 1974 dijatuhi vonis
hukumnan penjara seumur hidup.

Bujung Ketek Gelar Sutan (Wakil PKI Kotabaru) diadili
oleh Pengadilan Negeri Payakumbuh, tanggal 23 Maret 1970
dijatuhi vonis hukuman penjara seumur hidup.

Harmen Suhardjo (mantan Kapten-Purn) diadili oleh
Pﬂngad_l’ﬂ_n Negeri Pakanbaru, dijatuhi vonis hukuman

penjara seumur hidup.

Mochamad Amin Zein {manran Wakil Sekretaris 1 EDB
PKI Riau) diadili olch Pengadilun Negeri Pakanbaru, dijatuhi

vonis hukuman penjara seumiir hidup.

Achmad Imron bin Ki agus Husin (Sekretaris 1 CDB PH]
Sumatra Selatan) diadili Pengadilan Negeri Palembang,

tanggal 22 Agustus 1967 dijaruhi vonis hukuman penjari

seumur hidup.

Kamunisma di indonasia - JILID W { 135



- Ruslan Widjajasastra {anggota CC PKI Waidl Ketua DPP/
PKI Ketun Politbira CC PIKI Blitar Selatan), diadili oleh
Pengadilan Negeri Jakarta, tanggal 15 Juli 1974 dijatuli

voris Nikmman matl.

- Lie Tun Tjong alias Haryana (Ietua Bire Chusus Jawa
Barat) diadili ol¢h Pengadilan Nepgeri Bandung, tanggal 12
Mei 1976 dijatuh? vonis hukuman penjura scumur hidup.

- Drs. Susilo bin Sumarto Sastro Sendjojo (mantan dosen
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada (UGM)
Yogyakarta diadili oleh Pengadilan INegeri Yogyakarta,
tanggal 25 Maret 1971 dijaruhi vonis hukuman penjara
geurnur hidup.

= Argo Ismoyo (mantan Walikora Magelang) diadili oleh
Pengadilan Neperi Magelang, ranggal 28 Desember 1977
dijatahi vonis huluman penjare seumur hidup.

= Boenari alias Sarpo (Sekretaris Kompro PKI Semeru Selatan,
Sekretaris BT Jawa Timur) diadili Pengadilan Negeri
Lumajang-Jawa Timur, tanggal 1 April 1976 dijatuhi vonis

huknman mati.

- Soekarman alias Bedjo alias Sidik alias Sarkam (anggota
Dewan Harian CDB PXT Jawa Timur — Sekretaris Kompro
KKA) diadili olch Pengadilan Negen Surabaya, tanggal 31
Mei 1976 dijatuhi vonis huknman mati.

- Ishak Muklar (Ketua SOBSI Daerah Kalimantan Timur/
Dewan Harian CDB PKI Kalimantan Timur) diadili
Pengadilan Negeri Balikpapan, tanggal 11 November 1966
dijaruhi vonis hukuman mart.

- Suwiyo fpimpinan SOBSI Kalimantan Selatan/Pengurus CDB
PKT) diacili Pengadilan Negeri Banjarmasin, tanggml 9 September
1970 dijaruhi vonis huoluman penjara seumur hidup,

- Saadi Abdullah bin Ali {CDB PKI Kalimantan Barat) diadili
oleh Pengadilan Negeri Ponrianak, tangpal 18 September
1967 dijatuhi vonis hukuman penjara seumur hidup.
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- Laside (2nggota PKT, kepala kampung Baru Tanyu), diadili
Pengadilan Negeri Ujung Pandang, tahun 1966 dijatuhi

vonis hukuman penjara searmur hidup. .

- Umar Lestahulu {(Schkretaris I CDB-PKI Maluku), diadili
oleh Pengadilan Negeri Ambon, tanggal 15 April 1975
dijatuhi vonis huluman penjara seumur hiduop. |

- Pujo Prasetyo (Biro Chusus PKI Bali) diadili oleh Pengadilan
Negeri DEﬂpasaI tanggal 9 April 1979 dl_]ﬂf'l.lh.‘l vonis
hukuman penjara seumur hidup.

Untuk penyelesaian tuhanan Golongan B sesuai dengan
kebijaksanaan yang ada, mereka akan dikembalikan ke masyarakat
secara bertahap dan sclektif serta diusehakan agar pelaksanaannya
tudak menimbullan masalah sosial baru. Hal tersebut tergantung
pada kondisi pribadi tahanan tersebut dan kondisi sospol di daerah

masinge-masing:.,
g-masing |

Sebagal leelanjutan kebijaksunaan terhadap Golongan C untuic
lebih menertibkan peraturan yang berhubungan dengan perlaknan
terhadap mereka, diator dengan Keputusan Presiden Rl tanggal 25

juni 1975, tentang perlakuan terhadap mereka yang terlibar dalam

GSHEJ’PIH Golongan C.Terhadzp Golongan C ini perlu dilakulkan
penangkapan dan penahanan untuk diproses lebih lanjut, maka
penyelessiannya dilakukan dengan membebaskannya dadi tahanan
segera setelah dilakukan pﬂﬂgalnmpnkLaun}a menjadi Gnhﬂgan

Cl1,C2, dun CE

Di bampmg langkah pl:n}rclcsaian tersebut, techadap Pegawai
MNegeri termasuk pegawai/larvawan perusahaan milik Negara
yang masuk Golongan C dikenakan tindakan administratif. Bagi
Golongan C1 dikenakan pemberhentian tidak dengan horiat
sebagai Pegawai Negeri, bagi Golongan C2 dan C3 dapat dikenakan
tindakan administratif lainnya, dengan memperhatikan berat
ringannya keterlibatan mereka.

Mengenal pengaturan ketentuan-ketentuan tindakan
administratif diatur lebih [anjut oleh Menteri Pertahanan Keamanan/
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Panglima ABRI sepanjang menyangiut anggota ABRI, sedangkan
PNS dan karyawan perusahaan milik negara diatur oleh Badan
Administratif Kepegawaian negara,

Khusus bogi Gelongan C2 dan C3 yang waktu berlakunya
Keputusan Presiden ini masih bekerja namun memperoleh
pembinaan dan pengawasan khusus, hingga dinyatilan nantinya
sebagai warga negara yang baik. Apubila mereka melakukan lapgi
kegiatan vang membahayakan keamanan dan ketertiban masyarakat
serta negara dapat dikenakan tindakan seperlunya terbadap mereka
berdasarkan ketentuan perindang-undangan yang berlalu ™

2. Instalasi Rehabilitasi (Incebab) Pulan Bura

Salah satu kebijuksunanan pemerintah dalam penyelesaian
masalah rahanan politik (tapol} G305/PKI golongan B adalah
menempatkan mereka di antaranya di Pulau Buru, Malukn Selatan.
Hal ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaka yaitu
bahwa pada prinsipnya rahanan Golongan B, baik ARRI maupun
non ABRI, suatu saar akan dimasyarakatkan kembali. Pelaksanaannya
dengan melihat situasi keemaman dan ketertiban daerah, serta
meliliat pribadi tahanan it sendiri. Untuk itu Kaskepkamtib
mengeluarkan surat perintah kepada para pelaksana khusus
wilayah dan daerah untuk melakukan "pemilahan”. Pemilahan ini
maksudnya izluh tindakan penyeleksizn terhadap tahanan politik
G305/PKI Golongan B untuk dapat mengelompokkan mercka
sesual dengan kadar ketertiban pada tanggal 1 Oktober 1965.
Hasil pemilahan tersebut diwujudkan menjadi berbagai jenis
pengelompokkan pemisahan penempatan {redislokasi), sesuai
dengan jenis pengelompokkannya, perbedaan norma-norma, cara-
cara perlakuan, dan pembinaannya.

14, Crernsdian 30 Sepvarmiber Partat Koweemis Pndovzet GTOSFRL, Iakuens, Keplamab, 1973, hal 255255
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Tabanan yang dibebasiun dary Pulip Bury tife di Suralbaye pada tolur 1994, (Regre: Buka

Kophomieh]

Dalam pelaksanaan penempatan rahanan politik G305/
PKI Golongan B ini, maka sebagat dasar bukumnya pemerintah
mengeluarkan beberapa Keppres, Panpres, Juklak, dan Surat
Keputusan Pangkopkamtib. i antaranya Surat Keputusan
Pangkopkamtib Nomor : Kep.009/Kopkam/2/1969, tanggal
26 Februari 19692 tentang penunjukkan Jaksa Agung scbagai
penyelenggara dan pclaksana fesettlement/ penempatan tahanan/
tawanan (G305/PKI Golongan B di Pulau Burn. Selzin it jugs ada
Surat Keputusan Jaksa Agung Nomor : Kep-041/DA/6/1971 tanggal
24 Juni 1971, tentang organisasi Badan Pelaksana Resettlement
Buru (Bapreru). Adapun yang menjadi Ketua Bapreru ini adalah
Jaksz Agung, dibantu oleh Staf Perencana dari Dewan Pertimbangan
yang rerdiri atas wakil-wakil berbagai departemen dan instansi non
departemnen, Sedangkan di tingkat daerah ditunjuk Pangdam XV/
Pattimura, yang pada wakou itu Brigjen Wing Wiryawan scbagai
Ketua Peluksana Baprern di Ambon, dan di Tempat Pemanfaaran
(Tefaat) Buru pelaksanzannya ditangani oleh Komandan Tekaar
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yang membawahi 18 Kemandan Umt. Adapun yang menjadi tugas
pokok Bapreru ialah ;

a. Menampung, memelihara, dan memanfaatican para tahanan
GI0S/TKI Golangan B dipulan Buru dalam rangka pemecahan
masaleh tahanan G308/PKI pada umumnya, pengasingan
oknum-oknum yang dinilai schagai paling berbahaya dari
Golongan B kbususnya demi kepentingan peningkatan
kerahanan nasional {Surat Keputusan Pangkopkamtih

Nomer : Prin-04/Kopkam/1/1979, tanggal 9 Januari 1974

b. Melaksanalan penyatuan keluarga sesuai dengan Surat
Perinrah Pangkopkamtib Nomor ; Prin-059/Kopkam/41/1972,
tanggal 26 Juni 1972 dan Surar Perintah Panpkopkamtib
Nomor : Prin-04/Koplam/1/1979, tanggal 9 Januart 1974,

¢. Melaksanalkan rencana Operasi Kstaria, yaitu :

- Melalukan pemilahan terhadap para rapol G305/PK1L
untuk menentukan siapa-siapa yang dalam wakoz dekat
dapat dimasyarakatkan,

- Membanpun desa savana Jaya menjadi tempat tinggral
masyarakar yang wajar,

- Moembuka rice-cstate di Pulan Buru,

Dalam hal penyelesatan mhanan-rahanan PKI ini, Presiden Socharto
dalam pidato kenepaman ranggal 16 Agustus 1969 menepasican bahwa
penyelesaian tahunan I'KI harus dilakukan sesuai dengan kebesaran
jiwa Pancasila. Penempatan sejumlah tahanan G308/PKI di Pulau
Buru merupalan manifestasi kebesaran jiwa Pancasila, dan diharapkan
merupakan langlkah positif penyelesaian masalah tahanan G30S/PKI
yang tidak memerhikan penyelesaian pengadilan.®

Mengenai dasar penyzlesainn tahanan politik G305/PKI ini
pemerintzh berpegang pada empat prinsip :

a. Tetap menjamin keéamanan negara nasional.,

b. Tidak bertentangan dengan rule of law.

153, Berdfa Vg, 20 Oksober 1973
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c. Tidak bertentangan dengan perikemanusiaan.

. Para tahanan dapat dimanfaatkan untuk dapat memenuhl
kebutuhan mereka sendiri."

Hal tersebur ditegaskan juga oleh Jaksa Agung Sugih Acto
sebagai Ketua Bapréru bahwa kebijaksanaan pemerintah dalam
rangka penyelesaian tahanan politik (tapel) G30S/PKI adalah
supaya mereka (tapol) menfadi warga negara yang Pancasilais,
karena mereka pada saatnya akan bebas dan kembali ke masyaralat
sebagaimana warga negra lainnya. Selain itu, Jaksa Agungjuga
menegaskan bahwa penyelesatan para rapel itu dilakulkan atas
dasar tdak menggangou keamanan negara dan harus sesuai dengan
hukam yang berlaku. Juga hares bermanfaat untuk kepensingan

pembangunan.t?

Pelaksanaan kebijaksansan Pemerintah tersebut dilakukan
dengan dua cara, yakni dengan mengadakan bimbingan fisik dan
pembinaan mental. Unmuk pembinaan menral yang mengarah
kepada penghancuran paham komunis dan menggantinya dengan
pengisian Jiwa Pancasila, diselenggarilan dengan dasar pemisahan
tingkat intelegensia para tapol yang berbeda-beda. Pengizian
mental Pancasila dilakulkan dengan berbagai cara, seperti ceramah-
ceramah, dizlog-dialog, dan cara-cara yang sangat efektif dan
efisien oleh para tokeh dan para abli. Begitu pula untuk pendidikan
anak-znak dan keluarga mereka pun diusahakan sejauh muugkm

agar n.rhmdar dari ]:Il.llg"lﬂﬂt paham kemunisme. |

ﬂdﬂpnn alasan pemerintah memilih Pulaw Buru untuk
menampung tapol G305/FPKI Golongan B di antranaya adalah
, secara politik leraknya jnuh dari ibukota yang sensirif politis.
Ralgat Maluku umumnys dapat menerima kehadiran para tzpc:l
setelah menyadari pentingnya program pemecrintah. Keadaan
tanah di Pulau Buru ini cocck untuk dijadikan daerah pertanian

| i
16, Krjsksaazn Agung R, P-:njn:lsa:n Singkat enzng Badan Pr.'knl-tﬂrm Resettlement Buru
{Baprer} dalam reagha Expow: di Stafl Koplkamtib, Jakarta, 1773, hal 2 {Dokumen)
17. dAugkarm Bersenpata, T Okrober 1972
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yang duput memberilaan produksi pangan dalam janghka waktu yang
cukup lama. Dengan demikian mereka dapat hicup tanpa membebani
pemerintah.

Pepentuan areal tempat pemanfaatan (tefant) Buru dilakukan
setelah melalui pembicaraan antara Kopkamtib dan Kejaksaan Apgung
dengan Departemen Dalam Negeri dan pejabat-pejabat dacrah di
Malulai. Sesuai dengan Surat Keputusan Pangkoplamtib Nomor ;
Kep/006/ Kopkam/IIT/1971 tanggal 24 Maret 1971, luas areal tefaar
Pulau Buru + 100,000 ha, berdasar penyerahan darl Raja Kayeli dan
Raja Lilialy. Pada tahun 1974, areal it diperluas lagi menjadi lebih
kurang 240000 ha.

Pelaksanaan penyelesaian masalah tahanan G305/PKI denpan cara
penempatan para tahanan di Pulau Bury, b crarti pemerintah dapat
memecahkan paling tidak tiga aspek. Pertama, mengurangi kepadatan
penghuni rumah-rumgh tahanan atau lembaga pemasyarakatan, Selain
it juga meringankan beban anggaran belanja pemerintah unmk para

tahanan. Sermentara ity tenapy mereks dapat dimanfatkan untuk
ustha-usaha produkef,

Kedwa, membiasakan mereka (para tapol) hidup di alam bebeas,
scbagai masa peralihan sebelum mercks kembali ke tengah-tengah

mﬂ.ﬁ}'ﬂrﬂ.kﬂt LITILLITY.

Retiga, mermbantu program pemerintah [aionya yaitu transmigrasi.
Pemindahan pendudul dari daerah padat seperti Pulau Jawa ke
daerah-daerah yang masih kosong di luar Pulau Jawa lebih bermanfaat.
Dlengan de,ikian tahanan politil dapat ilout serta membantu usaha-
usaha pembangunan nastonal yang merata di selurnh Indonesig, ™

Penempatan Tapol di Pulau Buru itn bukan berarti mereka
diasingkan. [ tefiat Buru divsanakan apar mereka kerasan, hidup
mandiri. Karena Pulau Buru bulkan tempat tahanan atau penjara,
tetapi tempat pemanfaatan. Baru kemudian nama tefast berubah
menjadi Instalasi Rehabilitast (Inrehab) Pulan Buruw.

18, Indopesiz Reaya, 25 Dianuad 1969
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Kebijakan pemerintah mengenai penempatan tapol seperti itu,
ada kekhawatiran di kalangan masyarakat. Di tempat barn tersebut
dikhawatirkan alean timbul suatu pn:rf-c.im]:lul:l_gaﬂ komunis”, Untulc
itu daerah penampungan, mendapat pengawasan terus-mencrus
baik oleh alat-alat negra mavupun Pemerintah Daerah setempat.
belain itu para tapol tidak hanya bekerja dalam proyelk- proyek
pembangunan tetapi juga mendapat peudldlkdn mental spiritual
secara terus-mencrus. Hal tersebut scsual dengan kebijaksanaan
urmum pemerintah bahwa terhadap para tapol G306/PKI Golongan
B diadakan perawsatan, pengamanan, dan pengawasan atas kehidupan
mereka agar tahanan secara bertahap dapac menvadari tindakan-
tindakan dan ideologinva yang salah.

Dalam rangka pembinaan fisik [pembangunan ekonomi/
pertanian) untuk menjadikan para tdpo! dan kelnarganya dapat
berdiri sendirl, selain dibimbing dalam bidang pertanianijuga
diberikan pentnglkaran pengetahuan di bidang lain secara terus-
menerus. Pada bidang pertanian dilaksanakan tiga pola, yaitu pola
A, B, dan C. Pola A adalah persawahan untuk produksi beras agar
kebutuhan pangan pokok tidak tergentung daru daerah lain. Pala B
adalah pola penunjang, yaitu berupa tanaman jangka pendcl, seperti
palawija. Jedunglkan pola C adalsh merupakan pula penyelamatan
yang dizkibatkan pola-pola lainnya, Dari seluruh areal + 100.000 ha,
secara bertahap yang berhasil drubah menjadi daerah persawahan
sckitar 14.000 ha.** Untuk seorang tapol disediakan + 1 ha tanah
garapun, )i samping itu untuk pene:ba.ﬂgﬂn dan pembukaan hutan
tevsedia tanah seluas 81.126 ha,™

-Pengurusan tapol tidak hanva menyanghot aspek keamanan
sermata-mata, tetupi juga mengandung aspelk sosial politis dan sosial
budaya yang sangat pcka dan rumit. Ideologi para tapel ini tidak
mudah "disadarkan” henya dengan bekerja yang menghasilkan
kebutuhan konsumsi dan rawatan rohani. Para tapol ini sccara
ideologi rata-rata punya daya tahan kuat, gigih, dap kadang-

15. Anpiian Serrenfada, 7 Okoober 1972
20. Mingga Chas, Desember 1960
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kadang kepala batu (dic hard). Mengingat besarnya jumnlah tharan
yang dikirim ke Pulau Buru, pelaksanaannya dilakukan secara
bertahap. Organisasi pembinaan para tapol mendapat perhatian
yang sungguh-sungguh dari pemerintah. Pemindahan mereka ke
Pulau Buru sebagai usaha reduksi pengembalian sikap mental dan
ideologi dari komunisme ke Pancasila, sampai benar-benar pary tapol
dapat kembali dan diterima oleh masyarakat serta warga negara yang
Pancasilais.

Pelaksanaan pengiriman para rapol ke Pulan Buru terscbut
dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama dilaksanalan pada
tahun 1969-1970 sebanyak 2.500 orang. Merzka yang berzsal dari
Jakarta sejumlsh 500 orang, dari Jawa Barat 300 orang dan Jawa
Timur 400 orang. Tahap kedua yang dilaksanakan tahun 1970-1971
sebanyak 5.000 orang tapol. Mereka berasal dari Jakarta sejumlah 500
orang, dari Jawa Barat 700 orang, dari JTawd Tengah 2.950 orang, dan
Tawa Tirur 850 orang, Tahap berikutnya dilaksanakan tahun 1971-
1972 sebanyak 2.500 orang. Mereka berasal dari Jakarta sejumlah 521
orang, dari Jawa Barat 390 orang, Jawa Tengah 663 orang, dan dari
Jawa Timur 526 orang.®

Selurnh Tapol itu berasal dari keempat Kodam di Jawa, Setiap
tahap pengiriman tapol selalo disertakan tim kesehatan, petugas
penerangan, pertanian, dan rehaniwan, Para tapol rersebut walaupun
semuanya termasuk klasifikasi Geolongan B, tetapi yang dapat
dikatakan intelek (berpendidikan tinggi) di antira mereka hanya
sekitar 3 96, Golongan inteleitual/bependidikan ini dipekerjakan di
bidang administrast. Di antara mercka yang rermasuk dalam kelompolk
ini antara lain Pramoedya Ananta Toer, Rivai apin, Prof.Dr. Suprapto
SH, Hasyim Rachman, husni, dan Bambang Sukawatl Dewantara,

Sebelum dikirim ke Pulau Bun, merela dilumpulkan terlebih
dulu di Nusakambanpan untuk dilakukan pemeriksaan keschatan.

Para tapol yang berumur lebih dari 40 tahon atan yang fsibkoye karang
sehat tidak disertakan untuk dikirim ke Pulau Buru,

Irm——

21, Mingpu Chas, Okiober 238
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Sejak para tapol tiba di Tefuzt Bury, dilakukan pembinaan
mental agima dan mental ideologi Pancasila oleh para rohaniwan
dari Departemen Agama dan Team Bintal Tahunan G308/PKI.
Sampai tahun 1974 scjumnlah tapol telah tercatat menganut agama,
yaitu yang menganut agama Islam sebanyak 5.039 orang, Roma
Katholik 1.728 orang, Protestan 2.908 orang, Hindu dan Budha 185
orang, Adapun sarana dan tempat ibadah dibangun di seluruh unit
Lefaat, Di sania terdapat masjid scbanyak 11 buah, rusholla tajuh
buah, gereja 17 buah, dan pagoda/wihara sekirar lima buah. Para
tohaniwan yang bekerja di Tefaat Buru rerdiri atas rohaniwan Tslam
berjumlah cnam orang, Roma Katholik empat orang, Protesran dua
orang, dan rohaniwan Hinduw/Budha tidak ada.

Kegiatan yang dilaksanakan para tapol di Inrehab Buru
ialah bidang pertunian, peternakan, perikanan, dan perkebunan.
Mengenai prasarana yang ada sudah dibangun secara bertahap sejak
1969 sampai dengan 1974 berupa waduk sebanyak 57 buah. dan
bendungan 40 buah,

Setelah perkembangan kehidupan sosial ckonomi di Inrehab
Pulau Buru cukup baik, maka dalam rangka penyaman kelnarga
tahanan G308/PKI pemerintah mengijinkan para istri dan anale-
anaknyn secafa sukarela menyusul suaminya ke Pulau Buru. Sampai
tahun 1975 terdapat sckitar 309 orang istri dan 567 oorang anak
menyusul ke Pulau Buru, Dengan demildan kehidupan di Inrchab
Pulau Buru menjadi semakin ramai ramal yang lenglap dengan segala
sarananya. londist ini memang belum scpenuhnya memmaskan,
tetap keadaannya tidaldah seburuk apa yang digambarkan oleh pers
asing di luar negeri. Banyak hal-hal yang oleh sementara kalangan
pers asinp dibesar-besarkan, seolah-olah para tapel itu diperlakukan
di luar perikemanusiaan, Mereka membandingkan Inrehab Pulan
Buru sama ‘dengan Internerings Kamp Digulyang ada pada jam
kolonial/Belanda. ;

Bagaimanapun para tapol ite adalah manugia dan ]:::1:!1gsn _
Indonesia juga. Pelbapgai pendekatan-pendekatan yang dilakulkan
oleh Pemerintah dalam menangani para tapol ini berlandaskan
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falsafah negara kita, Pancasila. Terdorong oleh ranggungjawab
tersebur, pada tanggal 9 Oktober 1973 Pangkopkamtib Jenderal
TNI Soemitre beserta rombengan melakukan peninjanan ke
Pulau Buru. Dalam peninjauan tersebut, rombongan peninjuu
dibagi menjadi tiga. Rombongan pertama merupakan Team
Teknis, Psikologi terdirl atas sarjana-sarjana psikologi Universitas
I[ndonesia dan sejumlah perwira yang bertugas di bidang pembinaan
mental. Team Teknis ini diketuai oleh Prof, Dr. Fuad Hassan
dari Falculras Psikologi Universitas Indonesia. Rombongan ini
berangkat seminggu lebih dulu.

Rombongan kedua, beranpkat dari Jakarta yaitu Jaksa Agung
Ali Said SH, selaku Ketua Baprom, Brigien Waldy, Ketua Perencana
Baprery, dan Mzayjen Drs. Oemar Said, Komandan Satuan Togas
Operasi Mental Kopkamtib. Dalam rombongan ini ixut serta juga
delapan orang wartawan senior seperti Rosihan Anwar (Pedoman),
Mochtar Lubis {(Indonesia Raya), Jakob Oetama (Kompas), SH.
Noto (The New Standard), Supeno Sumardjo mewsakili B.V.
Diah (Merdeka), Sunardi DM (Berita Yudha), Masdun Pranoto
(Angkatan Bersenjata), dan Saban Siagian (Sinar Harapan).

Rombongan ketiga, yaitu Pangkopkamtib Jenderal TNI
Soemitro disertai sejwmtah perwira tinggi seperti Pangkowilhan

IV Laksdy TNI Scesaryo Mardi, Mayjen Pol. Drs. Socyoed bin
Withyoe, Irjen Hankam, Marsda TNI Muchammad Lud Asisten
Opcrasi Kopkamtib, Mayjen Vharis Sochoed Asisten Intel
Kopkamtib, Brigjen Suprapto Deputy 11 Bakin, dan Brigjen Dis.
Sudarwo dari Kopkamtib. Dalam rombongan ini juga ilut serta
tiga orang wanira sarjana psikologt yang merupakan anggota Team
Teknis Psikologi yaitu Dra. Sapacinah Sadli, Dra, Mely Suwondo,
dan Dra. Nur Popoy. Adapun nuifuan mercka melakukan peninjauan
ke Pulau Buru tersebut untuk melihar dari dekat perkembangan
mental para tapol serta dalam ranpks mempercepat proses
pembebasan para tapol Golongan B tersebut,®

23, ﬂ-.'?m_l;bas, 1O O pal ey ']'.J?]r, ﬂ'ff}:t_ﬁ:gﬂ'ﬂmﬁinfnﬂ .Ei':llu'.f::l_,l-'.u.|'a.'J 26 ﬂk!ﬂlwf_'lg?ﬂ
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Daerah yang dikunjungi oleh Pangkopkamtib bersama
rombongan tersebut di antaranya ialah Unit I Wanapura, Unit
11 Wanareja Jaya serta Desa Savana Jaya. Desa Savana Jaya
pembangunannya baru mulai pada tahun 1973 yang berdasarkan
Surat Perintah Pangkopkamtib Nomor : Prin-173/Kepkam/
X¥1#1973. Desa Savana Jaya tidak lain adlah Unit IV dari XVII unir
temnpar di mana para tapol gelongan B tinggal di Tefaat Pulau Burn.
Kemudian desa ini berkembang menjadi rempat penampungan
para tapol yang telah berkumpul dengan keluarganya, sehingga
merupakan desa dan masyarakat bissa yang bukan mpol. Keluarga
tapol yang pertama datang pada bulan Juli 1972, Segala keperluan
dan kebutuhan yang sangat pokok bagi mereka seperti pangan
danperumahan dipersiapkan oleh pemerintah.

Perkampungan Sevana Jaya ini bisa dikunjungi oleh orang luar.
Istri-istri atau keluarga tapol pun, yang memang berstatus bebas,
juga bepergian bebas kemana saja melakkan aktivitasnya, seperti
menjual hasil pertanian dan peternakannya. Di Savana Jaya ini juga
setiap hari Senin dan Kamis diadakan “pasar” di mana kebutuhan
keluarga tapol dapat diperoleh dari tokoe-toko yang diselenggarakan

oleh Bapreru.

Di desa Savana Jaya pendidikan dasar dan pendidikan agama,
diselenggarakan bapi keluarga dan anak-anak tapol. Sampai tahun
1974 terdapat satu T, satu 5D, dan saru Madrasah, dﬂngau_juﬁllah
murid masing-masing TK 32 orang, SD) 112 orang, dan Madrasah
99 orang. Adapun anak-anak yang melanjutkan sckolah di Namlea
jalah : SMP sebanyak 14 orang, SMEP delapan orang, dan SPG
Alhilal saro orang. Merela ditampung di Wisma Kartini Namlea
dengan dibiayai aleh Inrehab Buru (Pemerintah), Melalui Surat
Keputusan Gubernur Maluke No.265 tanggal 20 Maret 1974, SD
di Savana Jayn dinyatakan sebagai SD Negeri. '

Di desa Savana Jaya, Jenderal Soemitro melakukan “wawancara”
dengan beberapa orang tapol yang tergolong “intelel”. i sam'[:r‘mg
itu, ia juga melakukan bincang -bincang dengan para kelnarga tapol
di rumah tempat tinggal mereka. Kesehatan dan kegiatan para tapol
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di Tefaat Buru merupakan masalih yang sangat diperhatikan oleh
Panglopkamiib, 1a juga mengatakan, balwa ia merasa senang dan
bangga melihat para tapel dalam keadaan sehat, segac, bersemangat,
dan pernuh harapan. [a berpesan "langan patahkan harapan itu”.
Kemudian dia menegaskan bahwa ¢ “Kekpatan dan kekuasaan
it tidak ada artinya”. Ia menunjukkan funpsi dan makna mesjid
serfa gereja yanp ada di kompleks tersebut® Daelam berbincang-
bincang itu, setiap orang diberi kesempntan dan kebebasan unmk
menyampaikan ist hatinya. Terapi mereka pada nmumnya tidak begitu
banyak berbicara. Kepada para tapol yang tergolong “terpelajar”
ini dijelaskan pula tentang maksud kunjungannya. Bahwa dalam
rangka penyelesatan masalah tapol Gelongan B inn, Pemerintah
telah membuat perencanaan-perencanaan sesuai dengan landasan
yang telah diguriskan oleh Ketetapan MPRS. Dalam penyelesaiannya
diusahakan agar tidak merugikan keamanan tetap! tidak bertentangan
dengan huleum yang berlalay. Proyek Incchab Pulan Buru dengan
penghuni-penrhuninya diarahkan agar mercka berswakarya dun
berproduksi wntuk memenuhi kebunnhannya sendiri.

Kepada mereka juga ditekankan untuk “bertepe seliro”,
dan diyakinkan bahwa mereka tinggal di termnpat terscbut hanys
sementara. Pada saatnya nant para tipol akan menikmati kebebasan,
Di Inrehab para tapol harus menciptakan kehidupan sendir? dalam
menuju hidup baronya di luar Pulau Buru, Para tapol diyakinkan
babwa kami {Pemerintah} mencintal bangsanya sendiri, yang batle
maupun yang jelck. Cinta kami adalah cinta “genuine” cinta murni.
Tidak seperti cintanya orang lnar terhadap ki,

Panglimz Kopkamtib juga menvampatkar informasi tentang
perkembargan yang terjadi di dalam negeri maupun perubahan-
perubahan internasional. Diinformasikan bahwa Pemerinzah Orde
Baru teluh mencapat berbagai kemajuan pembangunan baik di
bidang fistk muupun mental. Juga diinformasikan perkembangan-
perkembangan politik yang terjadi di dalam vegeri maupun di

23, Pedaumae, 26 Oloobor 1973
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luar negerl. Mulai dari Golkar, Pemilu, penyederhanaan partai,
Prnf&simm]isnﬂi, dan gidang pertama MPR hasil pemili. Begitu
Pula tentang pendekatan-pendekaran palitis yang dilaknkan oleh
negara-negara Amerika dengan RRC, serta hubungan RRC dn:ng_;an
Uni Sovyer yang saling bertentangan.

|
Sett’iah heruaﬂﬁu informasi d_LhE:Ilkan ,JEL'EE]{EPEJJ.-"IWEIWH_HCMEL

dengan para tapl:ll Yeprvidian dibagi mr;njadl dua group, I:'r"lmm?dfa.
Ananta Toer, Syarifudin SH, dan Muljone SH, berdialog df:ﬂgaﬂ
Muchtur Lubis, Rosihan A_nwar serta wartawan lainnya di tr:mpat
lain, Sedangkan Prof. Suprapto SH, Basuki Effendi dan yang ls L.mmfa
tetup rneneruskan percakapan dcngan_]'eqd:ral,ﬂuenunn_ Prof, Fuad
Hassan, s:rt"d._lrmmhq‘;ngan lainnya.

Pdda sore harinya percakapan dilanjutken di pinggir Pahtai
Namlea. Jenderal Soemitro ditemani Prof. Fuad Hassan, Dra,
Saparinah Sadli, dun anprota Team Telnis [ainnya, secara santai
melakukan perczkapan dengan beberapa orang tapol yang tergolong
“nakal”atan dengan kata lain "mental dan ideologi™" mereka belum
berubah (die hard). [ antara mercka yang dikategorikan “nakal”
terdapat sastrawan Lekra Rival Apin, Pramoedya Anantz Toer,
dan Karel Supit. Mereka tinggal dalam Tefaar khusus di Jiku Kecil
dengan kawan-kawannya yang begjumlah sekizar 100 orang.®

Rivai Apin adalah sastrawan Angkatan 45, dengan kumpulan
sajaknya yang terkenal Tiga Mengak Takdir, yang ditulis bersama
Chairil anwar dan Asrul Sani. Rivai htrpﬂﬂddpﬂt tentanig Gerakan
30 September/ PKI it han}ralah sernacam Pencana sajz’ dan
330S/PKT hanya ketololan saja” Rivai Apin tidak merasa Eﬁhﬂg"ll
anggota PKL. 1a masul Lekra hanya i ingin lebth dekat I}El"i.l]:l:ld.
rakyit; dan melalui Lekra ia le_nj,ra mengzisi kebudayaannya saja.
Adaph_u Basuki Effendi (sutradara) meyampaikan leinginannya
untule segera bebas dan dapat nenyumbanghkan keahliannyn sebagm
sutradara. la ingin meyakinkan pemerintah/Pangkoplamtib bahwa

BT k |
Fih. Berids Youfha, 30 Olkigher 1973 I
25. AngEaten Berrengata, 25 Okiober 1973
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11 bukan PKI dengan menunjuk kepada film-filmunya sepertt “Pulang’
dan *Si Pincang”yang pernah disutradarainya. Prof. Suprapto tupol
lainnya mengemukakan pendapatnya tentang Marxisme, bahwa
baginya Marxisme hanyalah flmu saja di bidang sosial ekonemi. Dia
mengambilnya bila ada yang cocok. Ia pun berusaha meyakinkan
bahwa ia bukanlah PKI,* meskipun dalam pengadilan peristiwa
Bandar Betsi, i jadi pecmbela yang sangar gipih, Sedangkan
Pramoedya mengemukakan tentang kehidupan di Buru tidak
supendapat dengan para ahli yung telah melakukan survey di daerah
tersebur. Menurutnya, Pulau Buru masih muda tanahnya, tanpa
mengemukakan argumentasi tentang pendapatnya itu, Prarnoedya
masil sempar menulis novel tentang periode kebangkitan nasional,
Ia juga menerangkan baliwa setiap harl dapat menulis selama 15
menit dan membaca selama lima menit. Lebih dari imo tddak bisa,
scbab sudah kecapaian seharian bekerja di ladang.

Delam pertemuan rerakhir dengan para tapol, berlangsung
percakapan antara Pangkoplkamub dengan beberupy orang seniman
muda. Pada kesemparan ity Jenderal Seemitro menanyakan tentang
perubahan hidup yang mereka alami selama empat tahun sejak
mereka datang i Pulau Buru, Para tapol seniman ini menyatakan
bahwa mereka dalam rangka berswakarya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, Mereka juga dapat dengan bebas berkarya dt
bidang masing-masing. Ada yang berkarya membuat patung dari
kertas dan tanah Jiat, juga ada yang membuat lukdsan-Tukisan. Hasil
karya-karya seni para tapol tersebut cukup baik. Pangkopkamtib
pun memberikan harapun-harapan kepada para tapol setelah
menyaksikan sendiri keinginan dan kesulitan yanp dihadapi oleh
senifman feryebut, terutama kesulitan mengenai bahan bakunya.
Untuk itn pemerintyh menjanjikan akan memberikan segala apa
yang mereka butuhkan terscbur. Demikian pula kepada tapal
Prof. Mr. Suprapro SH, bekas pengacara dan dosen Universitas

26, Mr Suprapto, ndalab whoh PICT {Jocso urs“l, ang mednkokan pembernnrakar di Cireban
Jadn Felruurs 19904, bersarma Bu 5 ey -Igurnﬂin.sartm. la permih mosmbolen ka nroe
pengneai dan Pembvela Ueama BT dalam peristiwn pormtmimchan Peliu Sudjone di
Bandar Bord hulan April 1965. .
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Res Publica, dijanjikan akan diberikan kebutuhan yang diminta
sesual dengan profesinya. Pramoedya berbisik kepada Mochtar
Lubis supaya dimintakan mesin tik, Rivai Apin minta diusahakan
kacemata minus 4 34, Semuz permintaan para tapol itu dicatut dan
ditampung eleh Komandan Tefart Letkol Syamsi M8.% Para tapol
seniman 1t menyambut pembira atas uluran tangan Panpgkopkamtib
tersebut, dan mereka berjanii akan berbuar sebaik-baikaya.

o Dalum pembicaraan selanjurnya scoranp tapol seniman
ketika ditanya mengapa dia terlibat/bergabung dengan Lekraj dia
menyebutkan karena dia terdorong oleh masalah ekonomi. Sebagai

rabasiswa ASRI di Yogyalarra, ia tidak lagi mendapat kitimao dari

orang tuanya. Untuk membiayai hidupnya ia kermudian bergabung
dengan Lekra pada waktn itu banyak pekerjaan membikin dekorusi,
spandul-spanduk, dan lain-lain. Fal senada juga dikemubalan nIch

teman-temannya yang lain,

Dari hasil peninjauan dan dialog-dialog dengan tapol-tapal
tertentu tentang keadaan di Pulau Bury, ternvata sudah jaub lebih
baik dibandingkan ketika merchks pertarna kah datang di Palau Baru.
[} bidang keamanar tidak lagi nampak menara penjagaan dan pagar
kawat berdur., Masalah miakanan pun tidak menjadi masalah. Pada
saat mereka datang, mereka meéndapatkan jacal bulgur dan ikan
asin. Sctelah berhasil dalam swasembada, para tapol culmp mak:m
nasi, jagung, ubi, kacang-kacangan, ikan, dan telur dari haml usuh&

mereka sendiri.

- . Pulau Bur u yang semula merupakan hutan yang lebat dan

sunyi, maka Ettﬂiah dinbah menjadi tefaar-refaac it merup:almn
pcrl.ampungan yang rapi dan lengkap. Jalan lingkungan, lapangan
plah raga, sekolah, tempat ibadah, poliklinik serta bangunan dan
taman tempat rekreasi sudah tersedia dan cukup baik.*®

Begitu pula para tapol pada umumnyz merasa lebih lega dan
bebas,di rempar yang baru inl; dibandinglkan dengan waktu mereka

AT, Foammpar, 23 Oloober 1973, dea Pedosan, 22 Okieober 1973
28, Anglctume Beriengfenta, 22 Olctober 1973
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masih menghunt lembaga pemasyarakatan di Pulau Jawa. Tempat
baru ini memberikan harapan dan kehidupan baru bagi para tapol
dan kermudian bagi keluarganva.

Keadaan tansh garapan yang semula terdire dari tanah yang
penuh dengan alang-alang dan tanah bekas pencbangan hutan,
kemudian ditanami dengan tanaman padi, jagung, pisang, singlong,
dan saynr-sayuran. Tanam-tanaman tersebut tumbuh dengan subur,
hezitu pula dengan sawah yang ditanami bibit jenis PBE-5. Produksi
beras dalum satu musim (enarn bulan) paling rendah 798,46 ton,
sedangkan konsumsi para tapol dalam satu tahun sekitar 1.260
ton, Surplus (kelebihan) beras di Tefant Buru setigp tahun (doa
kali panen) paling sedikit sekitar 337 ton.® Semuanya itu adalah
merupakan perwujudan dari hasil kemauan kerja para rapol yang
ditunjang dan diarahkan oleh pemerintah melalui petugas-petugas
Bapreru secara terus-menerus.

Unruk memenuhi segala permintaan kebunihan para tapol dan
janji Panglopkamtib ketila mengadekan peninjauan ke Pulan Bury,
Presiden Soeharto memberikan bingkisan berupa alat-alar keperloan
yang diminta beserta surat pribadi Presiden kepada Pramoedya
Asianta Toer beserta para rekannya di Pulay Buru, Dalam suratnys
kepada Pramoedya itu, Presiden Sceharto antara lain menyatakan,
bahwa heliau telah menerima laporan dart Panglopkamrtib
Jenderal TNI Soemitro tentang keadaan para tapel di Pulau Buru.
“Kekiilafan bagi seorang manusia adalah wajar. Namun kewajaran
itu harus pula ada kelanjutan yang wajar, yakni kejujuran, kebenaran,
an kemampuan untul menemukan kembali jalan yang benar dan
dibenarkun”. Surat itu kemudian ditutup dengan do'a : "Semoga
Tuhan Yang Maha Besar lagi Kusih memberikan perlindungan
dan bimbingan kepada saudara-saudary dalam menemulan jalan
tersebue,™

Adapun tempat penampungan sementara bagi tahanan
G305/PKI Golongan B wanita di Pulau Jawa yaitu Plantungan

S ..-'.i'n'&:fm.ﬁ.nl .;[!rn‘rmﬁfa.l'.n, 14 !_'}I-:'.nh-ar 1973-
20, Anghasar Beeienpata, @ Navember 1973
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Kabuparen Kendal, Jawa Tengah. Untuk menangani masalali ini
ditentukan secara khusus polok-pokok erganisasi dan prosedur
“Tempar Resetlemen Sementara Tehanan G308/PKI Golongan
B Wanitn i Plantungan”. Organisasi ini adalah Badan Pelaksana
Kopkamtib yang bertugas untuk menyelenggarakan pemeliharzan
dan bimbingan mental tahanan G305/PKI Golongan B Wanita
ke arah mental Papcasila dan Undang-Undang Dasar 1945, D-.m
kebijaksanaan ini diharapkan agar pada saar pembebasannya mtrﬂLﬂ
sudah mempunyai bekal vang lengkap guna menyesuaikan r:lt:ng'm
lingkungan masyarakat di tempat tinggalnya.

Setelah melihat perkembangan mental dan ideologi para
tapol sesuai dengan hasil penileian dan pemilahan yang dilakulan
sejak bulan Okeober 1972, maka pada permulaan rabun 1974
pemerintah mulai mcmpﬂrtlmbﬂﬂgkan pembebasan tahdnan
G30S/PKI Golangan B secara selekrif tergantung dari kondisi
serta sikap mental masing-masing tahanan tersebut. Begitu pula
pelaksanaan pembebasan secara masssal tapol Golongan B dapat
dipertimbangkan apabila kondisi sosial politik telah benar-benar
menunjukkan kecenderungan yang positif. Selain itu juga apabila
para tahanan tersebut telah dapat dinilai sebagai orang yang dapac
menerima Pancasila,
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BAE VI :
OPERASI TERHADAP SISA-SISA KEKUATAN PKI |

L. Operasi Penangkapan Para Tokoh PKI

Untuk menghancurkan kegiatan PKI sesudah gagelnya kudeta
G305/PKI, ABRI melakukan poperasi-operasi intelijen yang
ditujukan terutama kepada para tokoh PKI yang menjadi orak
dari gerakan PKI untuk m:ngcmhmﬂun kekuatannya. Pengejaran
techadap tokoh nomor satu PKT DN, Aidit dengan operasi intelijen
membuahkan hasil dengan ditangkapnya Ketua CC PKI terscbut di
Solo pada tanagnl 23 November 1965, Brigien St.pardjn ditmgkap
padn tangpal 12 Jaruari 1967 di Jalearta. Demildan jugs tokeh-tokoh
PKI lainnya yang umumnya ditangkap melalui operast intelijen.

a. Operasi Penangkapan Ketus CC PKI D:N. Aidit

[etua CC PKI D.N. Aidit merasa useha kodetanya di Jakarta
menemut kegagalan, segera menyingkir ke fawa Tengah tanggal 2
Oktober 1965 dinithari dengan menggunakan pesawat udard. I
Jawsa Tengah orang-orang kepercaysannya sudah menunggu untuk
menyelamatkan dirinya. Tanpa diketahui oleh PRI, scorang intelijen
bernama Sriharte alias Liem Han Koen menyusup memasuki
lingkungan orang-orang PKI yang akan melindungi DN, Aidit.
Dengan demildan kedatangan D.N. Aidit ke Jawa [engah relah
dikerahuinya. Selanjutnya Sriharto rnc[almrk;ln sekaligns membuka
identitas dirinya selaku anggota Direktorat Khusus Staf Anghatan
Bergenjata/Kompartemen Pertahanan Keamanan untuk dakrah
“Taringan Operasi (Jarop) Lebah” Surakarta (yang meliputi wilayah
Surakarta, Yogyakarta, Magelang, dan Cilacap) kepada Kolonel Yasr_r
Hadibroto selaku Koman dsm Pelaksana Kuasa Peran g (Dan P:kupr:r}
di Lc:-pg:i.ﬂdrung-ﬂulu bahawa.ia telab menyusup ke dalam tubuh
PKI. Insmendapat kepercayaan dari PKI vntuk meuyelamaﬂmn
Ketma CC PEI D.N. Aidit. Sriharto.disusupkan ke dalam tubuh
PKI melalui SBIM (Serikat Burah Mesin dan Metal) di Purwosari,

Komunisme di Indonesia =TUD ¥ ! 165



Organisasi ini berada di bawah naungan SOBS], selain anggota
SBIM Sriharto pun menjadi Wekil Ketua Partai Indonesia (Partindo)
cabang Karanganyar yang mengantarkun dirinya menjadi anggota
legislatif (DPR-GR). Dengan demikian penetrasi ke dalam tubuh
PKI berjalan mulus, sehingga Sriharto menjadi orang penting dalam
tubuh PKI sejak tahun 1963, sesuai dengan sasatan yang dituju.

1} Rencana Operasi Penangkapan

Setelah mempelajari laporan dan rencana penangkapan,
Kolonel Yasir Hadibroro yang didampingi aleh Kasi T Peluper
Kapten Hartono, disetujut suatn renczna operasi penaoghkapan.
Dialam rencana operasi tersebut pengawal-pengawal Aidit
sepenubinya harus percaya babwa ketuanya aman df tangan
Jriharto, sehingga tiba saatnya penangkapan, kemungkinan
terjadinya kegagalan dapat dieleminir sekecil mungkin, Karena
sasaran yang dituju bukan hanya Aidit tetap! juga pengawal-
pengawalnya dan orang-orang yang melindungi Aidit serta
mengorek sehanyak munglin informasi yang diperlukan dan Aidir.

Untuk suksesnya operasi dibwat skenario yang memanfaatkan
kondisi yang ada wakm i dengan cara membuat kepanikan-
kepanikan Aidit dari bahaya yang mengancam keselamataanya.
Skenario sengaja dibuat scdemildan rupa schingga dengan
“jasa” Sriharto, tokeh.tersebut akan selalu dapat “terhindar” dari
penangkapan, dan selanjutnya Aidit akan malin percaya dan
pasrah. Untuk dapat terlaksana seperti yang diharaplean, Sriharto
bersikap scperti orang yang serba tahu soal-son! operasi yang
akan dilakulean olch militer.

2} Jalannya Operasi Penangkapan
Setelah menyusun rencana operasi penanglapan DN, Aidit
di Markas Brigif 4 Lojigandrung, Sriharto mulai melzksanakan
tugas tersebut tanggal 12 Nopember 1965 sore. l2 menemui
Siswadi di rumahnys. Siswadi anggota Biro Khusus PKI yang
juga pengurus Baperd yang menangani bidang kesenian, Siswadi
ipilah yang meminta Srihareo untuk melaksanakan “Tugas berat
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rapi mulia” yaitu.menyelamatkan Ketwa CC PKI DN, Aidit,
selanjutnya Sriharto diperkenalkan dengan Sudarmo seorang
pensawal Aidit. Pada saer ito Sudarmo mermberikan rincian
tentang pemindahan Ketua CC PKIT fersebut, sehubungan
dengan keadaannys yang tidak munpldn lagi diam di tempat
persembunyiannya. Sudarmo memerintahkan apabila tempat
baru sudah siap supaya menghubungi kembali Siswadi.
Selanjutnya Sudarmo memberikan surat kepada Sribarto sebagai
tanda untok mengambil Aidic dari tempat persembunyiannya.
Isi surar terzebur adalah sebagai berikut: "Supaya radio yeng
dzperhmkj disint dapat diserakikiin kepada pembawa surat
ini®. Demikian pertemuan.dengan Siswadi dan Sudarmo,
sebelum Sriharto melapor kepada Kolone! Yasir Fadibroto.

Selanjutnya pada perternuan tanggal 12 Nopember

1965 sore hari di rurnah Siswadi, Sriharto berusaha menarik

kepercayaannys. Sriharto menyatakan bahwa Siswadi sudah
termasik dalam daftar serta targer penangkapan, karena Peknper

- sudah menemukan daftar pengurus Baperki Surakarra. Begitu

mendengar bahwa dirinya akun ditangkap, Siswadi menjadi panik
karenz persoalannyy akan meluas fuga kepada keselamatan Ketua
CC PXI . Dalam suasana demikian, Sriharto memberikan jalan
keluar, Untuk sementara agar Siswadi menyingkir dahulu, karena
sifat dari operagi itu hanya seketika dan sekali itu saja. Mengenai
operasi pelaksanaannya pun Sribarto sudah mengerahui secara
keseluruhan. Setelah memberikan jalan keluar pada sore hari im
juga Siswadi di-bawa ke suatu tempat di sekitar Palur dengau
menggunakan sepeda motor. '

Sesual dengan rencana,._m:alcﬁ pada tanggal 12 Nopember
1965 malam, di kampung Kerten dilaksanakan Operasi oleh
ABRI dengan dalih untuk menanglap Siswadi. Pelaksanaan
operasi‘dipimpin oleh Kapten Hdrdijo dari Brigif 4. Pada pukul
24.00 Tim Operasi mcuggeledah ddn memasuki rumab-rumah
penduduk, setelah esok harinya Sriharto menjemput kembali
Siswadi, dan menyatakan balrwa situasi telah aman bagi dirinya.

Kamunisme di tndonesia - JILID Y | 157



Dengan kejadian tersebut ternyata Siswadi semakdn yakin dan
percaya ternadap kemampuan Sriharte dalam membaca situasi
gawar. Selanjutnya ia menoruti apa saja yang disarankaonoya,
terlebih lagi ia menjadi yakin apabila Aidit di tangannya akan

AITarn.

Pada tanggal 14 Nopember 1965, Siswadi dan Sudarmo
bertemu dengan Sriharto di rumahnya, untuk membicarakan
pemindzhan Aidit dari tempatoya, karena sudah terlalu
lama ringgal di tempat tersebut. Baru ketika irulah Sudarmo
memberitahukan tempat persembunyian Aidit yaitu kampung
Sambeng di rumah kentrakan Hardjomartone alizs Kasim
scorang angpota SBKA, Sctelah menganalisa dan mengevaluasi
berbagai kemungkinan serta vang menyangkut internal dan
eksternal security dicapai kata sepakat di ancara mereka bertiga
bahwa keesokan harinya ranggal 15 Nopember 1965 pukul 10.00
akan dilaksanakan penjemputan serra pemindahan Aidit dari
kampung Sambeng ke Kerten di ramah Sribarto.

Menginpat tindakan mereka juga menpgunakan takril
pendadakan, maka Sriharto segera melaporkan secepatnya
perkembangan tersebut kepada Kolonel Yasir Hadibroto di
Lojigandrung. Untuk meyakinken atas kebenaran semua rencana
dari pihal Aidit, maka Sriharto meminta agar diadakan faifing
(mengawasi, mengikuti dan melaporkan setiap gerakan mereka)
oleh pihak Intel Brigif 4, maksudnya untuk mengerahui secara
pasti tentang diri Aidit dan hubungannya denpan eksternal
security. Kemudian Kelonel Yasir Hadibrote memerintahkan
Letda Ning Prajitno untuk mengawasi secara terus-menerus
lokasi Aidir berada. Hal int dilakukan untuk mencegab Aidic
meninggalkan tempat persembunyiannya secara tiba-tiba.

Sesual dengan rencana, datanglah Sudarmo ke rumak
Sriharto pada pukul 09.00 pagi tanggal 15 Nopember 1965.
Dengan memakeai jaket dengan badge GPTP (Gabungan Pejuang
Tentara Pelajar), Sriharto beranghat membonceng Sudarmo yang
berseragam dril, berkacamata hitam serta berpeet hitam sehingga
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sulit-dikenali, perjalanan hanva 10 menit, mereka tiba di sumah
Hardjomartona,

Sudarmo langsung masuk ke dalam ramah, sedangkm
Sriharto ditemani Hurjomartono alias Kasim di ruang depan.
Karena sudah ada kontak, pembicaraan langsung membicarakan
soal radio yang sedang diperbaiki, dimana Srihatto langsung dapat

menanggapinya sehubungan telah diberi “Bon™ pengambilan

radio. D) dalam rumah ternyata ada adegan tukar-menukar
pakaian. Pakaian Sudarmo dipakai oleh Aidit. Begitu Aidit
keluar langsung memberi kode kepada Sriharto dengan cara
mengangguk, Pergantian pakaian terscbut merupakan suatu
upayz untuk mengelabui, bahwa erang yang datang dan pergi dart
rumah tersebut adalah orang yang sema, dengan skuter melalui
route jalan besar Sambeng-Gondang-Manahan dan terakhir di

Kerten rumish Srikarto, mereka sampai dengan selamar,

Kembalt képada rencana yang sudah dibuat, serelah A_ldu

" meninggallan kampung Sambeng pada tangg'al 15 Nop f:mbcr

1965 di kampung itu dilakukan operasi umum olch Englf 4 di

~bawah pimpinan Kaptf.-n Hardijo dengan dalih untuk mencari

senjata.” P‘adﬂha_l tujuan pokoknya adalah untuk mungetahm

' situasi di dalam rumah [Hardjomartonoe, sambil membuat sket
" di mana Aldit Bersembunyi, kucenia di dapat informasi Addit
- akan dibawa kembali ke tempat semula, Kapten Hardijo telah

ditunjuk untuk memimpin operasi pennng«mp:m

Padﬂ tanggﬂl 16 P&Dpﬂmbf.:]; 1965 esok paginya, kira Iu_ra
Jamn 09.00, Hardjomartono datang ke rumah Sriharto di K erten

“dengan becak. Ia melaporkan kepada Atdit tentanp adanya aksi

penggerebegan pada inalam harinya di Sambeng. Ternyata
kejadiantersebuc tidak dicurigai oleh pihak Aidic. Pada aanpggal
17 Nﬂpemher 1965 Hardjomarmono datang kembali ke ru1‘|n‘1]1
Sriharto dengan mengantar seorang kurir dari Jakarta, yang
menpgaky anggota Cikr.iblrauva yang melaporlkan hasil- Hasil

“perteriuan di Jakarra kepada DxN. Aidit. Orang terschut sciﬂ_m

melaporkan situasi jopa menyerahkan revolver Colt 38 k-:p"u:h
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Aidit. Selanjutnya revolver tersebut diserahkan kepada Sriharto
dengan ucapan “Pakailah perlengkapan ini baik-baik selama
Bung mengawal sayal®.

Sesuni dengan tugas yang diemban oleh Sriharto untulk
menanglkap Aidit, maka semua pembicaraan dan kejadian
diingat secara baik wntuk disusan sebagai laporan. Semua
laporan disampaikan kepada Kolonel Yasicr Hadibroto. Selama
Aidit di rumah Sriharto anggota Intel Brigif 4 yang dipimpin
oleh Letda Ning Prajitno secara ketar mengawasi lokasi ity
yang hertujuan ;

a} Unmk mengetabni hal hal yang tidak diketahui oleh Sriharto
yang berada di dalam rumah,
b) Kemungkinan rerjedinya perubahan situasi secara mendadale,

Pada tanggal 20 Nopember 1965 sctelah lima hari lima
malam Ketna CC PII D.N. Aidit berada di rumah Soharto,
pihak kita telah beberapa kali dihubungi oleh pihak- pihak
terteniu. Sclanjutnya Sriharto meonyusun lag: rencang yang
sudah disepakati, bahwa di daerah Kerten di mana lekasi
tempat Aidit tingpal akan diadalzan penggeledahan, Sriharra
memberikan saran supaya Aidit pindah dan kembali ke tempat
sermuls di Sambeng. Alssannya adaleh darl pada mencari lokasi
baru yang belum tenm aman. Apalagl tempat tersebut telah
digeledah oleh pihak pemerintah, schingga tidak akan ada dua
kali diperiksa. Saran Srihacto diterima oleh Aldit, Pemindahaan
dilaksanakan tanggal 20 Nopember 1965 pukul 14.30

Sesuai denpgan kesepakatan pada tanggal 20 Nopember
1965 ldra-kira pukul 13.00, Sudarmo berangkat terlebih dahulu
dengan becak dari rumah Sriharto dengan menggunakan pakaian
Aidit {celana wool dan kemeja reroron abu-abu tua) menuju
kampung Sambeng dengan tjuan untuk melakuolkan evaluasi
terhadap kemungkinan aman atau tiduknys kampung tersebut.
Setelah dinyatakan aman tepat pukul 14.30 berangkatlah Sriharto
dengan sekurer membonceng Aldit yang mengenakan pakaian
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drill milik Sudarme, berkaca mata hitam dan berpeci menuju
rumat Hardjomartono alias Kasim di karapung Sambeng, Untul
penyamaran terhadap orang-orang di seiitar ramah ity, pada
saat Sriharto pulang kembali, Sudarmo yang gand dibonceng
dengan pakaian sendiri yaitu drill warna Ihald, berkaca mata
hitam dan berpeci, '

Setelah memindahkan J"’L.'Lr‘_flt Sudarme minta dl:mrar ke
rurnuah Mayor Kaderi (Dan Yon I{} di Jalan Slamer Riyadi untuk

bersembunyi, Setelah itu Sriharto menjemput Siswadi untuk
disernbunyikan di ramah Mayor Kaderi.

3) Penentuan waktu dan hari penanglapan Aidit |

Setelah melalui tahapan-tahapan pendahylyan sampai
dengan pemindahaan kembali D.N. Aidit ke persembunyian
semula, tibalah saatnya antuk melakukun penangkapan
terhadap D.N. Aidit sesuai dengan rencana yang telah
dibuar. Tanggal 23 Nopember 1965 hari Senin pukul 03.00
adalah merupakan hari H dan jam D-nya. Komandan
operasi penangkapan adalah Kapten Hardijo dari Brigif 4.

Pelaksanaan operasi dimajukan satu hari menjadi hari Minggu:
pukul 20.00. Dalam penggerebegan di rumah Hardjomartone
alias Kasim, ternyata Aidir ridak ditemukan sekalipun seluruh
rumah dicbrak-abrik. Akan tetapi bagi Letda Ning Prajitno

- beserta beberapa anggotanya vakin bahwa D.IN, Atdit belum

meninggalkan tempat tersebut, kirena mereka secara terus-
menerus mengawasi tempat Aldit berada.

Senubungan dengan tidak tepatnya rencana semula, maka
langkah yang [ain secara mendadak dilaknkan, yaitu menangkap
Sudarmo dan Siswadi yang berada di rumah Mayor Kaderi, untuk
mengorek keterangan lebih jauh tentang D.N. Aidit. Sriharto
yang berperan sebagai kawan mereka diborgel seolah-clah
tertangkap. Ia dibawa ke rumeh Mayor Kaderi unmuk menangiap
Sigwadi dan Sudarmo. Namun usaha penanglkapan terhadap
kedua orang itu tidak berhasil, yang tertangkap haoya Sudarmoe,
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sedangkan Siswadi lolos. Sriharte memberitahukan kepada
tim ketika tiba di Lojigandrung, bahwa di kamar Sudarmo
adn koper yang berisi uang penuh dengan lembaran ribuan
serta dokumen-dokumen penting milik Aidit. Oleh karena itu
pasukan kembali lagi kesana ternyata unag dan dokumen sudah
tidak ada lagi. Dulam penggeledahan Siswadi dapat ditermulan
sedang bersembunyi di kolong tempart tidur yang ditutupi sprei.
Keduanya lah: diinterogasi untuk mengetihoi di mana Aidit
disembunyilcan.

Serelah kepagalan operasi pertama, maka pasukan yang
dipimpin Kapten Hardijo ditarik ke posnya kembali. Namwun
regu pengintai ying dipimpin oleh Letda Ning Prajitne masih
berada di sekitar itu. Oleh karena selama pengepungan tidak
ada orang yang lolos dari pengamatannya, maka Letda Ning
Prajitno masuk ke rumah Hardjomartono alias Kasim sekitar
pukul 02.00 untuk memaksa Hardjomartono agar menunjukkan
dimana sebetulnya Aidit bersembunyi. Setelah dipaksa dengan
kekerasan ia memunjuldeaan tempat persembunyian Addit yaitu
di sebuah senthong vang di wutupi lernari. Ketika lemari di geser
oleh Letda Ning Prajitno beserta Sertu Idit Sukardi, teclibatlah
Aidir di belakangnya. Selanjutnya Aidit di tangkap dan diikat
tangarmyz untule dibewa ke Markas Brigif 4 di Lojigandrung.

Drengan rertangkapnya Ketua CC PKI D.N. Aidit, maka
berakhir pule rencana PEI uatok menjadikan Solo sebagal
basis perjuangan merebut kekuasaan. Petjalanan panjang dan
sudit untok menanplap Aldit tersebut karena pada saat itu sulit
membedakan kawan dan lawan, Keragalan penangkapan yvang
pertama adalah adanya unsur-unsur kamunis di pihak kita.

b.  Operasi Penangkapan Mantan Brigien Supardjo

Operasi Kalong adalah seburan suat operasi unmk menangkap
dan mengejar para tokoh G305/PKI yang masih bebas setclah
kudera tanggal 1 Oktober 1965, Operasi Kalong dilanearkan sejak
tanggal 15 Apgustus 1966. Dalam pelaksanain operasi ini semua unsur
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Intel ABRI bekesjasama. Sesuat dengan namanya “Kalong®, maka
operasinya lebih banyak dilalukan pada malam hari.,

Mantan Brigjen Supardjo yang menjubat wakil ketua Dewan
Reveolusi pada ludeta yang gagal itu, sejak tanggal 1 Oktober
1965 menghilang dan menjadi buronan ABRI. Ia terpaksa harus
menghindar dari sergapan ABRI dan ralgyat. Untuk beberapa lamaxya
Supardjo dapat lolos dari sergapan ABRI karena perlindungan dari
oknum-vknum yang mendukung G308/PKL.

Pada tangpal 2 Oktobher 1965, Supardjo leluar dari wilayah basis
PKI di Pondok Gede menuju ke daernh Senen. 1a tinggal sehari
di sebuah gang sebelah ‘Gedung Sandiwara Miss Cieih. Karena ada
penangkapan rerhadap orang-orang PKI di daerah ind, ia pi.udah ke
Kramat Sentiong. Selanjutnya Snpardjo dibawa aleh TF di seorang kit
ke rumah Marto Suwandhi seorang anggoeta PKI di Jalan Guuung
Sahari. Di tempat ini ia finggal selama satu bulan dan mulai ba.n ale
herhubungan dengan orang- orang PK1 lainnya. Unmk keamanﬁn
selanfutnya Supardjo dibawa cleh orang yang bernama Saleh ke
Cilincing dan tinggal di rumah Slamet Bernard seorang anggota PKL.
Selanjutnys pindah ke rumah Sunardi, masih di daerah Cilincing,

Daerah Cilincing rupanya aman dan Supardje tinggal disana
sumpal empat bulan lamanya. Ia berpindah-pindah romah dari rumakh
Slamet Bernard, ramah Mayor Laot Suwardhi dan ke rumazh Kupten
Laut Ir, Nandang Safei untuk menghindari penggerebegan yang tiba-
tiba diadakan oleh ABRI maupun rakyat, Atas usaha Sunardi, ia
mernperoleh karnu penduduk Kelurehan Semper atas naena Syarief,

Operasi "Kalong® yang terus mengejar para tokoh PKI,
membuahkan hasil dengan banyaknya teman-teman Supacdjo
tertangkap, Dari hasil pemeriksaan dan informasi yang di dapat,
banyalk tempat persemburyian dan pos perlindungan oranp-orang
PKI yang digerebeg aleh Kalong. Akibatoya muang gerak supardjo
cemalkin sempit. Oleh karena dzerah Cilincing sudah dianggap
berbahaya, maka '.::up:;u:clju berusaha menyingkir dari dacrah itu
manggal 2 Janvari 1967, ta datang ke sckitar Halim untuk mencar

" tempat persembunyiannya yang bary, Ja menyamar sebagai pedagang
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racio dengan nama Thrahim. Lain balnya dengan rekan Supardjo,
Amit Anwar Sanusi beka: Walkil Sekjen Front Nasional, yang
terkenal dengan ucapan-ucapannya menjelang kudeta G305/PKI
brahrwa *1bu Perttwi sedang dalam keadaan bamil twa®, ia menyamar
sebagai tukang buah yang berpenampilan kamal. Anwar Sanusi pun
sedang dalam kejaran opcrast Kalong, la mengganti namanya dengan
Udin alias M. Amin yang dilengkapi pula dengan kartu penduduk.
Keduunya sama-sama sedang berusaha untuk bersembunyi di dacrah
Halim.

Dalam perjalanan dari Cilincing ke sekitur Halim, Supardjo
dijemnput oleh Syawaludin {anggota PKI) di Kramztjati. Kernudian
Syawaludin mengantarkan Supardjo ke rumah Kopral Udars
Sutarjo di Kompleks Dwikora, Halim. Tenyata kedatangan Supardjo
tercium oleh intel-intel Kalong yang dikerahkan mencarinya.
Sebagai unsur pelaksana operasi “Kalong” Komandan Kodim 0501
Lethkol Sudfimun, mengadaikan koordinast dengan Pangkowily V
dan Komandan Pangkalan Udara Halim Perdanalasuma. Kepada
Kapten Inf. Suroso diperintahkan memimpin tim “Kalong” dengan
tujuh orang angrotanva sckaligus mengadaloun koordinast dengan
Komandan Pangkalan Udara Halim Perdanakusuma Kolonel
Rusman. Dari basil koordinasi dengan Panglowilu V Komoder
Udara Saleh Basarah menugaskan empar orang intelnya diplmpin
oleh Letnan Udara | Moch.Tohir dan delapan orang Pelisi Angkatan
Udara (Pel-AlT) dipimpin oleh Kapten Udara Wihardono dan
Letnan Udara 1 Basuki,! unruk diperbantukan dalam pelaksanaan
pperasi. Keikutsertaan unsur AURI sangat penting mengingar
daerah yang akan dimasuli adalah Pangkalan Udara Halim.

Untuk menyesuaikan keadaan, anggora Angkatan Darat yang
rergabung dalam tim operasi “Kalong”™ mengenakan seragam
Anglkatan Udara. Maksudnya agar penghuni rumah di Kompleks
Halim ridak curiga terhadap orang luar yang datang memasuki
Halim. Demikian juga kendaraan yang digunakan adalah Jeep
Nissan milik ATRT,

L. Pancavetss Han Pertopatan Keeaktian Pancadla, Dep. Hankam {Diakamen)
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Tepat pada pulul 03,00 tangzal 12 Januari 1967 subuoh, di suam
tempat di dekat Kompleks Halim, Kapten Inf. Suroso memberikan
komendo agar senmua anggota menaiki dua buah Jeep Nissan AURI
vang sudah dipersiapkan. Tetapi di tengal perjalanan salah satu
kendaraan itn mogol. Berkat jasa seorang anggota AURI vang ikut
dalam T'im, berhasil dicari kendaraan lzin sebagai pengganti Jeep
vang mogok itu, Akhirnya perjalanan dapat dilanjutkan.

Mendekati arah sasaran, mereka di perintahkan turun dan
menyusun formasi. Menurat perkiraan Supardjo tidak akan
menyerzh begitu saja karena ia mempunyai sepucuk senjata jenis
AW Ada dua rumah yang menjadi sasaran yang diperlirakan rempat
persembunyian Supardje. Sasaran pertame yakni rumah Kopral
Yatimin, Ketika diadikan pengpgersbegan dan penggeledahan rumah
itu kesong, Kapten Suroso yakin kemungkinan besar Supardijo ada
di rumah yang kedua yakni rumah Kopral Udara Sutarjo. Tepat
pulaul 05.00 rumah kedua digerebeg. Kapten Suroso, Peltu Rosyadi,
Lettu Udara Basukd dan Letta Udira Maoch. Tohir memasuld ramah
Kopral Tdara Sutarjo. Ketika ditanya, Kopral Sutarjo mengatakan
tiduk kenal dengae Drigien. Supardio,

Kemudian Kapten Sureso nmemerintahkan anakbuahnya uima.k
mémerilksa rumah tersebut. Di dalam rumah didapati tulisan-tulisasn,
guntingan pengumuman serta koran-koran yang di tempelkan
didinding tembak kamar, bunyinya antara lain “Eks Brigjen Supardjo
segera tangkap hidup ataw mati®. Selain itu di salah sato sudut kamar
yang lain tergantung sebuah ltemeja berwarna putih. Dari dalam
saku kemeja tersebut didapati sebugh kartn penduduk atas nama
M. Syarief, Tidak jauh dari kamar didapati sepucuk senjara AK.
Kemudian kartu penduduk diambil dan senjata AR diamankan.

Ketika melihat kartu penduduk itu, Kapten Suroso yang lebih
dulu mengenali Supardjo, semalkin yakin bahwa buronannya masinh
ada di sckitar tempat itu. Dengan keyalinannya Kapten Suroso
memerintahkan semua anggotinya meningkatkan kewaspadaan baik
yang di luar maupun di dalam rumah, karena pihak lawan jelas
masih mempunyai jenis senjuta AK yang biasa digunakan oleh PICT.
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Penjagaan disusun secara berlapis walaopun saat itu Tim "Kalong'
hanya berkekoatan 20 orang dan bersenjata pistol.

Berkat pengulaman Tim “Kalong” yang umumnya berperak
di malam hari dengan orang-orang yang terlatih, pemeriksaon
di atas parz-para rumah tidak dilewatkan, karena pemeriksaan
di dalam rumah Supardjo tiduk ditemuokan, maka Kapren Suroso
memerintahkan Sersan Sukirman naik ke atas para-para. Apalagi
di dinding kamar mandi terlihar jejak relapak kaki yang masih
basah.?

Sersan Sakirman melaporkan ridak melihat apu-apa
diatas karena cuaca di dalam para-para sangat gelap sekali. Ia
diperintalilean turun. Selanjutnys Kapten Sureso memerintahkan
Peltu Rosadi agar naik memeriksanya sekali lagi. Dalam keadaan
remang-remang Peltu Rosadi melihat ada benda putih di sndut
para~pari , sedangkan Kapten Sureso darl bawah mendengar bunyi
yang mencurigakan disrasnya. Peltu Rosadi kemudian berteriak,
"Kalau manusia menyerah, kalao bukun sayx tembak!™. Akhirnya
benda putih itu yang tidak lain adalah Supardjo berkata “Ya saya
menyerah!®. Peltu Rosadi selunjutnva memerintahkan ia murun.
Supardjo yang hanya memakai baju kaos putih tanpa [eher dan
celana pendek putih tiba di bawsh dan berkata, “Yah, sampai disini
perjuangarn saya’.

Setelah yakin yang ditangkap Supardjo, Kapten Suroso
menanyakan dimana dokumen disembunyikan. Supardjo menjawab
“ada di dalam para-para®. Kapten Suroso memerintahkan kembali
anak buahnya untuk mengambil dokamen di dalam para-pura.
Ternyata ketika Supaxdjo bersembunyi di dalam para-para tidak
membawa senjata, ia membawa radio transistor kecil. Para-para
itu selain dipakai ternpat persembunyian rahasia, juga berfungsi
untuk menyimpan buku dan dekumen-dokumen penting.

Kemudiam Supardjo dipersilahkan memakai pakaian, Dengan
memukai kemeja warna putih, celana wool dan sandal warna coklat,

2. M. Murdin As, Suspardfs disengimir Kafoms, PT, Varia, Jakarnq, 1967, hal. 44
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ia mengucapkan Sclamat Hari Lebaran kepada Kapten Suroso dan
mengatakan bangga terhadap intel ABRI yang menangkapnya.

Penangkapan Supardjo oleh Tim “Kalong”berlangsung setengah
jam dari pukul 05.00 sampai pukul 05.30 pagi. Kemudian Supardja
dibawa ke Kodim 0501 dengan dikawal olch Kapten Sureso
bersama empat angpota AURIL bﬁ-::l:u'lgkan Lettu Udara Mach.
Tohir memimpin anggota lainnya menuju jalan Mustang Balim
dengan kendaraan yang satunya untok menar'glq.ap Anwar Sanusi
yang bersembunyi di tempat itu,

c. Operasi penangkapan Amir Anwar Sanusi

Armir Anwar Sanusi adalah tokoh PKI yang merupakan buruan
penting dari operasi “Kalong”. Anwir Sanusi mempunyai nama
gamaran alias M. Amin telah melakukan kegiatan politiknya, dan
menyamsr sebapai pedagang buah-buahan. Selama berbulun-bulan
ia bisa bebas berperak tanpa diketalioi. Setiap hari ia berjalan kald
tanpa sepatu dan hanya berkain sarung serta berpaksian krmal
sambil memiloul bugh-buahan. Tetapi kerajaman intal ABRI akhirnya
membongkis rahasia dirinya. [a bersembunyi di Komplels Halim.
Ovperasi penangkapan d1pnmpm aleh Lettu Udara Moch, Tohir
yang langsung berangkat ke sasaran setelah menanpgkap Supardjo.

Tempat tertangkapnys Supardjo dengan jalan Mustang hanya
berjarak £ 2 km. Dengan berkendaraan Jeep anggota Tim menuju ke
sasaran, Kurang darl 100 meter dari sasaran, terlibat sebuah mobil
keluar dari jalan Mustang dan langsung dikejar, ternyata di dalamnya
tidak ada Anwar Sanusi, tetapi Letnan Muda Udara Hasan Sagala
beserta keluarganys vang hendak pergi sembahyang Idul Ficri,
Jeep kembali ke tujuan. Sampai di rumah Letnan Muda Udara
Sukarjo, terlihat seorang laki-laki keluar menuju kebun singkong,
Lette Moch. Tohir memerintahkan anak buahnya mengepungoya.
Ketika dipanggil, laki-laki itu lari kembali masulc ke dalam rumab.
Segera Lettu Udara Moch. Tohir dan Peltu Rosadi dari Kodim 0501
langsung menangkap orang tersebut.
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Sewaktu ditanya siapa namanya, dijawab "M, Amin, pekerjagn
tukang buah”, dari jawaban itu makin jelaslah bagi para petugas
bulwa orang yang mengaku bernama Amin itu, tidak lain Anwar
Sanusi yang sudah lama dicari-cari. M. Amin alias Udin si tukang
buah im segera dibawa ke Kodim 0501 di Jalan Budi Kemuliaan.
Sckali pun ia tetap mengaku nama Amin alias Udin, Tim Kalong
tidak bisa dibodohi. Untuk meyakinkin Supardje dan M. Amin
dikonfrontirkan di dalam suam ruangan, tidak salah lagi bahwa M.
Amin alias Udin adalabh Anwar Sanusi.

Berbeda dengan penampilan Supardjo, penyamaran Anwar
Sanusi sebagai M. Amin alias Udin yang pekerjaannya "tukang
buah” sempurna sekali, Tubuhnya kurus, matanya seperd orang
vang lurang tidur dan pelaiannya kumal. Dengan kemejs kuning,
kain sarung warna coklat, tanpa alas kaki, rolelenya dann jagung,
nandangannyz seperti orang bodoh dan duduk di kursi panjang
geperti orang sakit. Tidak mengesankan bahwa 1 seorang tokoh
penting PKI, Walaupun dengan gyra itu, parg petugas tidalk bisa
dikelabui, sehingga berakhirlah ciwayat petualangan Anwar Sanusi.
la ditangkap setengah jam setelah Supardjo ditangkap yakni pukul
06,00 pagi tanggal 12 Januari 1967, tepar pada harci Idul Fieri
Oknom-olnum AURI yung menyembunyikan Supardjo dan Anwar
Sanusi yaitu Kopral Udara Sutarjo dan Letnan Muda Udara Sukarjo
ditangkap dan ditahan oleh Polisi AURL.

d. Operasi Penaogkapan Mbah Suro

Desa Nginggil terlerak di repi Benpawan Solo antara Ngawi dan
Cepu perbatasan Kabupaten Blora dan Ngawi merupakan desa yang
terisolasi. Di desa inilah Mbah Suro membuka praktek “pedulainan’
yang dijadikan “sarang” bagi orang-orang pelarian PKI, Mhbeh
Suro adalah bekas Kepala Desa dengan numa Mulyono. Karena
propaganda orang-orang PKI, ia diangkat schagai seorang tokoh
seleti yang dapat menyembuhkan segala macam penyakit. Propaganda
discbarkan dar mulut ke mulat bahwa Mbah Suro adalab orang
yang sakti. Desa Nginggil diubah menjadi tempar pertupaannys.
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Demikian hebatnya propaganda itu, pelbagai kalangan masyarakat
datang ke desa Nginggil untuk berobat atau untuk keperluan lain.

Oleh PKI untuk Mbsh Suro diciptakan “murid-murid” araz
propagandis yang menyebarluaskan berita bahwd ia merupakan
dukun yang terkenal. Serelah gagalnya G305/PKI, ajaran klenik
Mhbah Sure ini dijadikan alat untuk menghimpun kekuatan dan
dana. Perkembangan selanjitnya “pertapaan” Mbah Sure dijadikan
tempat penampurgan pelarian orang-orang PRI Berkar usaha
propagandis itu, Mbah Sure bukan saja dianggap sebagai dukun
yang sakti, refapi sudah merupakan setengah dewa dan setengah
raja. Kondisi yang diciptakan PKI seperti itu membuat tidak
sembarang orang dengan mudah dapatr mencrnui Mbah Suro. Bila
orang ingin bertemu harus melalui perantara atan cantrik, Sclain
itu pada upacara resmi Mbah Suro di persilahkan berpidato dan
memberikan wejangan yang pokok-pokoknya sudah ditetapkan oleh
PKI. Isi dari wejangan-wejangan tersebut ternyata menghasut dan
membakar massa untik berontale. D antaranya disebutican yang
menjadi musub-musuh PKI adalahe ABRI, KAPPL, KAMI, NU
dan golongan agama.

Untik menghadapi musuh-musuh itu, PKI melalui tangan
Mbah Suro membentuk Pasukan yanyg di beri nama “Banteng Ulung”
(laki-laki) dan “Banteng Sarinah” (wanita). Mereka bersenjatakan
senjata api dan golok yang sudah dijampi oleh Mbah Suro. Tidak
keringgalan pula ilmu kekebalan diberikan kepada anggota-anggora
pasulannya itu, Oleh karena itu “perrapaan” Mbah Sure menjadi
basis keknatan PKI yang berbahaya. :

Panglima Kodam VII/Diponcgoro (sekarang Kodam IV), Mayor
Jenderal Widodo segera memerintahkan “Penutupan” pertapaan
Nginggil. Perintah itu dilaksanakan oleh Kodim 0721 selaku
Pernbantu Pelaksana Perang Kabupaten Blora, Perintah dari Kodim
0721 it tidak dihirankan oleh Mbah Suro beserta pengikut atau
cantrik-cantriknya. Lafigkah selanjutnya Kodim Blora mengutus
Sersan Salim untuk menemui Mbah Suro. Utusan ini malah dianiaya
hingga luka-luka. Kemudian Kodim mengirim dua anggota yaitu
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Pelda Tego dan Sersan Prapto vang telah kenal Mbah Surg, tetapi
mereka pun kembali lagi dengan nihil, Begitu juga dengan umusan
sclanjutnya yaini dengan mengirim Ajun lnspektur Polisi I (Peltu)
Dharseno, Brigadir (Sersan Polisi} Widodo dan Brigadir {Sersan
Polisi) Satam.

Pernerintah masih tetap bersabar walaupun beberapa urusan
tidak ditanggapi. Selanjutnya Mbah Suro dikirimi surar agar dia
mau insaf dan diajak untuk menyelesaikan persoalan pertapaan
dengan baik serta penyelesaian pembunuhan- pembunuhan yang
dilakukan eleh cantrik-cantrik Mbah Sura, serta penghentian
propaganda partai terlaring PKIL

Himbauan ini pun tidak ditanggapl. Bagi pemerintah tidak ada
jalzn lain selain harus bertindak represif. Pada tanggal 5 Maret
1967, Pangdam V1I/Diponegoro mengeluarkan Surat Perintah
untuk menangkap Mbah Suro beserta pengikut- pengikutnya
di "Padepokan Nginggil®, Batalyon 410, schagian Baralyon 408
dan Batalyon 409 serta Kompi RPKAD yang di BP-kan Kodam
diperintahlan untuk melakukan operasi penanglkapan. Komandan
pasukan dalam operasi int ialah Mayor Sumardi. Tugas pasukan
diretapkan sebagal berilot

-1) Yon 408 , 409 dan 410 mengadakan penutupan di
seberang Benpawan Solo, sebelah utara dan sclaran desa
Mginggil dengan tujuan menghambat jalan pemundumn
musul.

2) Kompi RPKAD dipimpin Letnan Satu Feisal Tanjung
ditugaskan menyusup ke desx Nginggil dengan tujuan apar
musuh man menyerah dan penyelesaian secara damai.

Dalam perintah operasi ini diberi eatatan agar s¢jauh mungkin
dihindari pertempuran . Tetapi karena pengikut Mbah Suro pasukan
“Banteng Ulung” dan “Banteng Sarinah™begitu percaya bahwa mereka
kuat dan kebal terhadap peluru, maks mereka menyerang pasukan
RPKAD dengan senjata. Dengan terpaksa RPKAD membalay
serangan mercke, sehingga tefadi kontak senfata £ 1/2 jam. Pasukan
Banteng Ulung dan Bunteng Sarinah tidak berdaya dan menyerah,
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Jernula Mbah Sura tidak mau menyerah karena merasa dirinya
sukti dan leebal. Terapi setelah melihat cantrik-cantriknya banyak
yang mati, ia keluar dari persembunyiinnya dan menyerah., Dengan
menycrahnya Mbah Suro, herakhn]ﬂh kampanye din konsolidasi

Pl’-:] di desa Nginggil ﬂ:u:lalu- praktek pedukunannya yang mem cunt
ELELE}?tﬂLﬂt

e. Operasi Penangkapan Nyono .

Dari pembersihan-pembersibian yang dilakokan dalam
Garntzun fakartd Rayd, berhasil ditangkap orang-orang PKT dan
Pemuda Rakyat yang bergabung dengan G305/PKI di Lubang
Buaya. Tertangkap pula di antaranya tokoh penting kemunis
yaitu Nvono bersaina teman-temannya yaitu danjoyo, sucahyo
dan Sugi Wiratmo. Nyoneo ditangkap pada tangeal 3 Olgober
1465 oleh operas: ABRI di Jelearea. Pada waktu ditangkap, Nyono
mengaku bernama Sugiyono. Ada kisah-unik saat terungkapnya
N}rcun sebagai tokoh PKI yang, mcngﬂl{u bermama Sugivono

itu. ' ' e

Sugivono diran'gk;ip sebapal anpggota PKI biasa yang
tidak dikualifikasikar berat. Ketika petugas tahanan hendale
memasukkan Sugiyond Ke dalam kualifikasi kelas ringan yang
segera akan dibebaskan, ta diminta menandatangani suatu
daftar. Orang yang mengaku bernama Sugiyono itu relah
menandatangani dan menuliskar namanya dengan jelas pada
diultar tersebut dengan nama Nyono.'

" Para petugas tahandn yang tidak mengenul wajah N}’Gﬂﬂ, pada
saat itu jupa memeriksa kembuli orang vang bernama Sugiyone.
[Karena diyakini dialah toloh PKI yang bernama Nyono itu, maka
terbongkarlah kedok Nyono, Saat im _]uga ia dimnasaldean Elt.h;tga]
rahanan berkualifikasi berat. ' !

—

1. Bevita Ynahs, Rabo, 1 Desernber 1965
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f. Operasi Penangkapan Mantan Kolonel Inf. A,
Latief

(perasi pembersihan terhadap G305/PKI beserta tokoh-
tokohnya dilakukan ke scgenap pelosol wilayah Kodam ViJaya
{sckarang Kodam Jaya). Operasi dilakukan bekerjasama dengan
Angkutan lain serta organisasi massa.

Setelah gerakan mereka dinyatakan gagal, mantan Kolone! Inf,
A, Latief bersama mantan Letkol Untung dan Kapten Inf. Suradi
melarikan diri kearah selatan sampai di daerah Cipayung, P"asar
Rebo, Jakarta. Setelah menanam senjata-senjatanya, pada tanggal 4
Oktober 1965 mercka pindah ke desa Kebon Nanas, Bozor, Tangpal
5 Oktober 1965, A. Lariel kembali ke Jakartn untuk mencarl
hubungan dengan Presiden Sukarne melalui Supardjo.

Karena usahanya tidak berhasil, pada tanggal 9 Oktober 1945,
ia menginap di rumah iparnya di Bendungan Hilir Pejompongan,
Takarta. [a sempat mengirim surat kepada Mayjen Pranoto
Reksosamudro untuk meminta perlindungan dan bila diangzap perlu
agir dapat dikirim ke [uar negeni. Kedatangan mantan Koelonel A.
Laticf di tempat itu rupanya telah tercium ofeh operasi ABRI yang
mengejarmya. Pada tanggal 9 Oktober 1965, saw Peleton dart Yon
328 bergerak ke Bendungan Hilir untuk menangkap A, Latief. Pukul
18.00 Latief daput ditangkap, karena ia melakukan perlawanan, ia
terpaksa ditembak dan mengenai lututnya sebelah Kird, kemudian
ia dirawat di RSPAD sebelum diperiksa lebih lanjut.

g. Operasi Penangkapan Mantan Letnan Kolonel Untung

Dhiantara para wkoh PKI yang menyelamatkan diri darl kejaran
aperasi ABRI ialah Komandan Dewan Revolust Letkol Untung.
Dari Kehon Nanas Bogor, ia kembali ke Jalarta tanggal 10 Okmober

1965, Ta pergi ke rumah Syam untuk membicarakan rencana
selunjutoya.

4, Bereta Yudha, 14 Obrobes 1945
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Selama di Jakarta, Untung berpindah-pindah tempat yaitu di
Polonia Jatinegara, Utan Kayu, dun Pejompongan. Kemudian pada
tanggal 11 Qkrober 1965, 1a lari ke Jawa Tengah. Tetapi ketika
menumping bus “Mujur” menuju Semarang, di sekitar Brebes ia kaget
learena melihat tentara yang duduk disamping sopir. Selanjuinya ia
melompat keluar dard bus karéna diinya merasa diawasi. Dua orang
anggora Hansip yang melihat ada orang meloncat dari bus tersebut,
meneriaki maling. Untung lari ke sawah dan dikejar oleh Hansip
beserta rakyat, akhirnya ia tertangkap dan dibawa ke kantor Polisi
setempat. Kepada Polisi ia mengakui terus terang sebagai Letkol
Untung, Pengawal Presiden; ia minta supaya jangan diserabkan
leepada ralkyat. '

Kemudian ia dibawa ke Cirebon. Selenjutnya dengan
menggunakan panser dan pengawalan kuat, ia dibawa ke Bandung
kermnudian ke Takarta untuk discrahkan kepada Panglima Kostrad,
Beralkhirlah pelarian Letnan Kolonel Untung di daerah Tegal pada
tanggal 11 Oktober 1965.° |

2. ‘Operasi Terhadap Sisa-sisa PKI di Kalimantan Barat

Setelah gagalnya pemberontakan G30S/PKI yang bertujuan
untuk menggulingkan Pemcrintah RI yang sah, maka sebagai
konsekuensinva PKI dinyatakan schagai partai terlarang dan
dibubarkan. Upaya pemerintah selanjurnya adalah mengadakan
penumpasan di seluruh pelosok fanah air. Khususnya di daerh
Kodam XI1U/Tanjungpura, Kalimantan Barag, telah dilaksanakan
operasi penumpasan melalui Operasi Tertib 1, Operasi Tertib 11,
Operasi-Sapu Bersih 1, Operast Bersih IT dan Operasi Bersih I,
Operasi pentmpasan yang dilaksanakan secara gabungan tersebut
belum sepenuhnya tuntas. Hal ini terbuld karena belum semua
tokoh PKI di wilayah Kalimantan Barar dapat ditangkap. Sekali
pun operasi ini telah dilaksanakan sejak tahun 1966 sampai tabun
1973, namum salah seorang tokoh urama PKI di Kalimantan Barat

5, Berita Yudhe, 13 Oktulnz 1965
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bernama 5.A. Sofyan alias Tai Kae, ketua CDB Kalimantan Barat
ternyata masih belum berhasil tertanpleap,

- Ketika mulai dizdakan operasi penumpasan terhadap PKI oleh
Operasi Gabungan ABRI, 5.A. Sofyan bersama Wong Hon salah
seorang anggota Pasukan Gerilya Raleyat Serawak (PGRS) berhasil
melarikan diri dan kemudian membentuk pasukin yang diberi nama
“Pasukan Bura”, Pasukan ini berlokast di Bukit Bara, bagian timur
Kabupaten Sambas yang beranggotalkan 90 orang PKT dan 60 arang
cari PGRS di bawah pimpinan S.A. Sofyan.

Pade tangpal 17 Juni, S.A. Sofyan denpgan pasukan Bars yang
dibantu oleh Wong Hon, The Wa Sa mengadakan penyerangan
terhadap Pangkalan Udara Singkawang, milik ATTRT i Sangzau
l.edo. Peayeringan yang dilaksanakan secars mendadak imo
berhasil merampas senjata api sejumlah seldtar 150 pucuk, terdiri
atas berbagai jenis/merck antarx lain  Getmi, LE, serta sejumlah
amunisi dan membunub empat erang anggota AURI yang sedang
jaga. Peristiwa ini merupakan pukulan berat bapi Kodam X11/
Tanjungpura, khususnya AURL Kejudian ini sangat disesalkan,
karena dengan hilangnya ratusan senjata tersebut akan membuat
PRI semakin bertambah kuat persenjataannya,

Peristiwa tersebut memberikan gambaran bahwa hasil
pelaksanakan Opernsi Gabungan ABRI saar itu yang diprakarsai
oleh Kodam XJ11/Tanjungpura belum memenuhi target sesuai yang
diharapkan. Kelarang berhasilan tersebut werupakan cambul untuk
mengacdakan korelesi penyempurnaan ke depan pada pelaksanaan
operast berikurnya.

Scjak i situasi mulai berubah, setelah secara nasional dirasakan
adanya ancaman bahaya yang akan timbul dari gerombolan sisa-
sisa PKI, dan perhatian serius semakin tertuju kepada masalah
tersebut, terutama sctelah tanggal 26 hingga 28 Juli 1967 Presiden
Soeharto sendirt memimpin rapat Penguase Dacrah/Pangdam se-
Indonesia di Istana Negari yang dihadiri pula oleh Pangdam XI1/
Tarjungpura Brigjen TNI Ryacudu. Dalam laporannya Pangdarn
XIl/Tanjungpura mengutakan bahwa setelah Peristiwa Sanggau
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Ledo, maka keadaan berubah, secara strategis maupun taiktis kita
dalam keadaan defensif.
|

, Laporan Pangdam X1I/Tanjungpura tersebut, ditanggapi secara
serius dari Pernerintah Pusat. Secara berangsur-angsur FEI.'EJ{S anaan
operasi militer diperkuat dan jumlah personelnya mencapai 4.000
orang. Pasukan tersebut didatangkan dari Pusat antara lain adalah
sebagai berikue -

a. 1 Ki Pagsond/RPKAD, iba di Pontianak ranggal 22 Juli 1967.

b. 1 KiKopasgat/AURL, tiba di Pontianal tangpal 11 Agusms 1967,

e. Group e Piad, tiba di Pontianak tanggal 26 Apustus 1967.

d. 1 Yon Para R. ﬁl’]ﬂ tiba di Pontianak tanggal 11 September
1967.
1 Ki Zipur 6, tiba di Pontianak ranggal 11 September 1967.
1 Ki Yon Para R.328/Siliwangi, tiba di Pontianak tanggal
28 Nopember 1967,

g, 1 Ki Ynn Para R.100/Koanda Sumaterq, tiba di Pontianak

tanggal 22 Oktober 1967,
h, 1 Ki KKO-AL, tiba di Pontianak tanggal 14 Nupcmh::r 1967.
i, 1 Ki Keslap

™0

Crperasi Gabungan ABRI yang dilancarkan pada bulan
September 1967, berhasil menyita dokumen-dokumen milik PEL
yang bertuliskan huraf Cina yang berisi propaganda ajaran Mao
Ze Dong serta dokumen— dokumen lainnya yang hl:rlm rencang
pemberontakan di daerah Hulu Kapuas.®

Pembagian tugas dalam Operasi Gabungan tersebnt, khusus
KKO-AL ritik berat upasnya pada usaha pencegahan infiltrasi
dari lnar, terutama mencegah masuknya pengiriman peibekalan
dan senjata. Scdangkan Satuan Ternpur Kopasgat yang merupakan
pasukan cadangan ditempatican di daerah isolasi antara E{:ss
dan Bima, sekaligns memperkuat pertahanan Pangkalan Udara
Singkawang 11 dan Pangkalan Udara Pontianak. Khasus untuk

|

& Dre: Salel Adud Djambari, fohrirar Jafiomh Pegwangan JART (1945-mkanmg ), Dep.
Flaakom, Puspirah ABRL 1971, hal 130 o
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keperluan dropping pasukan, dukungan logistil, pengintaian udara,
dan keperhian lainnya yang memerlukan gerakan cepat, pihalk
AURI relah memberikan bantuannya yang terdiri 1T Skwadron
Helli, 4 Mi-6, pesawat Gelatik dan beberapa buah pesawar Dakota.
D4 samping itu bantuan untuk pelaksanaan operasi tersebut juga
datang dari Polri dengan mengirim YON 837 Brimob AKRI duri
Komdak X1/Kalimantan Barar, dan Angkatun Lant melalui Ko Sub
Massional 604 dengan unsar-unsur tempur laut dan daratnya.

Sekalipun operasi dilaksanakan secara terus-menerus, namun
orang yang selama ini dicari-cari masih belum juga tertangkap.
Sejak peristiwa Sanggau Ledo, S.A. Sofyan bersama Tan Bun dan
The Bu Kiat masih sempat mengadakan Training Centre (T'C)
di atas sungai Duri, Singlawang. Di tempar inilah ia berhasil
membentul PKI gaya baru dengan kader-kadernya, antara lain

A. Lung.

Sebagai seorang tokeh utama PKI, 5.A, Sofyan merasa dirinya
tidak aman kerena selalu dikejar-kejar oleh Satuan Tugas ABRI
di Kalimantan Barat. Untuk menghilanglan jejal dari kejaran
ABRI, kemudian S.A, Sofyan pindah ke Gunung Tembaga dan
Jaratsemata di Segedong. Di tempat inilzh 1a berhasil memperoleh
dukungan magsa cukup banyak, sehingga tanggal 25 Mei 1967
dapat mengorganisit pemyebaran pamflec. Melalui penyebaran
pamfler tersebur, Satuan Tugas ABRI dapat mengungkap lebih
jauh organisasi gaya baru dan bzhkan dikerahui pula bahwa
sebagian besar aktivis-aktivisnya adalah orang-arang Cina WNI
Kalimantan Barat,

Sekalipun Operasi Militer dilaksanalkan secara rerus-menerus
di wilayah Kalimanran Barat, namun demikizn masth banyak pula
yang berhasi! meloloskan diri. Bahkan lolesnya 5.A. Sofyan dari
opcrasi penangkapan adalab berkat bantuan orang-orang Cina
penebang kayu. Sejak itu operasi penghancuran dinilai sudah
tidak tepat lagi, sehingpa dialihkan menjadi Operasi Intelijen dan
Operasi Teritorial. Melalui kedua operasi itu ternyata lebih banyak
hasilnya, misalnya tokoh-tekeh seperti Yap Chung Heo dan Yacob
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berhasil di tembal mati, sedangkan Wong Kie Cholk yang =aat itu
menguasai daerah Sekror Timur bersama 200 Dr:l.tg penduluingnya
berhasil di hanenrkan.

Dengan dilaksanakannya Gp:mwi Irll:n:lijl:'l dap Teritorial,
sesungguhnya merupakan Iangha‘h maju menuju situast konsolidasi
dan stabilisasi di wilayah Kalimantan Barat: Sejak it tﬂmpak situgsl
Jeaum pemberentak mulai memurun. Hal ini terlihat dari banyalenya di
antara mercka yang menyerah, ditawan, kemampuan tempur menurun,
banyaknya senjata yang dirarnpas atau dihencurkan dan jalur-jalur
komunikasi dipotong dan dihancurkan oleh Satan Tugas Operasi
Gabungan ABRI: Bahkan pasukan ABRI berhasil pula memaksa
kaurn perombolan untuk mengadikan dislokasi secara terpencar-
pencar, dan memisahkan mereka dari masyaralkat.

Berdasarkan informasi dari hasil interogasi yang dilakulan
terhadap perombolan yang menyerah atau ditawan, dapat disimpulkan
bahwa perakan-perakan mereka tidak hanya bersifat lokal, Mereka
mempunyat hubunpan dalam rangla suatu strategi gerakun Komanis
Internasional (Kominrern) untuk menguasai daerah-daerah Asia
Tenggara. Sehubungan dengun itu mereka memerlukan basis-basis
untuk memungkinkan ekspansinya.

Sementara itu melalui Operasi Intelijen upuya untuk menan_gllcap
tolkoh utama PRI By® baru, S.A. Sofyan tetap dilanearkan. Pada
tahun 1973 , Opcrasi 001 dilancarkan oleh Kodam XTI/T: ﬂn_;ungpum
dengan satuan "ABRI lainnya serta dukungun rakyat. Dari laporan
Satuan Intelijen serta informasi dari rakyat, diperoleh kesimpulan
balrwa 8.A. Sofyan sedang bersembunyi di daerah rawa-rawa, di
daerah Tarentang, sebelah Tenggara Pontianak. Penyergapan segera
dilakukan dengan menugaskan dua régu anggota ABRI yeng mayoritas
anggotanys adalah anggota RPKAD. Pada tanggal 12 Januari 1974,
satuan RPKAD menyermap tempat persembunyian S.A. Sofyan. Ia
mencoba melawan, tetapi berhasil di tembak mati. PEILL,JWEL"I}TE.
yang menceba mﬂlankﬂn diri, akhirnya berhasil ditangkap. Dengan
terternbal matinya 8.4\ Sofyan, maka beralhirlah impian PKI unmlc
kembali menghidupkan partai terlarang rersebut dun tamat pulalah
riwayat PKI Gayz Baru di Kalimanean Barat.
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3. Penumpasan Gerakan PKI Malam Iramani di Purwodadi

Sepeeti halnya di Jawa Timur, make Jawa Tengah pun telah digaap
oleh sisa-sign G305/PKI, unnuk dijadikan basis-bagis utama untuk
perjuangan bersenjata menentang Pemnerintah RL Salah satu daerah di
Jawa Tengah yang sudah dipersinpkan secara baik dan kuat oleh PKI
adalah daerah-daerah seldtar Purwodadi. Dacrah Purwodadi dipilih
alch PRI schagai daerah basis karena kondisi spslal ekonomi daerah
ini pada wakiu itu amat meaguntungkan PRI untuk melinjutkan
perjuangan, Daerahnya kering dan tandus, schingga mudah bagi
PRI untuk mempengaruhi rakyat desa yang miskin di daerah ini,
yang tidak mengenal paltile. Dalam menghadapi geralaan-gerakan
ilegal PRI di daerah Purwodadi, Laksus Pangkopkamtib / Peperda
Jateng (Kodam VII/ Diponegoro), teluh melancarkan beberapa
operasi seperti : Operasi Kikis [ yang berlangsung dari tangpal 4
Juli 1967 sarmpai dengun akhir tabun 1967 Dalam operasi ini telah
berhasil dihancurkan Tentara Perlawanan Ralovar (TPR) Purwodadi
yang meliputi lKecamatan leroh dan Penawanpan. D3 samping itu
juga dihancurkan penyusunan keluatan liar di Kecamatan Grobogan
Utara oleh seorang ex Kopral KKO Suparman ¢s. 1 daerah itu telah
diselenggarakan sekolahi-sekolah Perlowanan Rakyat vang terdapat di
desua-dess Ngrumpung, Patatsari dan Hutan Lebak Operasi IKikds IT
(27 Juni 1968 sampai dengan 7 Juli 1968), telah berbusil membonglkar
Komando Basis yang terletak di dacrah Purwodadi yang melipudi

Wirosari, Buwu, Kradenan, dan Sulursari.”

Dalarn rangka konsolidasi untuk membangun kembali PKI di
daerah Purwodadi, maka sisa-~sisa orang PKI yang masih ada berusaha
terus dengan melakukan kegiatan-kegiatan dengan menghimpun
kembali para bekas tahanan G308/PKL. Gerakan PEI mulam (ilegal)
di Purwodadi dimulai serelah Operasi Kilis I dan 11 yakni pada
tahun 1968, Merelka berusaha membangnin kembali organisasi baru
dalam bentulk lain. Mereka telah berhusil mempengaruhi penduduk

- = N

7. Komanda Crperngd 'emulihan Keamanan dao Keteetiban “Lypuran Kopkamtib kepada
stdang Kabiner Paapurna B weorng “Persoalan Purwoedasdi®, 11.1.gg:lgﬂ Miarer
1962 [dolommen)
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serempat yang kebanyalan masih belum mengenal politik dan dalam
kehidupan ekonemi yang sulit. Osganisasi baru ini mercka namalan
“Pembangunan Tentara Pembebasan Rakyat” (PTPR) yang berpusat
di dacrah Cepu Utara, di bawah pimpinan Budi Harsono, Namur,
pembentukan organisasi baru itu mengalami kegagalan dengan
tertangkapnya Buratno. Sisa-sisa PKI yang musih ada kemudian
menyingkir ke arah barat dengan membentuk “Comite Pangkalan
Keeil” (CPK) di Demak yang diptmpin oleh Mustakim alias Darso
alias Salch, Jupri, dan Rokhayah, bekas anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah Gotong Royong (DPR-D-GR) Purwokerta, yang,
telah berhesil ditanglap di Demale :

Setelah GPK Demak terbenmlk, maka Mustakim pindah ke
Wonoharjo, Boyolali. Pada bulan Februari 1969, ia pindah lagi
lte Purwodadi. Di Purwoedadi, sisa-sisa pimpinan mereka yaitu
Semsudin alias Irarnani, menghubungi kemball belas tahanan G305/
PKI. Mereka berhasil membina kembali PKI di daerah Purwodadi,
karena daerah ini sangat menguntungkan bagi kegiatan PRI, antara
lain adalah sulitnya konmunikasi pada waktu itu dan ditambah lagi
dengan sulitnya keadaan sosial ekonomi masyarakat desa. Untulk
melindungi agar kerahasiaan kegiatan mercka tetap terjaga, maka
para pemimpinnya berkelompok dalam rombongan-rombongan
yaitn rombongan Samsudin alias Tramani, rombongan Mustakim
dan rombongan Seren, Dari ketiga rombongan ini hanya rombongan
Samsurlin yang berhasil membina kembali para bekas tabanan G305/
PK1 dan mereka mendirikan pos—pos di beberapa desa. Pos-pos
tersebut adalah Pos Welar beranggotakan tujuh orang, Pos Nyuter
beranggotakan empat orang, Pos Kenreng beranggotakan satu erng,
dan Pos Ngemplak beranggotakan dna orang.”

Oleh karena adanya gerakan operasi secara torus- mencrus
dilanicarkan oleh ABRI scjak bulan Agustus 1968, maka Samsudin
dan kawan-kawannyd tinggal di dalam hutan sampai tahun 1969.

8. Homando Opens Bemulihnn Keamanan desn Ketertiban [aerih ]:t'l.'lﬂldlnn DI "Teatang
Fail Oprs IntelfOps Teritorial iehadap Gerkan PIC il=yrnl oz Purwrdadi hon .
197249737 (dakumen;} ;
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Kekuatan mereka pada wakru i tinggal lima orang. Namuon pada
Bulan April 1969 romboengan Samsudin bertemu kembali dengan
rombongan Senen, kemudian mereka berhasil membentzk “Petugas
Organisasi Desa” (POD)] di desa Ngemplak yang beranpgotakan tiga
orang dan membentuk pos penghubung di desa Kenteng, Ngemplak,
Asem Rudung, dan Sumber Agung,

sebelum gerakan mereka ini berkembang, terjadi perpecahan
diantara merelky mengenal takiik lkerja perakan, yikni kerja legal dan
kerja ilegal. Tetupt pada brlan Februari 1970 kedua rombangan ini
yaknt rombongan Samsudin, Senen, dan Mungkar dengan kelompolk
Markum, Dopo, Saman dan Damin telah bergabung kembali di
Kemusu (Boyolali). Di Kernusu mereka berhasil membangun kembali
organisasi partai yang di mulai dart “Pembentulkan Comite Pangkalan
Kecil” (CPK) yang membawahi kelompok Gerilya Desa (Gerda)
dan Kesatuan Regu Gerilya (KRG). Setelah berhasil di Boyolali,
kemudian mercka lembali lagi ke Purwodadi pada bulan Agustus
1971. Pada bulan Februari 1972 organisasinya disempurnakan
menjadi Comite Pangkalan Kecil (CPK) membawahi Pimpinan
Dacrah Kecamatan (PDK), yanyr membawahi Perugas Desa (PTD).
PTD membawahi Gerilya Desa {(Gerda) dan kelo mpok Tiga Belas.
Padz bulan Mei 1972 mercka menyempurnakan organisasinya, yait
Comite Panghkalun Kecil (CPK) diganti dengan "Comite Panglalan
Mobil" (CPM). Pimpinan Daerah Kecamatan (PDK) diganti dengan
Pimpinan Kecamatan (Piket). Petugas Desa (BTD) diganti dengan
Perugas Organ Desa (POD). Kemudian Kelompok Regu Crerilya
(KRG) diganti dengan Prajurit Gerilya (Praga), sedangkan Gerilya
Desa (Gerda) diganti dengan Prajurit Desa (Prada),

Denpan organisasi bura ini merelka berhasil menambah jumlah
anggotanys, CPM beranggotakan enam orang, D1 Purwodadi
telah berhasil dibentuk tiga Pimpinan Kecamatan [Pile t) yang
beranggotalan tiga orang, tmpat Piket Persiapan, 49 POD, delapan
POD Persiapan, Prada 149 orang, Pragi 185 oran £ din massa 6,009
orang. Jumlah keseluruhan mencapai 6.470 orang.?

9. Konmiwto Opersi Permlihan Keaminin dan Eeteenilbsn 1armh Taterns d Vot
Acurs Pomeethasan terhacap Pl s My ngkec, 157, Somes spd b, I??:In”lauh.lmm}.
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Di Daerah Boyolali tclah berhasil dibentuk sembilan POD
dengan 27 orang anggota, Praga 31 orang, Prada 27 orang, dan
massa 723 crang. Jumlah pengilmt mereka di Boyolali adalan 808
orang. Di Sragen telah terbentuk saru Piket, tiga I'iket Persiapan,
lima POD, dan satu POD Persiapan, sehingpa jumlah angpota
keseluruhan 415 orang. Kegiatan Piket ini ditujukan untuk menarik
simpati dan selcaligus mengintimidasi rakyat, antara lain dengan :

- Membuat ladang di Hutan,

- Mengadakan Pendidikan.

- Melakukan penyuntikan massa dengan bayaran yang murah
Rp 50,- (limapuluh rupiah) uatuk dewasa dan Rp 25,-
(duiapuluh lima rupinh) unruk anuk-anak dan gratis bagi
yang tidak mampu. :

- Mengadakan sidang dan diskusi Comite Panglalan Mobil.

Para bekas tahanan G305/PKI yeng telah berhasil dibina
kembali olch PKI diantaranya bernama Sawiyoe alias Aynb dan
Parman. Mercka ini kerudian menghubungi kawan-kawannya
yang juga bekas tahanan G30S/PKT di dusun Ngrebo, desa
Kedungrejo, Kecamatan Purwodadi bernama Soje bin Kasio,
Supardjo dan Suwignyo. Selama berada dalam persembunyian di
rumah Sojo, Sawiyo berhasil mendafrar kembali 16 orang anggora.
Tanpa disengnja seorang anak Spjo yang masih duduk di sekolah
Taman Kanak-Kanak menceritakan kepada gurunya (Nyonya
Sumpeni) bahwa Pakdenya punya, rembalan. MNyonya Sumpeni
‘emudian melaporkan cerita rerschut kepada Kepala Desa yakni
pada tanggal 23 Nopember 1972.% Dari laporan tersehut maka
dapat dikerahul adanya gerakan gerakan PKl ilegal yang dipimpin
oleh Samsudin alias Tramani di sekitar Purwodadi. Sejak ita pula
diadakan operasi teritorial dan operas! intel untuk menggulung
kegiatan tersebut. Namun Sawiyo berhasil meloloskan dirt. Operasi
pengejaran terhadap' Sawiyo terus dilakulkan dengan melibatkan
scluruh aparat desa. Akhirnya Sawiyo berhasil ditangkap di desa

10, Waveane ara denprn Tbu Swapend, bekas guru T dusun MNirrelsa padn wngral 13 Tuli 1991
oli thsan ngcb]:;:ndau E-‘f.-:-l:hul.!-:lgrﬂjlzhJ Eecoinamn Purweodad H.nllu[;ldltn I‘E;wndu:{n i
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Kandangan, Kecamaran Purwodadi di rumah seorang penduduk yang
bernama Sumokarsidi, Bersama Sawiyo ditanghap pula empat orang
lainnya yakni Ngadimin, Boke, Sudio dan Pardjan.”* Dari pengaluin
mertka yang termangkap, maka terbukalah tabir kegiatan PKI malam
yang mereka mulai sejuk tahun 1968, yakni dengan menghimpun
kembali para bekas tahanan G305/PKIL Mercka melakukan kegiaran-
kegiatannya dengun cara menyebarkan para pimpinan PKI malam
ke daerah-daerah yang dinilai tetap berpihak kepada PKI. Mereka
mendatangi para bekas tahanan G30S/PKI dengan memberikan
penjelasan tentang masalah-masalah kesulitan hidup, sulit mencari
nang dan selanjutnya mereka digjak untuk meneruskan perjuangan
lama yang telah gagal dengon jalan Garis Pendem (bawah tanah)
dengan prinsip 3 R yaitu Rapih , Rapet , Rampung, Paing alias
Dulmanan alias Nungker alias Tjokro scoranp petani dari dusun
Nguter desa Wonoharo, Kecamatan Kemusu, Boyolali, bekas anggota
BTT yang pernah ditahan karenu terlibat G30S/PKI, didatangi
oleh seorang yang mengaku bernama Mulsarwi yang memberikan
penjclasan tentang kesulitan-kesulitan tersebut diatas. Kemudian iz
dipertemukan dengan Senen alias Joyo dan kemudian menghimpun
“Kawan Lama” di Rejosari (Kuwu), Kenteng, Ngemplak, Sumber
Agung dan Ngrudung di daerah Purwodadi. Karena adany operasi
yang dilancarkan oleh ABRI secara terus-menerus, maka merelka
menyelarnatkan diri ke dalam hutan dangan sclalu berpindah-pindah
tempat. Mereka tinggal di hutan Genderuwo sclama tiga bulan, Di
hutan ini kelompok Senen bertemu dengan Iramani, Warsidi dan
Jeawun- kawannya, sehingga jumlah mercka menjadi 12 oranp, antara
fain Tramani, Markam, Hardi, Warsidt, Pak Bejo alias Sarip, Joyo,
Damin alias Trs, Paing dan Basuki. Di tempat ini mereka mengadakan
pembagian fugas, yaim ;

- Melanjutlan hubungan mussa, penpembangan massa pindah

ke barat (derah Kenteng), karena hubungan massa di timur
sulit, dan ikutr membantu produlesi kaurn tani,

11 Wawaneara dengmn Bapak Suwadi, brkas Lurah Kcl:hu:g-p:jﬁ_ pedn tangpl 23 Jul] 1997 di
dusun Ngrebo desa Kedungrejo, Kecrmatan Purwodadi, i upitern Prrensd
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= Mereka juga membagi wilayah tugas masing-masing yakni:
Tris dan Paing “memelihara” Ngemplak, Markum dan
Bejo ditugasi memeclihara Asemrundung, Joyo dan Setu
memelihara Ngledek dan Sumberagung, Warsidi 'dan
Basuki memelihara Jemblokan sedanghkan Iramani bertugas
I'anu'mL

Dari hutan Genderuwo mereka pindah ke hutan I'vlhk::n, dan
tinggal di hutan ini selama 6 hulan.

Setelah peristiwa Ngrobo, Sawiye dan kawan-kawannya
rertangkapdi desa Kandangan, maka gerombolan pindah ke dagrah
Gundih desa Asemrudung dukuh Saren, Ngledok, Mereka tetap
melakukan kegtatan- kegiatan di daerah itu, juga di Kecamatan
Gayer. Pada tanggal 13 Desember 1972, Mantri Polisi Gayer
Rusman'? mendapat laporan dari Pamong Desa Karanganyar dan
Bangsri bahwa ada gerombolan yang bersembunyi di dukuh Pepe
desa Ngrandu. Setelah dindakan penyergapan bersama Muspika
sctempat; anggota gerombolan tersebut mengaku bernama Sariyo
alias Tanto alias Warto alias Darno alias Yadi alias Tomin. Dari
vanto inilah kemudian diketahui adanya jaringan kegiatan perakan
[ramani yang menamakan gerakan “Pembanguoan PKT Kembali”
i Sr_rukmr organisasinya disusun schagai berikut :

R Harian Comite - Panglkalan Mobil (CPM), di bagi
menjadi tiga bagian yaitu :

- Bagian Politil, dileetuai oleh Samsudin alias Achmadi
alias Sutiyo alias Samidi alias Iramani alias Djokelclone
alins Margone.

- Bagian Organisasi, diketuai oleh Mustakim alias Saridjo
alias Jadi alias Tamin alias Tanto alias Warto.

_- Bagiun Perjuangan-Bersenjata (Perjuta), diketuai oleh
Samsudin alias Iramani.

12, Wawancar denygan Bapak Rusman, belas Camar Geper, pada rungyl 22 Juli 1991 di
Kabupaten Purwsdadi
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b, Pleno, Comite Pangkalan Mobil (CPM)
- Bamesudin alias Iramani, Mustakim alia

¢. Pimpinan Kecamatan Guondih (Piket Guna)

- Bagian Organisasi i Paing alias Dul.
- Bagian Agitprop : Sastro Sadi alias Gozalt.
- Bagian Pegjuta : Samad alias Kaneil.
d. Pimpinan Kecamatan Pejck (Piket Parjo)
- Bagiun Orpanisast : Senen alias Jove.
« Bagian Apgitprop + Sarip alias Salam.
- Bagian Perjuta : Markam alias Kiwanto alias
Supenc.

e. Pimpinan Kecamatan Purwodadi (Piker Purwo)
- Bagian Organisasi : Damin alias Tris,
- Bagian Agitprop : Sawiyo aligs Ayub.
- DBagian Perjuta : Damin alias Tris.
. Prajurit Gerilya (Praga) berkeluatan satu regu, rerdiri aras :
- Komandan Regu Praga
- Wakil Kemandan Regu
- Komisaris Politik
- Anggota Regu
g. Koordinator (KDT), bertugas membentuk Pimpinan Desa
(PI)} yang diawasi langsung oleh CPM, telah terbenmk 3 KDT,
h. Koordinasi Dacrah (KDT) bertuges mengkoordinastlan
diskusi dan laporan.
i. Petugas Organisasi Desa (POI)

Di Purwodadi dan Boyolali telah terbentuk 42 POD yang
tersebar di beberapa Kecamutan,”

Setelah Tanto tertangkap, maka sisa-sisa gerombolan yang masih
acda menuju Grapyak, Gentasgeneng. Di daerah iru telah beclumpul
31 orang. Dalam suatu rapat yang dipimpin oleh Tramant, antara

13. Wawancam dengan Tapak Buswadi, Sebwilknm Kecamern G dat 1 9% Tul;
1991 di Keenmatan Geyer Gundih, Puewodadi A APEYer, prontangmml «J jull
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lain diputuskan agar buku-buku supaya di kumpulkan dan dititipkan
kepada massa, meneruskan garis mundur ke hutan Jatibagns Cacingan
dan mencari hutan untuk ditempati, agar senjata tetap disimpan
tanpa jejak dan gerombolan agar tetap berhubungan dengin massa,
Kepada anggota yang teftangkap dianjurkan agar tidak membuka
rahasia partai. Gerombolan tersebut berada di Getasgeneng sclama
sata bulan . I

Gerombolan selalu herpindah dari hutan satu ke hutan lainuntak
menghindart pengintaian perugas. Dari hutan Jatibagus, mereka
mundur ke Wonohario, dan pindah ke hutan Bubat di Kedungjati.
Karena persembunyian mereka diketahui oleh polisi hutan, mereka
pindah lagi ke hutan Praho. Dari hutan ini Markam ditugasi untuk
mengadakan hubungan dengan massa, tetapi Murkam tertangkap.
Pada tanggal 24 Maret 1973, seorang warga desa bernama Surd
melaporkan kepada Rudoin Keluarga setempar babwa ada gerombolan-
gerombolan yang berada di dalam hutan. Laporan ini sesuai dengan
informasi yang diperoleh dari Markam yang berhasil ditangkap babwa
gerombolan Iramani akan bergerak menuju lee arah barat melewati
dusun Npasem desa Monggot, Kecamatan Geyer.™

Setelah menerima informasi tersebut, Lurak Mongpot segera
melakukan persiapan agar gerombolan tersebut tidak lolos. Lurah
Monggot mengerahkan rakyat desa dan Wanra agar bersiap-siap
melakukan penghadangan terhadap gerombolan. Pada waktu
gerombolzn ini tiba di desa Ngasem, mereka telah di kepung oleh

_ rakyat. Dengan bersenjata pentungan dan senter, pada pulaul 04.00

dini hari rakyat mulai mengepung gerombolan yang melewati
jalan setapzk dan menyeberang ke sebelal barat jurang dan hutan
jati. Mercka lari kocar-kacir tetapi rakyat terus mengejar dengan
membawa pentungan. Terjadilah perkelahian antara rakyat dengan
gerombolan. Dalam penghadangan ini banyak anggota gerombolan
yang tertangkap. Gerombolan yang berhasil lolos terus dikejar oleh
rakyat, Dalam keadaan lemah dan lapar mereka meminta-minta

13 Wawancira dengan Bapak Ruswadi, Sehwilkim Kecamaran Geyer, pidn tanggal 23 Tuli’
1991 i Keeamaran Geyer Gundih, Purwodadi :
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makanan pada raloyat desa dan akhiroya mereky pun menyerah.
Dalam penghadangan ini Iramani beserta tujuh anpgota gerombolan
hernama  Kride, Sogol, Kromoparjan, Slamer Tanti, Asth, Sarip,
batipto alias Saman berhasil lolos ke desa Bubak. Pada pengejaran
itu telah berhasil ditangkap sejumlah 30 orang dan kemudian
diserahlkan kepada Komandan Distrile Militer Purwodadi untuk
divsiet lebih lanjut. Akbirnya gerombolan PRI Malam Tramani ini

berhasil ditumpas olch massa rakyat kabupaten Purwodadi sekirar
bulan Maret 1973.%

15. Léid
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BAB VTI
HEGIATAN ILLEGAL SISA-SISA PKI
DAN SIMPATISANNYA DI LUAR NEGERI

1. Kegiatan Sisa-Sisa PKI dan Simpatisannya di RuPuhI]i]:g
Ralkyat Cina {(RRC)

Sctelah kudeta G305/PKI gagal, tokoh-tokoh PKI bercerai-
berai menyelamatkan diri ke berbagai dacrah bahkan ada yang
berhasil menyusup ke luar negert. Dt Inar negert mereka melaknkan
konsolidasi partainya kembali. Diluar negeri sisa-sisa PKI secara
aktif melancarkan aksi subversif mereka, baik di bidang pelitik,
ekonomi, sosial, maupun budaya. Hal ini terutama karena situasl
dan kondist negara yang dirempati memberikan bantuan kepada
oknum-oknum pelarian PRI dun simpatisannya itu, Mereka leluasa
bergeraic dan beragitasi mendiskreditkan pemerintah RI. Dengan
bantuan perwakilan-perwakilan negara yang se-ideologi, para kader
PKI dijadikan pelaksana dari gerakan komunisme Internasional.!

Keglatan sisa-sisa PKI dan simpatisannya d: RRC antara lain
dilakulean oleh Djawoto mantan Duta Besar RI di Beijing I':I"ckmg:l.
Setelah mengundurlcml diri, ia bekerja untuk kepentingan ncgara
asing. Djawoto yang dikenal sebagai angpota PKI, diangkat sebagai
Direletur Kursus Wartawan Asia Afrika oleh Pi:mr:rintah RRC,
Kursus ini sepenubnya dibiayai oleh Pemerintah RRC. Peserta
kursus selain orang Indonesia juga berasal dari Tanzania, Kongo
dan beberapa orang Afrika Selatan serta Afrika Barat Daya. Tempat
kursus sengaja dipilih oleh Pemerintah RRC di dekat Kedutaan
Besar RI dengan maksud agar segala kegiatan Djawoto selalu dap at
dilihat oleh Wakil Pemerintahan Indonesia.

Pelajar-pelajar Indonesia pendulkang G30S/PKI yang berada di
RRC diwajibkan mengikuti “Akaderni Bahasa Asing”yang sebenarnya
hanya mempelajari hﬂhasa Cina. Hal ini dimaksudlan agar mercka

1. Driaprelich Liwin Thbun Depareemen Luar Negee? I945-1970, disusun oleh Panitis
Penilizan Sejamh D:p—q.m:m:uI Alar Negesi, Jakarta, 1971, hal 342
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tidak salah dalam menafsirkun ajaran-ajaran Mao Ze Dong (Mao Tze
'Tung) yang pada waki i sedang gint-giatnya dipaksakan di daratan
Cina. Selain itu mercka juga ditugaskan nnmk menerbitkan buletin
“Suara Pemuda Indonesia” yang isinya anti pemerintahaan Orde Baru,
Hal ini memang disesuaikan dengan kebijaksanaan pemerintah RRC
vang anti pemerintahan Orde Baru.

Ada sekitar 700 orang anggora pelarian PKI yang berkumpul
di RRC. Pada urmumnoys merela adaloh orang-orang vang lolos dari
pengejaran, karena sebelum diadakan operasi-operasi pembersihan
mereka telah berhasil meninggalkan Indonesia.

Kegiatan dan sikap permusohan mereka terlihat dalam siaran
berita-berita yang bersifat provolkatif dan fitnahan dengan maksod
_mengadu domba antara kekuatan-kekuatan Orde Baru di Indonesia.
"Buletin-buletin vang direrbitlkan di Beifing dikirim ke Indonesia lewat
POs. Tu_]un_u'ljra. agar menimbulkan ketegangan-ketegangan di dalam

magyarakat Indonesia.

Kepada sisa-sisa anggota PII di Indenesia diinstruksikan untuk
selalu mendengarkan instruksi-instruksi dari radio Beijing yang
berisi kutipan-lkutipan "ucapan-ucapan Kerea Mao”. Cina komunis
memang meninglatkan kegiatan subversinya di Indonesia, sejalan
dengian keputusan Sidang Pleno CC Partal Komunis Cina (PRC)
yang diadakan bulan April 1969 yang telah menentukan Indonesia
schagal musuh urama Ne.3 (serelah Uni Sovyet dan Amerika Serilat).
Dikatakan dalam ajaran- ajarsn itu bahwa Pemerintah Cina Komunis
akan terus berusaha mengembalikan kelaatan PKI di Indonesia,

Sebenarnyn kegiatan subversi Cina Komunis di Indonesia ini
telah berlangsung jauh sebelum terjadinya G308/PKI. Kegiatan-
kegiatan it dikoordinir oleh Keduraan Besar RRC di Jalkarta dan
konsulat-konsulatnya di daerah-daerah, Organisasinya bernama
“Grerglean Pembantu Parrai (PKTY”. Banman mereks terurama dalam
bidang peralatan, logistik, pembinaan mental dan idelogi komunis
bertkur ajaran Mao Ze Dong tentang perjuangan bersenjata?

2. Minggnesn Char, 2 Mei 1969
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Selain itu, para pelarian oknum PKI melancarkan kampanye-
kampanye di forum Internasional; Di antaranya mercka
menyelenggarakan Konferensi Pengarang Asia Afrika (KPAA)
dan konferensi Wartawan Asia Afrika (KWAA). Kegmt:m inj
didominasi oleh sisa-sisa PKI deppan tujuan menghaiitam
kekunaran Orde Baru yang sedang bcrl':emh:ang dan dibina

Indonesia.

Kegiatan mereka jugn dilakukan melalui Kedutaan Besarnya
di Jakarta, Dari Keduotaan ini disebarkan majalah yang diberi
nama “Tiongkok Rakyat” . Majalah ini di terbitkan dan dicetak
di Beijing. Dalam majalah ini dapat dibaca artikel-artikel yang
isimya penuh dengan cacian dan malian kepada pemerintah Orde
Baru. Artikel tersebut ditulis oleh Renin Ribau dengan judul
‘Kepada Siapakah Golongan Kawan Indonesia Mengabdi”, dan
memuar kngmrﬂ.n oknum-oknum PKI, seperti Djaworo, sewaktu
mengadalcan Konferensi Pengarang ﬂsr.l .;"Lﬁ'lka yang dmdakan
di BEI_] ng. Selain it majalzh itu juga berisi seruan pemerintah
REC agar rakyat Indonesia (Orla/PKI) menggulingkan yang
mereka sebut "Rezim Facis Soeharte” denpan kekerasan senjara.’
Untuk it diperintzhkan kepada seluruh sisa-sisa PRI supaya
mengalihkan perjuangan dari kota ke desa-cesa untuk melakukan
pemberontakan bersenjata, Mereka yakin alsi itu akan berhasil
kalau alsi itu dlbl[‘ﬂblnu oleh pikiran-pikiran Mao Ze Dong,
Berdasarkan pikiran ini mereka harus menolak individualisme,
mengadakan Fronf Persatuan dengan kaum pekerja sebagai
intinya dan petani sebagai dasarnya.

Dalam bu!lan JTanuari 1967, Kedutaan RI di Beijing (Peking)
didemonstrasi oleh Cina-Cina perantauan dari Indonesia yang
digerakkan oleh penguasa RRC. Mereka melempari batu dan
panah berapi ke kantor Atase Militer Rl, Selama kurang lebih
tiga hari kantor perwakilan dikepung eleh barisan Pengdwal
Merah. Untungnya anggota-anggota perwakilan RI mendapat

3. Berita Yiedha, 10 Joli 1966
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bantuan makanan dari Staf Kedutaan Belanda, sehingga mercka
dapar techindar dari bahaya kelaparan.*

Pada pertengihan bulan April 1967 ratusan pemuda Cina
di Beijing menempelkan plakat-plalat dan poster-poster anti
pemimpin dan pemerintah Indonesia di tembok Kedutaan Besar
Indonesia. Pada tanggal 24 April 1967 Kuasa Usaha RRC di
Jakarta Yae Teng Shan dan Konsul Jenderal Ilsu Jen diusir dari
Tndonesiz. Bersamaan denpan peristiwa itu di Beijing (Peldng) pada
ranggal tersebut terjadi demonstrasi terhadap KBRI selama lima
hari berturur-rurut, di mana mirut serta orang-orang pelaian dari
[ndonesia yang diberi suake oleh RRC, Kemudian Kuasa Usaha
RI Baron Sutadisastra dan kepala Bagian Penerangun Sumarno
diusir cleh RRC. I)i Lapangan terhang Deijing (Peking) maupun
selama mercka di Kanton dalam perjalanan ke Hongkonp, mereka
didemanstrasi oleh beribu-ribu orang bahkan kemudian menyeret
Baron ke lnar dari kamar hetelnya di Kanton unrulk dicaci-maki
dan dipukuli, Pada tanggal 27 April 1967 di Beijing telah diadakan
rapat umurn anti Republik Indonesia di stadion buruh yang dihadin
olen1 100.000 orang. Dalam rapat umom itn telah berpidaro Wakil
Perdana Menteri/ Menteri Keamanan Hsieh Fu Chih dan Dijawares,
yang mecaci-maki pemimpin dan pemerintah Indonesta. Selama
dun sesidah kejadian tersebut, Staf Kedutaan R beserta keluarga
mengalami perlakuan yang kasar dari orang-orang setempat. Mereka
tidak mau melayani orang-orang Indonesia yang akan memakai Lift,
begitu juga di rumah makan dan di tempat-temnpat lain. Mobil-
mobil kedutaan dan mobil-mobil pribadi ditempeli plakat-plakat
anti I, Untuk menghindart hal-hal yang tidak diinginkan, maka

diputuskan untuk menpungsikan scluruh keluarpa Seaf KBRI ke
Hengkong.

Pada Tanggal 5 Agustus 1967 terjadi lagi demanstrasi terhadap
KBRI di Bejjing (Peking) selama lima hari berturet-turue, Kali ini
disertai dengan pengerusakan dan pambakaran. Selama demonstrass

4. Wloyier: THI (Puin] B, Jono Hetonwie, Sefarad Penpainingn Pribadiselavea Menpubar
dwiarn T AL manpus pefugai .ﬂ‘.ﬂmﬂ:uﬁh:r_}'mw;ﬁ I 19.F5-1983, tanpn t:l!:uu,-{:u]_ﬁl
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yang berlangsung lima hari lima malam, di sekeliling gedung
Keduraan Indonesiz dipasang beberapa loudspeaker yang
terus-menerus menerigkkan maki-makian terhadap Indonesia.
Kemmudian pada tanggal 23 Oltober 1967 Deplu memberitahukan
kepada pihalk RRC, bauhwe Pemerintah Indonesia telah
memutuskan hubungan diplomatik dengan Beijing {P-:Icmg] :

Selain sebagai tempat kegiatan gerilya politik (gerpol), Beijing
(Pelding) dijndikan pula sebagai tempat pelarian anggota PKI dari
negara- negara lain, Pada tanggal 26 Januari 1966, mantan Ketua
Comite Central PKI Yusuf Ajitrop SH, menerima tokoeh-tokoh
PRI Ibrahim Isa, Willys, Umar Said, dan lain lain. Mereka itu
datang darti Kuba, setelah pemerintzh Indonesia mencabur hak
kewarganegaraan Ibrahim Isa, Fangidays, Willys, Umar Said, dan
lain-lain. Mereka itu dari Kuba, setelah pemerintah Indoncsia
mencabut hak kewarganegar:aan Ibrahim [sa dan kawan-kawan,
karena mencemarkan nama baik Indonesia di Konferensi Tiga
Benua di Havana. Tindakan mercka itu memang sejalan dengnn
kebijaksanaan pemerintah RRC, Dalam Kongres Pactai Komunis
Cina pada tanggal 1 April 1969 yang berlangsung di Beijing
(Feking) ditegaskan babwa pemerintah RRC akan mengadalkan
hubungan- hubungan persahabatan dengan negara Sosialis, serta
akan mendukung setiap perjuangan revelusioner (pemberontakan
Komunis) di manapun saja termasuk Indonesia.

Puada tanggal 23 Mei 1969 di Beijing, sisa~sisa PKI
menyelenggarakan HUT ke-49 PKI dipimpin oleh Yusuf Ajitorop.
Pada saat im dikatakan bahwa PIU tidak bisa dibasmi meskipun
mengalami “serangin teror putih® yang paling ganas dan paling
besar sepanjang sejarah PRI, Oleh karena itu sepantasnyalah
sisa-sisa PX1 dan para pimpinan RRC menghormati mereka yang
telah pugur untuk kepentingan kebebasan rakyar Indonesia dan
citn-cita Komunisme. ’

1

5. Persepr, Tabun T, Nores 2, Juli, Agustus, Septorbies, 1979, hal 41-43
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2. Kegiatan sisa-sisn PKI dan Simpatisannya di Uni Sovyet

Alibar terjudinya persaingan antara RRC dan Uni Sovyet, tathkala
kudeta G305/PKI 1965 rerjadi, maka Uni Sovyet memberikan reaksi
vang lunak, Kemudian terbukti Uni Sovyet memberikan bantuannya
kepada para mahasiswa [ndonesia yang bersimpati kepada negara
itu, Sebalikmyn kepada mereka yang bersimpati terhadsp Indonesia,
mendapat perlakuan yang tidak wajar dari pemerintah Uni bovyet.
Akibat dari rekanan-tekanan i, mereka minta untule dipindahlean ke
negara lain aru ditarik ke tanab aic. Surat pengajuan terscbut terpaksa
ditulis oleh mahasiswa Indonesia pada tanggal 30 Seprember 1966,
dan ditandatangani oleh Boy Diarwin, Syamsul Bakri, Farid, Tanals,
K. R. Purba, dan Bambang Krisdarmaji.

Di Universitas Patrice Lumumba, Moskow, sisa-sisa PKI
mendirikan suatu gerakan yang mereka beri nama “"Gerakan
Mahasiswa Revolusioner Universitas Persahabatan® yang terang-
terangin anti Pemerintah Indonesia.

Pada tanggal 9 November 1967, secara tegas pemnerintah Uni
Sovyet dengan PKUS beserta mass medianya telah mengambil
alih gerakan komunis Indonesia dan menjadikan mereka sebagai
tenaga pimpinan untuk mengadakan operasi di dunia Inrernasional.
Tindakan ini nampaknya diambil sebagai bagian dari usaha untulk
memberikin harapan dan Insoruksi-instruksi kepada mercka yang
masih terap bergerak di Indonesia,

Padz saat Kongres Partai Komunis sedunia dilangsungkan
di Moskow pada bulan Juni 1969, PKUS menyampaikan *Salam
Revolusioner” kepada mereka yung gugur di Indonesia, menjadi korban
“teror berdarah”. Di samping itu, disampaikan juga rasa solidaritas
kepada bekas-bekas PKI yanp masih rerap berjuang. Mereka juga
percaya pada suatu saat mesti PKI kembali akan berkuasa kembali.

Alan tetapi bexas anggota PKI yang masih *berfuang” untuk
menghidupkan kembali PKI, dibadupkan kepada persaingan antara
PKC dan PKUS. Mereka ini juga berusaha merebut pengaruh di
antara sisa- sisa PKI yang masih ade, baik di dolam negeri mavpun di
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luar negeri. Akibatnya di antars belas-bekas PKI terjadi perpecahan.
Ada bekas-bekas PKI yang pro Uni Sovyet dan yang pro RRC. Para
bekas PKI yung pro Uni Sovyet menyatakan, bahwa sejak kegagalan
G305/PKI, merela memutuskan untuk mengiluti garis Moskow,
larena Beijing (Peking} ternyata welah menjeruriuskan PKT ke dalam
kesulitan. Hal ini kemudian dibalas oleh Radio Beijing (Peking)
siaran Indonesia dengan menyiarkan sebuah rekaman dari salah
satu pidam D.N. Aidit yang memujl-muji Beijing (Peking).. Di
samping i pemerintah RRC rmengecam kerms Moskow, karena telah
mengirimkan senjara kepada Indonesia yang kemudian digunakan
oleh pemerintah Indonesia guna menumpas G308/PKL |

Seperti halnya RRC, Pemerintah Uni Sovyet juga ikut campur
dalam masalah dalam'negeri Indenesia. Pada tanpgal 14 Februari
1269, Galukov seorang dosen Ilmu Teknik di Universitas Patrice
Lumumba, Moskow, menyatakan bahwa PKI akan hidup kembali asal
dengan tegas berpegang pada prinsip-prinsip Mandsme / Leninisme
serta mengadakan kerjasama dengan kelunatan demolkerratis yang
progresif Iainnya,

3. Kegiaran Sisa-sisa PKI dan Simpatisannya di negara-negara
Eropa Barat dan Eropa Timur

Peristivwa G305/FPKI tahan 1965, dampaknya tidalc hanya terbatas
di delam negeri, tetapi juga bergaung sampai ke Nederland. DEﬂgan
terjadinya kudeta itu, masyarakat Indonesia di Negeri Bunga Tulip
itu harus menyatakan hkap dan pandangain politiknya terhadap
Pﬂfltﬂmhﬂ_ﬂgﬂﬂ di tanah air. Mercka yang sctia pada Pancasila dan
UUD 45 dengan tegas menyatakan berpihak kepada Orde Baru
dan mendukung Pemerintahaan Soeharto. Sebaliknya mercka yang
mempunyai sangkut paut dengan PKI atau ormas-ormas yang
bernaung di bawahnya atau mereka yang meragukan Pancasila dan
UUD ’45, sceara tegas atay diam diam memibai pada G308/PKI
serta gigih mempertahankan Orde Lama. Jumlah mereka sangat
kecil sekali dibandinglcan dengan yang memihak Orde Baru. Namun
mereka tetap berbahays untule masa yang akan datang.
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Sejarah nasional telah mencatat perlembangan perjuangan
dua tokoh PKI, yaitu Muse dan D.N. Aidit. Dari catatan sejarah
itu kita mengerahui buhwsa Mnse pun lama berada di luar negeri
dan begitu riba di tanah air, ia terus meledakkan pemberontakan
PKI di Madiun (1948). Bepitu juga D.N. Aidit, menurut penelitian
Brackman dalam bulkunya tentang komunisme Indonesia, Aidit
juga menyingkir ke luar negert setelah pemberontakan Madiun
gagal® Begitu Aidit pulang ke tanah air, ia berhasil mendudula
jabatan pimpinan tectinggi partai. Partainya menjadi besar dan
lcuat serta ditakuti, lalu mengangeap situaginya sudah “hamil ma”,
dan melakukan kudeta G305/PKI pada tahun 1965.

Sisa-sisa PII yang berada di luar negeri, jumlah mercka
masih ratusan. Meskipun paspor mercka telah dicabut oleh KBRI
setempat, ternyata mercka masih berkeliaran dan bebas melakukan
gerakan dan kegiatan-kegiatannya. Gerakan dan kegiatan mereka
pada umumnya dilakukan dan dikendilikan oleh para mahasiswa
dan cendekiawan kiri Belanda dan mahasiswa-mahasiswa komunis
Indonesia yang datang dari negara-negara Evopa Timut. Oknum-
oknum kirl Belanda yang bersimpati dan memihak PKT, berdalih
membela Hak Azasi Manuvsia (HAM), sangat berperanan
dalam membesarkan dan memperkuat posisi sisa-sisa PKI di
Nederland. Meskipun jumlah mereka kecil namun dampak yang
ditimbulkannya telah banyak merupgikan reputasi Pemerintah RI
di forum Internasional.’

Kegiatan yang dilalukan sisa-sisa PKI atau simpatisannya
di antaranyn adalah melakokan gerpol (perifye politid) yang
tidak hanya bertujuan merusak citra dan menjatuhlun repatasi
Indonesia, tetapi juga mempersulit posisi pemerintahan Orde Bara
di forum Internasional. Terutama dalam memperoleh hantuan
ekonomi dan kevangan dari luar negeri, khususoya dari Nederland.
Saat iru banman ekonomi dan keuangan sangar dibumhbkan oleh
pemerintah Orde Baru.

6. Jako Oetomne, D, "Kewn Josan Pebalonen : Wehodowe Kie di Eropa® (12), Kampag, 18 Juni 1966
7. Dightrah TNLAD, Kirnrnioree e Koyplaourgpr s Buderents, Db TN AD, Baceb g, 1995, hal 370
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Untuk mencapal tujuan tersebut, sisa-sisa PKI dan simpatisannya
berusaha mempengaruhi Pemerintah Nederland, agar bantuan
ekonomi dan kenangan terhadap Pemerintah Indonesia dibatalkan

atau minimal ditangpuhlkan unruk sementara. Selain dengan

alasan membela Hak Azasi Manusia (FLAM), sisu-sisa PKI;dan

simpatisanaya menuntut pertanggungan jawaban Pemerintah Orde

Baru terhudap apa yang mereka namakan “pembunulian komunis”

di Indonesia. Perlu dijelaskan berita-berita menpenai pembunuhan
massal di Indonesia (baca Purwodadi), untuk pertama kalinya
diistikan oleh H.J.C. Princen {waktu itu belum haji), yang kemudian
di.kutip oleh pers di dalam dan luar negeri, termasuk pers di
Nederland. Isu-isu yang diekspos H.J.C. Princen dibantah keras oleh
Gubernur Jaws, Tengah, Mayjen TINI. Munadi. Dalam wawancara
pers pada tanggal 4 Marer 1269, Mayjen TNL Munadi dengan tegas
mengatakan bahwa herim htrru. mengenai pembunuhan massal Jli
Purwodadi adzu:h isapan _lﬂmpﬂl belaka dan mempunyai maksud-
maksud tertentu® terhadap pemesintahan Socharto,

Buntahun Mugadi diperkpat pleh Frank Palmos dan Judy
Williams, masing-masing watawan Melbgurine Herald (Australia)
dan warrawan New Yerd Tintes (ﬂme.mlm Senkat} yang keduanya
telah mengadakdn peninjanan ke Jawa Tengah selama beberapa
hari di bulan Februari-Maret 1969, Kedua watrawan asing it telah
mﬂﬂgdddlm.l:l mn}m jawalb d::ngdn sejumlah ].b:;nduduk di sepanfang
jalan antara Purwodadi dengan Kuwn dan tempat-tempat [ain
di selgitar qﬂmarang Dan hasil peninjauan iy, kedua wartawan
mEn}'Eh:LLkdn bahwa p:lcn:[{ﬂ tidale melihat tanda- tanda adanya
P&mbunuh:l_n massal di, dacrah KI.J".-LLL"FLLI'WHI.'IH.E].J. dan L:lamah

Jatarmda?
‘:-'f :l-l'lj." l

o Isu ttntang pe 'ﬂhunuh&n 111:-15531 angguta anggota PKI yang
che.kspns .oleh, H.J. C. Brincen ternyata membawz dampak yangr
cukup, besar tidalk hanya di negura-negara komunis di Eropa
Timur dan:RRC, tetapi juga di Nedecland. Sementara it surat

£ ferite Yadba, 5 Ddoree 1963
Q. Ihid
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kabar Belanda Trouw pada penerbitannya tanggal 19 April 1969
memberitakan, bahwa sekelompolk kiri Belanda menyebarkan sebuah
“surat terbuka” dari Het Comite Indonesie (Komite [ndonesial,
sebual organisasi yang bertujuan mengadakan gerilya polirik
terhadap Pemnerintah RI. surat terbuka yang di tanda tangani oleh
Ketua Comite D, .M. Pluyvier, yang berisi peroyataan, bahwa
di kalangan rakyat Belanda relah timbul keresahan, karena niat
kaum pengussha Belanda dan Pemerintah Nederland untuk
mengddakan hubungan kerjasama ekonomi dengan Pemerintah
RI. Dalam surat terbuka yang disiarkan melalui majalah Vietnam
Buletin-Indonesia Informatie itu dikemukalan, keresahan ita
timbul kareny Pemerintzh Indonesia dikatakannys bertanggung
jawab atas penangkapan- penangkapan dan teror leaum Iiri serta
diskriminasi terhadap orang-orang Cina, Kristen, dan schagainya. !
Menurut Comite tersebut, kerjasama dengan Pemeritah Indonesia
alean berurti membenurkan kejahatan, dan Indonesia juga disebut
tidak akan bertangpung jawab atag dasar moral,™

Pendapar dan tuduhan golongan kird Belanda itu, juga dibantan
oleh Duta Besar Belanda unnik Indonesia, Mr. Hupgo Scheltema:
Me. Hugo yang pada bulan Maret-April 1969, selama sebulan
berada di negerinya untuk menjadi penasehat delegasi Pemerintahan
. Nederland pada Konferensi ke-6 IGGI di Scheveningen, dalam
suatu wawancara denpan harian pagi Reitrerdam Alpemeen Dagblad
menjelaskan, bahwa di Indoncsia terdapat kebebasan pers dan
setiap orang bebas mengkritik pemerintah dan pemerintah itu
sendiri suka mendenparkan lritik (luistert graag naar kritiek). M,
Hugo sangat menycsalkan sikap sementara orang di negerinya,
yang sering menyeburkan pemerintahaan Soeharto sebagai
pemerintahan militer, karena dalam kabinet Indonesia kaum
militer merupakan minoritas. Sementira mengenai pembangunan
dh Tndonesia, Scheltema menjelaskan bahwa Presiden Soeharto
menyerahkan pembangunan ekonominya kepada intelektual

10, Disjirsth TNTAD, o eit, hal 371
11, fhid
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(teknokrat) sipil. Karena ity “kita tidak patut dan tidak dapat
menamai dikeatur milirer”. “Apapun yang dilakukan Pemerintah
Socharto, maksudnya adalah untuk memperbaiki keadaan umum,
Itulah keyakinan sayd dan saya melihat setiap LT tindalkan-
tindakan konkrit diambil untuk maksud tersebnt”,

Begitu juga mengenal tuduhan pembumihan kaum komunis
di Indonesia, Duta Besar H. Scheltema menjelaskan bahwa
tidak padne tempatnya untuk menyatakan Pemerintah Soshurto
bertanggung jawab atas pembunuhan-pecmbunuhan kium
komunis dan pengikut- pengiluraya. Selain hal itu terjadi unruk
menggagalkan G308/PKI, juga Indonesia ketika ttu masih
berada dibawah pimpinan Presiden Sukarno.” Atau dengan
kata lain peristiwa itu scmua terfadi ketika Sukarno masih resmi
menjabat Presiden RI dan ia tidak bersedia untuk menyerahkan
kckuasaannya kepada Jenderal Socharto, dan juga tidak bersedia
bertindak terhadap kaum komunis, Hal itu dijelaskan untuk
menangeapi tuduhan Prot. Do W.E. Wertheim dan kawan-lkawan
yang mengatakan babwa para Jenderal relah membunuh kurang
lebih 400.000 orang. Tuduhan itu menurat Dura Besar Scheltema,
kurang mengandung kebenaran.

Jika sckelompok kecil kiri Belanda memandang perkembangan
politik di Indonesia negatif, maka tidak demikian halnya
pandangan resmi pemerintah dan sebagian techesar masyaraleat
Belanda. Merela berpendapae perkembanpan politil di Indonesia
sangat positif sifatnya. Sikap positif itu bukan saja karena
Indonesia berhasil menumpas G305/PKI yang berbuat kontra
revolusi, tetapi juga karena dianggapoya berhasil membebaskan
diri dari dominasi pengarih PKI dan kekuaran- keknatan yang
membuat Indonesia menjalankan politik otoriter di dalam negeri,
dan politik isolasi di luar negeri serta politik ekonomi-kenangan
yang tidak memperbaili nasib ralorat. Bahlkan mercka kagum

13 ﬂ'ﬁﬂmmu [, M]ﬂgg!l b=t R]‘.I':I'J-.I 1969
13. iz
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melihat kesadaran dan kemampuan bangsa Indonesia untuk
menyelesaikan masalahnya tanpa campur tangan asing,

Begitu juga pernyaman-pernyataan politik Soeharto, Adam
Malik dan Sri Sultan Hamengku Buwono IX yang disertai langlah-
langkah konkret, Meskipun dalam sitiast dan kondisi yang kiang
mendukl.l ng kebijaksanaan merely, diterima sebagai pertanda
adanya tekad sungguh- sungguh untuk memperbaiki kehidupan
rakyat. Konsekuensi dari penilaian itu mengakibatkan kesedian
Pemerintah Nederland untuk memberikan bantuan ckonomi yang
dibutuhkan Pemerintzh Indonesia dalam rangka memperbaiks
ckonomi rakyataya, Sebab unuk memperballd ekonomi rakyat yang
dikacaukan oleh politik ambisi pribadi, kerupsi, dan mismanagement,
dalam jangka pendek perlu dibanto,

Dalam rangka merindingkan bantuan ekonomi im pﬂd'!. tangeal
18 April 1959 dilengsungkan Indonesie Dag L’Har: Indonesia)
bertempatr di Congress gebouw di'Den Ilaag. Indonesie Dag
adalah suaty.pertemnan antara Nederland dan [ndonesia yang
diselenggarakan oleh Centraal Kamer Handelshevordering, de Raad
van Nederland Betrekkingen met Buitenland. Dalam perternuan ita,
Pemerintah RI diwakili oleh Menteri Ekuin Sri Sultan Hlamengku
Buwono IX dan Menterl Keuangan Dirs. Frans Seda. Pada wakiu
pertemuan berlangsung, sckelompok kecil mahasiswa kiri Belanda
mengadakan aksi unjule rasa (demonstrasi) anti Indonesic Dag,
dengan menyebarkan surat rerbuka Comite Indonesie. Mereka
berusalias menpgpgagalkan pertemuan itu. Untk mengatasi
dl:mamtra.sl beberapa orang polisi Belanda dikerahkin untuk
mengeluarkan mereka dard gedung. Scmentara Perserikatan Umumn
Pemuda Belanda (Alpemeen Nederiands Jengd Verbend — ANJV), juga
melancarlian reaksi yang samz kerasnya terhadap Indonesie Dap,
Melalui surat yang dikirim kepada Parlemen Belanda {Tweede
Kamer) Dan Pemerintah Belanda, ANJV mengecam keras kéhadiran
para “wakil refim jenderal” (baca Pemerintah Republik Indonesia)
dalam pertemuan yang diselenggarakan di Den Haag,"

14, Diisfarah TNI ATY, gpuedi, hal. 317
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Perlu diketahui, demonstrast mahasiswa it sebelumnya telah
didahului oleh peristiva (heboh) Di aula Universitas Katholik di
Nijmegen. Dapat dipastikan demonstrasi mahasiswa itu merupakan
kelanjutan dari peristiwa (heboh) tersebut. Deristiwa itu terjadi
ketika.Universitas Katholik itz merayakan Lustrumnya, dengan
menyclengparakan acara bertema  “Universitas Dan Kerjasama
Dalam Pembangunan®. Pimpinan Universitas menpundang
Menteri Keuangan R Frans Seda dan' mendapat kehormaran anmuk
berpidato tentang bantuan bagi pembangunan negara-negara yang
sedang berkembang. Namun sebelum Frans Seda menyampailan
pidatonya, seotang mihasiswa ki Echd a Y. Van Herte menuntut
suatu keterangan, Demikian pula para mahasiswa linnnya, meminta
penjelasan kepada Menteri pertangpungan jawab atas kenyataan, vang
miereka namalan “pernbunuhan korang lebih 400, EIDD orang anggota
PIKI * selama Cktober 1965. '

Drs. Frans Seda me,n}ratﬂknn kesediaannya mf:ngadﬂk'a_n diskusi
untuk memenuhi tuntwan para mahasiswa, dengan syarat ta akan
menyampaikar iiiﬁ]ﬂtt&lll}-?ﬂ1tﬂl'lﬂl‘.lﬂl'dﬂh'l_'lILl.. Para mahasiswa tidak
bisa menerima syarat yang diajiikannya, bahlan mereka makin ridak
terkendaly, mereka juga menuntut diputuskannya hubungan dengan
Universitas Indonesia; Akibatnya kegaduhan dan keributan tidak
dapat dihindari lagi. Dalam suasana dan simuasi demikian, Menteri
Frians Seda diteriaki dan dicemophkan oleh kurang Tebih 300
mahasiswa kiri Belandu dengan kata-kara yang lasar : “moordenaar,
moordengar!”, (pembunuh, pembunuh). Tidak it saja, Drs. Frans
Seda jugar-dihalangi unhik membeérikan ceramahnya, selain diteriaki
“pembunuh”, Frans Seda juga dicjek dengan menyebutnya scbhagai
“pengecut” (“lafaard"), Dalam situasi demikian Frans Seda rersenyum
sarnbil berlalu meninggalkan Aula Universitas lewat pintu belakang,
Ia kermudian disambut oleh Prof: Duynstee dengan tangan pemetar,
yang nampalmy‘a sangat: mr:nyf:salkan sikap para mahasiswanya itu.

.M-:lhdr ilah kelom pnlt miahisiswa kirl Belands, 51dang terpaksa
diskors dan dilanjutkan sore harinya. Begitujuga mengenat materi
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pembicaraan telah berubah. Pembicarann mengenai problemarik
kerjasarna dihapus dan digantd suatu rapat seksi. Dalarm pembicaraan
itu , Comite Indonesie diwakili oleh Prof. Dr. W.F. Wertheim, Dr.
J ML Pluvier, dan H.]. de Graaf Waldl-wakil Comite Indonesie
diberi kesempatan luas untuk mengucapkan dan meyampaikan
tuduhapn-tudohan terhadap Pemerintah RI di bawah pimpinan
Jenderal Soeharto. Mercka mengambil keputusan untuk berusaha
menghentikan dengan segera setiap kerjasama ekonomi gotara
Pemerintal Nederland dengan Pemerintah Indonesia,

Rektor Universitas Nijmegen Prof. Mo 5.P.L. Baron Vao
Wijnbergen menyebut peristiwa dan tindakan para mahasiswa itu
sebagal suatu tindakan “facistis”, dan Prof. Duynstee menyatakan
hahwa huru- hara itm relah dipersiaplan dengan baik dan rapi.™®
Sementara itu Dewan Kurator dan Senar Universitas Katholik it
menerangkan bahwa resolusi kongres tersebut sama sekali tidak
mencerminkan pendapat Universitus. Begim juga Prof. Wertheim,
scorang pencntang paling sengir terhadap Pemerintah Presiden
Socharte, yang juga pimpinan golongan kirt Nederland menyangkal
telah menghasut para mahuasiswa Nijmegen untuk melancarkan aksi
unjuk rasa terhadap Menteri Frans Seda, Tetapi yang jelas Prof.
Wertheim itu telah menolak untuk duduk bersama Frans Seda
dalam sebuah seminar, '

Prof. Dr. W.F. Wertheim, adalah seorang gura besar pakar
susiologi Asia pada Gemeente Universiteit Amsterdams dan
pimpinan Het Comite Indonesie yang anti Presiden Soeharto,
Dalarn suatu wawancara dengan Bibeb dari majalah Vrif Nederland,
Wertheim menyetakan keyakinannya bahwa satu-satunya jalan bagi
negara-negara Asia untuk maju ke depan adalah melalui sesoaty vang
mirip sckali dengan Komupisme.' Meskipun Wertheim sendiri
menelak digolongkan schagai seorang komunis, dengan alsan
seorang komunis adalah orang yang teraryanisasi, namun pemildiran
dan tindak tanduknya dengan nyata telah mencerminkannya. 11al

15. Drisjorns TNL AT, gp i, hul 372
15, Disjarah TMT .:"Lﬁl i, huld73
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it rerlihat tidal saia pemikiran, tetapi juga darl anjuran-anjurannya
yang mengharapkan bangsa-bangsa Asia termasuk Indonesia apgar
mengiluti ideologi Marxis.

Berbeda dengan Pemerintah Nederland yang menaruh
kepercayaan dan kesedizaniiya membantu memperbaiki ekonomi
Indonesia, Prof. Wertheim dan kawan-lawan yang bergabung dalam
organisasi kiri Het Comite Indonesie, tidak menyetujul bantuan
ckonomi diberikan kepada Pemerintah Indonesia, Wertheim
mengataken tidak sependapat sama seleali, kalau Presiden Soeharto
akan berhasil menstabilkan keadaan ckonomi Indonesia. Politik
stabilisasi hurga beras di Indonesia, menurutnya justru akan membawa
bahaya bagi produks: pangan Indonesia. Menurut Wertheim, harga
beras yang stabil pada tinglkat harga rendah akan menycbabkan
banyak petani produscn beras beralih menjadi produsen tanaman-
tanaman dagang, sehingga akan terjadi kemerosotan beras dalam
tahun 1969.* Pendapat Wertheim ternyata tiduk mengandung
kebenaran, karcna sclain produksi beras terus meningkat dengan
harga yang terjanghkau oleh raleyat, keadaan ekonomi Indonesia juga
semnakin mantap dan stabilisasi harga-harga dapat dipertahankan.

- Menjelang Pepera, (Penentuan Pendapat Rakyat) di Irian
Barat (Irian Jaya), pada tahun 1969, sisa-sisa PKI golongan kiri
di Nederland meningkatkan ofensif gerilya politiknya. Sisa-sisa
PKI dan kelompolk Het Comite Indonesie yang anti Iﬂduﬂcsn
mempergunakan kesempatan ita untuk mempersulit p'DElEJ.
Indonesia dalam scgala hal di luar negeri. Untuk melancarkan
gerpolaya, Het Comite Indonesie yang dipimpin oleh Prof, Dr.
W.F. Wertheim menerbitkan majalah Fiétnam Buletin-Indonesic
Tuformazie.”® Isi buletin ite hampir sama ‘dengan snmu-maran
gerpol G305/PKI PLlung dan negara-negara blok Timur lainnya,
yang secara terang-terangan bertujuan politik anti Indonesia, Dalam
setiap penerbitannya Het ':I:}rmT.t: Indonésié mq:n}ratakan bahw.a

17. Disfarah TNT AD, ap.cic.
& a:m.laudfﬂm-m;m No.13669/SPR/Senin, 25 Agoisuse 1969 duri TV,

Hﬂwnum II (Boianda), Minggn, Jlgu.:tus 1969
19, Mirggream Lhay, Minggo ke-3 Jum 1969
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organisasinya bertujuan membanty musnb-musuh Orba dan menentang
atau menghambat banfuan ekonomi dan pofifik ierhadap Pemerintalh
Indonesia yang seharang (baca Orde Baru).

Prof. Dr. W.F. Wertheim sebagai seorang pakar sosiologi Asia
berhasil mengelabui banyak warmawan luar negeri, sehingga mereka
dengan tidak menyadari telah ikut membantu menyiarkan garpol-
gerpol yang telah dirancang oleh Het Comite Indonesie. Gerpol-
gerpol yang mereka isukan dan ekspos secara aktif adalah mengenai
tapol-tapel (talianan politik) dan keadaan umum Indonesia yang
hanya dikutip darl pers Indonesia yang anti Orde Baru, seperti £7
Bahar dan Sw/ub Markaen,

Dalam suarm siaran bersama di TV Nederland, Prof, J. Verluyl,
Prof. H.J. De Graaf, dan Demine de Grand, Wertheim menyatakan
bahwa tidak ada kerjasama dengan suaw rezim yang membiarkan
adanya B0.000 sampiti 100.000 orang tahanan politik, dan teror
keluarbiasaan yang dilakukan cleh "rode barctren” (baret merah
pasukan RPKAD) di bulan November 1965. Begim juga Prof. HJ. de
Graat, pada kesempataan itu menuduh Pemerintah Orde Baru dengan
tuduhan melakulkan pernbunuhan-pembunuhan menyeramkan, yang
mengakibatkan sekitar 300,000 sampai dengan 400,000 orang telah
kehilangan nyawanya dalam gerakan pembersihan tersebut,

Organigasi-organisasi di Nederland yang sering menggugat
mangenai masalah tapol (takanan politik}, pada umumnya adaluh
organisasi-organisasi Kiri, meskipun ada di antaranya yang berdalih
Hale Auzasi Manuosia. Melalui buletin-buletin yang diterbitkan,
gerpol itu mendengung-dengungkan bahwa Tapol seperti di Rumah
tahanan Chusus Salemba , Bulkitduri, dan Tangerang hanya mendapat
“delapan sendok nasi” setiup makan, dengan biaya Rp, 2,50.-(dua
rupiah limapuluh sen) sehari. Selain itu dinyatakan pula, bahwa
1apol-tapol itu mengalami penganiayaan, sedanglkan wanita-wanita
Tapol mengalami pelecehan sexual ® Organisnsi-orpanisasi gerpol
itu menyiarkan seolah-olah R1TC (Rumah Tahanan Chusus) tersebut

20. Minggann Chas, Minggu ke-3 Juni 1969
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diperlakukan “di luar perikemanusian’,’ s

Keadaai Tapol-tapol itu ternyara jauh lebih baik dari yang
dI.E‘iJ..I.TI.I.JdIk.-ﬂL oleh gerpol-gerpol dan beberapa surat eabar di Tnar
negeri. Kenyataan menunjukkan, Tapol-tapol itn diperlalaukan colup
baik, sesuai deugan kemampnian keuangan P-:mermta.h Indonesia.
Meskipun makanan yang diterima para tapol tidak dapat dikatakan
mewah, jumlahnya boleh dikatakan lumayan. Biuya sehari unruk
mereka adalah Rp. 25,00~ per orang. Bila di bandingkan jumlah itu
dengan lauk-pauk seorang prajurit ABRT yakni Rp. 30,00.- seliari
perorang, maka jumlah tersebut tidal jauh hierbeda darl mereka.™

Di tengah han ga'm}ra perpol kiri Belanda menggugat soal
T.‘E.I.P'l]l di Indonesia (1969), dengan alasan membela hak-hak
azasi munusia, pers Nederland dan pers beberapa negars kainnya
menghebohkan kejahatan perang Belanda pada waktu revolusi
kemerdelaun Indﬂncsm tahun 1945-1950.2 Baik pers Nederland,
manpun pers terkemuka Ingpris dart Amerika Serikat menyediakan
halagpun-halaman depannya untuk mengupas soal kEj ahatan perang
Belanda itu, Pernberitaan tersebut menjadi santer, karena Perdana
Menteri Belanda De Jong akan menyampaikan scbuah laporan

yang akan diperdebatkan di depan Parlemen Belanda. Masyarakat
Belanda umumnya'Kaget, karena ternyata tesitara-tentara mereka

“tidak lebih baik © dari tentara Jérman pada waktu perang dunia II.
Cara-cara yang penuh kekejaman dimuat dalam Iaporan Perduna
Menteri De Jong. Laporan itu disusun atas permintaan Parlemen,
serelah persoalan tersebut disiarkan oleh rclevisi, Siaran televisi itu
menuduh bahwa pasukan-pasukan Belanda melakulean kejahatan
perang di Indonesia antara tahun 1945 - 1950. Meskipun reaksi
umum terhadap persoalan itn hangar, terapi golongan-golongan Kii
Belanda dan Het Comite Indonesie diam seribu bahasa, Mereka
tetap mencoba meributkan persoalan Fapol G30S/PKI dan PE]EIEI‘.’L

I'. 1
21, Jhid '
B2, Dheed ! ]
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Irian Barat. Dengan demikian julas sekali bahwa Het Comite
Indonesie dan golongan kiri Belanda im sebenarnya tidak berniar
“membela hak-hak itzasi manusia” sebagaimana mereka dengung-

dengunglan,

Sementars itw, Prof. Ernest Utrecht, seorang pakar hukum
[nternasional leeturunan Indo bekas KNIL yang WNI, adalah tokoh
H51 yang pernah menjadi Rektor Universitas Tawangulun Jember.,
Dialah yang berusaha membubarkan Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI) di Universitas Negeri Jember tahun 1964, Sctelah Kudera
(7305/PKI gagal in melarikan dirt ke Australia, Dalam pelbagat
ceratnahnya di Australia, ia menjelek-jelekkan Indonesia; Serelah
berada di Nederland ia menjadi tokoh anti Republik Indonesia,
Ia kemudian menggabungkan diri dengan grup Wertheim dan
bersama-sama mahasiswa Komunis Indonesia dari negara-negara
Eropa Timur giat melakakan gerpol anti Republik Indonesia,
Gerpol itu disampaikan melaln! ceramah-ceramah, pidato- pidato
dan tulisan-tulisan yang dimuat dalam koran kiri Belanda, seperti
Frif Nederfand, Het Parpol, Melihat kegiutannya yang kelewat
batas imn, KRR dalam hal ini Atase Pers Juzahar Sirie tidak tinggal
diam, Ta menyanggah segals ocehan Utrecht melalui surat kabar
De Trouww.

Meskipun gerpol sisz-sisa PKI dan simpatisannya tidak henti-
hentinya menjelek-jelekkan Indonesia, ternyats Pemerintah dan
Rakyat Belanda tetap menamh perhatian besar terhadap Tndonesia,
Perhatian yang positif itu makin bertambah baik dalam hentul
kerjasama dan saling pengertian dulam segala tinglkat.

Pangeran Bernhard twrut membuat hubuangan baik it
bertambah erat melalui laporan-lapoaran dan kesan-kesun yang
didapatnya selama beckunjurg ke Indonesia, Tam paknya grup Prof
Wertheim berusahz untuk merenggangkan hubungan Indenesia-
Belanda yang sedang haik itu.

Untuk mengenal Indonesia lebih dekar, pada tanggal 17 April
1970 di Aula Universitas Katholik di Nijmegen tclah diadakan
diskusi Indonesia Informatie Avend (Malam Informasi Tentang
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Indonerie) yang diselenggarakan oleh beberapa kelompolk studs
tentang Indonesia, seperti Nesbic Palifeia, Sf, dan KEN.** Pembicara
ueama dalam diskusi 1tu adalah Prof. Dy, Utrecht dan bertindak
sebagal pendebat adalah Dirs. Frans Khe Manakasih, Mahasiswa-
mahasiswa Indonesia yang dikeordinasikan olch PTT {Persatuan
Pelajar Indonesia) hadir dan ikut serta dalam perdebatan itu. Malam
diskusi itu hanya dihadiri sckitar 120-150 crang, yang sebagian besar
adalah pemuda dan mahasiswa. Lebih dari separuh yag hadir bukan
orang Belanda. Kebanyaken yang badir adalah pengikut Utrecht
dan Wertheim yvang terdiri atas mahasiswa- mahasisws Belanda,
Suriname, Nederland; Antilien, dan Belanda Indo. Kelompok studi
relah menetapkan tiga pokok bahasan yang akan diperdebatian
dalam dislousi, yaitu :

a. Banruan untul pembangunan bagl Indonesia olch negara-
negara kreditor sehubungan dengan diadakannya
' Konfrensi IGGI di Rottterdam pada tanggal 20 April 1970.
b. Dapatkah Pemerintah Trndonesia memecahkan masalah-
- masalah yang dihadapioya?
¢. Kedudukan Indoncsia di Asia Tenggara®

Prof. Urrecht yang menjadi pembicara pertama, dengan nada tinggi
menghantam Pemernntah Indonesia dengan menitik beratkan serangan-
serangannya pada segi-segd ekonomi. Dalam scrangan-serangannya itu,
Utrecht mengatakun babwa Inflasi merajalela di Indonesia dan produksi
beras turun. Sedangikan mengenai “Repelita” dikatakannya "omong
kosong” {Repelita isonzin). Begitu juga mengenai bantuan ekonomi
luar negeri, oleh Utrecht dikernukakan balwa bartuan ckonomi untulk
pembangunan adalzh sima dﬂﬂg an imperialisme ekonomi. Utrecht
mengakhirl serangannya dengan menuduh Pemerintah Rtpubhlc
Indonesia telah masuk blok k:lpiﬁlls Barat.

Serangan-serangan Utrecht terhad ap Pemerintah chuhllk
Indonesia ridak dapat diteérima oleh mahasiswa-mahasiswa Indonesia.

24, Mipggsan Char, Mingea ke-5 Juli 1971
25. Thid [
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Dirs, Frans Kho Mariakasih yang bertindak sebagia pendebat,
menyangkal serangan-serangan itu dengan mengemulkakan faleta-
falsts kongkret, laporan-laporan penyclidikan dan penelitian yang
obyektif, yang dengan jelas memberikin bukt-bukt, angka-anglka
dan kenyataan-kenyataan tentang kemajuan-kemajuan yang telah
cicapai Pemerintah Indonesia * Mengenai bantian ekonomi, Frans
Kho mengemukakan bantan ekonomi adalah perlu bagi negara-
negara yang sekarang scdang berkermbang, apalagi Indonesia yang
telah mengalami kehancuran ekonomi pada masa pemerintahan
yang lalu. Dalam menanggapi strukur politik dan Pemerineahan
di Indoncsia, Frans khe menepaskan, bahwa Pemerintah Indonesia
telah bertekad ukan melaksanakan Pemifu dulam tahun 1971,
Sementara mengenai Inflasi, Drs, Frans menjelaskan, bahwa
tidak ada Inflasi seperti yang dikenal di Indonesia, dalam masa
pemerintahan yang lale. Laju Inflasi dua 1ahun terakhir adalah
yang paling rendah. Produksi beras cukup, bahkan meningkat
dibandingkan beberapa tahun schelumayn. Selanjutnya ia
mengemukakan bahwa pencapuiun yang menggembirakan juga
terjadi dibidang-bidang sosial, kesejahteraan, perdagangan,
keamanan, kemerdekaan pers, dan politk, Diskusi diakhiri canya
Jawab, yang discreai perdebatan-perdebatan seru antara Utzecht dan
kawan-kawan dengan mahasiswa-mahasiswa Indoenesia. Demikan
hangatnya perdebatan dan suasana diskusi itu, sehingga terjadi
insiden kecil, karena pengikut Utrechr mencoba mengambil tape
recoder milik scorang mahasiswa, Teukn Rusli.

Pada csok harinya tanggal 18 April 1970, pengikut-pengikut
Utrecht dan Wertheim mengadakan demonserasi dengan tema,
antara lain : Melawan Imperialisme di Asia Tenggara”, “Demi
Gerakan-gerakan Pembebasan di Asia Tengpara” dan “Melawan
Agresi Amerika Serikat”, Peserta demonstrasi hampir sama
jumlahnya dengan peserta diskusi, karena pesertanya itu-itu juga,
Demonstrasi berlangsung di suatu tempat di Nijmegen dan pada
itu tampil tiga orang pembicara, yaitu Drs, Arthur Ten Berger (dari

26. ikid
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Instirut Politik Universitas Groningen), Marcel Kross (mahasiswa
di Nijmegen asal Suriname), dan Prof. D, W.E, Wertheim (guru
besar Sosiologi Universitas Amsterdam).* Demonstrasi yang tidak
diikuti oleh mahasiswi-mahasiswa Indonesia, memulai aksinya
pada puknl 15,00 waktu setempat. Mereka membawa spanduk-
spanduk yang ditujukan untuk Indonesia, yang berbunyi “Bantuan
Pembangunan Indonesia Kembali lapi jadi Jajahan®, “80.000
Tahanan tanpa Proses”. Karena sedikitnya peminat dan perhatian.
terhadap kegtatan mereka, rombongan demonstrasi niemperalar
anak-anak di bawah umur untuk membawa spanduk-spandak.

Begim fuga dari tiga orang yang telah direncanzkan akan berbicira,
hanya Arthur Ten Berger saja yang tampil. Ta dibert kesemparan 45
menit berbicarn mengupas soal Asia Tenggara, namun dari waktu
45 menit yang disediakan, hanya 30 menir digunakannya untuk
herLﬂmp.iﬂ}rP mtn_jelek—lﬂlﬂ;can Indonesia, Perln dikerahui pada
walkmu Ten Berger sedang berbicara di depan para demonstran, dua
orang mahasiswa Indonesia menyebarkan pamflet- pamflet yang
berisi argumentasi yang menentang pidato Arthur Ten Berger.

Di samping mengadakan pidate dan ceramah kampanye anti
Indonesia, yang berbahaya adalah rulisan Utrecht dalam harian
Liberal Aglemeen Handelsblad pada tanggal 27 Juni 1970, yang
dengan sengaja memutar balikan urut-urutan Pancasila. Sila
pertama Ketuhanan Y:mg Mahn Esa dijadikannya menjadi 5ila
Kelima, sehingga bagi Utrecht, Pancasila itu urut-urutenys adalah
¢+ (1) Nasionalisme, {E} lnternasionalisme, (3) Demolerasi) (4)
Keadilin Sosial, dan barulah (5) Ketuhanan Yang Maha Esa,®
urutan Pancasils vang diaku! PKI. Mahasiswa-mahasiswa Inderesia
di Nederland telah mengambil inisiatif serta aktif mengadakan
perlawandn rechadap aksi-aksi anti Indonesia yang disponsori
oleh Utrecht dan Wertheim serrd pengikut-pengilatmya. Namun,
cara-cara yang ditempuh adalah sopan dan menurut kerentuan-
ketentuan serta sesuai dengan forum perjuangan. |

27 Tiiid ; '
8. Ihid
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Menjelang kunjungan Presiden Soeharto ke Nederland pada
awal September 1970, Wertheim serta pengikut-pengikutny
meningkatkan sepala kegiatannya. Mereka berusiha menggagalkan
kunjungan itu agar hubungan Indonesia-Nederland yang scdang
baik menjasi renggang. Untuk mecapai tujuan terscbut merekg
meningkatkan fitnah dan ocehin yang menjelek-jelekkan nama
Indonesia.

Beberapa hari menjelang kedatangan Presiden Socharto di
“Negeri Bunga Tulip” itu, aksi gertak sambal atau gerpol kaum
#omunis Belanda meningkat. Sekelompok anggota sayap kiri
Perlemen Belanda merencanakan “Aksi Parlemen”, jika Presiden
Socharto dalam kunjungan ity mengucapkan pidato di depan
Parlemen Belanda.® Sementara itu sejumlah kecil pemuda kiri
Belanda, mulai melakukan kampanye anti RI dengan menyebarkan
pamilet-pamflet. Selain ltu, mereka juga membentuk Comite Sacharze
Ongewensz (Komite Anti Soeharto) yang berusahu mencegah Presiden
soeharto mengunjungi Nederland.” Menaggapi alei-aksi yang
direnicanakan kaum kiri Belanda itu, Menteri Luar Negeri Adam
Malik mengatukan, bahwa Indonesia bulanlah anak kecil untuk
digertak dengan cara-cara tersebut.

Denpan meningkatkan aksi uksi kaum kiri di Nededand, Surat
kabar Belanda De Telepraafdalam suatu tajuknya menulis, bahwa
Komite Anti Socharto yang berusaha mencegah Presiden RI
mengunjungi Nederland, hampir selurahnya terdiri atas orang-orang
vang ultra kiri. Mereka secara terbuka atun diam-diam menyokong
komunisme dan menentang Amerika Serikat. Karena itu bukan
suatu kebetulan kalau mereka tidak pernah kedengaran memprotes
terhadap rejim-rejim diraktorial di Rusia dan Jerman Timur, yang
juga mempunyai tahanan-rahanan politik dalam jumlah besar.3!
Mereka hanya akeif memprotes keadaan buruh di negara-negara
yang tidak termasuk blok komunis. Ini menandakan bahwa yang

29, Bertta Yadba, 11 Apustgs 1970
0. Jaid, 20 Agustus 1970
31, Ibid
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menyebabkan merels turun kejalan bukanlah kareny membela Hak
Azasi Manusia, melainkan karena sebab-sebab politis.

Ditengah meningkatnya aksi aksi gerilya politik (gerpol), sisa-
sisa PKI dan simpatisannya itu, Presiden Socharto mengadakan
kunjungan resminya. Pada tanggal 4 september 1970, Presiden
Socharto beserta Nyonya Tied Socharto dan rombongan tiba di
Nederland. Kedatangannya disambut oleh Ram Juliana bersama
Pangeran Bernhard denpan suatu upacara kenegaraan. Pemerintah
dan rakyat Belanda sangat menaruh perhatian besar terhadap
perkembangan di Indoncsia. Mereka mendukung program
pembangunan Indonesia dan melanjutkan bantuan-bantuan
kreditnya. Pada saat itu scbagai ketua 1G], Pemerintah Belanda
selalu mempeloporn pemberian bantan di kalangan negara-negara
kreditor 1GGG1, dengan sikap penuh pengertian terhadap masalah-
masalah yang di hadapi Indonesia.

Sebalikiya sisa-sisa PKI dan kaum kiri Belanda simpatisannys,
tidak menginginkan kedatangan Presiden Socharto di negeri itu,
Karena kedatangan Presiden Socharto dan rombongannya dikecam
dan dikditik keras dengan “bernada marah” oleh sisa-sisa PKI
dan simpatisannya. Meskipun harus diakui bahwa sisa-sisa PKI
dan golongan: kiri/komunis di Nederland sangat kecil dan tidak
berpengaruh baik terhadap Indonesia maupun terhadap hubunngan
Indonesia-Belanda, tetapi kita harus w.ispdd,r. Kurena itu Indonesia
tidak dapat mengnggap enteny terhadap sisa-sisa PKI di chcrland
dan di negara-negara lainnya. Kdrena bagaimanapun juga, sisa-sisa
PKI itu tetap berbahaya di masa fendatang. Sisu-sisa PKI itu adalah
bibit-bibit PKI untuk masa depan. Selain itu pengalaman scjarah
Indonesia juga membuktikan bahwa masulmya idelogi Mams ke
Indonesia adalah dati Nederland yang dilakukan oleh seorang yang
berkebangsaan Hulanda.

Sementara itu masalah Tapnl G308/PKI yang sudah lama
terlupakan dan tidak dipersoalkan lagi, pada tahun 1981 secara tiba-
tiba muncul dan menghangat kembali, setelah sisa-sisa PKI1 dan
simpatisannya di Nederland menghebohkannya. Meskipun berbeda
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denpan perpol mereka sebelumnya, sekall ini yang menjadi fokus
sorotannya adalah mengenai dilarang beredarnya dua buah nowvel
karya Pramoecdya Ananta Toer, yang naskahnya ditulis ketika ia
menjidi tapol di Pulan Buru. Selama menjadi tapol di Pulau Buruy,
Pramoedya memang tidak pernah di]::u‘a.ub pleh pemerintah untuk
menulis karya-karyanya. Kedua novelnyn inu diterbitkan I:l:Ldzl tahun
1979, sereluh Pramoedya dibebaskan scbag:u tapol, masing-masing
diberi judul Bumi manusia dan Anak semua Banpsa. Sctelah sempat
beredar beberapa lama, pada bulan Mei 1981 kedua novel itu oleh
Jaksa Agung Ismail Saleh SH dilarang beredar di Indonesia.™
Scbanyak 10.000 copy novel yang belum terjual di perintahkan

untuk ¢isita dan dibakac™®

Kejalsaan Apung melarang kedua novel ite beredar di
Indonesia, bukan karena penulisnya kebetulan seorang mantan
Tapol, melainkan semara-mata kareny isinya yang dinilai
bertentangan dengan kebijaksanaan Pemerintah Indonesia dan
TAP MPRS mengenal komunisme. Kepumsan JTalksa Agung it di
tentang keras oleh sejumlah pendukung-pendukung Pramoedya di
Nederland, yang juga simpatisan PKI. Di antara pendukungnys.
itu rerdapat seorang mantan Tapol Pulau Bury vaitu Carmel
Budiardjo yang setelah dibebaskan sebagai Tapol tinggal di Inggris,
Dt sana ia mensponsori terbitnya buletin yang berjudul TAPOL
yang isinya mendiskreditkun Pemerintah Republile Indonesia. Ia
dan kelompoknya menuntut Pemerintah Indonesia agar segera
mencabut larangan beredarnya kedua novel rersebut.®® Selain itu
mereka juga menuduh Pemerintah Indonesia, bahwa dalam banyale
hal tetap melakulen tindakan diskrimi: 1aLr.['t|:rharlqp mantan Tapol,
termasuk kebebasan menulis. Namun Pemerineah Indonesia ti&uk
berniat menecabut larangan itu, karena tidak ingin mempertarnhlan
stabilitas polirik dan keamanan yang sudah dicapai menjadi rusak,
hanys demi kedua novel Pramoedya Ananta Toer tersebut.

32, Aiiz Wee, & November 1981, hal 21
33, Ihid, 2048
34, The (uardeian, 1| November 1981
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4. Kegiatan Sisa-sisa PKI dan Simpatisannya di heberapa

Negara ]

Kegiatan sisa-sisa PKI dan simpatiasnnya yang sangat
mencolok dijumpai di bebrapa negara, seperti di RRC, Uni
Sovyet, dan Nederland. Namun hal itu tidak berarti, bahwa di
negara-negara lain tidak terdapat kegiatan sisa-sisa PKI dan
simpatisannya. Sctelah beberapa waktu kehancuranaya G308/PKI
itu, sisa-sisa PKI dan partai komunis di beberapan negara lebih
banyak bersikap diam. Sambil mereka masing-masing menentukan
kiblatnys ke RRC atau Uni Sovyet. Akan tetapi begitu RRC
membula suara dan bersikap membantu sisa-sisa PKI, Uni Sevyet
kemudian méngikuti lungkah dan sikap yang relah dizmbil'clch
RRC. Uni Sovyet dan RRC rampaknya bersaing dalam usaha
menanamkan pengarubnya rerhadap sisa-sisa PKI. Hal itu rerbulti
pada waktu terjadinya G305/PKL tahun 1965, dari 120 orang
mahasiswa/Traine Comunis dan IICM (Tkatan Keluarga Marchaen)
di Uni Sovyet, B0 orang diantaranya menyeberang ke RRC dan
mengadakan kegiatan-kegiatan di Beijing (Peking).

Demikian pula mahasiswa-mahasiswa Komunis Indonesia
di Eropa ‘Timur, aksi-aksinya meningkat sekali. Kegiatan gerilya
palitik yang mereka [akukan, adalah menesbitkan dan mengedarkan
buletin, stensilan, koran, dan miajalih yang memuat propaganda
komunis yang disusun dan diterbitkan di Peking, Moskow, Praha,
Havana, dan Tirana. Melalui buletin, koran, majalah khusus iru,
meraka tidak hanya menyebarkan propaganda dan djaran komunis
tetapi juga mendiskreditkan Pemerintah Indonesta di bawah
pimpinan Socharto. | .

Scjalan dengan gerpol sisa-sisa PKL, itu golongan PNI-ASU
di luar negeri yang mensmalan diri sebagal Perwalkilan Front
Marhaenis, juga menerbitkan sebuah buletin stensilan becjudul
“Marhaen Menang” . Tulisan-tulisan dalam buletin itu berriada
anti-RI dengan mengemukakan garis strategi komunis, serta
ménonjolkan semboyan-semboyan dun ajaran-ajaran Pemimpin
Besar Revolusi. Karena itu, dalam siaran-siaran gerpol “Marhaen
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Menang”,” senantiasa menyambut dan mengutip tulisan-tulisan
yang berisikan sorotan-sororan dan kritikan-lkritikan destrultif
pemerintahan RI dan juga tulisan-mlisan yang menyanjung
Pernimpin Besar Revolusi Sukirno dan membela sjaran Revolusinya,
Beberapa suratkabar terbitan Jukarra, yang menurut “Marhaen
Menang™ adalah kawan-kawan sejiwa dan scperjuangan mercka yang
setia kepada zjaran- ajeran Pemimpin Besar Revolust Sularne, antara
lain "Dwiwarna®, “Srikandi®, “El-Bahar”, dan “Warta Harian",

Sampai pertengahan tahun 1967, buletin-buletin yang
diterbitkan oleh gerpol sisa-sisa PKI dan gerpol PNI-ASU, banyak
yang beredar di Indonesia. Beberapa di antaranya dapat disebutkan
seperti buletin "APT", yang berisi ajaran-ajaran Marxdsme-Leninisme
{(Komunisme) dan mendiskredithkan pemerintahan Orde Bary di
bawah pemimpin Pejabat Presiden Socharto, Buletin “Marhaen
Menang” yang diterbitkan di Maskow, berisi ajaran Pemimpin
Besar Revolusi Sukarne dan mlisan-tulisan yang bernada anti-RJ
(baca Orba). Kedua buletin itu oleh Kopkamtib dan Kcjaksaan
Agung telah dilarang beredar di Indonesia scjuk tanggal 6 Agustus
1967. Larangan itu dikeluarkan, selain karena kedua higletin it
membuat tulisan-tulisan yang bernada anti-R1, juga kareny memuat
jaran-ajaran Marxisme-Leninisme yang sudah dinyatakan sebagai
ajaran terlarang di seluruh Indonesia. Buletin-buletin terbitan luar
negeri terlarang lainnya yang dilarang beredar di Indonesia, antara
lain “Indonesia Berjuang”, “Suara Pemuda Indonesia”, Indonesia

- Tribune”, “Tekad Rakyat”, dan “Tricontinental”. Buletin-buletin itu
dikirim kepada pejabat-pejabat KBRI di herbagai negara, sedang
yang dikirim ke Indonesia pada umumnya pos kota Roma, Helsinki,
atan kota-kota Eropa lainnya.

Dalam melancarkan kegiatan-kegiatan gerpolnys, sisa-sisa PKT
mendapat bantwan moril tidak saja dari negara-negara komunis,
tetapi juga dari golongan komunis yang berada di negara-negara
non komunis. Di negara-negara yang berideologt komunis sepertl

A5 Ihid, Mingguo ke, Desember 197)
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di Cuba, pemerintahannya secara terang-terangan membantu
kegiatan gerpol sisa-sisa PKL Hal im terlthat dengan ‘jelas ketika
berlangsungnya Konferensi Selidaritas Rakyatr Asia-Afrika-
Amerika Latin (Konferenst AAA) yang pertama di Havana. Pada
konferensi AAA yang berlangsung di Thukota Cuba pada bulan
_]anuarﬂ %66 itu, Ketua Panitia Intérnasional Konferensi yang
juga merangkap Ketua Panitia Nasional Konferensi AAA Cuba,
menolak delegasi resmi Indonesia dalam I'Ef":_ﬂﬂ Schaliknya mercka
mencrima delegasi palsu yang terdizi atas sisa-sisa PKI yang diketuai
oleh Ibrahim Isa. Tindalkan pemerineah Cuba itn sudah barang rentu
menunjuklkan sikap pem‘msuhann}fa terhacdap Tndonesia, yang secara

politis mendiskreditkan Indenesia di forzm Internasional. Karenga itu
DPR—-GR berealesi keras dan mendésak Paniria Nasional Urgmlmam
Sctiakawan Ralyat Asia Afrika dan Organisasi Setiakawan Rakyat
Asia Afrika-Amerika Latin, agar memprotes Panitta Persiapan
Internasional Konferenst pertama solidaritas AN, karena sudah
terang-rerangan memusuhi delepasi Indonesia,™ yang burarl:l juga
memusuhi Republik Tndonesia,

I{EherhﬂEﬂ.;.n gerpal sisa-sisa PRI di Cuba tiduk terlepas dari
peranan yang dimainkan oleh Duta Besar Luar Biasa dan Berlkuasa
Penuh ‘RI di Havana, A.M. Hinifi (scoxang ariggota Dewan Hadan
Nasional Anglatan "45 yang Komunis). Kzrens g genilya politik yang
ditnainkan oleh Hanafi, Pernerintah Cina setelah hancurnya P'KI
tahun 1965 secura terang- terangan memberikan dc:-rnngﬂn moral dan
fasilitas t::rh.ad.ﬂl'.- sisa-sisa komunis [ndnnema Sebagai solidaritas
negara kemunis, Cuba berusaha agar PKT yang sudah haneur itu
dﬂ]}ﬂt banglit kemhﬂ* di Indonesia. Namun aksi yang dilalukan olch
sisa-sisa PRI yang di bantu anenuhu}'a aleh Pemérintah Cuba, tidak
dapat Bertahan lama dan menemui kegagalan, Duta Besar ALM.
Hanafi kemudian dipanggil pulang oleh Kementeriar Luar Negeri
Rl untuk mempértanggung jawabkan perbuatannya.” Karena
beberapa kali tidak memenuhi panggilan Pemerintah, A.M.
Hanafi akhirnya dibebyskan dari jabatannya sebagai Duta Besar

36, Berrte Yudbe, 14 Febrmsi 1966
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sejak 1 Juni 1966. Mantan Dubes it kemudian meninggalkan
Cuba untuk melanjutkan gerpolnya di RRC dan negara-negara
Blok Timur lainnya.

Sehagaimana halnya di Cuba, kegiatan gerpol sisa-sisa PKI di
Rumania juga tiduk dapar dipisahkan dari peranan yang dimainkan
oleh Sukrisne (mentaa wartawan KBN "Antara” yang komunis).
Ketika menjabar schagai [luta Besar dan Berkuasa Penuh RI
untuk Vietnam (RDV), Sukrigno selain membaws istri dan
anak-anaknya; juga membawa beberapa Pemuda Rakyar, yang
kemudiun menjadi mahasiswa dan tenaga staf lokal, Mereka itu
antira lain Sumardi, Widodo, Subardjo. Widodo yang diangkat
menjadi staf lokul, sclain ditugasi menguras bidang penerangan,
juga membina mahasiswa vntuk kepentingan komunis.¥ Sebagai
penasehat istimewn pribadi Dubes Sukrisno ditunjuk dubardje,
seorang tokoh Pemuda Rakyar dari Jakarta 3

Setelah kudeta G305/PKT Sukrisno dipecar darf jabatannya
sebagai Duta Besar RI sejak 1 Juni 1966, getelah beberapa kali
menolak panggflan Pemerineah RI dan terang-tcrangan mendulung
G308/PKl. Mantan Duta Besar itu kemudian meninggalkan
ITanoi, dun melakukan gerpol terhadap R1 di Rumanta bersama
kader-kader dan mahasiswa-mahasiswa kemunis Indaon esii,
yang telah berhasil dibinanya. Karena itu ketika terjadi peristiwa
(G305/PRI tahun 1965, masyarakar mahasiswa Indonesia vang
berjumlah 42 oranyg yang tergabung dalam PPI (Persatuan Pelajar
Indonesia) Rumania terpecal menjadi dus kelompok. Kelompok
mahasiswa Pancasilais yanp memihak Orde Baru bergabung dalam
PPI Pancusilais dan jumlahnya hanya belasan orang (antara lain -
Hudaja Nizam , Djaffar, dan Subantore). Kelompok yang memihak
G305/TKI terdiri atas mahasiswa-mahasiswa pendukung PNI-
ASU. PP1 Rumania dikuasai oleh kaum komunis, jurnlzhnya
puluhan orang.

a7 M:l‘ﬂgg'ml'il Cibr, vl nReLe ke-3 I"JIILI'EI 17
3B, I5ie
a4, Konzpar, 28 Joni 1956
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Pada walktu G305/PKI meletus tabun 1965, PPI Rumania
diketuri oleh Subroro dan wakil ketuanya Wadja Mangaratua
Simorangkin.® Karena sudah dikuasai oleh golongan mahasiswa
komunis, PPl Rumania dengﬂ_n tegas dan terbulka ]:remﬂ{ap rmemihal
dan Eelan_]utn}a alkan membantu kegintan-kegiatan sisa-sisa PKI1 di
Rumania. PPI Rumania dalamn ranghka gerilya politiknya dibantu
sepenuhnyz oleh Pemerintah Rumania, organisasi pemuda dan
mahasiswa Rumania. PPl Rumania menciptakan pertemuan
“Solidaritas Mahasiswa Asia Afnikas” di Bucharest pada tahun 1966.
Sebuah “resolust” yang dikeluarican sudah dapat didupa isinya, yaitu
mengutik “Pemnerintah Republile Indonseia” (baca Orde Baru)
dibawah pimpinan Jenderal Socharmo. f

Mahasiswa-mahasiswa komunis yanpg melakukan kegiatannya di
Rumania dipimpin oleh satu kelompok, yang terdici atas Subardjo,
Widodo, dan Mintardjo. Kelompok ini menecaplok PP1 Rumania
yang kepiatan-kegiaran mereka itu berjalin seiring dengan kampanye
yang dilancarkan oleh sisa-sisa PKI di luar negeri bersama dengan
Gerakan Komanis Internasional, yakni kampanye anti Republik
Indonesia {maksudnya Orde Baru). Kunpanye anti Orde Baru jugs
dilakulean oleh Her Comite Tndonesie di Nederland, SIS di Jerman
Barar, Youth Againts War dan Fascism di Amerika Serikat, gerakin
leaum MNew Left (kiri baru) di berbagal negara. Karena terlibat
dalam gerakan PKI, maka Ketua dan Wakil Ketua PP] Rumania
Subroto dun Wadja Mangaratua Simorangkir beserta para anggota
lainnya sepertt Wimpi Munandar, Joko Sulistije, Syamsudin Arifin,
Kartowo, dan Kartali sebagai mahasiswa beasiswa Departemen
Perguruan Tinggi dan Iimu Pengetahnan (PTIP), tidak memenuhi
panggilan KBRI di Bucharest pada wakwu skrining diselenggarakan
pada tahun 1966 terhadap semua warga negara Rl yang berada
di Rumanisn . Akibar perbuatan mercka yang memusuhi negara
B1, mereka tidak berani muncul di KBRI1. Pihak KBEI terpaksa
mencabnt paspor-paspor mereka, meskipun demikian mereka mritsih

40, i o
41, Ihid ; Lo
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bebas bergerak di Rumania, karena pemerintah negara itu berpihalk
kepada merchka,

Pelarian dan sisa-sisa PK1 dan PNI-ASU serta Partindo
terus berusaha mengadakan gerpol untuk menjelek-jelekian nama
Indonesia, Selain itu mercka juga berusaha mengragalkan misi
Presiden Socharte yang akan mengadakan kunjungan kenegaraan
ke beberapa negara Eropa pada tahun 1969, Hal itu dapat
dilihat dari penerbitan-penerbitan yang mereka siarkan, seperti
“Marhaen IMenang” yang diterbitkan Gerakan Pembela Ajaren
Sukarno {Gepas) di Bucharest. Produk penerbitan itn mereka kirim
kepada organisasi-organisasi-dar erang-orang Indensia di scluruh
dunia. Namun penerbitan-penerbitan itu tidak mendapat pasaran,
karcna isinya berbeda dengan kenyataan-kenyaraan yang terjadi di
Indonesia.

Sementara itu Partal Komunis di Albania yang secara terang-
terangan memberikan dorongan moril dan fasilitas kepada slsa-
sisa PKI, secarz terbuka menyersng Pemerintah Indonesia.
Melalui Kantor Berita Resmi Albania ATA, Partai Komunis
Albania menuduh Indonesia dengan tuduliun apa yang disebutnya
“melakukan teror putih yang kontra revolusioner terhadap kaum
komunis®. Selanjumnya dalam Kongres V Partai Komunis Albania
tahun 1966 di Tirana, dikeluarkan resoiusi yang isinya mendesak
Pemerintah Indonesia agar “membebaskan orang-orang komunis
yang dipenjarakan”. Resolusi ite juga menyebut Pemerintah RI
“refiny militer fascis” yang katanya "naik ke tampuok kelaasan” dengan
bantuan imperizlisme Ameriky Serikat dan didukung revisionis-
revisionis golongan Khruschev dan Tito, yang mengubah Indonesia
menjadi negeri tempat pembunuhan, penyiksaan, pemburuan
manusia, dan pemenjaraan secara sepihak orang-orang komunis,
kaum patriot dan rakyat progresif lainnya,

Seperti di negara-negara komunis lainnys, kegiatan utama sisa-
sisa PIKI di Albania ialah melakukan gerilya politik (gerpol) terhadap
Pemerintah R1. Mereka tidak bosan-bosannya berkampanye
menjelek-jelekan nama Indonesia melalui penerbitan buletin yang
isinya tidak berbeda dengan siaran-siaran Radio Bejjing. Buietin
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yang diterbitkan di Tirana, antara lain “Indonesia Tribune” dan
“Suara Indonesia” oleh OISRA {(Organisasi Internasional Setiakawan

Rakyat Asia Afrika) serta “Machaen Menang”yang diterbitkan oleh
PNI-ASU.

Seperti halnya dengan kelompok KT di Romania dan Albania,
kelompok lainnya di Jerman Barat, Polandia, Hongaria, Cekoslowakia,
dan Bulgaria ditugasi membina mahasiswa-mahastswa angpota,
calon anggota, dan simparisannya PKT di negara it masing-masing.
Jumlah mahasiswa komunis Indonesia di negara-negara Eropa
Timme culup banyak yaitu, 117 orang di Cekoslowalkia, 11 orang
di Polandia , 11 orang di Bulgaria, lima orang di Hongaria, 27
orang di Bulgaria, 16 orang di Jerman Timue® Untuk menpuns
kelompok PKI tersebut di bentuk Komite PKI Eropa Timur yang
berkedudukan di Praha {Cekoslowalkia), Kemite PKI tersebut
terdiri atas Sugiri (walil SOBSI di WFTU- World Federation of
Trade Union di Praha}, Margone (wakil pemuda rakopar di WHLIIY-
World Federation of Democratic Youth di Budapest) dan Suhardjo
(wartawan “Harian Rakjat™di Praha* Tampaklah betapa luas , rapi ,
dan rapatnya jaringan jaringan sisa-sisa PKI di [uar negeri, terutama
di negara-negara komunis , bahkan berkat gerakannya yang licin
mereka mampu menerobos ke negara-negara non komunis, sepert
Jerman Barat dan Jepang. '

Sementara itu PPl Beljing yang sudah demisioner dan tidak
diakui lagi oleh Pemerintah RI sebagai organisast mahasiswa
Indonesia, terus melancarkan ofensif terhadap mahasiswa Indonesia
di Eropa Barat. Pengurus PPI di Brunschweig (Jerman Barar)
mengatakan, buletin PPI Brijing yang dikirimkan kepada mereka,
isinya persis siavan-siaran Radio Beijing. Isinya hampir 0% ucapan-
ucapan Mao Ze Dong, yang pola remanya babwa yang benar dan
revolusioner adalah G305/PKI dan yang salah adalah Orde Baru.®
Untuk mencegah meluasnya peredaran buletin PPI Beijing itu di

A3, Minggran Ghag, Mingpu ke-4 Juni 2970 : [
44, Mingpaca Chas, Minppa ke-3 Maret 1971
45, Ewrlfl.nz;, 1R‘ju||5 1066
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kalangan mahasiswa di Jerman Barat, KBRI di Bonn telah mengambil
tindakan pengamanan, KBRI mengumumkan bafang siapa yang
menerima bulerin semacam itu agar segera membakarnya.

Di Jerman Barat terdapat 900* lebih mahasiswa Indonesia
yang belujur sambil beleerja, Dari jumlah im sekitar B0-90 % rerdir]
atas mahasiswa Indonesia keturunan Cina.Y? Kebanyakin ketna-
ketuanya terdiri atas kelompole mercka, karena pemilihan dilalackan
menurut prosedur demokratis biasa, Pecahnys GI05/PKI tahun
1965, ternyata tidale keeil dampaknya rerhadap kemahasiswaan
Indonesia dinegara itu. Merela terpecab-belah dan terserer oleh
lubu-lubu politik Internasional yang mengelola soal G305/PKI
menjadi sumberinteres politik yang paling buruk dan peka. Secara
obyektif harus diakui bahwa situasi buruk akibat G30S/PKI
itu di luar negeri tidak dapat dikontrol. Namun sikap pelitik
mahasiswz-maliasiswa iru teércermin pada sikup mercka scbagai
warga negara Indonesia yang bEI‘WﬂIEIL b-:"plkum, dan berbuat

seperti orang Indonesia. s

Sebagian besar mereka yang menduduki pimpinan peogurus
PPI pasca - G305/PKI memang masih tetap berwatak, berpikiran,
dan berbuat seperti orang Indonesia. Namun ada sebagian yang
masih terpengaruh oleh oknum dan unsur Baperki yang berpihak
kepada G30S/PKIL. Mereka melaksanakan operasinya dari kota
Freiburgy Jerman Selatan. Sikap PPI Eropa Barar umumnyd dan
PPI Jerman Barat khususnys, sudah' mencerminkan sikap KAMI
(Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia) di tanah air. Mereka telah
mengadakan pemlihan pengurus baru baik di tingkar pusatmaupun
dl tingkar cabang. Sambutan Deputy Menteri PTIP Mashuri,
3.H. pada konferensi PPI se-Eropa di Paris pada tahun 1966 telah
dijadikar pedoman kesja. Mereka ini kemudian menjddi tenaga
pendobrak, yaitn mendobrak sementara pejabat pada perwalkilan-

46. Menyenai jumlah mahasiswn Indonesin yang belsjor di Jerman B, belum eidigis

ngka gti. Sumber lain wenyebutkon 2,30 hint Chigs
g~ pebskon 3308 st (i Ch Mg

A7 Eampas, 18 Junl 1946
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perwakilan diplomatik Indonesia yang berdasarkan fakea-fakra
terlibat G305/ PKI.

Jika di Jerman Barat tidak terkesan adanya campuz tangan
pemerintahian atau oknum pejabat resmi setempat dalam urusan
intern PPI dt negara itu, selaliknya di Jerman Timur kesan demikian
sangat terasa kuat te;call Pengurus PPI di Republik Demolerasi
Jerman (RDD) ita dalgm rapatnya pada bulan Oktober 1966
memutuskan untuk mempretes keras campur tangan pemerintahan
/ pejabar resmi RDD dalam urussan intern PPI di Jerman Timur
Protes keras iru dikeluarkan, karena pemerintahan/pejabat resmi
RDD itu menghalangi 'pelaksaan skfining yang dilakukan oleh
Kedutaan Besar RI untuk Cekoslwakia dan RIDD terhadap orang-
orang Indonesia yang berada di Jerman Timur. Selain itu, mereka
joga melarang PP1 melakukan pemecatan dan schorsing angpota
PPI di RDD, dalam rangka pembersihan terhadap tubuh PPI dari
oknum oknum dan simparisan G308/PKI yang masih berkelliaran
a¢i Republile Dernokrasi Jerman.* Larangan tersebur disertai sanksi
pembubaran PPI di Jerman Timur sebagai organisasi resmi yang
diakui oleh Permerintah Indonesia. Tidak hanya it saja, larangan
it juxa diserrai ancaman akan dikeluarkan dari seleolah,

Meskipun mendapat tekanan keras dari pemerintah Jerman
Timur, tetapi PPI bertekad tidale akan mundur, PPl dalam rapatnya
tersebiit dengan tegas telah memutuskan bahwa PPI Jerman Timur
altan terus melanjutkan pengganyangan terhadap okoum-cknum
dan simpatisan G308/PKI yang masih berkeliaran di luar negeri
umumanya, di Republik Jerman khususoya, Keputusan cersebut
ditandatangani oleh Amiruddin Anwar dan Hendarne T)ipte,
masing-masing Ketua Umum den Seleetarie 11 PPl Jerman
Timwur,?, | )

Di luar negira-negara’ komunis tidak hanya di.Jerman Barat,
retapi juga di Jepang tﬁrdapat sisa-sisa PII dan simpatisannya. Di

A8, Berita Vadla, 26 Oktober 1966
A0 Thid
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"negeri Matahart Terbit ® itu kegiatan gerpol sisa-sisa PKI dan
simpatisannya tidak kalah hebatnys dengan di negara-negara
lainnya. Mercka tidak hanya melakukan gerpol, tetapi juga teror
terhadap pengurus KASI (Kesaruan Aksi Sarjana Indonesia) di
Tokyo dan sejumiah masyarakat Indonesia pendulung Grde Baru
di kota itu. Meskipun reror tidak menimbulkan korban munusia,
tetapi sejumlzh rumah tempat tinggal mereka mengalami kerusakan
berat, dengan terjadinya teror itu pengurus KAST di Jepang telah
mendesak Pemerintah RI (Deplu) untuk mengadakan penyelidikan
dan pemeriksaan terhadap staf KBRI di Tokyo dan sejumlah
masyarakat Indonesia di Jepang yang dicurigai.®

Polisi Metropolitan Tokyo dan alat alat negara Jepang yang
bertanggung Jawab atas keamanan berusaha menyingkap tabir
yang menyelimuti teror tersebut. Polist dan alat alat negara Jepang
merncuripal oknum-oknum komunis Jepang berada dibelakang teror,
secara diam diam mengumpulkan bukti bukti kerja sama antara
Partali Komunis Cina, sisa-s16a PRI dan oknum-oknurm komunis
Jepang. Dugaan polisi tidsk melesst dan dengan tertangkapnya
beberapa chknum komunis Jepang, yaitu Reiji Nagata dan kawan-
kawan, terungkaplah teror tersebut. Ternyata Nagata dan kawan-
lkawannya bukan hanya anggota perkumpuolan persahabatan Jepang-
Cina, tetapi juga biang keladi teror. Jauh sebelum G305/PKI tahun
1965 Nuguta dan kawan-kawannya™ telah dipergunakan oleh PKI
untuk kepentingan mereka di Jepang. Reiji Nagata adalah apen PKI
yang ditugasi mengawasi tindak tanduk petinggl Indonesia yang
berkunjung Ke Jepang, mengumpulkan fakra-fakra mengenai foyz-
foya rombongan Presiden Sukarno dan sebagainya. Sesudah G308/
PRI hingga tertangkapnya, Nagata ditugasi rembantu pelarian
sisa-sisa PKI, mengumpulkan infermasi mengenai Indonesia uatule
disalarkan kepadga sisa-sisa PKI di Beijing, dan juga mengadakan
kegiatan intelejen unwek kepentingan RRC %

50, Berite Yudbe, 3 Juli 1966
51. Minggaan Chas, Mingpu d2-3 fum 1966
53 Thid
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Scmentara it kegiatan-kegiatan gerpol sisa-sisa PKI di
kalangan Mahasiswa Indonesia masih rerus berlangsung, kepiatan-
kegiatan gerpol yang dikendalikan oleh Badan Koordinasi
Perhimpunan Pelajar Indonesia (BK-PPI) se- Eropa "tandingan”
yang dipimpin oleh Tahet Pakuwibowo dan kawan-kawan, vang
berpusat di Praha Cekoslowskia. Perlu diketahui PPI se-Eropa
tersebut adalah hasil pembentukan Kanferensi PPI di Bucharest
tabun 1965, yang kepengurusanya didominsai oleh mahagiswa-
mahasiswa komunis. Dengan kebangkitan pelajar/mahasiswa
eksponen 66 di tanah air' melawan G305/PKI dan Orde Lama,
maka mahasiswa-mahasiswa Indenesid yang Pancusilais di Eropa
juga tidak mau ketinggalin. Mereka menyadari selama PPI itu
masih didominasi mahasiswa-mahasiswa komunis, mereka
tidak dapat berbuat apa-apa. Dominasi kaum komunis dalam
kepengurusan PPI mutlak harus diruntthkan. Kepengurusan PPI
se-Eropa harus ditangan pendukung Orde Baru.

Pady tunggal 19 sampai dengan 24 Agustus 1969, para pelajar
dan mahasiswa yang tergabung dalam orpanisasi PP se-Eropa relah
melanpsunglean Konferensinya yang ke 8 di 8t.. Polyyn dekat Wmﬂ
Austria ™ Konferensi itu difkuti oleh 16 cabang PPI dari negﬂ.ra
negara Ero pa, secara aklamasi telah membubarkan Badan Koordinasi
Pcrh.mpun:m Pelajar Indonesia (BI-PPI) se-Eropa dan sebagai
gantinya telah di hemuk suatu wadah baru yang mereka namakan
Farjasama Perbarr}mn#n Pﬂa"ﬂﬂ:r Indonesin (KPPI) di Eropa. Wadah
baru tersebut menitikberatkan kerjasama terutama pada hjdﬂ_n_f
bidang ilmiah, kemahasiswaan dan kesenian. Dengan sukse:sn_',ra
Konferensi PPI ini, ambisi perpol sisa-sisa PRI untule menguasai PPI
deagan memecah belah keknatan-kekuatin mahasiswa Indonesia di
luar negeri dapat digagallkan, Hal itu membulktikan balwa ma].-'ﬁrlt:a'-:
mahasiswa Indonesia di lnar negeri masih [ebih cinta pada ranah air
dan ideologi negaranya yaim Panc:;u-:al:l ketimbang ideologi asing
Marxisme-Leninisme. |

23, Minggruen Chias, Mingpro ke-d September 1769
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Dengan runtubinya dominasi mzhasiswa komunis dard tubuh PP,
gerpol sisa—sisa PRI mengalihkan kegiatannya ke negara-negara di
Eropa Barat, kurena mahasiswa-mahasiswa di Eropa Timur sudah
menarik garis pemisah yang tegas, yaitu antara yang pro dun kontra
(G308/PKI. Sedangkan mahasiswa-mahasiswa di Eropa Barat
kebanyakan diantara mereka belajar dengan biaya sendiri, vang
perasaan kebebasan pribadinya menonjol, sehingga sukar membedakan
antara yang Pancasilais dan pendukung G305/PKL Begitu juga
suasuna kehidupan dan kebebasan berpikir yang terdapat di negar
ita dan timbulnya gerakan gerakan golongan kaum [Gn baru (New
Left), memungkinkan mereka mudah dipengaruhi dengan beritu-
berita negatit yang digerpollkean oleh sisa-sisa PRI Alagan lain yang
menyebablan mahasiswa-mahasiswa i negara-negara Eropa Barat
lebih dipedhatikan oleh mahasiswa-mahasiswa sisa-sisa PR, karena
jumlah mereka lebih banyak dibandingkan dengan di negara-negara
Eropa Timur. Angpota PPI di seluruh Eropa tahun 1969 diperkirakan
berjumlah  3.140 omng, hampir 90% diuntaranys terdapat di Eropa
Barat dan 2.300 eranpg merupakan anggota PPl Jerman Barat

Sementara itu nasib sisa-sisa kavm komunis Indonesta dan
kaum yang mengaku pendukung Sukarne (Sukarnoeis) makin
lama makin bertambah buruk dan menyedihkan, keadzan mereka
pada alhir tahun 1971 menjadi berantakan kacena timbulnya
pertentangan dan bentrokun di antara mereka itu sendiri, sudah
menjadi rahasia umum bahwa pertentangan dan permusuhan di
anrara sisa-sisa PKI di luar negeri telah lama berlangsung, karens
rerbawa oleh permusuhan yang terdapat gntura negara induk
semang masing masing vaitu Uni Sovyet dan RRC, Demikianlah
telah rerjadi pertentangan sisa-sisa PKI yang bermukim di Beljing
yalkni antara kelompok Ajitorop yang menyebut dirinya sebagai
Ketua Delegasi PKI di RRC dengan kelompok Sugiri mantan
wakil SOBSI di Praha. Pertentangan ini menimbulkan perpecahan
yang menycbabkan Sugiri menyingkir dari RRC menuju negara-
negara Eropa Timur, antara lain Ceckoslowakia, Jerman Timur,

4. fhid
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Flongaria dan Rumania. Jika Ajitorop menamakan diri sebagai
ketua delegasi PKI di RRC, maka Swie Siauw Poh (Slamet Suryo
Prawiro) dan Ernest Pinontoan serta kawan-kawan di Tirana,
Albania telah mendirikan GKI-LN (Gerakan Komunis Indonesia

Luar Negeri) sebagal tandingan gl::rLI:aﬂ leaum kmnumﬁ yang
Berkiblar ke Moskow;™

Kaum komunis yang memihak kepada Uni Sovyet, oleh
kelompole kaum komunis pro RRC dijuluki sebagai kelompok
renegas munafik yang ‘dibina “klik revisionis sosial imperialis Uni
Sovyet”. Caci-mald juga dilontarkan kepida Thomas Sinuraya-Ali
Hanafiah dan kawan-kawannya yang dianggdp sebagal “benggalan-
benggolan kelompok Renepas yang terkntuk”, karena menyebarkan
bahan-balan beracun dengan tulisan- mlisan seperti “Untuk Jalan
Yang Benar Bagi Revolusi Indonesia dan tugas mgas mendadak
bagi Gerakan Komunis Indonesin?. Sebaliknya kaum komunis
yang pro Moskow mengancam kaum komunis pro Beijing sebagai

“orang-orang bebal yang mengekor kanm komunis Cina yang
menjalankan politik petualangan dan pengkhianatan rerhadap
perjuangan Komunis Internasional ¥, Selain itu mercka menuduh
kaum komunis Cina scbhagai pihak yang telah menjerumuskan PKI
ke lembah kehancuran.®®

Selnin terjad: perpecahan seiak tahun 1972 kaum komunis
Indonesia pun menghadapi kenvataan-kenyataan yang
mengecewakan dan membuat mereka tidak saja bingung, tapi juga
frustasi. Mereka kecewa terhadap kenyaraan bahwa negara-negara
komunis seperti Uni Sovyet, Cekoslowakia, Jerman Timur, Polandia
Romania, Bulgaria dun Hongaria telah memperbaiki hubungan
dipolomatiknys dengan Republik Indonesia. Bahikan RRC dan Korea
Utara cleh mereka dianggap tidak lagi menunjukkan sikap politik
yang semula bertindak scbagai pelindung mereka, sudah berkurang
perhatian dan bantan yang diberikan kepada mereka. Semata-mata

. scpagal suatn imbalan jasa dacl pihak yang menyuruh kepada pihak

55. Minggues Chas, Minggu le-2 '!ip 111972
56, Ihid
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yang memusihi Indonesia, Demikian pula negara-nepara , partai-
partai lcormunis, organisasi-organisasi, sudah berkurang perhatiannya
terhadap nasib hidup dan kegiatan-kegiatan mereka, semata~mata
sehagai suar imbalan jasa dari pihak yang menyuruh kepada pihak
yang disuruh melakukan suatu pekerjaan, yaito melakukan perang
urat syaraf terhadap Republik Indonesia, Bentuk perang urat
syaraf tersebut berupa gerpol untuk merongreng dan menjatuhkan
reputasi Rl secara pelitik di forum internasional, dengan cara
mempengaruhi pendapat umum di berbagai negara asing, dengan
menonjolkan “ keburukan-keburitkan Raloyat [ndonesia®. Namuon
yang pasti sejumlah kaum komunis Indonesia dan kaum Sukuarnois
yang telah menyadari kesalahannya terhadap ingsa, tanah air
dan negaranya, menyatakan kebingungan dan putus asa karena
menghadapi penderitaan yang tidak tertshankan di negeri asing.
Merela relah terbuang janh dari tanah sir dan bangsanya, yaitu
Indonesia. Ibarac pepatah "tangan mencencang bahu memikul”,
itulah nasib mereka.
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BAB VIII
IEGIATAN SISA-SISA PKI PASCA PULAU BURU
DAN TINDAKAN PEMERINTAH

1. Heboh Sastra Karya Pramoedya Ananta Toer

Tahap terakhir tahanan politik Pulau Buru dibebaskan pada
tanggal 20 Desember 1979, termasuk di antaranya beberapa
sastrawan. [ antara sastrawan yang menonjol adalah Pramoedya
Ananta Toer seorang novelis tokoh Lelera PKT. Tulisan terakhir
Pramocdya Ananta Tocr sebelum ditahan di Pulau Buru berjudul
Persernbaban Untuk Partai (1965). Di Polau Buru ia termasule
kategori tahanan yang nakal dan die hard (kepala bant) yang terpaksa
diisolasi. Namun, ia seorang penulis yang menghasilkdn beberapa
naskah karya sastrn, Naskah-naskzhnya kemudian diterbitkan
dengan judul : Bumi Manuria, Anak Semua Bangsa, Jejak Langhab,
dan Rumap Kaca, yang diterbitkan oleh PT, Hasta Mitra pada
tahun 1980, suatu pereetakan milik Hasyim Rachman yang juga
rekan Pramoedys Ananta Toer di Pulau Buru. Ia seorang mantan
wartawan Binfany Timur surat kabar dari Partindo Y4Ig pro PK[

Bulu-buku itu sangat menarik pechatian orang awam, karena
ditulis oleh seorang sastrawan terkenal yung baru dibebaskan dari
Pulau Buru. Oleh karena itu karyanya ramai, dan banyak munecul
resensi di berbagai media massa. Para kririsi sastra menyambut
karya Pramoedya Ananta Toer dengan tanggapan yang berbeda.
Tanggapan juga datang dari kalangan mass media seperti harian
Sinar Harapan, Kompas, yang sermuanya meoyuarakan pro dan
kontra terhadap karya Pramoedya Ananta Toer tersebut.

Bulm Bumi Manusia menggambarkan bagaimana cara melawan:
siknat (pengusaha) dengan taktik komunis melalui seni, pers, dan
lain-lain media. Tampalnoya sasaran yang hendak dituju oleh penulis
adalah generasi muda, yang dibarapkan sebagai simpatisan bara,

:

Buku lainnya, yang berjudul 4nak Semuz Bangre merupakan
kelanjutan dari buku Bumi Manusia yang tema dun isinya tidak
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berbeda, dengan menyanjung revolusi Perancis dengan cita-cita
kebebasannya. Kebebasan di sini diartikin sebagai sarang unnuk
menawarkan kebebasan, demokrasi yang membantu memberikan
ruang dan waktu untuk kemungkinan hidupnya kembali organisasl
terlarang, termasuk organisasi yang beraliran Marxisme-Leninisme
atau komunisme, Propaganda menpenai demokrasi dan kebebasan
adalah ciri khas orang-orang komunis pada awal mendirikan
partainya.

Ursien mengenai penindasan terhadap petani miskin yang tanah
garapannya sewakou-waktu dirampus oleh penguasa, mengingarkan
lita propaganda dan aksi sepibak PKI di masa ofensif revolusioner
tahun 1964-1965. Ketika itu PRI mengindoltrinasi petant agas
membenc dan anti penguasa (pemerintah). Petani diperalat untuk
kepentingan politikaya.

Prampedya Ananta Toer melalul kemampuan sastranya berusaha
membentuk opini publik dan menarik simpati masyarakat dengan
mengangkat tema kebebasan demokrasi, penindasan, ketidakadilan,
dan kontradiksi yang patot diwaspadai. Buku=buko Pramoedya
Ananta Toer karya Pulan Buru ini bukanlah sekedar buku sastra,
melainkan bula tentang ideclogi dan politik kamunis yang dikemas
denpan gaya sastra. Aliran sastra Pramoedys adalah aliran realisme
sosialis yang khas dianue oleh orang-orang komunis sebagai “seni
perjuangan ldys, Bagl pengikut komunis buku tersebut bisa dianggap
petunjuk teknis berorganisasi dan sikap yang harus ditakukan aleh
pengikut komunis.

Dalam tajuk reneananya, harian Merdeka tanggal 23 Oktober
1980 menentang terbitnya karya Pramoedya Ananta’loer dari Pulau
Buru, Harfan Merdeks menychutkan bahwa Bumi Masnuria merupakan
tesis strategis dan suaru himbavan antuk merehabilitasi salah satu
kckuatan politile PKI vang telah mengalami kehancuran.'

Reaksi atas terbitnya karya Pramoedya Ananta Tuoer juga
datang dari Pref. Dr. Hambka Ketua Majelis Ulama Indonesia, yang

L. Aderdefa, 23 Okiobezr 1980
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dimuat ‘dalamn harian Berita Buana tanggal 20 November 1980,
Hamka mendukung pelarangan buku Bumi Manusia dan ‘Anak
Semua Bungsa oleh Departemen P dan K, dengun argnmen yang
sama yaitu mengandung ide pertentangan kelas yang merawankan
stabilitas nastenal. Selain pendapat-pendapat pnbadl, juga golongan
tertentu dalam-masyarakat, mEnnIak atas: terbitirya buku lli].r.l.ng'],n
Pramoedys Ananra Toer, P

" Buku Bumi Manusia® yang djlmmng Pramoedya, Ananta Toer n:l1
Pulau Buru , pada garis besarnya menggambarkan sejarah kf:h.ldup in
sosial di Hindia Belanda ol abad 20 menjelmg kebangkitan nasional,
Pada.waktu itu suasana masyarakat diwarnai dengan konflik antara
rakyat dan penguasa kolonial; antara petani dan pemilik modal yang
pitda dasarnya penulis berusahia menajambkan suasana pertentangan

kelas. Peniulis juga menyupuhkan pmmaaa.lahan-]:ltrmuadldhn.u pukuk
vang harus dilawan eleh orang kofmunis, yaitn 1

a. Egoisme dan ambisi pribadi,
b. Hulmum pcnguasa melahirkan Imudﬂl{ﬂdilﬂ_n lccﬁcwenang-
wanaﬂgnﬂ terhadap’ mﬂs}rar'akat ].r'mg tl.“'.J.tl]II:i.'.lElE

2. Upaya Ml:ngeunlkan I{:mbah T'l}kl:l-h Tukuh PKI ke

* Masyarakat i L

~ Salah satu kegiatan urang orang meur' s pada pas::L Pulau
Buru adalah kegiatan inteleltuzl dan menuliskan kembali sejarah,
khususnya biografi tokoh- tc:Lr:nh PKL. Kegmm.n ini adalah salah saw

metode agitasi dan Pmpagancla untult mémpengaruhi dan mengubah
Ptndapat uminm tc:d:mdnp PI{] dﬂn ti}mh PKIL

ropaga inda ini sasaramwﬂ ‘adaloh gﬂrﬂmm mudﬂ, gﬂnﬂris,. }f'mg

lahir pada pasca 1963, tidak mmxgl:tahm dan memahami tmgkah
lalad ]:."Cll]ltll{ para pemimpin PKI yaag agresif dan destruktif terhadap
ideologi negara, Pancisila, dan bangsa Indonesial Gerakin ini dirmulai
sejale tahun 1982. Pira'mantan t.a_hanan PKI Pulau Buru melakukan
“afensif” terhadap rasyafakat mengenalkan kembuli biografi fakoh-
tokoh yang diselingi dengan tokoh-tokoh lain yang bukan PKI

Komriunismie d | ndonesia - JILID ¥ l 227



tentunya. 5.1. Poceradisastra alias Buyung Saleh, sastrawan dan
tokoh PKI kelompok 1946, menulis mengenai “Tingkah laku
Politik Jenderal Soedirman” versi ’KL. Penulis lain Ilersri yang
nama aslinyz Anom Sastrodihardjo bersama Joebaar Ajoeb,
tokoh Lekra menulis “SM. Kartosuwiryo, Orang seiring bertukar
Jalan”. Dari Semarang, ada usaha memperkenalkan pasukan PKI
dalam pemberontakan Madinn 1248, Kemudian munenl tulisan
biografi T).N. Aidit, pimpinan PKI dalang dari G305/PKI, dan
biografi Amir Sjarifuddin yang juga dalang pemberontakan PKI
di Madiun 1948,

Isi dari biografi-biografi singkat tersebut menyatakan bahwa
mereka (rokoh-tokoh PKI) adalah tokeh “pejuang” (komunis).
Tujuan dari penulisan tersebut adalah, bahwa para penulis (orang
PEI} "menghimbau” masyarakat untuk menafsirkan kembali peran
tokoh yang ditulis, dan menilai kembali akan kepeloporannya.
Kampanye penulisan biografi ini patutlah diwaspadai sebagai
kasus yang serius, karena pada kesimpulannya para penulisnya
menyatakan kepada masyarakat bahwa tokoh-toleh PKI yang
diperkenalkan kembali itu sebagm tokeh yang tidak "bersalah’.
Kampanye semacam ini pun pernah dilakukan oleh Sekretaris
Jenderal CC PRI Alimin pada tahun 1951. Alimin meminta
rehabilitasi tokoh-tekoh yang terbunuh karena pemberontakan
di Madiun pada 1948, dun hal yang sama juga dilakukan oleh
D.N. Aidit sendiri.

Sebagail kesimpulan kasus penulisan biograli tokoh, scjarah, dan
sastra yang ditulis oleh orang-orang PKT sudah pasti ditafsirkan
berdasarkan komunisme (Marxisme-Lenintsme). Tulisan itu pada
umumnya berisi pembelaan, rehabilitasi, dan propaganda mengenai
tokoh PKI dan organisasi PKI-oya.

Demi kelangsungan hidup bangsa dan negara, pmd;ngan
hidup dan ideologi negara, Paneasila, bangsa Indonesia wajib
waspada dan mengenali segala upaya dan usaha orang-orang

komunis yang merongrong Pancasila, melalui pelbagai metode
dan taktiknya.
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3. Larangan Terhadap Karya-Kacya Pramoedya Ananta Toer

Buku-buku yang dihasilkan oleh Pramosdya Ananta Toer selima
di Pulau Buru itu oleh Departermen Pendidikan dan Kebudayaan
dilarang beredar di lingkungannya dr..ngzm Surat Edaran Nomaor :
73106/Sckjen PDK/1980 tanggal 27 Septﬂmhﬂr 1980, Menteri P
dan K ménginstruksikan kepada selurih jajaran instansi P dan K
untuk tidak membeli dan tidak menyimpan buku Erﬂﬁt ;’L-i".:zr:zrsm"
kﬂ_rﬂngaﬂ Pramoedya Anianta TDf:l' T

‘Tindakin Mcntn:'.ﬂ Pﬂndldﬂ{zﬂ d:a_u I{Ebnda}aau ini disambnr
baik dan didukung oleh Komando Permhh.m Keamanan dan
Ketertiban {Kupka_mnb} Kopkamtib mcma_udﬂng perlu untuk
menampung dan selmlxguﬁ menanggapi reaksi-reaksi yang terjadi
dalam masyarakat. Dasar dukungan Koplamtib adalah Ketetapan
MPRS Nomor ; XXV/DMPRS/1966 Jo Ketetupan-ketetapan MEPR
Nomor : V/MPR/1973 dan Nomor : IX/MPR/1978 tentang
pembubrran PRI, pernyataan sebagai organisasi tedlarang di seluruh
wilayah negara Republik Indonesia bagi DKI dan larangan setiap
kepiatan untuk menyebarkan dan mengembanglan faham atan
ajaran komuntsme/Marxisme-Leninisme.

Di samping itu, petunjuk dari Pangkopkamtib yaitu Petunjuk
Pelaksanaan Pangkopkamtib Womor : Pelak-002/Kopkam/10/1968
jo Petunjulk Pelaksanaan Pangkopkamtib Nomor : Pelak-001/
Kopkam/X/ 1971 rentang kebijaksanauan penyelesaian rahanan-
tahanan G305/PKI, serta Petunjuk Pelaksanaan Pangkophkamtib
Nomor : Tuklak 04/Kopkam/11/1974 rentang pengawasan ztas
bekas para tahanan dan narapidana G305/PK] yang dikembalikan
ke masyarakat dan peningkatan kewaspadaan masyarakat,

Akhirnya berdasarkan pembahasan dan penelitian yang
dilakukan oleh Kopkamtib bersama-sama dengan lembaga-lembapa
lain yang terkait dan setelah dievaluasi oleh Kejaksaan Agung
Republik Indonesia dikeluarkan larangan beredarnya kedua buku
tersebut (Bumi Manusia dan Anak Semua Bangsa) berdasarkan
Surat Keputusan Kejaksaan agung Nomor : Kep-052/]JA/1981,
tanggal 29 Mei 1981 untuk seluruh wilayah Indonesia.
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Alasan pelarangan buku tersebut, karenz Pramocdya Ananta
Toer bukan hanya seorang sastrawan, namun juga seorang ideolog
komunis yang gigih mengeluarkan karya-karya politiknya selcali
pun telah mengalami sebagai rahanan politik selama lebih dari 10
tehun di Pulau Buru. Momentum menerbitkan karya-karyanya
tersebut memang tepat; tatkala terjadi kelanglaan bacaan sastra,
Kemampuan proses mengemas dan menyajikan ajaran komunis
dalam bentuk sastra memanfaatkan momentum tersebut untuk
menarik simpat masyarakat. Karena di dalam ajaran komunis
tidak mengenal istilah kalah, yang baginya adalah istilah pasang
dan snfumya perjuangan. T
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an ;{ﬂllmmbuku "l.-':l.nfr relah luu baca, 5ct1dnk,—udaku}r:l ELCtEE
hchcmpﬂ peristiwa yang perlu kita garig bawahi dan kita renunglan
sebugai hasil dari pengalaman di masa lampaun, Dalam FEJ‘.’JHIE.ILHR
Ec:_ra_rah bangsa Indonesia, khususnya pdda awal abad ke-20, PKI
telah beberapa kali melakukan itlesi, gerakﬂu dan pemberontakan
yang merugikan bangsa dan m:gara dalam rangka merebut
keluasian puhhk sebagal ‘program -maksimumnya. Sedangkan
program minimim adalah pelbagai geml-um dan aksi dalam nmgka
mencapai pragram maksimum.

Pertama, pada masa pﬂmermtahan knlc:ﬂ_ml Hindia Belanda,
karena PKI merasa menjadi partat politik nerp:ngaruh pada mhun
1926 PKI melakukan pemberonrakan. Pemberontakan merupakan
pencerminan sikap komunis yang-lebih mengutamakan kepentingan
ideologi politik asing daripada kepentingan perjuangan bangsanya.
Akibatnya organisasi-organisasi perjuangan dibatasi aktivitasnya,
ribuan kader pergerakan nasional yang tidak tahu-menahn dengan
pemberontakan diasingkan, dibuang dan dipenjarakan. Pemimpin-
pemimpin utama pergerakan nasional diasingkan. Organisasi-
organisasi pergerakan kemerdekaon lumpuh akibar ketatnya
pEﬂgﬂWﬂE‘Jﬂ pemerintah Kolonial Ec_and.a

Kedua, ketika seluruh bangﬁa Indancsla b:rjuung
Iﬂﬂmpﬁ]‘t'ﬂ_]]ﬂnk;lﬂ kemerdekaan, pada akhir 1945 dan dawal 1946
serta pertengahan tahun 1948, PKI melakukan pemberontalan
techadap pemérintah RI. Tanpa memandang apakah perbuatan itu
pantas dilakukan terhadap bangsenya sendiri, terbukii PKT lebih
mengutnmakan kepenti ngan, pulm_kn}a tltl.rll_lﬂd‘l kepentingan
bangsa Indonesia yang sedang dalam keadaan berjuang melawan
penjajah. Kader- l{adv:r PKI melakulan. pemhﬂmntnk.:_u di dacrah-
daerah, seperti Banten ngf:rmlg, Cirebon, Pekalongan, Kendal,
Eujonegﬂm Eumatri Imlu.'r deug_‘an tujuan mendirikan sovict-
soviet, atau p:m&rmtﬂh di dﬂ!.’."fﬂh"l..{dﬂl"th yang telah "dibebaskan”.
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Orang-orang PKI mengangeap bahwa Proldamasi 17 Apustus 1945
itu revolusinya kaum borjuis. PKI mengulangi pemberontakannya
pada bulan September 1948. Ternyata ABRI dan rakyat berhasil
menumpas pemberontakan i dalam waktu singkat, Namun, PKI
terbebas dari tindakan hukum karena tidak lama sesudah peristiwa
it1, Belanda melancarkan agrest militernya yang kedua, sehingga
seluruh kekuatan rakyat Indonesia tercurah kepada peristiwa itu.

Ketiga, ketika PKI merasa dirinya menjadi partal komunis
terbesar di luar kubu negara-negara komunis dan berhasil
mendominasi kehidupan politil di tanah air pada tengah dasawarsa
tahun 60-an, kembali PRI mendalangi dan melaknkan kudeta
terhadap pemerintah RI melalui *Gerakan 30 September” pada 1
Oltober 1965. Kudeta ini berhasi] dipagallean oleh ABRI bersama
rakyat. Hal ini berarti untuk ketiga kalinya pula, PKI gaga! total
dalam mewujudian programnya mercbur keknasaan politik di
Indenesia, Hal ini membuktikan bahwa aksi-aksi rerer, intimidasi,
apitasi, dan propagands oreng-orang komunis yang demikian rapi
dan sistematis tidak menggoyahkan keteguhan bangsa Indonesia
dalam menghayati nilai-nilai luhur Pancasila yang menjadi
pandangan hidup dan panutan dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara. Akhirnya PKI dibubarkan, dan sjarannya dilarang
melalui TAP MPRS No.25/1946.

Komunisme yang terdiri atas tiga unsur, ideologi, organisasi,
dan gerakan, dalam abad globalisasi ini dengan cermat wajib kita
waspadai, Karenz ciri dan warak komunisme int mampu dan mau
menunggu, sampai ada kemungkinan untok banghkic kembali,
Dengan segala daya dan cara, kader-kader komunis melakulan
pelbagai aktivitas baile di lalangan bawah mavpun di kalangan atas.
Di samping itu, aksi penyusupan kader Je dalam organisasi massa
atau partai politik merupakan aksi yang tidak asing lagi, Mercka
berusaha untul merebut simpati untik mendominasi leelauatan dalam
tubuh partai yang disusupi untuk diarahkan sesuai programunya. Pada
masa awal pergerakan nasional, PKI melalkukannya terhadap Sarelat
Islam, sehingga partai yang paling besar dan berpengaruh pada masa

237 E Komurmme di Indonesia - LD Y



L A - R o

Ui e el oS o gy o ey e BTt

"

pergerakan nasional itn peczh. Pada tahap akhir, pola yang sama
diterapkan terhadap partai politik yang dianggap pesaingnya dan
juga terhadap aparatur pemerintah dan ABRI, sekalipun dengnn
bentuk yang berbeda-beda.

Buku ini ditulis untuk memberikan informasi tentang bahaya
laten komunisme dan gerakan komunis serta mengingdtkan kepada
seluruh golongan masyarakat khususuya bangsa Indonesia umumnya,
agar tidak lengah dan tidak meremehkan terhadap komunisme-dan
peralanma, Kelengahan sekeeil apapun bisa memberikan peluang
bagi ideologi dan rerakannya. Gerakan komunis pun sudah pasti
memanfaatkan era globalisas ini, dengan menawarkan ide-ide dun
meclontadkan isu, demokratisasi, keterbukaan, hak-hak azasi, keadilin
dan kescnjangan kepada masyarakat dalam rangka mematangkan
I;ccrndlsi urntuk manifes (muncul) litl:mbﬂli.

Sebagai pémitup matilah kita terus meningkatkan kewaspadaan
denguan mengeneli secara dini setiap gejala dari gerakan komunis
dan melengkepi diri dengan penuh keyakinan terhadap Pancasila
falsafat dan pandangan hidup bangsa Indonesia,

Al
o
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Jatinegara, 173
Jati Plosorejo (hutan), 112 - " ey
Tatng alias Sabar, 184 ; ; i |
Jawa Barat, 10, 11, 41, 43, 74, 86, 136, 144 , i
Jawa Tengah, 7,9,10,11,22,57, 72,73, 74, 75, dst- - —_
Jawa Timur, 22, 86, 88,89,90,91,92,dst. | . g
Jejak Langkah, 3, 225 o :
Jemblokan, 183 g
Jepang, 218,220,221 S LA .
Jerman Barae, 216, 217, 218, 219, 220,223 L i
Jerman Selatan, 219
Jerman Timur, 209,217,219,220,223,224 . .
Jombang, 99, 115 § i
Jong, De (Perdana Menteri B'EEIH:I}F:IE:J,I 203, - -
Joo, 174 oy wr g Ses S o oo
Judodihardje, Sutjipto (Jenderal Pu]_uu}, 2 e e s A
Jupri, 179 - |

- Jusuf, M {Hng]cn], 7,8, 16,18, 22, 24, 35, 40, 50, "31 dst
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Kabiner Dwilkora, 12,18, 19, 38, 39, 46
Kabinet Gestapu, 46
Kademangan (Desa), 96,104, 105,111,112
[Kaderi (Mayor), 161 ;
Kadir, Abdul Munir (Sertu), 88, 101,133
Kadir alias Soemardi, 101
Kalibentak, 109
Kalibenjeng, 108
Kalipare (Kecamatan), 95, 105
Kalitidu (Kecamaran), 59
Kalrwadir (Kecamatan), 95
Kalong, 162,163, 164, 166,167,168
Kamaruzaman, Syam, 132
Kandangan, 96,98,182, 183
Karanganyar, 156, 184
Karno, 17,19, 24,25, 26, 27, 28, dst
Karsalalak, 110
Karso, 113
Karsohrondol, 96
Kartali, 216
Kartawinata, Arudji (Menteri / Ketua DPR-GR), 18
Kartini alias Widji, Ny, 113, 147
Karrosuwiryo, 5.M., 228 )
Kactiiwn, 296
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karya intelektual, 3

Kasmudjan, 93

Kasmidjan alias Kardjo (eks kapten), 98, 99,113, 115

kaum intrik, 41

Kawi, 91,92,102 .+ .

Kayu awer Rawagari, ‘9 - : |

BRI (Kedutaan Besar Rﬂpuhllk.lndum:sm} 190,194, 204, .'-_’.13
214,216,218,

K[:hun N:a_nal: Hngﬂr, 173

Kcbudayaan Buruh'(surat kabar), 36

Kedaton (Kecamatan), 98,99

Kediri, 77,94, 96 -
Kedung Banteng (desa), %6 ~°° | : i 2 B
Kedungrejo (desa), 182+ -+ @ -+ =« &, L.
Kejakeaan Agung, 142,210,212 '
Kelud, 91,92,102 %« = o5 1+ .t
Kemalang, 73

Kemah, 72

Kemusu, 75,180,183

Kemantren Suruhwadang, 106 i % .
Ken, 195 S B i T Y
Kendal, 153,231, el 2

Keadeng, 76,772,102 & o

Kenteng {desa), 180, 183 :

kepala batu (Die Hard), 144 AT o ey e
kepala staf koti, 26 e W G e e B
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Kepolisian, 31,79, 87,109

Kerjen (desa), 73

Kerten (kampung), 157,158, 159, 160

Kesepuhan {desa), 87

Kesatupn Alesi Buruh Becak Indonesia (IKABBRT), 16
Kesatuan Akst Buruh Indonesia (ICABI), 16
Kesatuan Akst Guru Indonesia (KAGT), 16

Kesatuan Aksi Mahasiswa Intlune:m (KADMI), 16,38,42,43, 44,
46, 47,169 :

Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia (KAPPI), 16, 169
Kesatuan Aksi Sarjana Indonesia (KAST), 16,220
Khruschov, 206

KIKA (Kelud-Kawi-Arjuna), 92, 102, 136

KKM (Kerja di Kalangan Musuly}, 85, 88°

KKO - AL, 166 :

KEPR (Kursus Kilat Perang Ralkyat), 90, 91

Klaren, 73 R
Klino {desa), 98,99

KNIL, 204

Kodam V / Jaya, 172 | ,

Kodam VII/ Diponcgore, 78, 96, 169, 178

Kodam V11 / Brawijaya, 99,101, 102, 104, 105,114
Kodam CII / Tanjungpura, 164, 165, 168

Kodim Blora, 78, 170

Kodim 0501, 164, 167, 168

Kodim 0808 / Blitar, 90, 96, 99
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Kodim 0818 / Malang,- 99, * . | o
Kodim 9721 / Pepekuper, 75,161 -
Kodim 9807 / Tulungagung, 97,99 Poan
Koesno (Perlda), 100, 101 |
Komandan Tefaar, 139,151

Kemando Aksi Pengganyangan Kontra Revolasionér, 154!
Komando Aksi Ganyang Malaysia (KOGAM), 47 e
Komando Operasi Tertinggi (KOTI), 21, EE 24, 37

Komando Strategis Tjadangan .-."-"&.ngkatan Daratﬂ{nstrad] El' 51,"
118,173 Sl U

Komdak X1 / Kalimantan Barat, 176

Komintren (Komunis Interdasiondl), "177, 216, 224
Kompas (surat kabar), 15,16, 18, 43, 52, 113, 146, 147, 151;dst =
Kompleks Dwikora, 164 il
Kompi C /521, 101 ST
Kompi D /521, 101 G s T R
Komunis, 3,7, 12, ‘39, 36, 31 57, 5859, 60! 52 dst
Kormunisme, 5, 62 191, 194 zm 212,234 ‘
Konferensi anti Pangkalan Militer Asing (IMN[:"L}: 14

Konferensi Havana, 41

T
Kongo, 187 ;
Kontra Revolusi [I{nnuw) 41,42, 260 . :
Kotrey Gestapu /PKT, 41,42~ =" "
Kopasgat, 175, 176 T

Komunisme di- Indonesia - JIUD Y I 255



Kopkamtil (Komande Operasi Pemulihan Keamanan dan
Ketertiban), 38, 58, 59,72, 73, 77, 93, dst . B

Koppig, 30

Koramil Binangun, 99

Koramil Donomulyo, 99

Koramil Kademangan, 99

Koramil Kalidawir, 99 -r

Koramil Kalipare, 99

Koramil Menden, 78 : . |
Koramil Sumbermanjing Kulon / Pagar, 99
Korea Utara, 224 : . S
Korem (Komando Resort Militer), ?'5 ?'3 99,237, 261,
Korem 074, 75
Korem 081, 99
KoSub nasional, 104
Kotabaru, 135 ;
KPAA (Konferensi Pengarang Asia Afika), 189 _
KPFPI (Kerjasama Perhimpunan Pﬁlll_]al:' Indm:-:bm}, EEE
Kradenan, 179
Kramatjad, 164
Kramat S-:n.tu:mg, 163 :
KRG [Kesﬂuan chu G{l‘l‘ll}'ﬂ] T]ﬂl
Krido, 186

Krisdarmaji, Bambang, 192 o
Kritik Oto Kritik (KOK), 2, 39, GD 61, fﬂ. 54 55 ﬁ? 68 69 33
Kromoparjan, 186
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Kross, Marcel, 207 g R, ;
Iruschey, 62 e P N g ORe. 11 g s o sl
Kusno alias Judo, 96;102 ve X700 formee 1 000 winiss
Kuwu, 179,183, 195 :py
L:

Laksus Pang Kopkamtib, 102 £
Laredo (Suruhwadang)'desd, 96¢ '~ Ut 1 oonid B
Lasido, 137 e dsiameal) #
Latief, A. (Kolonel Inf3, 7, 27,172 "~ v 70 et
Lawu, 72, 91,100, 101, 102 W oESAE B
Ledo, 174,175,176 LR S S R L
Ledolksari (desa), 74 R U T T
Jegalitds, 11127581 " TR SN B TRDe e e T
Legi (Letda BT), 77 CEiy
Leimena, Dr.(Waperdam IT), 8, 25,50,51,53,54  * "« **
LEKRA (Lembaga Kebudaysan Rukyat), 36 e
Lenin, 5,59, 71,83 wly bt T il Wetli e
Lestahut, Umar, 128 LA R
Liberal Algerneen Handelsblad (harian), 187 ~ |« *+ =/
liberated, area, 87 Hed e HUVRE e g a0
Liem Hong Min alias Karni, 113 T T W e
Lie Tun Tjong alias Hatyana, 136 VR e e
Lojigandrung, 155,156, 158,162 U Ll

WE PR AL e

Lubang Buaya, 171
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Lubis, Muchtar, 164, 149,151

Laud, Muchammad (Marsda TNI), 146
Lukman, M. H, 7,9,10, 14, 18, 57, 61, 63, 129
Lumajang, 136

loweng, 111,112, 252

M
Machmud, Amir (Brigjen), 50,51,53,236
machtsvorming, 81
Madiun, 1,30, 63, 76, 77, 98, 120, 194, 228
Madiun Timur, 98
Magelang, 136,155
Magetan, 100, 101
Mahmillub, 119,124, 125,127,128, 129,130, 131,132,133
Mahmilti, 119, 133
Majenang, 74
Malebar, 55 o |
Malang, 77,94, 95, 96,102, 105, dst
Malaysia, 47, 54
Malik, Adam, 198,208 . i
Maluku, 128,137,138, 141,148
Maloku Sclatan, 138 BB
Manahan, 159 SO R —
Manifes, 2 T
Manipol, 15,23, 68 |
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Mansur, Zaini, 22 Lo L 3

Mao, 60,62,71, 75,81, 82, 83, 84,85, 89,90,176,dst* ' *
Mac Ze Dong, 60,75, 81,82, 84,85, 176, 188, 189; 218
Mardjohan, 18 - g, S moaE
Mardjoko, 115 E

Marhacnisme, 48

Marhaen Menang (bulettin, 212, 216, 217

Mardi, Soesatya (Laksda TNI),-146: + .. ' !

Margono, 184,218 =k
Mariakasih, Frans Kho, Drs.; 205 S
Marianah,-Aminah, 135 i ey L
Markam alias Kiwatno alias-Supeno; 184; 185, 1867 =t o8]
Markum, 180, 183 | RRLWE [

Maron (Kecamatan), 95, 104, 106, 107 1
Marsudidjojo, Supeno, 132 it
Marxis, 48, 50, 59, 60, 66, 70, 82,91, 201, 210
Marxis-Leninis, 59, 60, 66, 70, 82, 91

Marxisme, 48,49, 59, 61, 63, 64, 67, 68, 69, dst o S E
Marxisme-Leninisme, 59,/61,64:467, 68,69, 70,dst-1 1t = 't
Mashuori, 5,H, 021940 o & ; g She owd

Masiman (Izertu), 133 7wl o0 oo . R
Masjid Hnimrrahir_n, 45 | 3 "

Masyumi, 63° R st Vet Sl @
Matal alias Alirejo alias Triman, 112 115: L

Mbah Sure, 75,76, 77,78, 79
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Mbah Suro alias Mulyono alias Surodihardjo, 76

MDH (Materialisme Diglekrika Historis), 21

Medan, 91,105,133 |

Memimpin Perang Ralorat (diklat), 90

Menden, 76, 78

Merhabu Merapi Kompleks, 86

Merbourne Herald, 186

Merdeka (surat kabar), 45, 48, 146, 226

Mintardjo, 216

Miss Cicih (Gedung Sandiwara), 163

METEP (Metode Kombinasi Tiga Bentuk Peguangan), 62, 63, 64, 65
MMC (Merapi Merbabu Complcks), 74

Moenahir (Mayor}, 100

Moenajat {Letru}, 110

Moenir alias Sedin, 111

Momentum, 230

Mongor {desa), 176

Moskow, 192,193,212,223 .-

MPG (Memimpin Perang Gerilya), 90 “
MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyar), 149,229

MI'RS (Majelis Permusynwaratan Rakyat Sementira), 18,49,54, 55,56,
148, 210, 229

Muda Dalam, Yusuf (Menteri Banle Cenrral ]IRI}, 132
Muhammad, Abdulgani, 135

Muhammadiyah, 15,49
Moujur (bus), 173
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Muklar, Ishak, 136 : . A
Muljone S.H., 52,125,132,149 Z".. oL . ¢
Muljeno bin Ngali alias Waluyo, 125,132 - - 1 - Z
MMulsarwi, 183 UAE s B
Mulyadi (Laksamana), 24 B Y ety LS
Munadi (Mayjen TNI), 82,86,190,195 " - ,
Munandar, Wimpi, 216 Ped 5,0
Munglar, 180, 181 PRt i e e
Munir, Mohamnidd; 133,184,226 > % ie w0

Muspika, 184
Mustakim alias Saridio alias Jadi alias Tamin alias Tanto alias Warto, -

179,180, 184, 226 i T
Mustakim alias Darso alias Saleh, 179, 180, 184, 126 il
Musso, 59,61 e .. "
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Namlea, 147,149,226 W e Iy
Nasakom, 10,14, 15,19, 20,30,33,47,63,67:: ' .0 w127
Masionalis, 19 Edvoaginey slanded
Nasutlon, A. (Jenderal), 11, 18,37)40;46, 55,82+ . 7
Nautional Union of Student (NUS), 44 s f MR B g
Nazir, Mohammad alias Amir, 133 1~ - a5 00 1 00 0 s
Nederland, 193, 194, 195, 196, 198, 200, 201, 202, 203, dst* ...+
Nederland Antilen, 195,¢ ' F1 g, 21 o gk
Mekolim (Neo Kolonialisme, Impruhuhsmﬂj,.‘_lii 14,16;17,19;,

21,22, 41, dst
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Nesbix Politein, 195

New Left (Kiri Baru), 216,222 - ,
MNew York Times, 195

Npadimin, 182

Ngadirenggo, 108, 109

Npasem (dosun), 186 . .+~

Npawi, 76,105, 168 L
Ngemplak, 180, 183 BTk .
Neginggil (desa), 75,76,77,78,79, 168, 169,170,171
Ngledok, 183

Ngrandu (desa), 184

Ngtebo (dusun), 182 ]

Ngrejo (desa}, 90 T

Wegrobo, 183

Ngrudung, 183

Ngrumpung (desa), 179

Neunut (Kecamatan), 95

Neguter (dusun), 180,183 ‘

Nikita Kruschew, 62

Nijmegen, 199, 200, 205, 207

Nizam, Hudaja, 215 :

Njoto, 7, 9,13,18,46,57,61,63,129° 1 .

MNote, S.H., 146 * = - ™. 8 T g
NU {(Nahdatul Ulama), 15, 16, 18,22, 36,169
Mugrohd Netosusanro {Brigjen), 24
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Nusakambangan, 145

Nusa Tenggara, 120 BN Vo
MNuryedin; Roesmin (Marsekal),! 247 - 21 002 ot
Nuttige Idioten (orang awam yang berguna); 4« . o '
Nyono, 129,171,172 2 gl O o ¢

Nyono bin Sastroredjo, 129 15 . LB Wy

oceaan, 12,15 Y l*l
QOci Tjoe Tat, S.H.,, 4,22,46 LR e e
Oetama, Jakob, 146 e SR PESE & W 8
ofensif, 1,201, 218,226 ; N
Oligra (Organisasi Internasional Setiakawan Ruk}':{tﬂm ‘:!.fﬂlm], ;

. Ontowirye alias Kek Duwur, 90,113, 249

Operasi Ayam Alas [, 111

Operasi Combat, 103 : w g
Operasi Intelijen, 101, 106,177, 178 Wl i
Operasi Kalong, 162 RSl S
Operasi Kikis IT, 179 S el §
Operasi Ksatria, 131 - Cw W
Operasi Militer, 106, 177 G Ep MR s
Operasi Militer, 106,177 | v¢ ¢ 0y v o0 0
Operasi Teritorial, 105,106,177 L - L' '
Operast Trisula, 97, 98, 99,101, 103, 104, 1&5 11:'r 11‘1- 115
Operasi Yustisional, 118 ; e .
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oportunis, 59, 67, 69 . s T
oportunisme, 61, 70 Yoo 5
Orde Burw, 3, 11, 149, 188, 189, 193, 195,202, 212, 215, dst
Orde Liama, 48, 49, 193, 221, P e g e B
OTB (Organisasi Tanpa Bentuk), 88 g P owm B
OTM (Operasi Tutup Mulur), 74 0, 0 = o 7

Padang, 133 =
Padepokan Mbah Suro, 79 W a2

Padmo alias Basuki, 101 B
Pardede, 18,63, 129 R 3
Paing alias Dulmanan alias’ Nungkara]mﬂT [}kt‘ﬂ, 183,184,185
Pekanbaru, 135 e

Pak Gendut, 101

Pakuwilbiowe, Taher, 221

Palaunsoeka, FC., 18

Palembang, 133,135

Palmos, Frank, 125

Palur, 157

Panca Azimat Revolusi, 15

Pancasila, 2,3,4,5,15,16,17,23,23, 28, dsri'
Panea Tunggal, 15 e
Pangdam VI / Diponegoro, 79,170 *
Pangdam XT] f'lhﬂjung-[:rum, 175 '.
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Pangdam XV / Pattimura, 139 b, B
Pangeran Berphard, 205, 209 TR U 18 TL
Pangkowilu V, 164

Pangkoplkamtib (Panglima Komando'Operasi Pemiliban .+ 1"
Keamanan dan Ketertiban), 103,118,126, 127,139, 140, r:ist

Panggungrejo (Kecamatan), 89,403 -y
Panglima ABRI, B,41,42,52, 138, - . ;N
Panglima Angkatan Darat, 14, 26,27 WD SORTUNUO | S

i LTy

Panglima Angkatan UUdara, 18, 26 R n
Panglima Kodam VIl / Diponegoro, 169 = . ..
Panglima Kostrad, 118,173 | . -, ... ... ... &
panitia Adhoc, 21 . e eyl B
Panji Perang Rakyar, 90 PO W

Pantai Cermin (Kecamatan), 135 Y EE i s B
Pacdede, Berls; 63,429 v = gos foo, v e

i A

e by I sl !
Pardjan, 182 ey [
Paripurna Kabinet Dwikora, 18 .. .« ., ¢ . no .o
Paris, 219 5
Parkindo (Partai -I'ﬂrisltp_n;lr"lflinlnﬂﬁil?jl,j,] 32, o owe x ok
Parman, 182 = 0 TR ity B
Parrindo [Fﬂrt&m]nﬂﬂﬂﬂﬂi‘a}, 4, 15'-5 2186, 225 v W FOEERE
Partigar {buletin), 88 .. 0. Z0 . comonmiioe o 3 gl
Pasaman, 133 cpemaer g wemres  ame e e BF

Pagar Rebo, 172 . g
Pasulan Bara, 174

Pasurnan, 105
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Pati Utara, 73

Pejormpongan, 172,175

Pekalongan, 87, 134, 231

Peking, 187;189,190, 191,193,202, 211,212
Pekuper, 155, 156, 157 '
Pemuda Ralkyat (PR), 36,37,171,214
Panawangan (Kecamatan), 179

Pendito Gunung Kendeng, 76

Pengemban Supersemar, 54

Pepelrada Jawa Barat, 43

Pepera (Penentuan pendapar Rakyat), 201, 204
Peperda Jawa tengah, 73, 74

Perancis, 216

Perjuangan Tani Bersenjata, 2

Perjuta (Perjuangan Bersenjata), 71,77, 83, 90, 91, 92, 95, dst
Perjuta komunis, 77

Persembahan Untuk Partai (novel), 3, 225
Perri, 16,18

P dan K (Pendidikan dan Kebudayaan), 117,129,227, 229
PGRS (Pasukan Gerilya Rakyat Serawak), 174
PGRS (Pasukan Gerilya Ra.k'yat'Sumbaya), 96
PGT (Pasulan Gerak Tjepat), 105, 106

Piket (Pemimpin Kecamatan), 181, 184

Piket Guno, 184

Piket Parjo, 134
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Piker Purwo, 184

Pinontoan Ernest, 212 | i
PKC (Partai Komunis Cina), 60, 188, 192 Ve we ow | B
PKI (Partai Komunis Indonesia), 3,7, 12,29,30,31,dst ., |
PKUS (Partai Komunis Uni sovyet), 62,192 ;g
Plantungan, 153 T J
Pleno Central Comite, 907 - 1 ;
Ploso, Jombang, 99

Pluvier, .M. Dr., 196, 200 -

PNI (Partai Nasional Indonesia), 15,16, 18,22, 63,212, 215, 216, 217
PNI - ASU, 212,215, 216,217 4

PNI OSA - USEFE, 15 o ont 3

POD (Petugas Osganisasi Desa), 180, 181, 185
Poeradisastra, S.I. alias Buyung Saleh, 228 o
Pajok, 184 2" Rl i | |
Polandia, 217,224 T =
Polisi Metropolitan Tokyo, 220 o
Politbire, 57,59, 60, 68,71, 72, 81,89, dst . .. .o
Politbira CC PKI, 57,59, 60, 68, 71, 129,136 , b
Politbiro Central, 89,900 ! w1 T oo '
Politbira Defiences, 47 U R po m i %
Politbiro Solution, 43 | ol
Polonia, 173 AR o e :

Pondok Gede, 7,537,163 .« 0“7, 1270 T B i !
Pouno.(Supone)' 7, 9,10, 72, 73790 « - E o a 7 i
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Ponrianalk, 136,175,176, 178

Popoy, Nur, Dts., 147

Pos Kenteng, 180 = R [ ST

Pos Ngemplak, 180 B # : E

Pos Nguter; 180 '

Pos Welar, 180

PPI (Persatuan Pelajar Indonesia), 205,215,216, 218, 219,220
PPI Beijing, 218 :

I’PI Eropa Barat, 219

PPl Jermun Barat,’ 219,223 -« v, ! S
PPI Jerman Timur, 220 ' T w

PPI Rumania, 215, 216 =t &

Prada (Prajuric Desa), 181 . | B ¥ eged

Pradigdo, Sujone, 10,58 . ' Pt

Praga (Prajurit Gerilya), 181, 185

Praha, 212,217,218, 221, 223 =

Prabu (hutan), 185 B g L .
Prajitno, Ning (Letda), 158, 160,161,162 - . -

Pramon (desa), 99 SN e Y g

Pranoto, Masedun, 9,25, 26,27, 146,172, 173

Pranoto (Sersan), 76, 166, 170 2T My Tl
Prasetyn, Pujo, 137 B,

Pratomo (ex Letkal), 90,91, 100, 103

Presiden, 5,8, 10, 11,12, 13, 14, 14, 16, 17, dst . .
Presiden Soeharto, 24, 25,140,152, 157, 197, 200, 205 208, 209, 212, 216
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Princen, H.J.C., 195, 196
progresif revolusioner, 17,19, 23,41, 44: 7 i
proletar, 61, 64, 69 | s

prota (Propagands Bersenjata), 102 A e
PSII, 15,16,18 ST SR
psikologs, 3 N S & aEe B BVais il s
PTD (Petugas Daerah), 181, B oheEs F o8 5
PTIP (Perguruan Tinggi dan H_n:m Pr:ngctahuﬂn},, 16,216, 219,
PTPR (Pembangunan Tentara Pembebasan Rakyat), 179 .. o
Pulaw Buru, 3, 138, 139, 140, 141, 142, 143, 144, 145,.dst .. 1
Pumpungan (desa), 99 i
Puntukrejo (desa), 742, . " a s - g g Bt I.
Puradisastra, S.L, (Buyung-Saleh), 3 » 07, 4 . el o0
Purba, 192 o oom e =, B oge i &
Purwodadi, 73, 75,178, lF'EI',llSD 181, 182, dst .. | =
Purwokerto, 179 T
Purwosari, 156 A wall @l G [
Puskopad (Pusat Koperasi Anghkatan® Darat)y 35 . 0 7 |
Putatsari, 179 2 Lty
R b g : :
Rachmat, Basuld (Mayjen), 50,51, 53 _ FI .
Rachman, Hasim, 50, 51,53 , B | =
Radic Ampera, 48 . l_r I_II_J v I;f

Raja Kayeli, 142
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Raja Lilialy, 142 O
Ramelan, Uterme, 76,133

Rempelombo, 104

Ratu Juliana, 209

Raung, 92,102

RDD (republik Demokrasi Jerman), 219, 220
RV (Repunlik Demokrasi Vietnam), 215
Redjétangan (Kecamatan), 95 o
reformis, 65 '
reinterprestasi, 4

Rejosari, 183

REKAM (Regn kerata Api dan Mobil), 85
REKASTRA (Regu Kader Strategi}, 85 =
Reksosamudro, Pranoto (Mayjen), 9,172

Rektor Universitas Tawangalun Jember, 204
Rendeng, BE

Rencana Operasi I{aun:ia, 118

REPAN (Repu Penculik), 85

Reshuffe! Kabiner, 48

RETERA (Regu Telekomunikasi dan Radio Amatir), 80
Retool Kabinet Dwikorz, 38

Retoaling, 37

Retrogresif, 23

Revolusi Nasional, 41

Revolusioner, 15, 60, 71, 83, 90, 192
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revisionis, 59, 62,63, 69,217,223 et el FEERA
Revosionisme, 68 L
Rewang, 58, 89,90, 91, 92,103, 113,134 TSN I
Rewang alias Kalimin Suparto, 113 :
Rezim facis Soeharto, 183 B w (N
Rimpel, 15

Ringin bandulan,- 105 _

Rivai, Djohan {Mayor), 133, 144, 149,150,151 - &+ -

RKH (Rahasia Kucing Hitam), 87 o JEAS e
Roda Baretten (Baret merah Pasukan RFPKAD), 192 .. 7.0
Rasnudi (Pelda), 104 e T R L T PO T
Rokhayah, 179 R R b
Roma, 145,213 iy wge ol sl
lcontra revolusi, 1,17,20, 35, 36,40, 48,56,124,197 1 ;¢
Rosyadi (peftu), 165 i my ke
Rotterdam, 195 iy By 1 e
Rotterdam Algemeen Dugblad {hs.n:m pagi), 187 ., e o0

RPKAD (Resimen Para Komando ngkatnn Darat), 105,170,

171,175, 178,202

I R L

RRC (Republik Rakyat Cina), 43 149 13? lﬂﬂ 19{] 1"]1 dst 5

RRI (Radio republik ]_ndﬂﬂﬂﬁiﬂ:l, E lﬂ 349, _‘rE 35 _
RSPAD (Rumah Salit Fusat ﬁnglcﬂ.t-m lJ:u:at}, lTE : -
RTC (Rumah Tahanan Chusus}, 203 | | |
“Rumah Kaca” (novel), 3,225 | Y
Rumania, 214, 215, 216,217, 223, 224 oo
Rusman (kolonel), 164, 183
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Fusman [(Mantri Polisi), 184
Rusia, 3,62, 209

Rusii, Teuku, 206

Rustomo, 90,91, 92, 98, 99
Eyacudu {Brigjen TNI), 175

Sabur (Brigjen), 50,51 "
Sadar, 87 '

Sudli, Saparinah, Drs., 146, 149

Safei, Nandang, Ir. (Kapten Laut), 163
Said, Ali, 5.H, {Jaksa Agung), 146,191
Said, Oemar, Drs., 132, 146

Said, Umar, 137,191

Sakirman, 63, 108

Sakirman, Ir., 46,97, 106, 107, 108, 163
Salam, 90,184, 192

Salutiga, 73 -

Saleh, 3,50, 51, 150, 163, 176, dst
Salch, Chairul, 50,51 ;

Saleh, Tsmail, S.H. (Jaksa Agung), 210

Salcmba, 203 '
Salim (Sersan), 170

Samad alias Kancil, 184

Saman, 180, 186
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Sambas (Kabupaten), 174. .1 f 0 =l 0 o0l v gy Sl
Sambeng (kampung), 158, 159,160, 161 R R
Samsudin alias Tramani, 180, 182;184:% i | B T
Sanguay, 174; 175, 176 - O
Sani, Asrul, 149 N e B RS ST e ol
Sanjoyo, 171 Vi gty
Sanusi, Amir Aowar, 129,164,167, 168 ' ool e i
sapta Marga, 11 S 2 e R

barangan, 100 i) gwe P SEREh e meed
Sarbini (Mayjen), 52 DT e
Saren, 183 5N T TR

Sariyo alias Taato alias Warto alias Damo dlias Yadbalias Toimin, 1184+
Sarip alias Salam, 183, 184, 186 -7 sl win ote, o 5ot -,
Sarlan alius Lie Wie Cung, 108 AT A T e
Sarwan (Serma Purn), 112 gy
Sasmito, B. (Letkol,) 104, 108 GeF gt vl
Sastra, 73, 136, 184 Te e b v
Sastrodihardjo, Anom, 228 W aay d apele
Sastro, Sadi alias Gozili; 73,136,184 90 "1 0xdé0 &
Satam (Brigadir-Scisari Polisi), 170 . e roved w20

Satipto alias Suman, 186 gl B el
Savana Jaya (desa), 147,148 SLENNIEC v & I
Sawignyo, 172 T o P - SR (A o
Sawiyo alias Ayub, 182,183, 1B o™ 0L v T e T
SBIM (Serikat Buruh Mesin dan Metal), 156 e A [
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SBKA (Sertkar Burvh Keretz Api), 158
S5, 216 ' '
Scheltema, Hugo, Mr., 196, 197
Scheveningen, 196

deda, Frans, Drs.,, 198, 199, 200

Segedong, 177

Sekar (perkebunan), 26

Selgen Fron Nagional, 155

Semarang, 77, 88,125,173, 195

Semper, 163

Semeru Selatag, 102, 136

Senen (daerah), 163, 180, 183, 184

Senen alias Joyo alias Rebo, 183, 184
‘Seno alias Munir, 101

Setu, 183, 186

biagian, Sabam, 146

‘Sidikalang, 135

Silaban, Manganar, 135

Simorangkir, Wadja Mangaratua, 18,215, 216
Sinar Harapan (surat kabar), 19,20, 21,22 126, 146
Singkawang, 174,176

Sinuriya, Thomas, 223

Siswadi, 156, 157, 158, 161, 162
Syarifuddin, Amir, 50,51, 53, 164, 167, 228
Sleman, 72
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Slamet, 74, 109, 110, 161, 163, 186
Slamet Riyadi (jalan), 161- .
SMN (Suruhwadang Maron-Ngeni), 104
Suara Pemuda Indonesia (buletin), 188, 213
Subandi akias Martolelo, 113

Subardjo, 214,215

Subelti, Iskandar, 89, 90,103 I
Subrore, 215

Subyektivisme, 61

sucahyo, 171

Suciptadi, 94 Tl
Sudarmo, 157,158, 159, 160, 161, 162 .
Sudarwo, Drs. {Brigjen), 146

Sudiarta (Letkol), 219 r
Sudio, 182 |
Sudiono (Kelonel U}, 132

Sudirgo, Suwardiningsih alias Asiah wlias Mariarn alias Buda, 133 ;
Sudisman alias Suhame Tedy alias Tarno alias Toha, 2,7, 9, 1-!}

57,58,59, 61, dst
Sudjiman (Letkol} , 164
Supi, 171
Sugljono, 162
Sugirt, 218,223
Sugita, 76
Suhadi (Serma), 134
Subantoro, 215
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Suhardjo, 135, 218

Suhardjo, Harmen (Xapten Purn), 135
Suharne, 113, 132

Sukadi, 58

Sulearman, 90,91, 92

Sukarno (Sukarnois), 223, 224
Sukarjo (Letnan Muda Udara), 167, 168
Sukatno, 58,90,91,103, 134
Sukawati, Dewantara, Bambang, 144
Sukirman, 166

Sukirman (Sersan), 76,166, 170
Sukirne alias Sumanto alias Kadir, 88
Sukrisno (Duta Besar), 214,215
Sulawesi Selatan Tengpara, 120
Sulawesi tengah, 120

Suluh Marhaen (surat kabar), 202
Sulursari, 179 ;

Sulistijo, Djoko, 216

Sumardi, 100, 170, 214

Surnardi (mayor), 161

Sumardjo, Bambang, 146

Sumarno, 22, 40,190

Sumatra, 7, 57,127, 135

Sumatra bagian Selatan, 119
Jumatra barat dan Riay, 119
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Sumatra [ltara, 7, 135 LR et e e
Sumber Apung, 180, 183 e e
Sumberkotom {desa), 102 1 R T
Sumberejo (desz), 111 ; i SR v

Sumberjati (desa); 112 L -0 v aecboas b g
Sumbermanjing (Kecamatan), 95,105 v Bon A% ceebipand
Sumokarsidi, 182 B =B 3 st Docamss e
Sumpeni, Ny., 182 BN R .L.:J.H AT e
Sunandar, 91 S el el NS T R
Sunardi, 146,163 s TR T Tl
Sungai Duri, 167 Bl R Ee o oS
Sunarjo (exKapten), 94 b
Supardi (capa), 111 Wyt
Supardje, 7, 8,130,132, 155, 162,163, 164; 165 . s
Suparlan, S.H. (Letkol), 125 ety
Suparman, 100,102,179 A T SR ;
Suparman (Kopral), 164, 165,168, 179 7 1 o
Supit, Karel, 149 S VR T i
Supono, 72,73, 100, 132 LI A
Suprapto (Brigjen / Deputy I Bakini), 144, 146, 150,151, +
Suprapto, S.H. Prof. Dr., 136,240,142 . .« wovoar 7

Surahaya, 77, 96,102,108, 133,136,139 Yoo pdimes g

Surgdi (Kapten Inf}, 133, 164,165,172, .. « . =i G, e
Surad: (Letda BT), 77 ‘o' ar fqndio w0y B
Surakarta, 133,155,157 S ey L
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Suratmin, 72,74

Suriname, 205, 207

Suripts, 97

Surose, Ny, , 107

Suruhwadang (Kecamaran}, 95,96,104, 106,112
Susilo bin Sumanto Sastrosendjojo, Drs., 136
Sutadisastra, Baron (Kuasa Usaha RI), 190
Sutan, Buyung Ketek Gelar, 135

Sutardjo Tome, Garot, Ny, 113

Sutardjo (Kopral), 113,115

Sutaryo, Garor, 90,91, 103

Suti, 186

Sutikno, 90, 100

Sutjiptadi (Kapten), 113 .

Suto, 73

Sutojayah (Kecamatan}, 105

Sutrisno, 94, 100, 113

Sutrisno, S.H., 9¢, 100, 113

Suwandhi, Marto, 163

Suwandhi (Mayor Laut), 163

Suwandi alias Djoyo, 20, 91, 92, 103, 134
Suwarne, 94,113

Suwarno alias Bintoro , 90,90, 113

Suwito bin Renowasite (Kapten), 133
Suwiyo, 136
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Suwondo, Mely, Dra., 146 : i
Suyone, 58,100,132 .+ -~ -« 3 !
I ai! |
"I" 3
Tahir, 102 L ey |
"Takéran, 100 L M e G ey W i
Taman Kelmn-.;mh l:_mlan}, 55 ‘_ I G TR T
Tanak, KR, 192 R "" TEIOE T e
: by c1 S |

Tan Bun, 176 =

Tangerang, 203

Tanjung, Faisal (Letnan Satu), 161
Tan Ling Diie, 63
Tanti, Slamet, 186
‘Tanto, 184, 185
Tanzania, 187 |
Tapak, 101 2 .I -
Tap MPRS, 200 A
Tapol (Tehanan Polick), 121,122, 142, 144, 203, ::1:34 zm. 211 -
Tarenteng (daerah}, 168

r i : i
[ | Y LT I S R N T Y L | F ;

Tasripin, Kyai, 93 it v BN T S

Tata tempur Slagorde Front Pancasila, 45 . : | 'I
Tavip, 15 il l |
Tawangmangu, BY ot we glipe Fop w B “ |
TC (Training Centre} , 176 2 o » o

‘Team Intel Rem 082,94
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Tebingtinggi, 127

Tefant (Tempat Pemanfaatan), 139, 145,147, 148, 149, 151,152

Tefaat Buru, 145, 148, 152

Tego (Pelda}, 170 :

“Tekad Rakyat” {bulel}in), 213

Teningda (Team Screening Daerah), 133

Teningpu (Team Screening Pusat), 123

Teperda (Team Pemeriksa Dacrah), 110, 111,113
Teperpu (Team Pemeriksa Pusat) 118,119,121, 122
Teroh {Kecamatan), 179

Teses Perjuta, 89

Thayab, Syarif (Brigjen), 15

The Bu Kiar, 176

Theis Perjuta, 89

The New Standard (surat kabar), 146
Thesis Perung Rakyat, 91

The Wasw, 163
Tidjan, Ny, 113
Tien Eaeha.rtr:r, Ny, 209

Tiga Menguak Takdir (sajak), 149
Tim Intel Rem 081, 99,101
Tirang, 212,217,223 I
“Tiongkok®, 64,189
“Tiongkok Rakyat” (majalah), 189
Tite, 217
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Tirtayasa (jalan), 58 f

Tingicah Laku Politik Jenderal Soedirman (bulas), 219 .

Tjipto, Hendarno, 220 JE

Tjokroaminota, Harsono, 18 L ot L LR F L
Tiugito alias Badrun, 89,90, 103, 111,134 =7, ¢, -1_.r.'p:
TNI - AD, 52 5 x -

TODSADA {Team Oditur / Jaksa Daerah), 113,118, , , . b+
TODSAPU {Team Odirur / Jaksa Pusat) , 110,111,113, 119,120«
Tohir, Moch. (Letnan Udara I],r 164, 167, 168

Tokyo, 220 .
Tomang (jalan), 58

Topo, 73

Towidjan, 72,73, 74 a0
TPR {Tentara pcmb:haﬁ.an Raln;y.u'*), 53 34 1?‘9

TPR (Tentara Perlawanan Rakyar), 1?? :

-‘_.

Transkop, 117 PR em g . |
Treappalek, 95 - -_ I,_Jrl i J . 0 |
Tricontinental (buletin}, 213 ” o
Tri Panji, 2,57,59,71,83,88 . l
Tri Panji Partai (buletin), 5?,59,__?13, E’E,IHE — * s
e T )

Trisakti, 15 B
Trisnadi (Mayor), 135 1 : .l-‘.| |
Tritura (Tri Tunturan Rﬂkj,mt%, 3,85 3?‘45 Ao ® i)
Truni / Babad (desa), 9:5" e O 1
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Tuban, 98,99

Tulungagung, 95,102, 104, 105,108
Tulungagung Selatan, 95

Tumpak Kepuh (hutan), 106
Tumpak Oyor, 108

Timpak Waru, 106

Tweede Kamer, 198

Udi, 163

Udin alias , M. Amin, 164, 168

Ujung Pandang, 137

Uni Sovyet, 62,149, 188, 192, 193,211
Unit 1 Wanapura, 147

Unir IT Wanareja Jaya, 147

Universitas Indonesia (UNI), 38, 43,146, 199
Universitas Khatolil, 189,195 -
Universitas Patrice Lumumba, 192, 193
Untung, Djoke, Ny, 107 ] N
Untung, Djokn, 90, 91; 113, iES |

Untung bin Syamsuri (Letkel), 7, 10, 117, 121, 163, 164

Usdek, 15

Utan Kayu, 173 _

Utrecht, Erncst, Prof, 204, 205 206
UUD 1945, 3, 5, 16,41, 53, 54, 55, 56, 193
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Wagimin (Sertu), 113 WO NGy e et ¢
Wahyono, Tepuh (Lettu), 91 S OCT BN Gl
Waldy (Brigjen, Ketua Bapreru), /1467 & 't ifowle g oW
Wanjakti, 27 T el e
Wandi, 8,10 VT el s ceey
Wardi, 73 SRT BT V70 ety O atobed
Warsidi, 183 B el

Warta Bhakti, 36

Wates (Kecamatan), 95

Werdoyo, IS, 3 ¥

Wt:rrhmm,WF me._Dr, 197, Z{JU 201, E[ﬂ 204, EEIE 207, Eﬂﬂ
W'WY {W:}r]d bt:deratmn nfTradr Unmn}, 213 L
Widjajesastra, Roslan, 2,83, 89,90, 109112 1 nif b, v
Widfanarko, Bambang (Kelonel), 25,53 |
Widodo, 169,170,214, 216 Pl Aoy
Widedo (Brigadir — Sersan Polisi), 161 A 3
Widodo (Mayjen), 160
Wihardono (Kapten Udara), 164
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Wijnbergen, 5.F.L. Baron van , Prof ,Mr. , 200 e Mgy
Williams, Judy, 195 -~ <% 4 AP Gy W T
Willys, 191 'Il B | J i .
Wina, 222 ; P g Skl s
Winata (Kapten), 134 ' ! T S PR 3
Wiratmo, 171 | ' Yay oRoty gt
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Wirosari, 179

Wiryawan, Wing (Brigjen), 139

Wisma Kartini Namlea, 147

Witarmin (Kelonel), 104, 105, 106, 113,114 . .
Wong Hon, 174

Wong [Ge Chol, 177

Wonoharjo (desa), 179, 183,185

Wonosobo, 87

)
Vietcong, lﬂﬁ , )
Vietnam BIJIEE‘.'I’.IH Indonesia Informarie fmﬂjﬂlﬂh] 186,192
Vergeleken Met De Oceaan, 15
Verkuyl, J. Prof., 202
Vested Interest, 39
Vrij Nedeland, 194

¥ . o= 5
Yacoh, 177 “iE w @ sm b . ”
Yani, A (Jenderal), 11,25, 3'? 38, 4!] 46, 47, 55, dst
Yanto, 174
Yao Teng Sham, 181
Yap Chung Hoo, 177
Yap Sin Kok, 113
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Yatimin (Kopral), 165

Yogyakarta, 72, 87,133,136, 151, 155
Yon Inf 328, 163

Yon Inf 511,103

Yon Inf 421, 98,101,105

Yon 837 Brimob-AKRI, 167

Zein, Mohammad Amin, 135
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ada tanggal 12 Maret 1986 Partal Komunis Indonesia (PKI) diryatakan sebagad
partal teriarang di selurub Indomiesfa, yang kemudian disusid dengan gerakan
penumpasan terhadap PKI dan ormas-ormasnya balk df pusat maupun di dasrah-
dgaerah, Halilu semakin mempersulit posis PKL

Hamun. demikian, tokoh-tokoh PKI tdak tngeal dism, mereka bemusaha
membangkitkan “kekuatan kembali partaings dengan mengsdskan  semacam
Introspeks) dirl, Karekst dirl terhadan kesalakan-kesatahan yang telah ditakuakan PKI
untuk ihemperbaikl dirl. Untik {tu, Sudisman, salah secrang anggota Dewan Harian
Polit Bira €€ PK| pada bulan September 1966 berhasil menyusun suatu konsepsi
pemikiran baru berupa Kritlk Dto Kritik. (KOK), yang. mengiritik G305/ PRI sebaga|
“petualangan” dan “svonturisme millter™ BN Aidit. la menganjurkan sgar B
melakukan konsolidasi partai, walzupun tidak dinentuk kemball sacara farmal. PRI
diharuskan mencari jalan keluar untuk membangun kembali partai cengan strategi
yang dikenal dengar “TRI PANJI BARTAI" 1965, yakni pembanginan kembali partai,
perjuangan bersenjata (perjuta) dibawah pimpinan kiss buruh dan front persatuan
revoliisioner 2tas dacar persekutin kias burch dan Tan! dibawah pimpinan buruh.
Konsepsi Sedizmiah inf berhasil disabarkan ke seluruh wilayah Indonesia dalam wakty
yang relatif singkat.

Setelah Sudisman tertangkap dan diadill Mahmillub pada bulan Juli 1966, Ketua
CC PK) baru Ruslan Widjajasatra menerapkan kensepsi pemikiran Sudisman dengan
menitik beratkan pada panji kedua perjiangan tanf bersenjata dan memilih daerah
Bltrar Setatan'sebagal Basis Revelusi (Basrav),

i samping itu, -aktivitas PKI pssca GI0S/PKI dilakukan pula oleh takoh-tokoh

yang masif hidup ol luar megert sepert! di RRC, Uni Soviet, Nederland, Cuba dan

Rumania. Alest-akst tersebist ditakukan baik secara individia! maupun bersama-sama

imlw. derigan melakukan seérangan yang bersifat ideologis terhadap Pancasila
i

dan 945, dan serangan-serangan politik terhadap pemerintah Orde Bary,
Pemerintah bertindak tegas berusaha menghancirkan PRI dan stsa-sisamye, O
samping membubarkan PKI, yang kemudian disusul dengan penangkapan terhadap.
tokoh-tokahnya, dilaksanakan pula barbagat langhah secara yurddis, terbadan tohoh-
tokoh yang terlibat langsung pemberontakan GI05/PKI (gal.-A) sepertt Mahkamah
Miliker Luar Biasa (Mahmillub). Terbadap mereka yang tidak terlibat langsung dalam
pemberontakan (gov, B) mereka ditempatkan dalam Instatasi Rehabilitasi (Inrehab)
Pulaus Bury, daerah Maluku Selatan sebagai tahanan polistk {Tapel gol. B),

Prameedya Anfits Toer, salah seorana tapbl Pulau Busu, seorang sastrawan, Ideoiog
dan intelektual komunis yang produkti. Dalsm tahasan fa berbasil menyelesaikan
bisberapa hasil karya sastra yang mengheBohkan masyarakat yaitl Bumi Manusia,
Anak Semum Bangsa, Jejak Larm v=n Rusnah Kaca. Buke Bumi Marisia dan-Anax
Semia Bangsa menimbulkan reaksl dart masyarakat dikarenakan: fsinya dianggap
menganding pertentangan kelas, yansdapat mepimbulkan kerawanan dan stabilicas
nmm karena ftu, I-xdﬁ;ahuhu tersebit dilarang beredar di Indonesia
berdasarkan Sural Ksputusan Kejaksaan Agung dengan Nomor : Kep-052/ 4/ 1581,

tanggal 29 Mei 1981,
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